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Bab ini menjelaskan tentang hukum mengolok-olok atau mengejek atau menjadikan 
Allah, Rasul-Nya, atau Al-Ouran sebagai candaan. Hukum akan hal ini adalah bisa 
mengeluarkan seseorang dari Islam, karena tidaklah dia melakukan hal tersebut kecuali 
itu menunjukkan bahwa tidak ada iman di dalam hatinya. ([1]) Seorang hamba 
seharusnya mengagungkan Allah Subhanahu wa ta'ala, Tuhan yang menciptakannya dan 
yang telah menciptakan alam semesta, dan bahkan Dia yang telah memberikan dia rezeki 
dan segalanya. Akan tetapi jika kemudian dia memperolok-olok Allah atau Rasul-Nya 
atau syariat-Nya, maka hal itu menunjukkan bahwa dia tidak ada pengagungan sama 
sekali terhadap Allah Subhanahu wa ta'ala, sehingga tauhidnya batal. 


Terdapat banyak ayat di dalam Al-Quran Allah Subhanahu wa ta'ala menyuruh hamba- 
hamba-Nya untuk mengagungkan Allah Subhanahu wa ta'ala, di antaranya seperti 
perkataan nabi Nuh ‘alaihissalam kepada kaumnya, 


Vaii AK BA GAY IL 


“Mengapa kamu tidak takut (mengagungkan) akan kebesaran Allah? Dan sungguh, Dia 
telah menciptakan kamu dalam beberapa tingkatan (kejadian).” (OS. Nuh : 13-14) 
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Artinya, manusia itu diciptakan oleh Allah Subhanahu wa ta'ala, lantas kenapa mereka 
tidak mengagungkan pencipta mereka? 


Kemudian juga Allah Subhanahu wa ta'ala mencela orang-orang yang melakukan 
kesyirikan, Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


Sea JA aia ÈG pha SA 3 Ka Ap KAA Layan Gay yA Aa ai 


“Dan mereka tidak mengagungkan Allah sebagaimana mestinya, padahal bumi 
seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari Kiamat dan langit digulung dengan 
tangan kanan-Nya. Mahasuci Dia dan Mahatinggi Dia dari apa yang mereka 
persekutukan.” (OS. Az-Zumar : 67) 


Sesungguhnya selama ini kita telah belajar tentang tauhid, yaitu tentang bagaimana 
seorang harus mengagungkan Allah Subhanahu wa ta'ala. Bahkan Nabi shallallahu “alaihi 
wasallam melarang seseorang berkata S45 àl JL U (Atas kehendak Allah dan 
kehendakmu) kepadanya, sampai-sampai Nabi Muhammad shallallahu “alaihi wasallam 
mengatakan, 


“Apakah engkau menjadikan aku sebagai tandingan bagi Allah?” 


Oleh karena itu, jika kemudian ada seseorang yang menghina Allah, merendahkan 
syariat-Nya maka jelas dia tidak beriman kepada Allah, kalau pun dia telah beriman 
sebelumnya maka tauhidnya batal dan dia murtad (keluar dari Islam). Inilah yang 
menjadi maksud dari pembahasan kita bab ini. 


Pembahasan ini merupakan perkara yang penting untuk kita ketahui, karena kita dapati 
banyak orang yang terkadang meremehkan Islam, mengejek syariat Islam, mengejek Nabi 
Shallallahu “alaihi wasallam, mengolok-olok ayat-ayat Allah Subhanahu wa ta'ala, dan 
terkadang juga sebagian orang menjadikan ayat-ayat Allah sebagai permainan dan 
candaan. Oleh karena itu, segala hal seperti ini harus dijauhi karena kita harus 
mengagungkan Allah, rasul-Nya, dan juga mengagungkan ayat-ayat dan syariat-Nya. 


Mengejek syariat Allah atau mengejak kaum mukminin merupakan kebiasaan orang- 
orang musyrikin. Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


GA Ap AAS G dika An Sa HUI AI da Ji G Ja SA 


“Dan sungguh, beberapa rasul sebelum engkau (Muhammad) telah diperolok-olokkan, 
sehingga turunlah azab kepada orang-orang yang mencemoohkan itu sebagai balasan 
olok-olokan mereka.” (OS. Al-An'am : 10) 


Artinya, bukan hanya Nabi Muhammad shallallahu “alaihi wasallam yang menjadi bahan 
ejekan oleh kaumnya, akan tetapi Rasul-Rasul sebelum Rasulullah shallallahu “alaihi 
wasallam juga diejek oleh para kaumnya. Demikianlah kebiasaan orang-orang musyrik 
sejak dahulu, mereka mengejek rasul-rasul mereka dan mengejek syariat Allah 
Subhanahu wa ta'ala. 
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Allah Subhanahu wa ta'ala juga berfirman, 


LA KA IA ana a AI LAH a daa a A il Ga Gya LAS AGAN a 
AS NA é) 


“Sesungguhnya orang-orang yang berdosa adalah mereka yang dahulu 
mentertawakan orang-orang yang beriman. Dan apabila mereka (orang-orang yang 
beriman) lewat di hadapan mereka, mereka saling mengedip-ngedipkan matanya, dan 
apabila kembali kepada kaumnya, mereka kembali dengan gembira ria. Dan apabila 
mereka melihat (orang-orang mukmin), mereka mengatakan, "Sesungguhnya mereka 
benar-benar orang-orang sesat.” (OS. Al-Muthaffifin : 29-32) 


Demikian pula mengolok-olok Allah, Rasul-Nya, dan syariat-Nya juga merupakan 
kebiasaan orang-orang munafik. Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


Gi ia GAS US) aaa UI UI ai SAS 1S Wal LE A Gaal 1 


“Dan apabila mereka berjumpa dengan orang yang beriman, mereka berkata, ‘Kami 
telah beriman’. Tetapi apabila mereka kembali kepada syaithan-syaithan (para 
pemimpin) mereka, mereka berkata, “Sesungguhnya kami bersama kamu, kami hanya 
berolok-olok'.” (OS. Al-Bagarah : 14) 


Demikianlah kebiasaan mereka orang-orang kafir dan munafik, mereka melakukan 
demikian tidak lain karena mereka tidak beriman kepada Allah Subhanahu wa ta'ala, 
sehingga mengejek adalah hal yang halal bagi mereka. 


Oleh karena itu, bab ini menjelaskan tentang bahayanya seseorang mengejek Allah, 
Rasul-Nya, dan Al-Ouran, karena hal itu bisa membatalkan iman seseorang. 


Matan 
Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 
Oi AS SIS Al yha a JB Cai oa yA US Sa AL Gl 


“Dan jika kamu tanyakan kepada mereka, niscaya mereka akan menjawab, 
Sesungguhnya kami hanya bersenda-gurau dan bermain-main saja’. Katakanlah, 
Mengapa kepada Allah, dan ayat-ayat-Nya serta Rasul-Nya kamu selalu berolok- 
olok?”.” (OS. At-Taubah : 65) 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar radhiallahu “anhu, Muhammad bin Ka'ab, Zaid bin Aslam, 
dan Oatadah, -sebuah hadits yang saling dirangkai kemudian dirangkum sebagai berikut-, 


AA Ipin) in AN Sie GRI V3 ia SAI Yg il HE NA WA Jia Go La: dari gi Jeo ai 
GA aa da Jio ÉS Gan LA SS: A a AJ, sia iais da aie A 
A a ia àl JIO al JAN aa Ar SN SA ln le l ia di JO Cie 
SBN a Oa di LB ÚE a Jali LI Sa SAS gasi USA JG: Ja CA US J3 
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i Js, mani Ipa A3 a E aa E A ak A 2 na aaa 


aje BA Ga G Gea a A 


“Bahwasanya ketika dalam peperangan Tabuk, ada seseorang (munafik) yang berkata: 
‘Belum pernah kami melihat seperti para ahli Quran ini, perut mereka buncit (sukanya 
hanya makan), dan lebih dusta perkataannya, dan lebih pengecut dalam peperangan’. 
Yaitu (yang dia maksud) Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dalam para sahabat yang 
Ahli Quran. Maka berkatalah Auf bin Malik kepadanya: ‘Kau pendusta, kau munafik, 
akan aku kabarkan hal ini kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam’. Maka 
berangkatlah `Auf bin Malik kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam untuk 
memberitahukan hal tersebut, akan tetapi sebelum ia sampai telah turun wahyu kepada 
beliau. Maka orang (munafik) tersebut datang kepada Rasulullah shallallahu “alaihi 
wasallam, dan beliau sudah beranjak dari tempatnya dan menaiki untanya. Maka 
berkatalah orang tersebut: ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami hanya bersenda 
gurau dan mengobrol sebagaimana perkataan orang yang sedang melakukan 
perjalanan’. Ibnu `Umar berkata: ‘Sepertinya aku melihat orang itu berpegangan pada 
tali kekang unta Rasulullah, sedang kedua kakinya tersandung-sandung bantu sambil 
berkata: Kami hanyalah bersenda gurau dan bermain-main saja’. Kemudian 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda kepadanya: ‘Dan jika kamu tanyakan 
kepada mereka, niscaya mereka akan menjawab: Sesungguhnya kami hanya bersenda- 
gurau dan bermain-main saja. Katakanlah: Mengapa kepada Allah, dan ayat-ayat- 
Nya serta Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok? Tidak perlu kamu meminta maaf, 
karena kamu telah kafir setelah beriman’. Rasulullah berkata demikian tanpa menoleh 
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dan tidak mengatakan kepadanya lebih daripada itu’. 
Syarah 


Penulis Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab membawakan ayat ini sebagai dalil 
pertama tentang orang-orang yang mengolok-olok Allah, Rasul-Nya, serta ayat-ayat-Nya. 
Lanjutan dari ayat ini memberikan keterangan yang lebih jelas tentang bagaimana status 
orang-orang yang melakukan hal tersebut, dimana pada ayat selanjutnya Allah 
Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


Gaga yA AS Aa Kla Cia pa Ra ye Ca) Al Sip Ai SAS Y 


“Tidak perlu kamu meminta maaf, karena kamu telah kafir setelah beriman. Jika Kami 
memaafkan sebagian dari kamu (karena telah taubat), niscaya Kami akan mengazab 
golongan (yang lain) karena sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang (selalu) 
berbuat dosa.” (OS. At-Taubah : 66) 


Ayat ini memiliki sebab nuzul sebagaimana pada hadits yang telah dibawakan oleh Syaikh 
Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah. 


Disebutkan bahwa tatkala Nabi shallallahu “alaihi wasallam berperang dalam perang 
Tabuk, ((21) sebagian kecil orang-orang munafik ikut dalam peperangan tersebut, dan 
sebagian besar mereka tidak ikut dan tinggal di Madinah dengan berbagai macam alasan. 
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Sesampainya mereka di Tabuk, mereka saling mengobrol di antara mereka. Salah seorang 
dari mereka kemudian berkata, 


RAN ANA ANA NA Ca Ul La 


“Belum pernah kami melihat seperti para ahli Quran ini, perut mereka buncit (sukanya 
hanya makan), dan lebih dusta perkataannya, dan lebih pengecut dalam peperangan.” 


Sebagian ulama mengatakan bahwa mereka sedang menceritakan tentang diri mereka, 
karena yang paling pendusta adalah mereka, yang paling memikirkan tentang perut 
mereka adalah mereka sendiri, dan yang paling penakut dalam peperangan adalah 
mereka sendiri. Akan tetapi tuduhan itu mereka tujukan kepada Nabi shallallahu “alaihi 
wasallam dan para sahabatnya. 


Orang yang mengatakan hal ini hanya satu orang, adapun orang munafik yang lain hanya 
mendengar, akan tetapi mereka juga menyetujui perkataan tersebut. Hal seperti ini juga 
berbahaya bagi seorang muslim, jangan sampai kita duduk dalam sebuah majelis maksiat 
atau kekufuran, atau bahkan tidak mengingkari maksiat atau kekufuran yang terjadi di 
majelis tersebut. Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


I aE eÉ Lama Yah GAS pa LAB S aa Si La SA SI ita) SBS i AS Ji Sp 
Usa AS A AE Gi KL dl 3 : | alis 


“Dan sungguh, Allah telah menurunkan (ketentuan) bagimu di dalam Kitab (Al-Quran) 
bahwa apabila kamu mendengar ayat-ayat Allah diingkari dan diperolok-olokkan (oleh 
orang-orang kafir), maka janganlah kamu duduk bersama mereka, sebelum mereka 
memasuki pembicaraan yang lain. Karena (kalau tetap duduk dengan mereka), 
tentulah kamu serupa dengan mereka. Sungguh, Allah akan mengumpulkan semua 
orang-orang munafik dan orang-orang kafir di neraka Jahannam.” (OS. An-Nisa’ : 
140) 


Oleh karena itu, meskipun hanya satu orang munafik yang berbicara dengan mengolok- 
olok Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam, akan tetapi semua orang munafik tersebut 
juga sama hukumnya karena mereka ridha dengan ejekan tersebut. Maka jika sekiranya 
kita berada dalam suatu majelis, dan di majelis tersebut terdapat perkataan yang 
mengolok-olok ayat-ayat Allah atau mengolok-olok Rasul-Nya, maka hendaknya kita 
keluar dari majelis tersebut atau paling tidak menegur orang tersebut, karena jika kita 
tetap berada dalam majelis tersebut sementara tidak ada juga teguran, maka 
sesungguhnya kita bisa dihukumi sama seperti orang yang mengolok-olok ayat-ayat Allah 
atau Rasul-Nya. 


Penjelasan terkait firman Allah dalam surah At-Taubah 
Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


AS AG BSA MN 9 EASY G i AA KAI A05 AU Al Ji Lali ga i5 US US) OLI ag Gal 
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“Dan jika kamu tanyakan kepada mereka, niscaya mereka akan menjawab, 
“Sesungguhnya kami hanya bersenda-gurau dan bermain-main saja'. Katakanlah, 
Mengapa kepada Allah, dan ayat-ayat-Nya serta Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok?' 
Tidak perlu kamu meminta maaf, karena kamu telah kafir setelah beriman.” (QS. At- 
Taubah : 65-66) 


Orang yang dimaksud dalam ayat ini adalah orang munafik. Kalau kita melihat kepada 
konteks ayat ini dan ayat sebelumnya, keduanya saling berkaitan dalam hal berbicara 
tentang orang-orang munafik. Dimana pada ayat sebelumnya Allah Subhanahu wa ta'ala 
berfirman, 


DIA a aa A E Bgn gl i Laa a agale JE Ol Sa A3 


“Orang-orang munafik itu takut jika diturunkan suatu surah yang menerangkan apa 
yang tersembunyi di dalam hati mereka. Katakanlah (kepada mereka), “Teruskanlah 
berolok-olok (terhadap Allah dan Rasul-Nya)'. Sesungguhnya Allah akan 
mengungkapkan apa yang kamu takuti itu.” (QS. At-Taubah : 64) 


Berarti ayat yang dibawakan oleh Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah 
ini memang berkaitan dengan orang-orang munafik. Pada dasarnya ada khilaf di 
kalangan para ulama tentang siapa yang dimaksud di dalam ayat ini. Sebagian 
mengatakan bahwa yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah para sahabat yang 
beriman kemudian kafir karena mengejek Nabi shallallahu “alaihi wasallam. Akan tetapi 
yang benar adalah ayat ini berbicara tentang orang-orang munafik yang kebetulan ikut 
dalam perang Tabuk, kemudian mereka mengejek Nabi shallallahu “alaihi wasallam dan 
para sahabat. 


Dalam riwayat yang telah disebutkan pula, orang-orang munafik beralasan bahwa ejekan 
atau olok-olok mereka terhadap Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam dan para sahabat 
hanya merupakan candaan semata sebagai pelepas penat dan kebosanan dalam safar. 
Akan tetapi dalam ayat ini Allah Subhanahu wa ta'ala tidak memberikan bantahan 
terhadap mereka bahwa mereka serius dalam mengatakan itu. Maka dari sini kemudian 
para ulama mengambil kesimpulan bahwa mengejek Allah, Rasul-Nya, atau ayat-ayat 
Allah secara serius atau bercanda, maka hukumnya sama yaitu kafir. Lihatlah orang- 
orang munafik, mereka bercanda dan mereka mengaku bercanda dalam ejekan tersebut, 
akan tetapi meskipun bercanda mereka tetap dihukumi telah kafir oleh Allah Subhanahu 
wa ta'ala. Alasannya sangat sederhana, yaitu tidak mungkin seseorang yang beriman 
berani bercanda dengan mengejek dan mengolok-olok tentang Allah, Rasul-Nya, dan 
ayat-ayat Allah. Oleh karena itu, hal ini menjadi perkara yang berbahaya, karena 
keluarnya seseorang dari Islam bukan hanya bisa terjadi karena didasari oleh keseriusan, 
akan tetapi juga bisa terjadi meskipun hanya sekadar bercanda. 


Dalam ayat ini, Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 
Ku mi 


“Karena kamu telah kafir setelah beriman.” 
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Maksud iman dalam ayat ini adalah iman secara dzahir, karena iman orang-orang 
munafik hanya pada dzahirnya, adapun batinnya telah kafir. Maka setelah mereka 
mengungkapkan ejekan yang mereka sebut sebagai candaan tersebut, maka secara dzahir 
mereka menjadi kafir. Oleh karenanya, maksud dari “Karena kamu telah kafir” adalah 
orang-orang munafik saat itu dzahirnya juga telah menjadi kafir setelah sebelumnya 
dzahir mereka adalah beriman. 


Akan tetapi sekali lagi jangan dibayangkan bahwa ini adalah para sahabat Nabi yang kafir 
karena mengejek Nabi shallallahu “alaihi wasallam, akan tetapi yang dimaksud dalam ayat 
ini adalah orang-orang munafik yang secara batin memang mereka telah kafir. 


Dalam ayat ini pula Allah Subhanahu wa ta'ala menyebutkan tiga konteks dimana jika 
seseorang yang mengejeknya maka dia kafir. ((31) 


Pertama adalah Allah Subhanahu wa ta'ala, jika seseorang mengejek atau bahkan 
memaki Allah Subhanahu wa ta'ala maka telah jelas kekafiran baginya. 


Kedua adalah mengejek ayat-ayat Allah, orang-orang yang mengejek Al-Quran 
maka dia juga kafir. 


Ketiga adalah Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam, seseorang yang mengejek 
Nabi shallallahu “alaihi wasallam dengan perkataan yang tidak pantas maka dia juga telah 
keluar dari Islam (kafir), karena dalam sebuah ayat Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


Y aig auj L5 Si oaia Santa AS Ji A A Sa Sea | A5 Lgi Gi GiG 
a D 


“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu meninggikan suaramu melebihi 
suara Nabi, dan janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara keras sebagaimana 
kerasnya (suara) sebagian kamu terhadap yang lain, nanti (pahala) segala amalmu 
bisa terhapus sedangkan kamu tidak menyadari.” (QS. Al-Hujurat : 2) 


Kalau mengangkat suara di atas suara Nabi shallallahu “alaihi wasallam saja bisa 
menghapuskan amalan seseorang tanpa dia sadari, maka bagaimana lagi dengan orang- 
orang yang mengejek atau memaki Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam? Maka jelas 
dia telah keluar dari Islam, karena tidak mungkin dia memakan Nabi shallallahu “alaihi 
wasallam kecuali karena dia tidak memiliki iman. 


Pembahasan selanjutnya adalah, bagaimana jika yang diejek atau diolok-olok adalah 
selain Allah, Rasul-Nya, dan Al-Quran? Bagaimana jika yang diejek adalah seorang 
ulama, atau hukum tertentu, atau mengejek perkataan seorang fuqaha? Para ulama 
menyebutkan bahwa jika ejekan tersebut terasa bahwa ejekan itu kembali (mengarah) 
kepada Allah, Rasul-Nya, atau Al-Quran, maka dia kafir. ([4]) Contohnya seperti orang 
yang mengatakan, “Allah tidak bisa berbuat apa-apa”, atau “Syariat Nabi Muhammad 
shallallahu “alaihi wasallam hanya berlaku di zaman dahulu dan sekarang sudah tidak 
cocok”, maka ungkapan-ungkapan seperti ini menyebabkan pelakunya kafir. Akan tetapi 
jika seseorang misalnya mengejek ulama bukan dari sisi tersebut, melainkan dari sisi 
personalnya seperti mengejek cara bicaranya, maka tidak dihukumi kafir. 
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Misalnya seperti orang yang mengejek seorang wanita yang memakai jilbab, jika dia 
mengejek orang tersebut karena memakai jilbab yang menurutnya tidak perlu maka dia 
telah kafir karena ejekannya mengarah kepada mengejek syariat Allah, akan tetapi jika 
dia mengejek wanita tersebut karena dia menggunakan jilbab yang bau atau tidak bersih 
maka yang demikian tidak menyebabkannya kafir karena yang diejek adalah person. 
Misalnya lagi seperti seseorang yang mengejek orang lain yang berjanggut, jika dia 
mengejek orang berjanggut tersebut dengan mengatakan bahwa memanjangkan janggut 
itu tidak perlu dan tidak bagus, padahal dia tahu bahwa itu adalah syariat Nabi 
shallallahu “alaihi wasallam maka dia telah kafir. Akan tetapi jika dia mengejek karena 
orang yang berjanggut itu tidak rapi dalam memelihara janggutnya maka tidak dihukumi 
kafir. 


Intinya, jika ejekan yang dilontarkan semata-mata mengarah kepada person seseorang 
maka tidak menunjukkan kekafiran, akan tetapi jika ejekan tersebut mengarah kepada 
mengejek Allah, Rasul-Nya, atau ayat-ayat Allah maka telah jelas hukumnya adalah kafir. 


Catatan: 


1. Sesuatu perbuatan atau perkataan yang merupakan ejekan atau bukan 
maka kembali kepada “urf (kebiasaan) masyarakat 


Ada hal-hal yang menurut sebagian masyarakat itu adalah ejekan, dan bagi sebagian 
masyarakat lain bukan termasuk ejekan. Contoh seperti membuka lembaran Al-Quran 
dengan air liur. Di sebagian daerah ada ulama yang bersikap keras terhadap orang yang 
membuka lembaran Al-Quran dengan air liur dan menganggap bahwa hal itu adalah 
bentuk penghinaan terhadap Al-Quran, akan tetapi untuk kebanyakan daerah di 
Indonesia menganggap hal itu adalah hal yang biasa dan memang tidak ada maksud 
untuk menghina atau merendahkan Al-Quran dengan perbuatan tersebut. Oleh karena 
itu, sebagian bentuk ejekan dikembalikan kepada “urf masyarakat, apakah menurut 
mereka itu dianggap mengejek atau tidak. 


Pernah ada orang yang bertanya tentang apakah menyimpan Al-Quran atau kitab yang 
berisikan banyak firman-firman Allah Subhanahu wa ta'ala di bagasi yang terletak di 
bawah jok motor itu termasuk mengejek atau merendahkan ayat-ayat Allah? Tentu yang 
demikian adalah bukan bentuk merendahkan atau menghina Al-Quran, bahkan bisa jadi 
itu termasuk bentuk penjagaan terhadap ayat-ayat Allah, karena bisa jadi jika ditaruh di 
luar maka akan kotor dan segala macamnya. Dan juga secara “urf itu bukanlah sebagai 
bentuk ejekan. Adapun jika Al-Quran atau kitab tersebut diletakkan pas jok tersebut 
sehingga kita ikut mendudukinya ketika duduk di jok tersebut, maka yang demikianlah 
yang dikatakan merendahkan, menghina, atau mengejek ayat-ayat Allah Subhanahu wa 
ta'ala. Oleh karena itu, kita tidak bisa menghukumi suatu ejekan secara pasti sebelum kita 
kembalikan (melakukan tolak ukur) bentuk ejekan tersebut kepada ‘urf masyarakat 
setempat. 


Sebagai contoh, Nabi Musa “alaihissalam pernah marah kepada Bani Israil tatkala beliau 
kembali dari tempat dimana beliau bertemu dengan Allah Subhanahu wa ta'ala, ternyata 
beliau mendapati kaumnya sedang menyembah patung sapi. Tatkala itu, Nabi Musa 
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“alaihissalam membawa lembaran-lembaran Taurat dari Allah Subhanahu wa ta'ala, akan 
tetapi karena Nabi Musa ‘alaihissalam marah melihat perilaku kaumnya, maka kata Allah 
Subhanahu wa ta'ala, 


& sis KAK (a Sa DI ki Éi AG isi Aa Ja J aa BARA Uap SA ENI ali 
Gada a 


“Musa pun melemparkan lauh-lauh (lembaran Taurat) itu dan memegang kepala 
saudaranya (Harun) sambil menarik ke arahnya. (Harun) berkata, Wahai anak ibuku! 
Kaum ini telah menganggapku lemah dan hampir saja mereka membunuhku, sebab itu 
Janganlah engkau menjadikan musuh-musuh menyoraki melihat kemalanganku, dan 
janganlah engkau jadikan aku sebagai orang-orang yang zalim'.” (OS. Al-A'raf : 206) 


Dalam kasus ini, Nabi Musa “alaihissalam melempar (membuang) Taurat bukan dalam 
rangka untuk menghina Taurat. Oleh karenanya ini merupakan contoh seseorang yang 
salah dalam berbuat, tapi perbuatannya tersebut bukan dalam rangka untuk menghina 
ayat-ayat Allah. 


Intinya, sikap seseorang mengejek atau tidak pada dasarnya bisa dilihat (diketahui). Oleh 
karena itu, untuk menghukumi apakah suatu perbuatan itu adalah ejekan maka dilihat 
kepada “urf yang berlaku di tengah-tengah masyarakat. 


2. Hukum orang yang mengejek (menghina) syariat, apakah bisa 
bertaubat? 


Jika seseorang benar telah mengejek atau memperolok-olok syariat Islam, kemudian dia 
sadar akan kesalahannya dan ingin bertaubat kepada Allah Subhanahu wa ta'ala, apakah 
taubatnya bisa diterima? Maka hal ini ada khilaf pendapat di kalangan para ulama. 


Pendapat pertama: Taubatnya tidak bisa diterima([5]) 


Sebagian ulama berpendapat bahwa orang yang telah melakukan pelecehan terhadap 
syariat atau yang semisalnya, maka taubatnya tidak diterima, dan harus ditegakkan 
hukum had karena dia telah dihukumi murtad (keluar dari Islam). Taubat pada dasarnya 
menjadi hubungan dia dengan Allah, adapun antara sesama manusia maka bagi pelaku 
tersebut tetap harus ditegakkan hukum atasnya yaitu dibunuh karena telah kafir (keluar 
dari Islam). Nabi shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 


SEA dig OK Uya 
“Barangsiapa yang mengganti agamanya, maka bunuhlah 8D 


Dan juga dalil bahwa taubatnya tidak diterima adalah firman Allah Subhanahu wa ta'ala 
yang telah kita sebutkan, 


Sita Sig AS B1 Y 


“Tidak perlu kamu meminta maaf, karena kamu telah kafir setelah beriman.” (OS. At- 
Taubah : 66) 


9/17 


Pendapat kedua: Taubatnya bisa diterima secara mutlak([7]) 


Sebagian ulama berpendapat bahwa orang yang telah mencela atau mengolok-olok syariat 
Allah bisa diterima taubatnya jika mereka bertaubat. Dalil yang mereka bawakan adalah 
karena tidak ada riwayat yang menyebutkan bahwa orang-orang munafik yang 
disebutkan telah melakukan candaan dengan mengolok-olok Nabi shallallahu “alaihi 
wasallam dan para sahabat dalam surah At-Taubah yang telah disebutkan, tidak 
ditegakkan hukum had atas mereka (mereka tidak dibunuh), padahal dzahir mereka telah 
keluar dari mukmin menjadi kafir. Alasan inilah yang dijadikan sebagian ulama bahwa 
taubat orang yang menghina atau mencela syariat atau Nabi shallallahu “alaihi wasallam 
itu taubatnya bisa diterima. 


Akan tetapi hal ini dibantah oleh sebagian ulama yang memilih pendapat pertama. 
Mereka mengatakan bahwa Nabi shallallahu “alaihi wasallam tidak membunuh mereka 
karena Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam pernah berkata, 


da Ji GAN SA A Na 


“Aku berlindung kepada Allah, agar orang-orang (tidak) mengatakan bahwa aku 
membunuh sahabatku.” (8) 


Orang-orang munafik itu secara dzahir adalah sahabat Nabi shallallahu “alaihi 
wasallam (karena mereka bertemu dengan Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam), 
akan tetapi karena Nabi shallallahu “alaihi wasallam ingin menjaga citra Islam maka 
beliau tidak membunuh mereka, karena jika Nabi shallallahu alaihi wasallam 
menegakkan hukum had atas mereka dikhawatirkan orang-orang akan sulit untuk 
masuk Islam karena adanya kabar bahwa Nabi Muhammad shallallahu “alaihi 
wasallam membunuh sahabatnya. 


Akan tetapi para ulama yang berpendapat bahwa taubat orang yang mencela Allah, Rasul- 
Nya, atau syariatnya bisa diterima memberikan bantahan kembali atas bantahan di atas. 
Mereka mengatakan bahwa orang munafik yang mengejek Nabi shallallahu “alaihi 
wasallam dan para sahabat, disebutkan oleh para Ahli Tafsir bahwa dia akhirnya 
bertaubat. Disebutkan kalau tidak salah namanya adalah Ibnu Muhayyir. Setelah dia 
melakukan kesalahan itu dan bertaubat, dia merubah namanya menjadi Abdurrahman, 
dan meminta kepada Allah untuk mati syahid, akhirnya Allah Subhanahu wa ta'ala 
mewafatkan dia dalam peperangan Yamamah saat melawan Musailimah Al-Kadzab. Oleh 
karena itu, taubat orang yang mencela Allah, Rasul-Nya, atau syariat-Nya itu bisa 
diterima. Dan juga ayat yang berbicara tentang orang-orang munafik dalam surah At- 
Taubah tersebut selanjutnya berbunyi, 


Gan Ra AS AA Rin Aa as AA SE Sai Gy 


“Jika Kami memaafkan sebagian dari kamu (karena telah taubat), niscaya 
Kami akan mengazab golongan (yang lain) karena sesungguhnya mereka 
adalah orang-orang yang (selalu) berbuat dosa.” (OS. At-Taubah : 66) 
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Artinya, ada sebagian kelompok yang dimaafkan dan ada yang sebagian lain yang 
diadzab. Adapun di antara yang dimaafkan adalah Ibnu Humayir al-Asyjaí (W (x4 SD), 
tadinya munafig mengejek Nabi, lalu bertaubat dan menjadi sabahat yang mulia. Maka 
dari itu, orang yang mengejek (mencela) Allah, Rasul-Nya, atau ayat-ayat Allah masih ada 
kemungkinan untuk diterima taubatnya. Adapun penulis lebih condong kepada pendapat 
kedua ini. 


Pendapat ketiga: Taubatnya diterima jika menunjukkan bahwa dia 
serius dalam taubatnya 


Pendapat ini juga cukup kuat, karena para ulama yang memilih pendapat ini berdalil 
dengan firman Allah Subhanahu wa ta'ala, 


Gank | AS ae Aas Can AS Haa Ge Gani y 


“Jika Kami memaafkan sebagian dari kamu (karena telah taubat), niscaya Kami akan 
mengazab golongan (yang lain) karena sesungguhnya mereka adalah orang-orang 
yang (selalu) berbuat dosa.” (OS. At-Taubah : 66) 


Dan sebagaimana telah disebutkan bahwa para Ahli Tafsir :2) menyebutkan bahwa Ibnul 
Muhayyir akhirnya bertaubat dan serius taubatnya. 


Pendapat keempat: Taubatnya akan dimaafkan jika pencelaan berkaitan 
dengan Allah, adapun jika celaan tersebut ditujukan kepada Nabi 
Shallallahu “alaihi wasallam maka tidak akan dimaafkan. ([11]) 


Sebagian ulama berpendapat bahwa jika celaan atau hinaan itu berkaitan dengan Allah 
Subhanahu wa ta'ala, maka Allah dengan sifat-Nya yang Maha Pengampun akan 
mengampuni dosa dan kesalahan orang yang benar-benar bertaubat. Adapun jika 
pencelaan itu berkaitan dengan Nabi shallallahu “alaihi wasallam, maka hal tersebut 
berkaitan denga hak Nabi shallallahu “alaihi wasallam, kalau sekiranya Nabi shallallahu 
“alaihi wasallam masih hidup maka kita bisa bertanya apakah beliau memaafkan orang 
yang mencelanya, adapun jika saat ini dimana beliau telah tiada maka dia tidak bisa 
mendapat maaf, sehingga tetap ditegakkan hukum had atas orang tersebut. 


Wallahu a'lam bishshawwab, sebagian ulama merinci seperti ini agar tidak membuka 
ruang bagi orang-orang yang bermudah-mudah dalam mencela Rasulullah shallallahu 
“alaihi wasallam. Oleh karena itu, hukum had yang ditegakkan bagi orang-orang yang 
mencela Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam sebagai contoh agar orang-orang tidak 
lagi berani untuk mencela Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam atau syariat-Nya. 


Dan juga telah sampai kepada kita sebuah riwayat dimana pada zaman Nabi shallallahu 
“alaihi wasallam, ada seorang sahabat yang memiliki Ummu WaladW2). Ternyata 
budaknya tersebut selalu mencela (mengejek) Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam, 
maka sahabat tersebut mengingatkannya. Akan tetapi budaknya tersebut tidak mau 
berhenti dari mencela Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam, maka sahabat tersebut 
mengingatkannya kembali. Karena budak wanita tersebut selalu mengulangi 
kesalahannya dan sahabat tersebut telah merasa kesal kepadanya, maka ketika malam 
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pada suatu tiba sahabat tersebut mengambil semacam pisau atau pedang, lalu kemudian 
dia tekan di perut budak wanita tersebut sehingga meninggal. Kabar tersebut kemudian 
sampai kepada Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam, akan tetapi ternyata Nabi 
shallallahu “alaihi wasallam tidak marah dan melarang sahabat tersebut. Tentunya 
alasannya adalah karena hukum mengejek Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam adalah 
murtad (keluar dari Islam), sehingga wajib ditegakkan hukum had atas pelakunya. 


Bertaubat dari mencela Allah, Rasul-Nya, atau ayat-ayat Allah 


Taubatnya tidak 
bisa diterima 


Dalilnya adalah: 
* Firman Allah 
Subhanahu wa 
ta'ala, 
PI Sea Y 
sgt La 


“Tidak perlu kamu 
meminta maaf, 
karena kamu telah 
kafir setelah 
beriman” (OS. At 
Taubah : 66) 
Sabda Nabi 
shallallahu 'alaihi 
wasallam, 


siapa yang 


Taubatnya bisa 
diterima 


Dalilnya adalah firman 
Allah Subhanahu wa 
ta'ala, 


sebagian dari k 
(karena telah 
niscaya Kami akan 
mengazab golongan 


dosa” (OS. At-Taubah 
66) 


Taubatnya bisa 
diterima jika 
pelakunya serius 
dalam taubatnya 


Dalilnya adalah firman 
Allah Subhanahu wa 


sesungguhnya mereka 
adalah or. 
yang (5 

dosa” (OS. At-Taubah : 


Taubatnya diterima 
jika celaannya 
berkaitan dengan 
Allah, dan tidak 
diterima jika 
berkaitan dengan 
Rasulullah 


Dalilnya adalah 
sebagaimana kisah 
seorang sahabat yang 
membunuh budaknya 
karena selalu mencela 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, dan 
Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam tidak 
memarahi atau 
mel ya ketika 
berita tersebut sampai 
kepada beliau. 


mengganti 
agamanya, maka 
bunuhlah” (HR 
Bukhari no. 6922 


66) 


Dari sini kemudian akhirnya kita tahu bahwa kita harus berhati-hati dalam berkata. 
Terutama di zaman sekarang, dimana dengan adanya media sosial segala informasi 
sangat mudah untuk di akses. Maka jangan sampai dengan kemudahan itu membuat 
seseorang juga bermudah-mudahan dalam mengucapkan kata-kata yang menunjukkan 
dia mengejek Allah, Rasul-Nya, atau ayat-ayat-Nya, meskipun kata-kata tersebut dalam 
bentuk candaan. Kalau sekiranya kita berada dalam sebuah majelis yang di dalamnya 
terdapat ejekan terhadap syariat Allah dan Rasul-Nya, maka hendaknya kita bisa 
menegurnya dan berusaha mengalihkan kepada bentuk pembicaraan yang lain, karena 
khawatir kita termasuk dalam ayat yang telah kita bahas pada bab ini. 


Matan 
Kandungan bab ini: 


1. Perkara ini sangat penting, bahwa orang yang bercanda dalam mengejek nama 
Allah, ayat-ayat-Nya, dan Rasul-Nya adalah kafir. 
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2. Bahwasanya ini adalah penafsiran ayat di atas untuk orang yang melakukan 
perbuatan tersebut, siapa pun dia. 

3. Adanya perbedaan yang jelas antara orang yang menghasut dan orang yang setia 
terhadap Allah dan Rasul-Nya (dengan melaporkan perbuatan orang fasik kepada 
waliyul amr untuk mencegah mereka). 

4. Perbedaan antara sikap memaafkan yang dicintai Allah dengan bersikap tegas 
terhadap musuh-musuh. 

5. Tidak setiap permintaan maaf dapat diterima. 


Artikel ini penggalan dari Buku Syarah Kitab At-Tauhid Karya Ustadz DR. 
Firanda Andirja, Lc. MA. 


([1]) Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullahu Ta'ala: 


AN Sah AGAN) Il S3 Lah Ja AS US OA Jne pa IL GA UI He kaa 1 laS T i i 
AS ia AKA Ol Aa a i Yi GE Sis SSI ie iaa GO Oia YA SA SE, 


“Dan Allah ‘Azza wa Jalla telah mengkhabarkan (dalam surah At-Taubah) bahwa mereka 
itu kafir setelah mereka beriman dengan ucapan mereka: Sesungguhnya kami 
mengucapkan kekufuran tanpa ada keyakinan tentangnya, akan tetapi kami hanya 
bersenda gurau dan bermain-main. Dan Allah ‘Azza wa Jalla telah menjelaskan bahwa 
bersenda gurau dengan ayat Allah ‘Azza wa Jalla adalah kekufuran. Dan tidaklah 
mungkin yang demikian ini terjadi kecuali pada orang yang hatinya lapang dengan 
ucapan tersebut. Dan kalaulah iman itu ada di dalam hatinya, sungguh iman itu akan 
menghalanginya untuk mengucapkan perkataan tersebut”. (Majmv’ al-Fatawa, 7/220) 


([2]) Lihat Tafsir At-Thabari, 14/334 


([3]) Dan para ‘ulama tidak mensyaratkan pengkafiran orang yang menghinakan agama 
itu dibarengi dengan keyakinan, akan tetapi ia dinyatakan kafir hanya dengan 
menjelekkan atau mengolok-olok agama secara jelas. 


Berkata Syaikhul islam Ibnu Taimiyyah rahimahullahu Ta'ala: 


US An DI AA SS Si Sia SAN GIS AN a alh Sa Gala A Cal ĜI J èj ak; 
Jes Já JI ob Gada AAA Ja Alang siil Cah AN SEN é Sali, 


“Dan yang demikian kita katakan: Bahwa sesunggunya mencela Allah “Azza wa Jalla dan 
RasulNya adalah kekufuran, baik secara zhohir ataupun bathin. Tidak ada bedanya baik 
orang yang mencela itu meyakini akan keharaman hal itu ataupun meyakini 
kebolehannya, atau ia lalai akan keyakinannya. Dan ini adalah madzhab fuqoha dan 
semua ahlussunnah yang mengatakan bahwa iman itu adalah ucapan dan amalan” (Ash- 
Shorim Al-Maslul, Ibnu Taimiyyah, 1/512) 


Berkata imam An-Nawawi rahimahullahu Ta'ala: 


Ma a a A aka IK IP in DI dia. 
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“Dia (riddah) adalah: Memutus keislaman, baik dengan niat, atau dengan ucapan kufur, 
atau perbuatan, sama saja, meskipun dia mengucapkannya hanya untuk candaan atau 
olok-olokan, atau pengingkarab/pembangkangan, atau dengan keyakinan” (Minhaj At- 
Thalibin, An-Nawawi, 1/293) 


Di sini beliau membagi ucapan kufur itu karena tiga, dan semua dinyatakan kafir. 
Mungkin karena olok-olokan, atau pengingkaran, atau meyakini kekufuran tersebut. 


Berkata imam Ibnu Qudamah rahimahullahu Ta'ala: 
ai A Aa SA Sg ya a GIS Aga SAS AI Sat aG, 


“Dan Barang siapa yang menghina Allah “Azza wa Jalla, maka dia telah kafir, sama saja, 
meskipun ia mengatakannya hanya bercanda ataupun dengan serius. Dan begitu juga 
orang yang menjadikan Allah “Azza wa Jalla, dan ayat-ayatNya, dan RasulNya, dan kitab- 
kitabNya sebagaia bahan candaan/olok-olokan” (Al-Mughni, 9/28) 


Berkata imam Ibnu Al-Goyyim rahimahullahu Ta'ala: 


aa eh AE g AI A Sl LI Y JS DS 3 SAS GUN Aa A38 JIN HE DI 
basah ASI Kala Jali GA sila SAS A3 a SA Gali tebak KAN 
Io AE Un Kan Ud dia Y5 its Y3 US Yg) Alika Gé Kh og aig i Sya Jain A Si 
J Ja Ang A5 oa sala li GIS IA YAKIN Kak, Mal AA YA LA AN IAI da alb Gl Hala 
Sag AS ML 5S Y} [65 ASN {OA a aa AU JS aÑ ga yi US L Gi kala Ga JÓ 
ú, chiil 8 SE BALI GAN i SIK [66 Lg (Sud, 


“Berbeda dengan orang yang bersenda gurau dan bercanda, maka yang demikian berlaku 
baginya thalag dan kekufuran, meskipun ia hanya bersenda gurau. Karena ia sebenarnya 
bermaksud dan ingin untuk mengucapkan ucapan tersebut, dan candaannya tidaklah 
menjadi udzur baginya. Berbeda dengan orang yang diancam, salah, dan lupa, 
sesungguhnya mereka diberi udzur, mungkin diperintahkan untuk mengucapkannya atau 
diidzinkan untuk hal itu. Orang yang bersenda gurau, tidaklah diberi idzin untuk 
bersenda gurau dengan kalimat kufur dan akad, karena dia itu mengucapkan lafazh itu, 
dan ia ingin mengucapkannya, dan tidak ada yang memalingkan dari maknanya, baik itu 
ancaman, kesalahan, lupa, dan ketidak tahuan. Dan senda gurau tidak Allah “Azza wa 
Jalla jadikan sebagai udzur untuk memalingkan dari konsekuensi ucapan tersebut. 
Bahkan pelakunya itu lebih berhak untuk mendapatkan hukuman dari Allah “Azza wa 
Jalla. Tidakkah engkau lihat bahwa Allah “Azza wa Jalla memberi udzur untuk orang yang 
mengucapkan ucapan kufur karena terpaksa, selagi hatinya tenang dan yakin di atas 
keimanan, dan Allah “Azza wa Jalla tidak memberi udzur bagi orang yang bersenda gurau 
dengannya? Bahkan Allah “Azza wa Jalla berfirman (Dan jika kamu tanyakan kepada 
mereka, niscaya mereka akan menjawab, “Sesungguhnya kami hanya bersenda-gurau dan 
bermain-main saja’. Katakanlah, “Mengapa kepada Allah, dan ayat-ayat-Nya serta Rasul- 
Nya kamu selalu berolok-olok? Tidak perlu kamu meminta maaf, karena kamu telah kafir 
setelah beriman.” (OS. At-Taubah : 65-66). Dan begitu juga, Allah “Azza wa Jalla 
mengangkat hukuman dari orang yang salah dan lupa”. (Tlam Al-Muwaggdi'in, 3/55-56) 
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([4]) Akan tetapi untuk menghukumi orang yang mengejek syariat sebagai kafir maka 
harus dipastikan dua perkara berikut ini: 


1. Yang dia hinakan memang termasuk syariat. Jika tidak termasuk syariat, seperti 
amalan-amalan bid'ah dan lainnya, maka tidak bisa dikafirkan. 
2. Ucapannya memang shorih dan jelas bermakna penghinaan. 


Berkata imam Ibnu Najjar rahimahullahu Ta'ala: 
JS Ha La j aia Ce BRA JANGAN Ei JA Gia GI Ggs el GAN AKI 


“Atau ja mengucapkan atau perbuatan yang jelas menghinakan agama, atau merendahlan 
Al-guran, atau menuduh pertentangan di dalam Al-guran, atau mengaku mampu 
mendatangkan yang semisal dengan Al-guran, atau menjatuhkan kehormatan Al-guran, 
maka dia kafir” (Muntaha Al-Irodat, 2/307-308) 


Di antara contohnya: berkata Ibnu Hajar Al-Haitami Asy-Syaffi: 
(Hits JS Sp Alai a Ki AG jl Jai AI ds OS G AG 


“Dia mengatakannya sebagai bahan olok-olokan- seperti dikatakan kepadanya: Potonglah 
kukumu, karena yang demikian adalah sunnah. Dia menjawab: Aku tidak akan 
melakukannya, meskipun yang demikian itu sunnah” (Tuhfah Al-Muhtaj, 9/84) 


([5]) Dan ini adalah pendapat yang mu'tamad dalam madzhab Hanbali, dan satu 
pendapat (yang lemah) dalam madzhab Syafii. 


Berkata Ibnu Najjar Al-Futuhi rahimahullahu Ta'ala: 


J Y gn a Gal IA) 93 GA YG SESI AG DAY beb AI GILA GA eja (JS YG 
Pan aa 


“Dan tidak diterima Taubat orang zindig di dunia, dan zindig adalah: orang munafig yang 
menampakkan islam dan menyembunyikan kekufuran. Dan tidak juga diterima taubat 
orang yang yang berulang-ulang kemurtadannya, atau mencela Allah “Azza wa Jalla, atau 
Rasul, atau Malaikat, secara jelas, atau merendahkannya” (Muntaha Al-Irodat, Ibnu 
Najjar, 2/308. Begitu juga yang dinyatakan Al-Mardawi, Al-Inshaf, 27/134) 


Dari sini dapat disimpulkan, bahwa tidak diterimanya taubat mereka adalah: semua yang 
berkaitan dengan hukum-hukum dunia, seperti warisan, hukuman pancung, dll. Adapun 
antara dia dengan Allah “Azza wa Jalla, maka sesuai dengan yang terdapat di dalam 
hatinya. Jika ia jujur, maka diterima oleh Allah “Azza wa Jalla dan di akhirat kelak 
dihukumi muslim. Sebagaimana yang disebutkan oleh Al-Buhuti dalam syarah Muntaha 
al-Iroodaat, 3/398-399 


(T6p HR. Bukhari no. 6922 
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([7]) Dan menurut pendapat yang mu'tamad dalam madzhab Syafi'i, diterima taubatnya, 
dan tidak dibunuh meskipun mengulangi jika hanya celaan atau olok-olokan. Berkata Ar- 
Ramli Asy-syafi'I rahimahullahu Ta'ala: 


KN ES A3 iga tata DU 53 ISSN a Aa 


“dan jika ia masuk islam, maka sah” islamnya “dan dibiarkan” (tidak dibunuh) 
berdasarkan firman Allah “Azza wa Jalla: (Dan katakanlah kepada orang-rang yang kafir, 
jika mereka berhenti dari kekufuran mereka, maka akan diampuni apa-apa yang telah 
berlalu) dan berdasarkan sabda Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam: (Dan jika mereka 
mengucapkan syahadatain, maka terjagalah darah-darah dan harta-harta mereka dariku). 
Dan ucapan beliau mencakup tentang kekufuran orang yang mencela Rasulullah 
shallallahu “alaihi wasallam, atau mencela nabi selain beliau. Dan memang demikian yang 
lebih shohih (mu'tamad) menurut (madzhab Syafi'i). (Nihayah Al-Muhtaj, Ar-Ramli, 
7/419) . 


(8P HR. Muslim no.1063 
(op Ibnu Abdil Barr berkata : 


oa dai a a la A Ha dg tea ya JS ANI ya Kali Al iala ANI KR Ui ha 
ala Y Jagi aii oj A Ulang eai SE gaug cai 3 Caua y Ù F3 calal y alag aie A a ài Jyul gia j 
Í al aa gg ali Aalan aga Ja caia 


“Makhsyi bin Humayyir al-Asyjaí termasuk sekutu Bani Salimah dari kaum Anshor, 
dahulu termasuk orang munafiq, dan beliau berangkat bersama Nabi shallallahu álaihi 
wasallam ke Tabuk ketika mereka mengejek Rasulullah shallallahu álaihi wasallam dan 
para sahabatnya, kemudian dia bertaubat dan baik taubatnya. Dan ia dinamakan dengan 
Abdurrahman dan berdoa agar Allah mewafatkannya dalam kondisi syahid dan tidak 
diketahui lokasinya. Maka iapun terbunuh pada perang al-Yamaamah, dan tidak 
ditemukan lokasinya” (Al-Istiáab fi ma'rifat al-Ashhaab 3/1381 no 2350, lihat juga Usud 
al-Alghoobah, Ibnul Atsiir, 5/120 no 4799 dan al-Ishoobah fi Tamyiiz As-Shohaabah 6/44 
no 7858) 


Ada juga yang mengatakan bahwa namanya adalah S (Mukhosyyin) bukan 24 (LIhat 
Tafsir Ibnu Katsir 4/171) 


[0P Lihat : Tafsir at-Thobari 11/546, Tafsir al-Baghowi 4/70, Tafsir ats-Tsa'labi 5/65, 
dan Tafsir Ibnu Katsir 4/171 


([11]) Dan ini pendapat sebagian “ulama Hanabilah. 
Berkata Al-Mardawi Al-Hanbali rahimahullahu Ta'ala: 


La alu s ale dl da — ga dala ye «Jail» gå JB, 
(USAI ye BA GIAN ÓY tla p g JA oa» i t ajas Aga AAN A AN tes Al Cam òy Gi 
LAN liels la Jaa AI Gal HD ch GA YG, 
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“Dan ia (Ibnu “Aqil Al-Hanbali) menyebutkan dalam kitab Al-Fushul dari ulama kami 
(Hanabilah): Tidak diterima taubat orang yang mencela Rasulullah shallallahu “alaihi 
wasallam, karena yang demikian adalah hak manusia, dan tidak diketahui 
penggugurannya (dari tanggung jawab), dan diterima taubatnya jika ia mencela Allah 
“Azza wa Jalla, karena Allah “Azza wa Jalla menerima taubat pada hal yang murni sebagai 
hakNya. Dan ia menjazem (menetapkan secara tegas) dalam “Uyun Al-Masail dan 
selainnya. Karena Allah “Azza wa Jalla itu suci dari kekurangan, maka tidak mengenaiNya 
dengan celaan tersebut. Berbeda dengan makhluq, karena ia adalah tempatnya 
kekurangan. Oleh karenanya hal tersebut berbeda” (Al-Inshof, Al-Mardawi, 27/137) 


Dan menurut salah satu wajh dalam madzhab Syafi'i dan dinyatakan inilah yang benar 
oleh Kamaluddin Ad-Damiri. Jika celaan itu berupa tuduhan zina kepada Rasulullah 
shallallahu “alaihi wasallam, maka ia tetap dibunuh meskipun diterima taubatnya. 


Berkata imam An-Nawawi: 


D DAN a AA GI JAS A a a aa a SA G Va 
Ü aa i MAY IS F Gan JA KG YA JB AN cela BAN A SAY MG ji dg Ja. dai aa 
Gala Gali SIKA » EN Sta JB SEN Ag Láti 


“Dan siapa yang secara terang-terang menuduh Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam 
berzina, maka ia telah kafir dengan kesepakatan “ulama Syafi'iyyah. Dan jika ia kembali 
(bertaubat) kepada Islam, maka ada tiga wajh (sisi pendapat): 


1. Berkata Al-Ustadz Abu Ishag: tidak ada tanggungan baginya, karena dia adalah 
murtad yang sudah masuk islam. 

2. Berkata Abu Bakr Al-Farisi: dia dibunuh karena had (bukan karena kafir), karena 
yang demikian adalah had tuduhan zina, maka tidak jatuh dengan taubat. Dan Ad- 
Damiri mengatakan inilah yang benar. 

3. Berkata Ash-Shoidalani: Dicambuk sebanyak 80 kali. 


(Roudhoh Ath-Tholibin, An-Nawawi, 10/332, An-Najm Al-Wahhaj, Kamaluddin Ad- 
Damiri, 9/91) 


(12) Yaitu budak wanita yang digauli oleh pemiliknya dan melahirkan anak darinya, 
baik laki-laki maupun perempuan. 
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Mensyukuri Nikmat Allah (BAB-48) 


Q bekalislam.firanda.com/4597-mensyukuri-nikmat-allah-bab-48.html 
April 7, 2021 


bekalislam 


Ibadah Sesuai Sunnah 


A 


Syarah Kitab At-Tauhid 
AIR Si dal PI Ahh a ia Lah) SN SA A Jah 


Mensyukuri Nikmat Allah 
Oleh DR. Firanda Andirja, Lc. MA. 
Matan 


Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


SA AA l O a a Sa A Gl Ai Sa a Sa Úa dan AI Gil 
Jl ié Oya Ki Lalat Lag 3 AS Gal 


“Dan jika Kami berikan kepadanya suatu rahmat dari Kami setelah ditimpa kesusahan, 
pastilah dia berkata, Ini adalah hakku, dan aku tidak yakin bahwa hari Kiamat itu 
akan terjadi. Dan jika aku dikembalikan kepada Tuhanku, sesungguhnya aku akan 
memperoleh kebaikan di sisi-Nya'. Maka sungguh, akan Kami beritahukan kepada 
orang-orang kafir tentang apa yang telah mereka kerjakan, dan sungguh, akan Kami 
timpakan kepada mereka azab yang berat.” (OS. Fushshilat: 50) 


Mujahid berkata tentang tafsir ayat ini, 


Ja Asa ia Ha 


“Uni adalah hakku) yaitu (rahmat) ini adalah karena jerih payahku, dan aku berkah 
mendapatkannya.” 


Ibnu “Abbas radhiallahu “anhu berkata, 


8 9 to a 
tae AR 
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“(yaitu) ini adalah dari diriku sendiri.” 
Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 
Ga de yaa žaj Usil 


“(Oarun berkata) Sesungguhnya aku diberi (harta itu), semata-mata karena ilmu yang ada 
padauk.” (OS. Al-Oashash: 78) 


Oatadah berkata menafsirkan ayat ini, 

Sam o5 Cai de uk 

“(Maksudnya) karena ilmu pengetahuanku tentang cara-cara berusaha.” 
Ahli Tafsir lainnya mengatakan, 

A lé iig sateh JP ia g if OA Al Ga ale é 


“(Yaitu) ‘Karena Allah mengetahui bahwa aku adalah orang yang layak menerima 
harta kekayaan tersebuť, dan inilah makna yang dimaksudkan Mujahid: ‘Aku diberi 


2» 


harta kekayaan atas kemualiaanku'. 
Syarah 


Ayat dan juga perkataan para Ahli Tafsir di atas menjelaskan tentang orang-orang yang 
tidak bersyukur kepada Allah Subhanahu wa ta'ala dan mereka kufur terhadap nikmat 
Allah Subhanahu wa ta'ala. Di antara bentuk kekufuran mereka atas nikmat Allah 
Subhanahu wa ta'ala adalah tatkala mereka diberi rahmat maka mereka berkata “Ini 
adalah hakku”. Perkataan ini termasuk kufur terhadap nikmat Allah dari dua sisi; 
pertama: dia meyakini bahwa dia memang berhak mendapatkannya atau Allah tahu 
bahwa dia berhak mendapatkannya; kedua: dari sisi dia meyakini bahwa harta, karunia, 
atau nikmat yang dia dapat adalah karena kepandaiannya dalam mencari karunia 
tersebut. Kedua bentuk tersebut merupakan bentuk kufur nikmat kepada Allah 
Subhanahu wa ta'ala. 


Ayat yang dibawakan oleh Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah dalam 
judul bab merupakan perkataan orang kafir. Hal ini terlihat jelas pada ayat sebelumnya di 
mana Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


L yi Hasi SAN Aa Up KAN elei Ya SUAI alan Y 


“Manusia tidak jemu memohon kebaikan, dan jika ditimpa malapetaka, mereka 
berputus asa dan hilang harapannya.” (OS. Fushshilat : 49) 


Kemudian setelah itu Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


BEKAS PA ie A A Gak) ly Ka AU Gl uag l Gb dian 2 ja ah a Úa KA) A Ol 
Baé ŠE da KRS | ala Las AS Ga 
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“Dan jika Kami berikan kepadanya suatu rahmat dari Kami setelah ditimpa kesusahan, 
pastilah dia berkata, Ini adalah hakku, dan aku tidak yakin bahwa hari Kiamat itu 
akan terjadi. Dan jika aku dikembalikan kepada Tuhanku, sesungguhnya aku akan 
memperoleh kebaikan di sisi-Nya'. Maka sungguh, akan Kami beritahukan kepada 
orang-orang kafir tentang apa yang telah mereka kerjakan, dan sungguh, akan Kami 
timpakan kepada mereka azab yang berat.” (OS. Fushshilat: 50) 


Ayat ini jelas menunjukkan tentang perkataan orang-orang kafir karena mereka tidak 
meyakini adanya hari kiamat. Hal ini sama dengan perkataan Oorun yang diabadikan 
dalam Al-Ouran, 


Gate de ié gj i 


“(Qarun berkata), Sesungguhnya aku diberi (harta itu), semata-mata karena ilmu 
yang ada padaku'.” (QS Al-Qashash: 88) 


Ini adalah perkataan orang yang sombong dan angkuh, serta yang kufur kepada Allah 
Subhanahu wa ta'ala. Oleh karena itu, barangsiapa yang kufur terhadap nikmat Allah 
maka sesungguhnya dia telah bertasyabbuh dengan orang-orang kafir yang Allah 
sebutkan perkataan mereka dalam Al-Quran. ((11) 


Syukur 


Syukur adalah ibadah yang agung, dan telah kita sebutkan tatkala kita membahas tentang 
sabar, Ibnul Qayyim rahimahullah berkata, 


AN a a a tas OLI 


“Iman itu terdiri atas dua perkara, separuhnya sabar, dan separuhnya yang lain 
adalah syukur.” 2) 


Allah Subhanahu wa ta'ala juga berfirman dalam Al-Quran, 
JA ia IA a 


“Sungguh, pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi setiap 
orang penyabar dan banyak bersyukur.” (QS. Ibrahim: 5) 


Manusia terkadang diuji sehingga akhirnya mereka bersabar, dan terkadang diberi 
kenikmatan sehingga mereka bersyukur. Maka barangsiapa yang bisa menggabungkan 
keduanya hal tersebut maka imannya sempurna. Saking begitu agungnya sifat syukur ini 
sampai-sampai para ulama khilaf tentang mana yang lebih utama antara orang miskin 
yang bersabar atau orang kaya yang bersyukur. Ada yang mengatakan bahwasanya orang 
miskin yang bersabar lebih utama daripada orang kaya yang bersyukur, dan ada yang 
mengatakan bahwa orang kaya bersyukur lebih utama daripada orang miskin yang 
bersabar. Akan tapi yang benar menurut Ibnu Taimiyah rahimahullah adalah siapa di 
antara mereka yang lebih bertakwa kepada Allah maka dialah yang lebih utama, baik itu 
si miskin lebih bertakwa dengan kesabarannya ataukah si kaya lebih bertakwa dengan 
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syukurnya, hal ini dikarenakan sabar dan syukur itu bertingkat-tingkat sehingga yang 
lebih utama di antara keduanya adalah yang paling bertakwa kepada Allah, ((31) Allah 
Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


Ma KAA 4 


“Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling 
bertakwa.” (QS. Al-Hujurat : 13) 


Oleh karena itu, orang-orang saleh dan para nabi ada yang kaya dan ada yang juga yang 
miskin, yang paling utama (afdhal) di antara mereka adalah yang paling bertakwa, baik 
dengan kesabarannya atau dengan syukurnya. 


Syukur adalah ibadah yang sangat agung, oleh karenanya hanya sedikit dari hamba- 
hamba Allah yang bisa bersyukur. Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


DKM Se Ia dais 
“Dan sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku yang bersyukur.” (QS. Saba' : 13) 


Kita telah sering sampaikan bahwasanya betapa banyak orang diuji dengan kemiskinan 
dan mereka bisa bersabar dan berhasil sehingga mereka masuk surga, namun di sana 
banyak pula orang yang diuji dengan kekayaan ternyata dia tidak berhasil karena dia 
tidak bisa bersyukur sehingga dimasukkan ke dalam neraka. Oleh karenanya Nabi 
Shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 


lan UI RI ea AN ya Saad 


“Aku mendatangi surga maka kulihat kebanyakan penduduknya adalah orang 
miskin.) 


Sabda Nabi Shallallahu “alaihi wasallam ini merupakan dalil bahwasanya banyak orang 
yang diuji dengan kekayaan namun ternyata tidak lulus. Mengapa demikian? 
Sesungguhnya ujian kekayaan sangat menggoda dan sangat bisa membuat orang lupa 
diri, sombong dan angkuh, bisa membuat seseorang mudah bermaksiat. Adapun orang 
miskin, kalaupun jika mau bermaksiat dengan membeli narkoba atau membeli khamr 
misalnya, maka tidak bisa karena mereka tidak memiliki uang, mau pacaran tidak ada 
yang mau, karena tidak punya uang, akhirnya orang miskin bisa terhindar dari banyak 
bentuk kemaksiatan. Sehingga dengan tidak adanya sarana tersebut hatinya bisa jadi 
tidak terbetik untuk melakukan kemaksiatan-kemaksiatan tersebut. Adapun orang yang 
memiliki kekayaan sangat besar peluangnya untuk terjerumus dalam banyak bentuk 
kemaksiatan. 


Syukur memiliki syarat-syarat yang seseorang belum bisa dikatakan bersyukur kecuali dia 
memenuhi syarat-syarat tersebut. Syarat-syarat ini sebagaimana yang disebutkan oleh 
Ibnu Qayyim Al-Jauziyah dalam kitabnya Thariigul Hijratain dan Madaarjj As-Salikin. 
Syarat-syarat syukur tersebut antara lain: ([5]) 


1. Gi, Gi (mengakui dalam hati) 
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Syarat syukur yang pertama adalah mengakui dalam hati, yaitu mengakui bahwa nikmat 
itu berasal dari Allah Subhanahu wa ta'ala. Agar seseorang bisa mengakui dengan hatinya 
bahwa suatu nikmat asalnya dari Allah, maka dia harus mengetahui dua hal yaitu: 


Pertama: dai Ab ja (mengenali nikmat) 


Hal pertama yang Anda harus lakukan agar bisa bersyukur dengan hati adalah dengan 
mengetahui nikmat itu sendiri. Jika Anda tidak mengetahui suatu nikmat maka 
bagaimana Anda bisa bersyukur. Ketahuilah bahwa tahapan pertama ini saja sudah 
banyak dilupakan oleh orang-orang. Dia tidak sadar bahwasanya kesehatan yang dia 
rasakan adalah nikmat, dia tidak sadar bahwasanya negeri kita yang aman seperti ini 
adalah nikmati, dia tidak sadar bahwasanya dia bisa memandang dan mendengar adalah 
nikmat yang luar biasa. Manusia juga sering kali tidak sadar bahwasanya oksigen yang 
mereka hirup dengan gratis adalah nikmat yang juga tidak kalah luar biasanya, betapa 
banyak orang yang harus mengeluarkan biaya yang besar hanya untuk bisa bernafas 
dengan baik melalui tabung oksigen. Intinya, manusia sering kali lupa bahwa semua itu 
adalah di antara nikmat-nikmat, akhirnya karena luputnya mereka dari mengenal 
nikmat-nikmat tersebut menjadikan mereka tidak bersyukur. Oleh karena itu, yang paling 
pertama agar seseorang bisa bersyukur adalah mengenal terlebih dahulu apakah itu suatu 
nikmat atau tidak, karena kalau seseorang tidak mengenal hakikat suatu nikmat maka 
pasti dia tidak bisa bersyukur. 


Nabi Ibrahim “alaihissalam Allah sifati dalam firman-Nya, 
Kah VOS (OS Ah Ga d alg as A BA Aa OS pal G 


“Sungguh, Ibrahim adalah seorang imam (yang dapat dijadikan teladan), patuh 
kepada Allah dan hanif. Dan dia bukanlah termasuk orang musyrik (yang 
mempersekutukan Allah), dia mensyukuri nikmat-nikmat-Nya.” (OS. An-Nahl: 
120-121) 


aa merupakan wazan dari dasi yang artinya jamak yang menunjukkan sedikit (kurang 
dari sepuluh), dan Asy-Syaukani rahimahullah mengatakan yaitu maksudnya Nabi 
Ibrahim “alaihissalam mensyukuri nikmat-nikmat yang kecil. Jika Nabi Ibrahim 
“alaihissalam mensyukuri nikmat-nikmat yang kecil, maka bagaimana lagi dengan 
nikmat-nikmat yang besar? Tentu beliau pasti mensyukurinya. ([6]) Adapun kita 
seringnya hanya bersyukur pada nikmat-nikmat yang besar dan tampak, seperti baru 
bersyukur setelah beli mobil, padahal kesehatan hakikatnya adalah nikmat yang lebih 
besar daripada itu namun kita sering luput dari menysukurinya. Oleh karena itu, untuk 
syarat pertama ini saja sudah banyak membuat kita gugur menjadi hamba yang 
bersyukur. 


Kedua: sis ii ya (mengenal pemberi nikmat) 


Hal kedua yang seseorang harus ketahui setelah mengenali nikmat adalah dia harus tahu 
siapa pemberi nikmat. Kenyataannya, dalam hal ini masih banyak pula orang-orang yang 
gagal. Misalnya ketika dia dikasih hadiah oleh kawannya, dia lupa bahwasanya hadiah itu 
asalnya dari Allah, karena kawannya itu hanyalah sebab. Maka jika seseorang lupa kepada 


5/19 


sang pemberi sesungguhnya maka dia sesungguhnya dia tidak bersyukur. Tahapan kedua 
ini sangatlah penting, yaitu kita harus mengetahui bahwa apa yang kita rasakan semua 
asalnya dari Allah. Adapun yang sampai kepada kita melalui tangan-tangan hamba-Nya 
baik itu melalui bos kita, melalui istri kita, melalui anak-anak kita, itu semua diatur oleh 
Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Setelah mengetahui kedua hal di atas maka barulah seseorang mengakui dengan hati 
bahwa semuanya adalah nikmat dari Allah Subhanahu wa ta'ala. Oleh karena itu, al- 
Ttiraf bilgalbi ada dua hal, 


Pertama adalah mengetahui bahwa seluruh nikmat asalnya dari Allah, karena Allah 
Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


Al Gai hasi Ùa 5 
“Dan segala nikmat yang ada padamu (datangnya) dari Allah.” (QS. An-Nahl: 53) 


Kedua adalah janganlah seseorang merasa bahwa dia pantas mendapatkan suatu 
nikmat, karena jika seseorang sudah merasa bahwa dia pantas mendapatkan kenikmatan 
tersebut maka seringnya menjadikan dia jatuh ke dalam sifat ujub, dan jika seseorang 
telah ujub maka mana mau dia bersyukur kepada Allah Subhanahu wa ta’ala. Hal kedua 
ini juga tidak kalah pentingnya yaitu agar kita tidak merasa bahwa diri kita ini berhak 
mendapatkan nikmat. Misalnya saya seorang majikan dan memiliki pembantu, kalau 
pembantu saya bekerja baik maka pasti sebaik-baik perkerjaannya tetap saja yang pantas 
dia dapatkan mungkin berkisar 3-4 juta. Demikian pula dengan diri kita, shalat fardhu 
seringnya kita masih malas-malasan, shalat malam dikerjakan dengan kurang semangat 
atau bahkan ditinggalkan, sedekah masih jarang-jarang, berbakti kepada orang tua 
perhitungan, baca Al-Quran bisa dihitung jari, lantas bagaimana bisa kita mengatakan 
bahwa diri kita memang pantas nikmat tersebut? Sesungguhnya apa yang Allah berikan 
kepada kita di dunia itu jauh lebih banyak dan lebih besar daripada segala ibadah yang 
kita lakukan kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. Wahai saudaraku, dalam setiap harinya, 
berapa banyak waktu yang kita gunakan untuk beribadah kepada Allah Subhanahu wa 
ta'ala? Taruhlah kita beribadah totalnya 2-5 jam dalam setiap harinya, lantas apakah 
dengan waktu ibadah yang sedikit itu menjadikan kita mendapat nikmat yang begitu 
banyak? Bukankah jika pembantu atau karyawan yang kita pekerjakan dan dia hanya 
bekerja selama 3-5 jam sehari, apakah kita pantas memberinya gaji maksimal? Tentu 
tidak, bisa jadi dengan waktu seperti itu dia hanya digaji sekitar 1-2 juta setiap bulannya. 
Demikianlah dengan kita, jangan pernah kita merasa bahwa kita berhak mendapatkan 
nikmat yang banyak, sesungguhnya nikmat itu Allah berikan karena karunia Allah, 
karena Allah memang Maha Baik, Allah Al-Karim, adapun kita sejatinya tidak berhak 
mendapat nikmat tersebut. Maka kapan kita merasa berhak mendapatkan nikmat 
tersebut, maka kita akan terkena penyakit ujub dan kita tidak akan pandai bersyukur. 


2. gally Ka (bersyukur dengan lisan) 


Syarat syukur yang kedua adalah bersyukur dengan lisan. Bersyukur dengan lisan yaitu 
dengan dua hal: 
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Pertama adalah dengan banyak memuji Allah Subhanahu wa ta'ala. Di antara bentuk 
memuji Allah adalah dengan banyak mengucapkan “Alhamdulillah”. Mengucapkan 
“Alhamdulillah” ketika selesai makan, ketika selesai minum, ketika mengenakan pakaian, 
dan yang lainnya. Maka dengan banyak memuji Allah Subhanahu wa ta'ala, berarti kita 
telah mengakui bahwasanya semua karunia (nikmat) ini datangnya dari Allah Subhanahu 
wa ta'ala. 


Kedua adalah dengan menceritakan nikmat yang didapatkan (Real SAS). Menceritakan 
nikmat atau karunia ini maksudnya adalah kita cerita kepada orang-orang yang kita 
percayai, yang tidak hasad kepada kita, tentang nikmat yang kita dapatkan. Di antara hal 
mengapa kita harus sering-sering menyebut nikmat Allah tersebut adalah agar kita tidak 
lupa bahwa kita mendapatkan nikmat tersebut. Dan ini sebagaimana firman Allah 
Subhanahu wa ta'ala, 


Sani ah) akan Up 


“Dan terhadap nikmat Tuhanmu hendaklah engkau sebut-sebut (dengan bersyukur).” 
(OS. Adh-Dhuha: 11) 


Perlu untuk diketahui bahwa menceritakan nikmat di sini bukanlah menceritakan kepada 
semua orang, akan tetapi hanya kepada orang yang dekat dengan kita, sahabat kita yang 
tidak hasad sama kita, bukan malah menceritakan segala kenikmatan di sosial media 
yang akhirnya banyak orang bisa hasad kepada kita. Intinya, menyebut nikmat-nikmat 
tersebut adalah agar senantiasa ingat bahwa nikmat itu dari Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Ketiga adalah menggunakan lisan untuk menisbahkan nikmat kepada Allah. Kesalahan 
yang sangat fatal apabila kita tidak melakukannya. Ketahuilah bahwa dalam perkara 
inilah Qarun salah, dan orang-orang kafir juga salah karena mengatakan “Ini adalah 
hakku” sebagaimana ayat yang telah kita sebutkan sebelumnya, 


AI ra da Ha Ga Ka AI Ol 


“Dan jika Kami berikan kepadanya suatu rahmat dari Kami setelah ditimpa kesusahan, 
pastilah dia berkata, Ini adalah hakku'.” (QS. Fushshilat : 50) 


Oarun dan orang-orang kafir di sini salah karena tidak menisbahkan rahmat kepada Allah 
Subhanahu wa ta'ala. Qarun dia berkata dengan mengatakan, 


Gale de Ae Hj Usil 


“Sesungguhnya aku diberi (harta itu), semata-mata karena ilmu yang ada padaku.” 
(OS. Al-Oashash: 78) 


Tentang Oarun, Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman dalam ayat-ayat sebelumnya, 


E Gal Katak é pi Aasa A Ga BEN Ala ATA telaga GA Da US OB 
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“Sesungguhnya Qarun termasuk kaum Musa, tetapi dia berlaku zalim terhadap 
mereka, dan Kami telah menganugerahkan kepadanya perbendaharaan harta yang 
kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang yang kuat-kuat.” (QS. Al- 
Qashash: 76) 


Ada yang mengatakan bahwa Qarun masih memiliki hubungan kekerabatan dengan Nabi 
Musa “alaihissalam yang hanya saja dia melakukan kezaliman kepada kaumnya. Intinya, 
Qarun adalah orang yang sangat kaya raya sampai Allah Subhanahu wa ta'ala 
menyebutkan bahwa kunci-kunci perbendaharaan hartanya dipikul oleh banyak lelaki. 
Para Ahli Tafsir menyebut bahwasanya kunci-kunci perbendaharaan Qarun tersebut 
dipikul oleh empat puluh orang, ada yang mengatakan tujuh puluh orang, dan ada yang 
mengatakan dipikul oleh tujuh puluh bighol. ((71) ((81) Kalau kunci-kuncinya saja dipikul 
oleh orang atau hewan sebanyak itu maka tentu gudangnya juga sangat luas sekali. Saking 
banyaknya harta yang Qarun miliki akhirnya menjadikannya sombong. Akan tetapi 
kaumnya kemudian menasihatinya dengan berkata, 


Pena 


Al A US ti BA a dai Jadi V9 BOY YAN Al HE Lagi AI amil Cai YM YR MANGAN 
Ganda Cai Y Ah Al Ga AKA Sa | 


“(ngatlah) ketika kaumnya berkata kepadanya, Janganlah engkau terlalu bangga. 
Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang membanggakan diri'. Dan carilah (pahala) 
negeri akhirat dengan apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi 
janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 
sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat 
kerusakan di bumi. Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berbuat kerusakan'.” 
(OS. Al-Oashash: 76-77) 


Hukum asal dunia (harta) yang kita dapatkan dari Allah adalah untuk mencari akhirat. 
Oleh karena itu tidak benar pendapat yang mengatakan bahwa harus seimbang antara 
dunia dan akhirat, namun yang benar adalah dunia (harta) yang didapatkan kita gunakan 
untuk keperluan akhirat, untuk bersyukur kepada Allah, untuk berbakti kepada orang 
tua, untuk haji dan umrah, untuk sedekah, semuanya adalah untuk akhirat. Adapun 
anjuran untuk tidak melupakan sebagian dari dunia maksudnya adalah seseorang yang 
mencari akhirat hendaknya tidak melupakan bagiannya dari dunia, dia bisa bersenang- 
senang dengan harta yang dia miliki. Berbeda dengan sebaliknya, jika dikatakan “Carilah 
dunia namun jangan lupakan akhiratmu”, maka seakan-akan menunjukkan bahwa 
bersenang-senang dengan dunia adalah hukum asal, akhirnya bisa menjadikan seseorang 
mencari dunia sepuasnya lalu ingat akhirat hanya sesekali saja. Oleh karena itu, di sini 
banyak orang yang salah paham tentang ayat ini, seharusnya yang benar adalah 
hendaknya seseorang senantiasa mencari akhirat dengan menjadikan dunia sebagai 
sarananya, namun jangan lupakan bagiannya dari dunia. Intinya, setelah dinasihati dan 
ditegakkan hujjah kepadanya, Qarun ternyata malah mengatakan bahwa dunia yang dia 
dapatkan semuanya karena ilmu yang dia miliki. 


Oarun dan orang-orang kafir yang Allah sebutkan dalam ayat ke-50 pada surah 
Fushshilat menunjukkan bahwa mereka salah karena dua hal, yaitu karena mereka tidak 
menisbahkan nikmat kepada Allah, atau mereka salah karena mereka merasa pantas 
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untuk mendapatkan nikmat tersebut. Hal ini sebagaimana penafsiran para ulama tentang 
maksud perkataan Qarun “Gx de sn yaitu para ulama menafsirkan bahwa maksudnya 
adalah Qarun berkata demikian karena dia pandai (memiliki ilmu) dalam bekerja dan 
mencari harta, atau maksudnya adalah ilmu Allah bahwasanya Qarun merasa berhak 
untuk mendapatkan harta tersebut. ([9]) Ini semua adalah kesalahan, karena kedua 
bentuk tersebut merupakan cerminan orang yang tidak bersyukur kepada Allah 
Subhanahu wa ta'ala. 


3; TJ Ka (bersyukur dengan anggota tubuh) 


Syarat syukur yang ketiga adalah bersyukur dengan anggota badan (beramal). Di antara 
bentuk bersyukur dengan anggota tubuh yaitu: 


Pertama adalah dengan menampakkan nikmat tersebut dan tidak mengingkarinya. 
Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa seorang sahabat berkata, 


CAN AI aa AE SA KE FA Gel ia AB ati UE a gg la ate ia AN Es 
dile Á Kaka GA MET IS IE GEN IAI 


“Aku mendatangi Nabi Shallallahu “alaihi wasallam dengan baju yang lusuh, maka 
beliau bertanya: Apakah engkau mempunyai harta? Ia menjawab, Ya’. Beliau 
bertanya lagi: Harta apa saja? Ia menjawab, “Allah telah memberiku unta, kambing, 
kuda dan budak'. Beliau bersabda: Jika Allah memberimu harta maka tampakkanlah 
wujud dari nikmat-Nya padamu'” (107) 


Artinya, jika seseorang itu diberikan harta oleh Allah maka tampakkanlah karunia Allah 
tersebut, kalau dia orang yang kaya maka janganlah dia memakai pakaian yang lusuh lagi 
kotor, karena dengan begitu seakan-akan dia tidak diberi nikmat oleh Allah. ([11]) Akan 
tetapi perlu diingat menampakkan kenikmatan yang Allah Subhanahu wa ta'ala berikan 
bukan berarti harus menggunakan mobil yang mahal-mahal, harus menggunakan 
pakaian yang super mahal, dan tidak pula harus menggunakan jam yang terlalu mahal, 
akan tetapi sekadar menunjukkan bahwa kita sedang nyaman karena nikmat yang Allah 
berikan kepada kita. Menampakkan kenikmatan yang Allah berikan adalah di antara 
bentuk syukur dengan anggota badan, namun yang perlu untuk diingat adalah jangan 
sampai dengan menampakkan kenikmatan tersebut membuat kita sampai pada derajat 
kesombongan. 


Di antara bentuk kesalahan lain dalam menampakkan kenikmatan yang didapatkan 
adalah setiap kali bertemu orang hanya bisa selalu mengeluh, dia mengeluhkan 


perekonomian yang dia alami, padahal kenyataannya uang masih terus dia bisa dapatkan. 


Akhirnya dia tidak bersyukur kepada Allah dengan apa yang ada pada dirinya, baik 
dengan perkataan maupun penampilannya. 


Kedua adalah nikmat tersebut digunakan untuk bertakwa kepada Allah. Contohnya 
seperti bersedekah, haji dan umroh, berbakti kepada orang tua, dan yang lainnya. Allah 
Subhanahu wa ta'ala berfirman tentang beramal saleh, 


DSA Gale Ca JAg AA 3575 Jl I gil 
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“Beramallah wahai keluarga Daud untuk bersyukur (kepada Allah). Dan sedikit sekali 
dari hamba-hamba-Ku yang bersyukur.” (QS. Saba': 13) 


Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman kepada keluarga Daud yaitu Sulaiman “alaihissalam 
agar dia beramal saleh sebagai bentuk syukur kepada Allah. Maka dari itu, bukti nyata 
seseorang bersyukur kepada Allah adalah dengan beramal saleh. Percuma orang-orang 
yang mengaku bahwa dirinya adalah orang yang bersyukur tapi dia tidak pernah 
bersedekah, malas shalat, malas ke masjid, malas berbakti kepada orang tua, maka 
pengakuan atas rasa syukurnya menjadi sebuah omong kosong belaka. Jika Anda 
bersyukur kepada Allah Subhanahu wa ta'ala maka buktinya adalah dengan beramal 
saleh. Dan pada ayat ini pula Allah Subhanahu wa ta'ala mengingatkan bahwa hanya 
sedikit dari hamba-hamba-Nya yang bersyukur kepada-Nya. 


Ketiga adalah nikmat tersebut tidak digunakan untuk bermaksiat kepada Allah. 
Hendaknya seseorang berhati-hati agar jangan sampai kenikmatan yang dia dapatkan 
lantas digunakan untuk bermaksiat kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. Nabi Yusuf 
“alaihissalam saat dia diajak berzina oleh Zulaikha, maka dia berkata, 


dua daaa 


“Aku berlindung kepada Allah, sungguh, tuanku (Allah) telah memperlakukan aku 
dengan baik.” (QS. Yusuf: 23) 


Yaitu Nabi Yusuf “alaihissalam mengatakan bahwa bagaimana mungkin dia bisa berzina 
sementara Allah Subhanahu wa ta'ala telah memberinya begitu banyak kenikmatan. Oleh 
karena itu, tatkala di antara kita ada kecenderungan untuk bermaksiat maka ingatlah 
Allah, ingatlah bahwa Allah yang memberi kesehatan, Allah yang memberi harta dan 
perbendaharaan lainnya. Dengan mengingat segala kenikmatan yang Allah Subhanahu 
wa ta'ala maka kita akan malu untuk bermaksiat kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. 
Bukankah kita sudah sangat sering melihat orang-orang yang diambil sebagian dari diri 
mereka nikmat, mereka tidak melihat atau cacat pada anggota tubuh lainnya, namun 
ternyata mereka sangat rajin ke masjid. Lantas apakah kita yang dengan nikmat yang 
begitu lengkap malah menggunakan nikmat tersebut untuk bermaksiat? 


Inilah di antara tiga bentuk rukun syukur, yaitu bersyukur dengan hati, bersyukur dengan 
lisan, dan bersyukur dengan anggota tubuh. 


Hukum tidak menisbahkan nikmat kepada Allah 
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uv a AT SU Ke RM EES 


Bersyukur dengan anggota tubuh Bersyukur dengan lisan Mengakui dalam hati 


Banyak memuji Allah 


Menceritakan nikmat yang didapatkan 
yang p 


n kenikmatan yang 


terhadap Allat 


Tidak menisbahkan nikmat kepada Allah telah kita sebutkan bahwa bisa dengan salah 
satu dari dua cara, yaitu merasa berhak mendapatkannya atau mengatakan bahwa 
kenikmatan itu karena kepandaiannya. Tidak menisbahkan nikmat kepada Allah ini 
hukumnya syirik asghar dari sis tauhid rububiyah. Tauhid rububiyah artinya adalah 
hanya Allah yang memberikan rezeki dan kenikmatan, akan tetapi ketika seseorang 
kurang mengakuinya dengan menyatakan bahwa seakan-akan memang sebab dia pandai 
sehingga rezeki tersebut datang, atau karena dia tahu bahwa dirinya berhak sehingga 
wajib bagi Allah untuk memberinya rezeki, maka dia terjerumus dalam syirik asghar 
berkaitan dengan tauhid rububiyah. 


Hal ini menunjukkan bagaimana pentingnya untuk kita berhati-hati dalam berkata-kata. 
Para ulama mengingatkan bahwa hendaknya kita berhati-hati tatkala kita mendapat 
kenikmatan, yaitu ketika orang bertanya tentang nikmat jangan sampai kita bangga 
sehingga seakan-akan menunjukkan tidak adanya andil Allah dalam mendapatkan 
nikmat tersebut. Hali ini menjadi berbahaya karena bisa menjerumuskan seseorang 
dalam syirik lisan. Seseorang bisa sombong biasanya karena dia lupa untuk menisbahkan 
nikmat kepada Allah Subhanahu wa ta'ala, adapun yang tahu bahwa semua kenikmatan 
yang dia dapatkan berasal dari Allah maka dia pasti tidak sombong. 


Matan 


Dari Abu Hurairah radhiallahu “anhu, bahwasanya dia mendengar Nabi Shallallahu “alaihi 
wasallam bersabda, 


eai isi A P Ga A da a Sai again a Sa DA ia SE 
Lai Jual GI JG dian Kila Gas Ui ge Abe A ka» JÓ ea HO Welas lag jus Ol: JG 
A AG ia CAS SESS Gi JB é SAI aN áj cóta A a a “dy JG Sel) 

Led NA AYU JA ca Ae, 


“Ada tiga orang dari Bani Israil yang menderita sakit. Yang pertama menderita 
penyakit abrash, yang kedua penyakit agra', dan yang ketiga buta. Kemudian Allah 
ingin menguji mereka bertiga, maka diutuslah malaikat kepada mereka. Maka 
datanglah malaikat tersebut kepada orang yang berpenyakit abrash dan bertanya 
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kepadanya; “Apa yang paling kamu sukai?’. Orang tersebut menjawab; “Aku ingin rupa 
yang bagus, kulit yang indah, dan penyakit yang menjijikkan banyak orang ini hilang 
dariku'. Maka malaikat mengusap kulitnya dan hilanglah penyakit itu, serta ia diberi 
rupa yang bagus dan kulit yang indah. Kemudian malaikat bertanya lagi: Harta apa 
yang paling kamu sukai?'. Orang tersebut menjawab: Unta atau sapi”, -perawi Ishaq 
ragu bahwa orang yang berpenyakit abrash ataukah yang berpenyakit agra'. Yang 
satu berkata unta dan yang lainnya berkata sapi-12), Maka dia diberi untuk yang 
sedang hamil sepuluh bulan, lalu malaikat berkata: Semoga Allah memberkahimu 
pada unta tersebut.” 

a GAM ana: JA giga SA IK ge SRS (HK Saad JL LE Bas EAA Jäi g AÑ a 
Ga al il AG JG Aa SG a Jú ea E Jual GG: JB ena Nuh 


“Kemudian malaikat itu mendatangi orang yang berkepala botak (berpenyakit aqra’) 
dan bertanya kepadanya; ‘Apa yang paling kamu inginkan?'. Orang tersebut 
menjawab, “Saya ingin rambut yang indah dan menghilangkan penyakit menjijikkan 
di kepalaku yang membuat manusia lari dariku'. Maka malaikat itu mengusap kepala 
orang tersebut, dan seketika hilanglah penyakitnya, serta diberilah ia rambut yang 
indah. Kemudian malaikat bertanya lagi: Harta apa yang paling kamu senangi?'. 
Orang itu menjawab; Sapi'. Maka dia diberi seekor sapi yang sedang hamil lalu 
malaikat berkata: ‘Semoga Allah memberkahimu pada sapi tersebut?” 

SG: JS é ya ai A ads: JÉ aa ag A PTIK Ya: Já tayi da sa JÄ ASI 2G 
NAN BLS LG: PAN seb) Sai Jual 


“Kemudian malaikat mendatangi orang yang buta lalu bertanya kepadanya; “Apa yang 
paling kamu inginkan?” Orang ini menjawab; Semoga Allah berkenan mengembalikan 
penglihatanku, sehingga dengan penglihatan itu aku dapat melihat manusia'. Maka 
malaikat mengusap wajah orang tersebut dan seketika penglihatannya dikembalikan 
oleh Allah. Lalu malaikat bertanya lagi: Harta apa yang paling kamu senangi?'. Orang 
itu menjawab, ‘Kambing’. Maka dia diberi seekor kambing yang akan melahirkan (atau 
kambing yang sudah memiliki anak).” 


Ab ad Éa eË Òa 3 ISA ol a 45 a a sg Jk gil 


“Maka kedua orang yang pertama tadi hewan-hewannya berkembang biak dengan 
banyak, begitu juga orang yang ketiga, sehingga yang pertama memiliki satu lembah unta, 
yang kedua memiliki satu lembah sapi, dan yang ketiga memiliki satu lembah kambing.” 


cah SA) a AEGA i eg Ai aå IGal gy Sa ina JEG JA AA ia i I a 
AS: HAN Jb SIK GAN $ AL JS gi a Ia (lal a Ian GUSI € Gb atasi sih asi 
aý GAS SU) SERUAN IR Ei g UI OA KAI las a SA Gal GA a 
SS La 


“Kemudian malaikat itu mendatangi orang yang sebelumnya berpenyakit abrash 
dengan menyerupai dirinya saat masih berpenyakit abrash lalu berkata Saya orang 
miskin yang bekalku sudah habis dalam perjalananku ini, tidak ada yang dapat 
meneruskan perjalananku ini kecuali pertolongan Allah, kemudian dengan pertolongan 
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Anda. Aku memohon dengan menyebut nama Allah yang telah memberimu warna dan 
kulit yang bagus, dan harta berupa unta-unta, apakah kamu mau memberiku bekal 
agar aku dapat meneruskan perjalananku ini?”. Maka orang ini berkata; 
Sesungguhnya hak-hakku sangat banyak (untuk aku tunaikan)'. Lalu Malaikat 
bertanya kepadanya; Sepertinya aku mengenal Anda, bukankah Anda dahulu orang 
yang berpenyakit kusta sehingga manusia menjauhimu, dan kamu dalam keadaan 
fakir lalu Allah memberimu harta?'. Orang ini menjawab: ‘Aku memiliki semua harta 
ini dari warisan’. Maka malaikat berkata, “Seandainya kamu berdusta, semoga Allah 
mengembalikanmu kepada keadaanmu semula'” 


La ca Al tah UNS SA a JUS dl MALE 55 La Jia MALE SA SI JÉ La Ji yA JG EA ha ESA A 


“Kemudian malaikat itu mendatangi orang yang dahulunya berpenyakit agra' dengan 
menyerupai dirinya saat berpenyakit aqra’, dan berkata kepadanya sebagaimana yang 
malaikat katakan kepada orang yang pertama, lalu orang yang dahulunya berpenyakit 
agra' ini menjawab seperti jawaban orang yang dahulunya berpenyakit abrash. Maka 
malaikat berkata: Seandainya kamu berdusta, semoga Allah mengembalikanmu 
kepada keadaanmu semula'.” 


aei Aa ESG SG i ag Aa Ulil Ga abii Jain GA Gi JEG J A A A , 
GE% ii ; Gis La Hi EÍ SU s ah AN S ai I ag fin i a a 
Aiala lé bang CAN Å gag E A USIA aia d J cah A a Aa AKAN Y A a 


“Kemudian malaikat mendatangi orang yang dahulunya buta dengan menyerupai 
dirinya saat masih buta, dan berkata kepadanya; ‘Aku adalah orang miskin yang 
bekalku sudah habis dalam perjalananku ini, dan tidak ada yang dapat meneruskan 
perjalananku ini kecuali pertolongan Allah, kemudian dengan pertolongan Anda. Maka 
aku memohon kepadamu dengan nama Allah yang telah mengembalikan 
penglihatanmu, aku meminta seekor kambing saja untuk melanjutkan perjalananku’. 
Maka orang ini menjawab; ‘Dahulu aku adalah orang yang buta, lalu Allah 
mengembalikan penglihatanku, dan aku juga dahulu seorang yang fakir lalu Allah 
memberiku kecukupan, maka dari itu ambillah yang engkau sukai dan tinggalkan apa 
yang tidak engkau sukai. Demi Allah, aku tidak akan menghalangimu untuk mengambil 
sesuatu yang engkau mengambilnya karena Allah’. Maka malaikat itu berkata; 
Peganglah hartamu. Sesungguhnya kalian hanya diuji oleh Allah, dan Allah telah ridha 
Anda dan murka kepada kedua teman Anda'.” 


Syarah 


Rasulullah Subhanahu wa ta'ala bercerita tentang kisah orang-orang terdahulu, dan ini 
sebagaimana metode Al-Quran dalam memberi peringatan, yaitu dengan menyebutkan 
kisah-kisah orang terdahulu agar kita mengambil pelajaran dari kisah tersebut. 


Nabi Shallallahu “alaihi wasallam menceritakan tentang tiga orang dari Bani Israil yang 
diuji oleh Allah Subhanahu wa ta'ala dengan keburukan sekaligus diuji dengan 
kenikmatan. Dan kita tahu bahwa demikianlah Allah Subhanahu wa ta'ala terkadang 
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memberi ujian kepada hamba-Nya dengan kebaikan dan terkadang pula dengan 
keburukan, sebagaimana firman Allah Subhanahu wa ta'ala, 


Sara a A Sa AS tis Sa A5 adi US 


“Setiap yang bernyawa akan merasakan mati. Kami akan menguji kalian dengan 
keburukan dan kebaikan sebagai cobaan. Dan hanya kepada Kami kamu akan 
dikembalikan.” (QS. Al-Anbiya': 35) 


Setelah ketiga orang Bani Israil tersebut diuji dengan keburukan, maka kemudian mereka 
diberi ujian dengan kenikmatan. Segala penyakit yang sebelumnya mereka alami hilang 
dan mereka menjadi sehat. Setelah itu, mereka juga masing-masing diberi unta, sapi, dan 
kambing, yang semuanya berkembang biak dengan banyak setelah didoakan keberkahan 
oleh malaikat. 


Ketahuilah bahwa didoakan malaikat adalah di antara hal yang luar biasa, dan di antara 
yang bisa mendapatkan doa malaikat adalah seorang yang mendoakan saudaranya 
sementara saudaranya tersebut tidak tahu. Sebagaimana dalam sabda Nabi Shallallahu 
“alaihi wasallam, 


Jia AS Syal iay JKA Ad GÉ 4 ja A SI Éa Ella da) Sie AM AN SA AAA Mi 


“Doa seorang muslim untuk saudaranya sesama muslim dari kejauhan tanpa diketahui 
olehnya akan dikabulkan. Di atas kepalanya ada malaikat yang telah diutus, dan setiap 
kali ia berdoa untuk kebaikan, maka malaikat yang diutus tersebut akan 


2” 


mengucapkan: “Amin dan semoga engkau juga mendapatkan seperti itu’.” [13] 


Oleh karena itu, jikalau kita ingin doa kita dikabulkan oleh Allah maka hendaknya kita 
mendoakan saudara kita dengan apa yang kita cita-citakan (inginkan). Jika kita ingin 
agar hutang kita lunas maka kita doakan saudara kita pula agar dilunaskan hutangnya, 
Jika kita ingin dimudahkan untuk berhaji dan umrah maka doakan saudara kita agar 
dimudahkan pula untuk berhaji dan umrah, karena dengan begitu malaikat akan 
mendoakan untuk kita apa yang kita doakan terhadap saudara kita. 


Oleh karena sebab doa malaikat sangat mudah untuk diijabah, maka di antara seorang 
yang harus berhati-hati adalah para istri yang tidak mau melayani suaminya. Jika 
suaminya ingin menggaulinya, kemudian tanpa alasan yang syar'i dia tidak mau melayani 
suaminya, kemudian suaminya tidur dalam kondisi marah, maka ingatlah sabda Nabi 
Shallallahu “alaihi wasallam, 


Gi AR AKAN Ugal aa ad da cas NI Sial JASMANI 


“Jika seorang suami mengajak istrinya ke tempat tidur, lalu ia enggan untuk memenuhi 
ajakan suaminya, maka ia akan dilaknat Malaikat hingga pagi. 4) 


Doa malaikat kepada seorang istri yang enggan melayani suaminya adalah doa 
keburukan, yaitu malaikat berdoa kepada Allah agar sang istri dijauhkan dari rahmat 
Allah Subhanahu wa ta'ala. Apakah Anda wahai para istri ingin didoakan keburukan oleh 
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malaikat? Ingatlah bahwa doa malaikat sangat mudah untuk dikabulkan. 


Setelah beberapa waktu yang lama, di mana ketiga orang Bani Israil itu telah merasakan 
banyak kenikmatan dan lupa akan peristiwa malaikat yang datang kepadanya dan 
menyembuhkan mereka dengan izin Allah, malaikat kemudian mendatangi mereka 
dengan menyerupai diri-diri mereka saat masih sakit untuk menguji mereka. Akan tetapi 
dari ketiga orang tersebut, orang yang sebelumnya berpenyakit abrash dan aqra' tidak 
lulus dengan ujian tersebut, mereka mengingkari nikmat harta yang mereka miliki 
datangnya dari Allah, mereka tidak menisbahkan nikmat kepada Allah, dan mengatakan 
bahwa harta tersebut adalah warisan nenek moyang mereka. Maka dari itu malaikat 
kemudian mendoakan kepada mereka keburukan. 


Adapun orang yang sebelumnya buta, dia lulus dari ujian kenikmatan yang Allah berikan 
kepadanya. Dia menyandarkan seluruh kenikmatan yang dia rasakan kepada Allah, dia 
menisbahkan nikmat penglihatannya kepada Allah. Oleh karena dia bersyukur kepada 
Allah, dia pun memberikan kepada malaikat yang menjelma sebagai manusia tersebut 
kambing yang dia kehendaki. Ada beberapa tafsiran para ulama atas perkataan orang 
buta yang mengatakan “ a44?” (aku tidak akan memberatkanmu). Ada yang mengatakan 
dai maksudnya adalah orang itu berkata “Ambil saja, aku tidak merasa berat”. Pada 
riwayat yang lain disebutkan BAN yaitu maksudnya “Aku tidak membutuhkan 
pujianmu, ambillah yang engkau suka”, bahkan dalam riwayat yang lain Siti Y yaitu 
maksudnya “Aku tidak memujimu jika engkau meninggalkan sesuatu karena merasa 
sungkan”. ([15]) Intinya, orang yang sebelumnya buta tersebut berhasil dalam menjalani 
ujian kenikmatan yang Allah berikan kepadanya, dan dia bersyukur kepada Allah 
Subhanahu wa ta'ala. 


Faedah Kisah 
Ada beberapa faedah dari kisah dalam hadits di atas yang bisa kita ambil di antaranya: 


Pertama: Tidak mengapa menceritakan kisah-kisah orang terdahulu selama kisah 
tersebut benar dan membawakan faedah. Terkadang, metode dakwah dengan 
menceritakan kisah-kisah itu baik, akan tetapi jangan terus-terusan atau mencukupkan 
dalam metode tersebut. 


Kedua: Bersyukur kepada Allah dengan menisbahkan nikmat kepada Allah menjadikan 
nikmat tersebut dijaga oleh Allah Subhanahu wa ta'ala. Lebih daripada itu, bahkan sangat 
mungkin untuk ditambah oleh Allah Subhanahu wa ta'ala, sebagaimana dalam firman- 
Nya, 


Sail Alas UBS lg Sin YSS Gal 


“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) 
kepadamu, tetapi jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti azab-Ku sangat 
berat.” (OS. Ibrahim: 7) 
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Maka adapun lupa untuk tidak bersyukur kepada Allah, tidak menisbahkan nikmat 
tersebut kepada Allah akan menyebabkan nikmat tersebut dicabut, sebagaimana yang 
dialami oleh orang yang berpenyakit abrash dan aqra', karena dzahirnya doa malaikat 
kabulkan. 


Ketiga: Orang yang qona'ah akan lebih mudah untuk bersyukur kepada Allah Subhanahu 
wa ta'ala. Contohnya seperti orang yang awalnya buta, dia qona'ah dengan hanya 
meminta agar bisa melihat kembali, dia tidak meminta yang berlebihan seperti ingin 
mata yang lentik atau mata yang tajam, akhirnya dia lebih mudah untuk bersyukur 
kepada Allah. Berbeda dengan orang yang tamak seperti orang yang berpenyakit abrash 
dan aqra', karena mereka bukan hanya sekadar meminta kesembuhan, mereka meminta 
kesembuhan dan kulit serta rambut yang bagus, akhirnya keduanya sulit untuk 
bersyukur. Selain itu, orang yang berpenyakit abrash dan aqra' ketika ditawarkan harta, 
mereka meminta unta dan sapi, adapun orang yang buta yang meminta kambing dan dia 
merasa cukup dengan itu. Oleh karena itu, tatkala seorang punya sifat qona'ah, maka dia 
mudah bersyukur kepada Allah, adapun orang yang tamak tidak pernah bersyukur karena 
dia selalu merendahkan apa yang dia dapatkan, sehingga selalu ingin lagi dan lagi. 


Keempat: Allah menguji hamba-hamba-Nya dengan kenikmatan dan juga dengan 
kesulitan. Hal ini sebagaimana Allah menguji mereka bertiga dengan penyakit, kemudian 
Allah juga menguji mereka bertiga dengan kekayaan. 


Kelima: Malaikat bisa menjelma menjadi manusia dengan bentuk yang Allah kehendaki. 
Keenam: Doa malaikat sangat mudah untuk dikabulkan 


Ketujuh: Boleh seseorang menyamar. Malaikat yang disebutkan dalam hadits menyamar 
dalam bentuk yang lain untuk memuji. Maka yang demikian hukumnya boleh jika ada 
maslahatnya. Misalnya seorang pemimpin menyamar menjadi seseorang yang tidak 
dikenali oleh anak buahnya, kemudian dia datang mengecek pekerjaan karyawannya, 
maka hal demikian tidak mengapa. 


Kedelapan: Jika kita berdoa dengan suatu yang tidak pasti, maka kita boleh berdoa 
dengan doa muallaq (doa dengan syarat). Yaitu seperti doa malaikat dalam hadits ini 
yang berkata, 


EA Us Ja D GAS LAS UI 


“Seandainya kamu berdusta, semoga Allah mengembalikanmu kepada keadaanmu 
semula.” 


Maka jika kita mendoakan seorang untuk kebaikan atau keburukan dan kita ragu, maka 
jangan kita langsung doakan dengan doa tersebut, akan kita mengatakan dengan kalimat 
“kalau memang”. Misalnya seorang ragu apakah orang meninggal yang akan dia doakan 
meninggal dalam keadaan muslim atau kafir, maka dia boleh berdoa dengan berkata “Ya 
Allah kalau memang dia seorang muslim maka ampuni dia”. Hal ini disebutkan dalam 
kitab-kitab fikih Syaff'iyah, yaitu kalau semisal terdapat jenazah yang bercampur antara 
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muslim dan kafir, sementara yang muslim harus dishalatkan, maka tidak mengapa dia 
dengan doa muallaq. ([16]) Dalil akan hal ini di antaranya adalah kisah perkataan 
malaikat ini, dan juga doa istikharah yang Nabi Shallallahu “alaihi wasallam ajarkan, 


DI Say el Yg a Jali SEA a a a cp ia) ad SI pad A al 
Ce Aaly goal Jala Ad — GP KAS alang Aa du DA SA TAK OI AS SAS Ag ng 
AA a Alai gd Jak å JÓ j — GA NE aa Gl AS SAS J3 
As lag SUS SAR JAN Ad AM dia 


“Ya Allah jika Engkau mengetahui urusanku ini adalah baik untukku dalam agamaku, 
kehidupanku, serta akibat urusanku -atau berkata; baik di dunia atau di akhirat- maka 
takdirkanlah untukku serta mudahkanlah bagiku dan berilah berkah kepadaku. 
Adapun sebaliknya jika Engkau mengetahui bahwa urusanku ini buruk untukku, 
agamaku, kehidupanku, serta akibat urusanku, -atau berkata; baik di dunia ataupun di 
akhirat- maka jauhkanlah aku daripadanya, serta takdirkanlah untukku yang baik- 
baik saja, kemudian jadikanlah aku ridha dengannya.” X1) 


Kesembilan: Tidak mengapa kita menyebutkan masa lalu buruk seseorang dalam rangka 
untuk mengingatkan dan bukan untuk mencela. Hal ini sebagaimana yang dilakukan oleh 
malaikat kepada dua orang dari Bani Israil, malaikat menyebut masa lalu orang yang 
berpenyakit abrash guna untuk mengingatkannya, dan juga malaikat menyebut masa lalu 
orang yang berpenyakit agra' guna untuk mengingatkannya pula akan nikmat Allah. 
Maka perlu untuk diingat bahwa mengingatkan akan masa lalu hanya boleh jika dalam 
rangka untuk menasihati, dan tidak boleh jika dalam rangka untuk mencela atau 
mengejek. Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


SAY AE 94 


“Janganlah kamu saling mencela satu sama lain dan janganlah saling memanggil 
dengan gelar-gelar yang buruk.” (OS. Al-Hujurat : 11) 


Artikel ini penggalan dari Buku Syarah Kitab At-Tauhid Karya Ustadz DR. 
Firanda Andirja, Lc. MA. 


((1)) Berkata imam Ibnu Al-Goyyim rahimahullahu Ta'ala: 


BIS Kos Ja ose As Gall La GA SDN BUY a UB gate 6 da” SI Ah da ASI US ARI, 
0535178 Moml {epe ale ié SI LI) 3 052 [51 MBA (ala) a (ito l 
A Aa aa? 233 G jaa A (AAN GA Sa : ai JÁ i” G” iaa aG an 
gie AÉ IG UNA ibig l pia d il” aii” cù” A EA a 


“ 


“Dan seseorang harus benar berhati-hati dari keangkuhan “Akulah” dan “milikku” dan 
“padaku”. sesungguhnya ketiga lafazh ini merupakan bencana Iblis, Fir'aun, dan dan 
Qorun. Dan “Akulah lebih baik darinya” adalah ucapan iblis. Dan “milkkulah 
kerajaan mesir” adalah ucapan Fir'aun. Dan “Sungguh aku mendapatkannya 
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karena ilmu yang ada padaku” adalah ucapan Qorun. Dan sebaik-baik penggunaan 
kalimat “Akulah” adalah pada ucapan seorang hamba: “Aku adalah hamba yang pendosa, 
suka berbuat salah, yang senantiasa meminta ampun pada Allah “Azza wa Jalla, yang 
senantiasa mengakui (dosa-dosanya) dan yang semisalnya. Dan penggunaan “Milikku” 
adalah pada ucapan hamba: “Aku memiliki dosa”, “Aku memiliki keburukan”, “Aku 
memiliki kerendahan”, “Aku memiliki kefakiran dan kehinaan”. Dan ucapan “padaku” 
pada ucapan seorang hamba: “Ampunilah dosa-dosaku, baik yang serius, atau bercanda, 
dan kesalahanku, atau kesengajaanku, dan sungguh semua itu ada padaku” (Zaad Al- 


Ma'ad, 2/434-435) 

(2P Madaarij As-Saalikin 2/151 

([3]) Lihat perinciannya di dalam kitab Majmu' Fatawa, Ibnu Taimiyyah, 11/122-132. 
4P HR. Bukhari no. 3241 


([5]) Thorigu Al-Hijrotain, Ibnu Al-Goyyim, 1/95-dst. Madarij As-Salikin, Ibnu Al- 
Ooyyim, 2/234-dst. 


(L61) Fathu Al-Oodir, As-Syaukani, 3/241 

([7]) Bighol adalah: anak hasil persilangan antara kuda dengan keledai. 
([8]) Tafsir At-Thabari, 19/618-619 

(L91) Ulama tafsir berselisih dalam makna ayat ini menjadi lima pendapat: 


1. Karena aku memiliki ilmu tentang pembuatan emas. 

2. Karena Allah “Azza wa Jalla ridha terhadapku. 

3. Karena Allah “Azza wa Jalla mengetahui adanya kebaikan padaku. 
4. Karena keutamaan ilmuku. 

5. Karena pengetahuanku tentang cara untuk menghasilkan harta. 


(Lihat Zadu Al-Masir, Ibnu Al-Jauzi, 3/393) 


Meskipun hakikatnya, perselisihan mereka semua kembali kepada: Apakah ia 
menisbatkan kepada dirinya, atau menerut Allah “Azza wa Jalla memang dia 
berhak/pantas mendapatkannya. 


[oP HR. Abu Daud no. 4063 
([11]) Berkata Asy-Syaukani rahimahullahu Ta'ala: 


Ga A A Kadi JS Ga JS US) Sl dea AB Aa Aa aa Jt AA SA AE Ga Gal a 
Sal La Ga Y) WA Sa Al GR Aly SN lal Ja AAA BY Pn AN A AG MI 
Ag Al Ja 


“Dan orang kaya yang memakai pakaian orang-orang fagir, maka ia telah menyerupai 
mereka, memberikan kesan seakan-akan menurut orang yang melihatnya bahwa ia 
termasuk dari orang-orang fagir. Dan yang demikian bisa jadi termasuk kufur terhadap 
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nikmat Allah “Azza wa Jalla atasnya, dan tidaklah zuhud dan tawadhu' itu dengan 
senantiasa menggunakan pakaian orang-orang faqir miskin. Karena sesungguhnya Allah 
“Azza wa Jalla telah menghalalkan untuk hamba-hambanya segala sesuatu yang baik- 
baik. Dan tidaklah pakaian yang bagus itu diciptakan melainkan untuk digunakan, selagi 
tidak ada dalil tentang pengharamannya”. (Nailu Al-Author, Asy-syaukani, 8/253) 


((12P Yang benar adalah orang yang berpenyakit abrash yang meminta unta dan orang 
yang berpenyakit aqra' yang meminta sapi. Karena perowi sendiri ketika menyebutkan 
pada orang yang berpenyakit botak, beliau hanya mencukupkan dengan sapi, tanpa 
menyebutkan keraguan sebagaimana sebelumnya. 


[13] HR. Muslim no. 2733 
((14P HR. Bukhari no. 5193 
((15)) Ikmal Al-Mu'lim Bi Fawaid Muslim, Al-Godhi Tyadh, 8/517 


((16)) Lihat Al-Majmu' syarh Al-Muhadz-Dzab, An-Nawawi, 5/258, Mughni Al-Muhtaj, 
Al-Khothib Asy-Syarbini, 2/49. 


(T17P HR. Bukhari no. 6382 
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Nama Yang Diperhambakan Kepada Selain Allah (BAB- 
49) 


Q bekalislam.firanda.com/4600-nama-yang-diperhambakan-kepada-selain-allah-bab-49.html 


y 


April 7, 2021 


bekalislam 


Ibadah Sesuai Sunnah 


A 


Syarah Kitab At-Tauhid 
Gatel ÚE AI a LARI Lagi SIS 3 AI das Lada LAA LAM) : lai Al JB) 


Nama Yang Diperhambakan Kepada Selain Allah 
Oleh DR. Firanda Andirja, Lc. MA 

Matan 

Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 

Sea A JA A Lalu A Lala 


“Maka setelah Dia memberi keduanya seorang anak yang saleh, mereka menjadikan 
sekutu bagi Allah terhadap anak yang telah dianugerahkan-Nya itu. Maka Mahatinggi 
Allah dari apa yang mereka persekutukan.” (QS. Al-A'raf: 190) 


Ibnu Hazm rahimahullah berkata, 
bii LE a aa Lag AA ea SALA a a Ki 
“Para ulama telah sepakat mengharamkan seluruh nama yang dita'bid 


(diperhambakan) kepada selain Allah seperti Abdu Umar (hambanya Umar), Abdul 
Ka'bah (hambanya Ka'bah) dan yang semisalnya kecuali nama Abdul Muthalib(l1)).” 


Dari Ibnu “Abbas radhiallahu “anhu berkata dalam menafsirkan ayat di atas, 


Sera GIA IRR j ahi ai ca US GAN a gi J ag A ala GA 
H gl ai ia Ji GA Alas fi Éag ái aa GG. SN SE yan gi OSN SA A lal 
LAU Lagi SISA Al DIAA) Al yi SI ea JIN Ss Aa SIG a Lara gi KS REG Ala É Ga g ii dahh 
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“Setelah Adam menggauli Hawwa, Hawwa pun hamil, kemudian Iblis pun mendatangi 
mereka berdua seraya berkata: “Sesungguhnya aku adalah kawan kalian yang pernah 
mengeluarkan kalian berdua dari surga, maka hendaknya kalian berdua taat kepadaku, 
jika tidak maka aku akan membuat bayimu yang ada dalam perutmu (Hawwa) keluar 
dengan dua tanduk, kemudian janin tersebut akan keluar dari perutmu dan akan 
merobek perutmu, sungguh aku akan melakukan ini dan aku akan melakukan itu'. Iblis 
menakut-nakuti Adam dan Hawwa. Kemudian Iblis berkata: “Namakanlah anakmu 
(kelak) dengan Abdul Harits'. Maka Adam dan Hawa tidak mau menaati perintah Iblis, 
dan ternyata janinnya keluar dalam kondisi mati. Kemudian Hawwa hamil (yang kedua 
kali), maka iblis kembali mendatangi keduanya dan berkata sebagaimana perkataan 
sebelumnya, namun ternyata Adam dan Hawa tidak menaati perintah Iblis, maka 
janinnya kembali keluar dalam keadaan mati. Kemudian Hawwa hamil (yang ketiga 
kalinya), Iblis kembali mendatangi keduanya, Iblis kemudian mengingatkan mereka 
dengan apa yang dia katakan sebelumnya. Karena keduanya cenderung mencintai 
keselamatan anaknya maka ia menamakan anaknya dengan Abdul Harits, maka itulah 
tafsiran firman Allah: “Mereka menjadikan sekutu bagi Allah terhadap anak yang telah 
dianugerahkan-Nya itu'.” (Riwayat Ibnu Abi Hatim) 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan pula dengan sanad yang sahih dari Qatadah, dia berkata, 
ale gå S aly aetb aa 


“Yaitu menyekutukan Allah dengan taat kepada Iblis, bukan dengan beribadah 
kepadanya.” 


Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan dengan sanad yang sahih dari Mujahid, bahwa 
Mujahid berkata, 


{Laa PE a a GE Bika SA G3 Ol aiie glaa s Gal 


“Tafsir Firman Allah: Jika engkau mengaruniakan anak laki-laki yang sempurna’, 
Adam dan Hawwa khawatir kalau anaknya lahir tidak dalam wujud manusia.” 


Penafsiran yang sama diriwayatkan pula dari Al-Hasan Al-Bashri, Sa'id, dan yang lainnya. 
Syarah 
Hukum Pemberian Nama “Abdun” Kepada Selain Allah 


Pembahasan kita tentang pada bab ini adalah tentang bagaimana hukum pemberian 
nama kepada selain Allah Subhanahu wa ta'ala. Kita tahu bahwa terkadang ada nama 
yang disandarkan kepada tempat seperti Abdul Ka'bah, kepada sesembahan seperti Abdul 
‘Uzza. Maka para ulama memberikan perincian terkait hukum tersebut: 


Pertama: Syirik Akbar 


Memberi nama kepada selain Allah hukumnya bisa syirik akbar apabila maksudnya 
adalah penghambaan karena rububiyah. Contoh menamakan seseorang dengan 
Abdussyams (GA Xx) dengan meyakini dengan meyakini bahwa matahari juga ikut 
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mengatur alam semesta, atau seperti menamakan seseorang dengan Abdurrasul dengan 
meyakini bahwasanya Rasul juga ikut mengatur alam semesta. Maka jika pemberian 
nama tersebut didasari keyakinan bahwa penyandaran nama tersebut berkaitan dengan 
rububiyah maka hal tersebut adalah syirik akbar. 


Pemberian nama kepada selain Allah juga bisa menjadi syirik akbar apabila maksudnya 
adalah penghambaan dalam uluhiyah (peribadatan). Contoh seperti menamakan 
seseorang dengan Abdul ‘Uzza([2]) dengan meyakini bahwa berhala Al-Uzza juga berhak 
disembah selain Allah, maka yang demikian juga termasuk syirik akbar. Demikian pula 
jika menamakan dirinya dengan “Abdurrasul' dan meyakini bahwa Rasul juga berhak 
disembah maka yang demikian juga merupakan syirik akbar. ((31) 


Kedua: Syirik Ashghar 


Pemberian nama kepada selain Allah bisa hukumnya syirik kecil apabila maksudnya 
adalah menyandarkan kenikmatan atau anugerah kepada selain Allah. Para ulama 
menyebutkan bahwa contoh dalam hal ini adalah seperti memberikan nama dengan 
Abdul Harits. Harits adalah nama iblis, dan menurut sebagian tafsiran bahwa nama 
Harits bukan berarti hamba tersebut menyembah Harits atau dia juga ikut mengatur 
alam semesta, akan tetapi sebab nama Al-Harits tersebut sehingga anaknya selamat, 
maka yang demikian adalah syirik kecil. Contoh yang lain seperti Abdul Ka'bah dengan 
niat agar hamba tersebut benar-benar berkhidmat kepada Ka'bah atau bentuk 
pengagungan terhadap Ka'bah, meskipun tidak meyakini bahwa Ka'bah mengatur alam 
semesta atau tidak pula untuk menyembah Ka'bah, namun sekedar pengagungan 
terhadap Ka'bah, maka ini juga syirik kecil. 


Ketiga: Boleh 


Pemberian nama kepada selain Allah hukumnya menjadi boleh apabila maksud dari 
penyandaran tersebut (nama “Abdun) adalah untuk nama budak. Di antara Contohnya 
adalah seperti Abdul Muthalib. Abdul Muthalib maksudnya adalah dia merupakan 
budaknya Muthalib. 


Abdul Muthalib adalah kakeknya Nabi Shallallahu “alaihi wasallam. Nabi Shallallahu 
“alaihi wasallam sendiri namanya adalah Muhamad bin Abdillah bin Abdil Muthalib bin 
Hasyim bin Abdi Manaf bin Qushay bin Kilab. Nama asli dari Abdul Muthalib adalah 
Syaibah karena lahir dengan ada uban di kepalanya, sehingga asal namanya adalah 
Syaibah bin Hasyim. Hasyim adalah anak tertua dari Abdu Manaf, dialah yang harusnya 
memegang kepemimpinan di Kota Mekah. Suatu hari Hasyim hendak pergi ke Syam 
untuk berdagang, kemudian dalam perjalanannya dia mampir di kota Madinah dan 
menikahi seorang wanita dari Bani Najjar. Ketika Hasyim pergi ke negeri Syam, di sana 
dia meninggal dunia, dan wanita yang dinikahinya di kota Madinah hamil dan punya 
anak bernama Syaibah (Abdul Muthalib). Berita meninggalnya Hasyim di Syam sampai 
kepada adiknya Muthalib di Mekah, akhirnya dialah yang memegang kepemimpinan di 
Kota Mekah. Setelah Syaibah berumur kurang lebih tujuh atau delapan tahun, sampai 
berita kepada Muthalib bahwa dia memiliki keponakan di Madinah dari Hasyim. 
Akhirnya berangkatlah Muthalib ke Madinah merayu ibunya Syaibah agar menyerahkan 
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keponakannya tersebut untuk dibawa ke kota Mekah dengan janji bahwasanya Syaibah 
akan mewarisi bapaknya Hasyim menjadi pemimpin di Kota Mekah. Akhirnya Syaibah 
diserahkan kepada Muthalib, dan dibawalah keponakannya tersebut menuju kota Mekah. 
Tatkala keduanya (Muthalib dan Syaibah) masuk ke kota Mekah, orang-orang menyangka 
Syaibah adalah budaknya Muthalib karena mungkin masih kecil dan tampangnya kusut 
karena terkena debu dalam perjalanan, atau yang lainnya. Orang-orang Mekah kemudian 
memanggil Syaibah dengan sebutan Abdul Muthalib karena menyangka Syaibah adalah 
budaknya Muthalib. (14)) 


Nama Abdul Muthalib menunjukkan bahwa maksudnya bukanlah bentuk penghambaan, 
bukan pengagungan, bahkan bukan pula maksudnya adalah ikut mengatur alam semesta, 
akan tapi sekedar penisbahan karena perbudakan yaitu Abdul Muthalib maksudnya 
adalah hamba milik Muthalib. Maka sebagian ulama menyebutkan bahwa pemberian 
nama yang seperti ini hukumnya boleh karena secara bahasa Arab boleh, hanya saja 
hendaknya dijauhi juga karena masih menyisakan kesan penghambaan. 


Nabi Shallallahu “alaihi wasallam pada perang Hunain masuk pertama kali di awal 
peperangan dengan para sahabat yang berjumlah sekitar 12 ribu pasukan, dan pada 
waktu itu sebagian para sahabat sesumbar dengan mengatakan bahwa pada hari itu 
mereka tidak akan kalah karena memiliki jumlah pasukan yang banyak. Mendengar 
perkataan tersebut maka Nabi Shallallahu “alaihi wasallam merasa berat. Akan tetapi 
kenyataannya jadi berbeda, tatkala mereka masuk di dalam perang Hunain, tiba-tiba 
kabilah Hawazin berkumpul dan menyerang kaum muslimin dengan tiba-tiba, sehingga 
para sahabat kemudian mundur. Di antara yang tidak mundur dan tetap maju adalah 
Nabi Shallallahu “alaihi wasallam, kemudian beliau berkata, 


SERA ge Sal GS ZA Gl 
“Aku adalah Nabi yang tidak berdusta, aku cucu dari Abdul Muthalib.” (151) 


Zaman sekarang ini, banyak orang-orang yang terjerumus dalam kesyirikan ketika 
memberikan nama, karena kebanyakan dari mereka memberikan nama untuk 
pengagungan. Di antara contohnya seperti orang yang namanya Abdul Husein 
sebagaimana banyak dijumpai pada orang-orang Syiah. Lantas bagaimana hukum nama 
tersebut? Maka jawabannya adalah jika dia meyakini bahwa Husein ikut mengatur alam 
semesta atau meyakini bahwa Husein berhak untuk disembah dan diibadahi maka syirik 
akbar, adapun jika maksudnya adalah pengagungan terhadap Husein maka merupakan 
syirik kecil. Adapun jika nama tersebut merupakan panggilan atas budak Husein maka 
tidak mengapa, akan tetapi hal itu tidaklah mungkin lagi saat ini. Oleh karena itu, nama- 
nama seperti Abdul “Uzza, Abdurrasul, Abdul Husein, atau Abdul Ka'bah hukumnya bisa 
syirik akbar dan bisa syirik kecil, tergantung niatnya. 
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Hukum Pemberian Nama “Abdun” Kepada Selain Allah 


Syirik Akbar Syirik Ashghar 


Jika maksudnya adalah 
penghambaan karena 
rububiyah 


Jika maksudnya adalah 
menyandarkan 
kenikmatan atau 


anugerah kepada 
Jika maksudnya adalah selain Allah 


penghambaan karena 
uluhiyah 


Jika maksud dari kata 
“Abdun” tersebut 
adalah budak 


Tafsir Surah Al-A'raf ayat 189-190 


Ayat dalam surah Al-A'raf ini dijadikan judul bab oleh Syaikh Muhammad bin Abdul 
Wahhab rahimahullah. Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


zaas 


“Dialah yang menciptakan kamu dari jiwa yang satu (Adam) dan daripadanya Dia 
menciptakan pasangannya, agar dia merasa senang kepadanya. Maka setelah 
dicampurinya, (istrinya) mengandung kandungan yang ringan, dan teruslah dia 
merasa ringan (beberapa waktu). Kemudian ketika dia merasa berat, keduanya (suami 
istri) bermohon kepada Allah, Tuhan Mereka (seraya berkata): Jika Engkau memberi 
kami anak yang saleh, tentulah kami akan selalu bersyukur’. Maka setelah Dia memberi 
keduanya seorang anak yang saleh, mereka menjadikan sekutu bagi Allah terhadap 
anak yang telah dianugerahkan-Nya itu. Maka Mahatinggi Allah dari apa yang 
mereka persekutukan.” (QS. Al-A'raf: 189-190) 


Para ulama khilaf terkait ayat ini, dan secara umum terbagi menjadi tiga pendapat: 
Pertama: Yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah Adam dan Hawwa 


Pendapat ini merupakan pendapat jumhur mufassirin (mayoritas ahli tafsir), di antaranya 
adalah Ath-Thabari, riwayat dari Ibnu Abbas dan murid-muridnya seperti Ikrimah dan 
Mujahid, dan pendapat ini juga dipilih Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab 
rahimahumullah. 


Ulama yang memilih pendapat ini Para ulama yang memilih pendapat ini berdalil dengan 
hadits marfu’, atsar Ibnu Abbas (sebagaimana yang disebutkan oleh Asy-Syaikh 
Muhammad bin Abdil Wahhab di awal bab), serta ijma'. 
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Namun pendalilan tersebut mendapat kritikan-kritikan, antara lain: 
1. Adapun hadits yang dijadikan dalil adalah sebagai berikut : 


P i5 Ula Y IG da laa GL AG Sala IP Oi iag ae a Alan A ye dn a oé 
DA COBA A ya AÉ TAG (JA ba JA SE SAM eng KA ee JAN SE ata 

Dari al-Hasan dari Samuroh dari Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda, “Ketika 
Hawwa hamil maka Iblis pun mengitarinya selalu, dan tidaklah ada anaknya yang hidup 
(semuanya wafat). Maka Iblis berkata, “Namakanlah anakmu dengan Abdul Harits, maka 
dia akan hidup”. Maka merekapun menamakan anak tersebut dengan Abdul Harits maka 
anak itupun hidup. Dan itu adalah dari wahyu syaitan dan perintahanya” (161) 


Hadits ini marfu’ namun derajatnya dhaif karena datang dari riwayat Al-Hasan dan dari 
Samurah bin Jundub. Adapun Hasan Al-Bashri tidak bertemu dengan Samurah bin 
Jundub sehingga haditsnya terputus (dha'if) ((71), selain itu beliau juga termasuk perawi 
mudallis((8)). Selain itu ternyata al-Hasan ketika menafsirkan OS Al-A'rof : 190 ternyata 
beliau tidak bersandar dengan periwayatan ini, bahkan beliau berpendapat bahwa yang 
dimaksud bukanlah Adam dan Hawwa, akan tetapi anak keturunan mereka yang taat 
kepada Iblis((9 |). 


2. Atsar dari Ibnu Abbas yang disebutkan oleh Syaikh Muhammad bin Abdul Wahab 
rahimahullah, dikritik oleh Ibnu Katsir. Beliau berkata bahwa bisa jadi riwayat 
tersebut datang dari israiliyat, dan juga disebutkan dalam sebagian riwayat bahwa 
Ibnu Abbas menukil dari Ubay bin Ka'ab di mana Ubay bin Ka'ab juga mengambil 
dari israiliyat, sehingga tidak bisa dijadikan dalil. Kemudian di sana terdapat 
sebagian riwayat dari Ibnu Abbas yang cocok dengan pendapat yang mengatakan 
bahwa maksud dari ayat tersebut bukan Adam dan Hawa melainkan anak 
keturunannya. 

Pendapat ini dikatakan ijma' oleh Ath-Thabari, namun yang benar adalah pendapat 
ini bukanlah ijma' akan tetapi pendapat mayoritas, karena pendapat ini diselisihi 
oleh Hasan Al-Bashri. ((101) 


P 


Kedua: Yang dimaksud bukanlah Adam dan Hawa, akan tetapi keturunan 
mereka (anak-anak Adam) 


Ulama yang berpendapat dengan pendapat ini adalah Al-Hasan Al-Bashri, Ibnu Katsir, 
dan kemudian dipilih oleh Syaikh “Utsaimin rahimahumullah. 


Ketiga: Sebagian ulama yang lain tawaqquf dalam masalah ini, yaitu mereka 
mengatakan bahwa Allah yang lebih tahu siapa yang dimaksud dalam ayat 
tersebut. 


Pendapat ini dipilih oleh Muhammad Amin Asy-Syinqithi dalam kitab beliau Adwaul 
Bayan. 


6/12 


Pendapat mana yang lebih dari ketiga pendapat di atas? Penulis sendiri lebih condong 
kepada pendapat kedua, yaitu yang dimaksud dalam ayat tersebut bukan Adam dan 
Hawa. Mari kita coba renungkan kisah yang datang dari Ibnu Abbas radhiallahu “anhu. 
Adam dan Hawa turun ke bumi karena telah melanggar perintah Allah untuk tidak 
mendekati pohon yang dilarang. Mereka melanggar larangan Allah tersebut karena 
digoda oleh Iblis, dan kita tahu bahwa Iblis menggoda dengan sangat luar biasa. Allah 
Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


a Gal LSI A an 


“Dan dia (Iblis) bersumpah kepada keduanya, Sesungguhnya aku ini benar-benar 
termasuk para penasihatmu'.” (QS. Al-A'raf : 21) 


Godaan tersebut adalah godaan pertama yang dialami oleh Adam dan Hawwa, dan 
keduanya tidak memiliki pengalaman dalam hal itu sehingga larut dalam godaan 
tersebut, terlebih lagi yang menggodanya langsung adalah Iblis. Intinya Iblis banyak 
memberikan hasutan-hasutan kepada Adam dan Hawwa sehingga akhirnya mereka 
makan buah dari pohon yang dilarang oleh Allah Subhanahu wa ta'ala. Setelah itu, Adam 
dan Hawwa bertaubat kepada Allah karena telah melanggar perintah-Nya, Allah 
Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


Ona Sa GAS AR 5 GI 385 Al Gg Wall Gala G5 YG 


“Keduanya berkata, Ya Tuhan kami, kami telah menzalimi diri kami sendiri. Jika 
Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada kami, niscaya kami 
termasuk orang-orang yang rugi.” (OS. Al-A'raf: 23) 


Kalimat ini Allah Subhanahu wa ta'ala ajarkan kepada Nabi Adam ‘alaihissalam ketika dia 
hendak bertaubat dan tidak tau bagaimana cara bertaubat, karena itu adalah 
kesalahannya yang pertama kali. Intinya, Allah Subhanahu wa ta'ala kemudian menerima 
taubat keduanya. Pada ayat yang lain juga disebutkan, 


Sea EA SERI É es i AI) A3 aE 


“Dan telah durhakalah Adam kepada Tuhannya, dan sesatlah dia. Kemudian Tuhannya 
memilih dia, maka Dia menerima taubatnya dan memberinya petunjuk.” (OS. Thaha: 
121-122) 


Tatkala keduanya turun ke atas muka bumi, mereka mendapati di atas muka bumi hanya 
hewan-hewan, sehingga tidak ada manusia kecuali mereka berdua. Kemudian Nabi Adam 
‘alaihissalam menggauli Hawwa, namun dia takut bahwa jangan-jangan yang keluar kelak 
bukan manusia seperti mereka, namun seperti hewan-hewan yang mereka lihat. Dari 
situlah kemudian mereka berdoa kepada Allah, lalu datanglah Iblis kembali menggoda 
mereka sebagaimana dalam riwayat dari Ibnu Abbas yang telah kita sebutkan. Dan itu 
adalah kesyirikan karena mereka akhirnya taat kepada Iblis dengan menamakan janinnya 
dengan nama Abdul Harits. 
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Iblis namanya adalah Al-Harits. Harits adalah nama yang baik, sebagaimana dalam 
hadits Nabi Shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 


Bag ja GAS a HA eta a SE Al EA E 2 Las! dai 


“Nama yang paling disukai oleh Allah adalah Abdullah dan Abdurrahman. Dan Yang 
paling benar adalah Hammam dan Harits, dan yang paling jelek adalah Harb dan 
Murrah.” (111) 


Mengapa Nabi Shallallahu “alaihi wasallam mengatakan bahwa yang paling tepat nama 
seorang hamba adalah Harits dan Hammam? Harits artinya adalah yang berusaha dan 
hammam artinya adalah yang semangat, dan kedua sifat tersebut selalu ada pada 
manusia sehingga nama tersebut adalah paling tepat bagi seseorang. Dikatakan oleh 
sebagian ulama bahwasanya Harits merupakan namanya Iblis ketika dia masih bergaul 
dengan malaikat (masih menjadi hamba yang taat), waktu itu dia dikenal dengan Al- 
Harits. Ketika dia sudah tersesat maka dia kemudian dipanggil dengan sebutan Iblis. 


Riwayat dari Ibnu Abbas radhiallahu “anhu tersebut asalnya terlihat aneh. Adapun para 
ulama memberikan beberapa bantahan terhadap kisah tersebut di antaranya: 


Bantahan pertama: Ijma' ulama bahwasanya para nabi ma'sum (terjaga dari 
dosa besar). Jika sekiranya ayat yang dibawakan oleh Syaikh Muhammad bin Abdul 
Wahhab rahimahullah ditafsirkan bahwa itu adalah Adam dan Hawa maka 
kesimpulannya adalah mereka telah melakukan kesyirikan. Maka tafsiran bahwa yang 
dimaksud dalam ayat tersebut adalah Adam dan Hawwa adalah penafsiran yang tidak 
tepat, karena syirik merupakan dosa besar baik itu dikatakan sebagai syirik ashghar 
maupun akbar. ((121) 


Bantahan kedua: Dosa ini tidak disebutkan oleh Adam di padang mahsyar, 
padahal dosa ini lebih parah daripada dosa yang dilakukannya di surga. Adam 
di surga bermaksiat kepada Allah namun dia tidak melakukan kesyirikan. Adapun 
kisahnya di dunia menunjukkan bahwa dia melakukan kesyirikan dengan menamakan 
anaknya dengan nama Abdul Harits. Tetapi ketika di padang mahsyar, ketika orang-orang 
datang minta syafaat, maka Adam berkata kepada mereka, 


Mai ga ai KENA AAN GE lg BA A bag Cak Cia A Al Caraka Al Catat pall Cas A 
T d ee A3 


“Sesungguhnya Rabbku saat ini benar-benar marah, Ia tidak pernah marah seperti itu 
sebelumnya dan tidak akan pernah seperti itu sesudahnya, dulu Ia melarangku 
mendekati pohon tapi aku durhaka. Oh diriku, Oh diriku, Oh diriku. Pergilah pada 
selainku, pergilah ke Nuh.” (131) 


Seandainya dosa kesyirikan dalam kisah yang datang dari Ibnu Abbas tersebut pernah 
dilakukan oleh Adam dan Hawwa, maka sudah pasti mereka akan sebutkan dosa tersebut 
tatkala di Padang Mahsyar, namun kenyataannya mereka tidak menyebutkannya. Nabi 
Ibrahim ‘alaihissalam sendiri pernah berdusta tiga kali dan semuanya karena Allah 
Subhanahu wa ta'ala, namun dia tetap tidak merasa percaya diri, karena meskipun itu 
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karena Allah tapi itu tetaplah suatu kedustaan. Maka tatkala Nabi Adam “alaihissalam 
tidak pernah menyebutkan tentang dosa kesyirikan tersebut maka menunjukkan bahwa 
dia tidak pernah melakukannya. 


Bantahan ketiga: Cara iblis menggoda Adam dan Hawwa aneh. Dalam riwayat 
yang datang, Iblis berkata dengan lafal: “Sesungguhnya aku adalah kawan kalian yang 
pernah mengeluarkan kalian berdua dari surga, maka hendaknya kalian berdua taat 
kepadaku'. Bukankah seharusnya untuk menggoda untuk kedua kalinya seseorang itu 
tidak membocorkan keberhasilannya dalam menggoda saat pertama kali? Namun ketika 
datang dan mengaku bahwa dirinya adalah Iblis, maka secara logika Adam tidak bakalan 
taat kepadanya. Jangankan Adam, orang seperti kita yang memiliki keimanan yang pas- 
pasan ketika dihadapkan dengan Iblis yang seperti itu maka pasti kita tidak akan 
menaatinya. Oleh karena itu, cara Iblis menggoda Adam dan Hawwa dalam riwayat 
tersebut adalah aneh, dan seharusnya tidak seperti itu. 


Bantahan keempat: Ulama yang berpendapat bahwa yang dimaksud dalam 
ayat tersebut bukanlah Adam dan Hawwa. Mereka berdalil dengan mengatakan 
bahwa kata 225 (mereka berdua) maksudnya adalah menunjukkan jenis laki-laki dan 
perempuan, dan kata Aga merupakan bentuk jamak dari 4:4 yang artinya sekutu- 
sekutu. Jika yang dimaksud adalah antara Adam dan Iblis, maka tidak perlu 
menggunakan kata jamak +t: 58 dan cukup menggunakan kata & 5 å untuk menunjukkan 
satu sekutu yaitu Iblis. Adapun Allah menyebut #4 menunjukkan bahwa banyak yang 
dijadikan sekutu-sekutu terhadap Allah banyak, sehingga menunjukkan pula bahwa 
kesyirikan tersebut dilakukan oleh banyak orang. Dan demikian pula di akhir ayat Allah 
mengatakan, 


Seal a AA 
“Maka Mahatinggi Allah dari apa yang mereka persekutukan.” (QS. Al-A'raf: 190) 


Allah tidak mengatakan US ya úE a Ju (Mahatinggi Allah dari apa yang mereka 
berdua persekutukan), namun Allah menggunakan kata BAR menunjukkan bahwa 
mereka itu banyak, yaitu bukan Adam dan Hawwa yang dimaksud melainkan anak 
keturunan mereka berdua. 


Wallahu a'lam bishshawwab, dari sini kemudian kita pahami bahwa pendapat yang lebih 
kuat bahwasanya yang dimaksud dalam ayat tersebut bukanlah Adam dan Hawwa, 
melainkan anak keturunannya. 


Matan 
Kandungan bab ini: 


1. Dilarang memberi nama yang diperhambakan kepada selain Allah 

2. Penjelasan tentang maksud ayat di atas 

3. Kemusyrikan ini disebabkan hanya karena sekadar pemberian nama saja, tanpa 
bermaksud sebenarnya 
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4. Pemberian anak perempuan dengan wujud yang sempurna merupakan nikmat 
Allah yang wajib disyukuri 

5. Ulama salaf menyebutkan perbedaan antara kemusyrikan dalam taat dan 
kemusyrikan dalam beribadah 


Artikel ini penggalan dari Buku Syarah Kitab At-Tauhid Karya Ustadz DR. 
Firanda Andirja, Lc. MA. 


((1)) Nama Abdul Muthalib ada perselisihan di kalangan para ulama tentang boleh atau 
tidaknya. Marotib Al-Ijma' Ibnu Hazm, 154 


(L21) Contoh Abu Lahab paman Nabi Shallallahu “alaihi wasallam, namanya adalah Abdul 
Uzza, hanya saja Allah tidak menyebutkan namanya di dalam Al-Quran karena hal itu 
adalah nama yang buruk dan tidak pantas diabadikan dalam Al-Quran Al-Kariim. 


(L31) Adapun yang diperselisihkan “ulama adalah: jika penamaan “Abdunnabi, atau 
“Abdurrosul, seperti nama “Abdul Mutthalib, yaitu bukan dalam rangka penghambaan, 
akan tetapi hanya penisbatan atau pengkhidmatan diri, atau ketaatan kepada perintah- 
perintah Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam. Mayoritas “ulama mengharamkannya. 


Adapun dalil-dalil yang digunakan oleh “ulama yang membolehkan hanya berputar pada 
pengkhabaran, bukan penamaan. Seperti “hamba sahayamu”, atau ucapan Rasulullah 
shallallahu “alaihi wasallam: “Saya adalah anaknya “Abdu Al-Mutthalib”, sabda Rasulullah 
shallallahu “alaihi wasallam: “Celakalah hamba dinar, dan hamba dirham”, semua itu 
tidak bermaksud penamaan, akan tetapi hanya pengkhabaran/hikayah. Wallahu a'lam. 


(L4)) Siroh Ibnu Hisyam, 1/127 
([5]) HR. Bukhari no. 4316, dan yang lainnya. 


([6]) HR Ahmad no 20117, at-Tirmidzi no 3077, At-Thobari dalam tafsirnya 10/623, dan 
al-Hakim no 4003. 


Hadits ini dinilai dhoif oleh para pentahgig al-Musnad, dan juga oleh Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya 3/526 


([7]) Adapun dalam masalah periwyatan Al-Hasan dari Samuroh, maka para “ulama 
berselisih menjadi tiga pendapat: 


1. Beliau mendengar dan meriwayatkan langsung dari Samuroh. Dan ini adalah 
pendapat Abu Dawud (Sunan Abu Dawud, No.9754), Ali bin Al-Madini (Al-'Ilal, 
Ibnu Al-Madini, 1/53, Sunan At-Tirmidzi, No.182), Zhohir dari pendapat Al-Hakim 
(Al-Mustadrok, No.780), Zhohir penukilan At-Tirmidzi dari Al-Bukhori -karena ia 
memuthlakkan penukilan- (Al-Tlal Al-Kabir, At-Tirmidzi, 1/386), dan pilihan Ibnu 
Al-Goyyim (llam Al-Muwaggi'in, Ibnu A-Goyyim, 2/96). 
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2. Beliau tidak mendengar/meriwayatkan langsung dari Samuroh. Dan ini adalah 
pendapat Abu Hatim (menurut penukilan Ibnu Hibban, Shohih Ibnu Hibban, 
No.1807), Yahya bin Ma'In (Tarikh Ibnu Ma'in, 4/229 ), Syu'bah (Tarikh Ibni Ma'in, 
riwayat Ad-Dauri, 4/220) 

3. Beliau tidak mendengar kecuali satu hadits, yaitu bab aqiqoh saja. Dan ini adalah 
pendapat mayoritas “ulama. 


Al-Baihaqi berkata : 
Kasal Cah ae Ayat Ga ea gaai gaa ó ii Y bÓ KY 


“Hanya saja, mayoritas huffazh (para ahli hadits) tidak menshohihkan riwayat Al-Hasan 
Al-Bashri dari Samuroh, pada selain hadits “agigoh” (As-Sunan Al-Kubro, Al-Baihagi, 
No.10532) 


Dan yang demikian, berdasarkan cerita yang diriwayatkan Habib Bin As-Syahid: 
AIA Oi Ola ar JG AAA SARAN Epas deal San OMA Jl Il syaa Gl AA 


“Ibnu Sirin memerintahkanku untuk bertanya kepada Al-Hasan, dari siapa dia 
mendengar hadits tentang agigah? Dan aku bertanya kepadanya, dan ia menjawab, “Dari 
Samuroh bin Jundab/Jundub” (H.R. Bukhori, No.5471) 


([8]) Al-Hasan Al-Bashri adalah termasuk perowi mudallis. Dan sebagaimana yang 
tertera dalam ilmu hadits, bahwa periwyatan perowi mudallis, tidak diteriman kecuali 
jika ia meriwayatkan dengan lafazh “sami'na” (tashrih bissama”) atau yang semisalnya. 
Dan hadits ini beliau meriwayatkannya dengan lafazh “6c”. Maka, meskipun kita tetapkan 
bahwa Samuroh adalah salah satu sahabat yang Al-Hasan sempat mendengar darinya, 
maka ia tidak terlepas dari shifat tadlisnya. Dan yang demikian menjadikan hadits ini 
tidak diterima. Wallahu a'lam. 


Ibnu Hajar al-“Asgolani berkata : 
Ga NIS Ja h OS 3) sedia ai lan sal ah a GMS 


“Al-Hasan bin Abi Al-Hasan Al-Bashri...Tsigoh, fagih, fadhil, masyhur, dan ia banyak 
meriwayatkan hadits secara mursal, dan ia melakukan tadlis” (Tagrib At-Tahdzib, Ibnu 
Hajar Al-'Asgolani, No.1227). 


(L91) Lihat penjelasan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 3/526 


(L101) Dan yang demikian adalah wajar bagi Ibnu Jarir At-Thabari, karena pendapat 
beliau adalah: “tidak dianggapnya perselisihan satu dua orang”, sehingga beliau 
menyatakan yang demikian itu ijma’ padahal ada satu dua yang menyelisihi. (Lihat 
Syarhu Al-Kaukab Al-Munir, Ibnu Najjar Al-Futuhi, 2/230) 


(I11)) HR. Bukhari no. 814 dalam Adabul Mufrad, dan HR. Abu Daud no. 4950 
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((12)) Majmu' Fatawa, Ibnu Taimiyyah, 15/147-148, Mukhtashor As-Showa'iq Al- 
Mursalah, Ibnu Al-Qoyyim, 1/571 


(l13) HR. Bukhari no. 4712 


12/12 


Menetapkan Al-Asma' Al-Husna Hanya Untuk Allah dan 
Tidak Menyelewengkannya (BAB-50) 


Q bekalislam.firanda.com/4605-menetapkan-al-asma-al-husna-hanya-untuk-allah-dan-tidak-menyelewengkannya- 
bab-50.html 


AI 


c 


April 7, 2021 


bekalislam 


Ibadah Sesuai Sunnah 


Syarah Kitab At-Tauhid 

daa å giai SA 19719 pa BAB KAA BA A an 
Menetapkan Al-Asma' Al-Husna Hanya Untuk Allah dan Tidak 
Menyelewengkannya 
Oleh DR. Firanda Andirja, Lc. MA. 
Matan 
Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 
aai a A 13735 Las 8323 SA A Ah 


“Dan Allah memiliki Asma'ul-husna (nama-nama yang terbaik), maka bermohonlah 
kepada-Nya dengan menyebutnya Asma'ul-husna itu dan tinggalkanlah orang-orang 
yang menyalahartikan nama-nama-Nya.” (QS. Al-Isra': 180) 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas radhiallahu ‘anhu tentang maksud firman 
Allah dilas à O sial 


OS 
“(maksudnya) mereka berbuat syirik.” 
Dan dari Ibnu Abbas radhiallahu “anhu juga berkata, 


J ba baig AYI a SDI at 
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“Mereka menamakan berhala mereka (perubahan dari nama Allah) seperti Lata dari 
Al-Ilah, dan berhala mereka Al-'Uzza dari Al-'Aziz.” 


Dan diriwayatkan dari Al-A'masy dalam menafsirkan ayat tersebut, dia mengatakan, 
Kis Ga La Si 


“(Yaitu maksudnya) Mereka memasukkan ke dalam nama-nama Allah nama-nama 
yang bukan dari nama-nama-Nya.” 


Syarah 


Pembahasan pada bab ini, Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah 
memasukkan bahasan tentang tauhid Al-Asma' wa Shifat. Dan kita tahu bahwasanya 
Kitab Tauhid ini pokok pembahasannya adalah tentang Tauhid Uluhiyah, namun dalam 
sebagian pembahasannya terkadang beliau menyebutkan tentang tauhid Al-Asma' wa 
Shifat. Namun demikian, pembahasan ini pun masih ada hubungannya dengan Tauhid 
Uluhiyah, karena siapa yang menyimpang dalam tauhid Al-Asma wa Shifat maka dia pasti 
akan menyimpang dalam Tauhid Uluhiyah. 


Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah membahas tentang firman Allah 
Subhanahu wa ta'ala dalam surat Al-A'raf, 


aari a 1339 La BRG AAN BUSI A 


“Dan Allah memiliki Asma'ul-husna (nama-nama yang terbaik), maka bermohonlah 
kepada-Nya dengan menyebutnya Asma'ul-husna itu dan tinggalkanlah orang-orang 
yang menyalahartikan nama-nama-Nya.” (OS. Al-Isra': 180) 


Penyebutan kalimat Al-Asma' Al-Husna dalam Al-Quran disebutkan empat kali. Pertama 
pada ayat yang kita sebutkan di atas, kedua ada pada firman Allah Subhanahu wa ta'ala, 


SAN AAN AB Di SALON eka ud Ak Tag Anda 
ES AI ang 


“Katakanlah (Muhammad), ‘Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. Dengan nama 
yang mana saja kamu dapat menyeru, karena Dia mempunyai nama-nama yang 
terbaik (Asmaul husna)'.” (OS. Al-Isra’: 110) 


Penyebutan ketiga ada dalam surah Thaha, di aman Allah Subhanahu wa ta'ala 
berfirman, 


sa AURA AD AAN SI 


“(Dialah) Allah, tidak ada tuhan selain Dia, yang mempunyai nama-nama yang 
terbaik.” (OS. Thaha: 8) 


Penyebutan keempat ada pada akhir surah Al-Hasyr, Allah Subhanahu wa ta'ala 
berfirman, 


AKAN Gaal 583 NS Sa Gatal BAK ALAN SUS AI pall (5 JI GAN a 3 
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“Dialah Allah Yang Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang Membentuk Rupa, Dia 
memiliki nama-nama yang indah. Apa yang di langit dan di bumi bertasbih kepada- 
Nya. Dan Dialah Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (QS. Al-Hasyr: 24) 


Nama-nama Allah dan bentuk penyimpangan terhadapnya 
Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 
PEE A 


“Dan Allah memiliki Asma'ul-husna (nama-nama yang terbaik), maka bermohonlah 
kepada-Nya dengan menyebutnya Asma'ul-husna itu.” (QS. Al-Isra': 180) 


Apa yang dimaksud dengan Al-Asma' Al-Husna? Pada ayat ini, Allah Subhanahu wa ta'ala 
menyebutkan kata BA dengan alif lam, dan alif lam tersebut adalah alif lam lil-“ahd 
yang jika diartikan dalam bahasa Indonesia memberi makna “tersebut”. Maksudnya 
adalah nama-nama Allah tersebut sudah diketahui atau sudah jelas nama-nama tersebut 
dalam Al-Quran dan Sunnah. Adapun kata A4) merupakan bentuk muannats dari 4x5! 
yang keduanya memiliki makna yang sama yaitu “Yang terindah”. Jadi, nama-nama Allah 
itu bukan hanya nama-nama yang indah, akan tetapi terindah. Dengan demikan, pada 
dasarnya semua nama-nama Allah secara sendirinya menunjukkan keindahan. Maka dari 
itu, tidak boleh kemudian kita menamakan Allah dengan Al-Makir sebagaimana dalam 
ayat disebutkan, 


Gala ARA Kag 312 


“Dan mereka (orang-orang kafir) membuat tipu daya, maka Allah pun membalas tipu 
daya. Dan Allah sebaik-baik pembalas tipu daya.” (OS. Ali-Imran: 54) 


Al-Makir tidak menunjukkan keindahan, bahkan maknanya adalah keburukan, maka 
tidak benar kita menamakan Allah dengan Al-Makir. Dalam ayat di atas Allah mensifati 
dirinya dengan makar dalam kondisi khusus, yaitu dalam rangka membalas orang-orang 
yang berbuat makar buruk. 


Contoh yang lain adalah As-Shani', sebagaimana dalam firman-Nya, 
per IS GA AA Tila 
“Allah yang mencipta dengan sempurna segala sesuatu.” (OS. An-Naml: 93) 


Ash-Shani' (Yang membuat) dengan sendirinya tidak menampakkan makna keindahan, 
maka tidak tepat kita menamakan Allah dengan Ash-Shani', mekipun diantara perbuatan 
Allah adalah as-shonu (membuat). 


Ibnu Taimiyah rahimahullah mengambil dari ayat ini nya tentang definisi dari Al-Asma 
Al-Husna, yaitu yang memenuhi tiga persyaratan yaitu: 


1. Bisa berdoa dengan nama-nama tersebut 


3/14 


Di antara syarat Al-Asma' Al-Husna adalah bisa berdoa dengan nama-nama tersebut. 
Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


BA AMAN a A, 


“Dan Allah memiliki Asma'ul-husna (nama-nama yang terbaik), maka bermohonlah 
kepada-Nya dengan menyebutnya Asma'ul-husna itu.” (OS. Al-Isra': 180) 


Ada dua pendapat di kalangan para ulama tentang maksud dari k- è $Ü yaitu: 


Tafsiran pertama: Yaitu namakanlah Allah dengan nama-nama tersebut. Maksudnya 
adalah kita menyeru Allah dengan nama-nama tersebut. Misalnya ada orang yang 
bernama Agus, maka kita diperintahkan untuk menyeru dia dengan nama Agus, sehingga 
maknanya adalah kita menamakan orang tersebut dengan nama Agus. Jadi, kita 
diperintahkan untuk memberi nama Allah dengan nama-nama yang sudah Allah 
tentukan. Allah memiliki nama-nama yang terindah, maka serulah Allah dengan nama- 
nama tersebut. 


Tafsiran kedua: Yaitu berdoalah dengan nama-nama tersebut. Pendapat ini merupakan 
dzahir dari ayat ini, sehingga maksud &: è 53 bukan berkaitan dengan penamaan, akan 
maksudnya adalah berdoa dengan nama-nama Allah. Berdoa ada dua model: 


e ila tei (Memohon), yaitu memohonlah kepada Allah Subhanahu wa ta'ala dengan 
nama-nama tersebut. Tatkala kita berdoa, maka kita berdoa dengan menyebut 
nama Allah yang sesuai dengan apa yang kita inginkan. Misalnya kita minta rezeki, 
maka kita katakan “Ya Razzaq” (Wahai Dzat Maha Pemberi Rezeki). Jika misalnya 
kita meminta rahmat, maka kita mengatakan “Ya Rahman Ya Rahiim”. Jika 
misalnya kita meminta ampun, maka kita mengatakan “Ya Ghafur” (Wahai Dzat 
Yang Maha Pengampun). Jika misalnya kita meminta agar aib ditutup, maka kita 
mengatakan “Ya Sittir” (Wahai Dzat Yang Maha Menutup aib). Jika misalnya kita 
meminta tolong, kita mengatakan “Ya Qoawiyyu” (Wahai Dzat Yang Maha Kuat). 
Maka tatkala kita berdoa, kita menyebut nama-nama Allah yang pas dan sesuai 
dengan apa yang kita minta, sehingga menunjukkan bahwa kita bertawasul dengan 
nama-nama Allah tersebut. Inilah di antara maksud tafsiran t 3534, 

e Silat 213 (Beribadah), yaitu maksudnya adalah beribadahlah kepada Allah dengan 
nama-nama tersebut. Bagaimana cara beribadah kepada Allah dengan nama-nama 
tersebut? Di antara cara-caranya adalah, 


Pertama: Meyakini kandungan nama-nama tersebut. Contoh, tatkala kita mencari 
rezeki, kita tahu bahwa di antara nama Allah adalah Ar-Razzaq (Yang Maha Pemberi 
Rezeki), dengan mengetahui hal itu maka hati kita akan terikat kepada Ar-Razzaq, dan 
bukan kepada sebab-sebab. Contoh lain, tatkala kita merasa putus asa, kita kemudian 
ingat bahwasanya di antara nama-nama Allah adalah Ar-Rahim (Yang Maha Penyayang), 
kita yakin bahwasanya Allah lebih sayang kepada kita daripada ibu kita sendiri, sehingga 
dengan meyakini Allah itu Ar-Rahim maka kita tidak akan pernah putus asa. Contoh lain, 
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tatkala kita melakukan maksiat, kita mengetahui bahwasanya di antara nama-nama Allah 
adalah Al-Ghaffar (Ya Maha Pengampun), maka sebesar apa pun maksiat yang kita 
lakukan, kita yakin bahwa Allah maha pengampun, dan kita pun bertaubat kepada-Nya. 


Inilah beberapa contoh cara kita beribadah kepada Allah dengan meyakini kandungan 
nama-nama Allah tersebut. 


Kedua: Melihat dampak atau atsar nama-nama tersebut. Di antara cara beribadah 
dengan nama-nama Allah Subhanahu wa ta'ala adalah dengan melihat dampak dari 
nama-nama tersebut. Contohnya seperti Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


Baa Maa on SE Ll AG 


“Maka perhatikanlah dampak rahmat Allah, bagaimana Allah menghidupkan bumi 
setelah mati (kering).” (OS. Ar-Rum: 50) 


Ini adalah di antara cara kita beribadah kepada Allah, yaitu dengan merenungkan 
bagaimana dampak dari nama Allah Subhanhu wa ta'ala terhadap alam semesta. Di 
antara dampak dari rahmat Allah adalah Allah menurunkan hujan kepada bumi yang 
tadinya mati lalu kemudian hidup kembali. Merenungkan dampak dari rahmat Allah ini 
adalah bentuk ibadah kepada Allah dengan nama-nama-Nya. Contoh lain misalnya nama 
Allah Al-Gawiyyu, bahwasanya kita lihat Allah Maha Kuat, adapun manusia sangat 
lemah, bahkan sekuat apa pun manusia jika telah diberi musibah oleh Allah maka mereka 
tidak bisa berkutik, bahkan negara adidaya apabila telah Allah beri sesuatu musibah 
maka mereka tidak bisa berbuat apa-apa, secanggih apa pun teknologi mereka, ini 
menunjukkan bahwa Allah Al-Gowiyyu. Inilah contoh kita beribadah kepada Allah 
dengan memandang kepada dampak-dampak dari nama-nama Allah tersebut. 


Tafsiran WS 24234 


Berdoalah dengan nama-nama Namakanlah Allah dengan 
Allah tersebut nama-nama tersebut 


Doa 


HARE (Beribadah) AA 2163 (Memohon) 


Caranya: Contoh: 

1. Meyakini kandungan Shy 
nama-nama tersebut 
2. Melihat dampak atau 
atsar dari nama-nama 


ab F3 b 
Ig Y 


tersebut kw U 
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Tafsiran kedua ini menampakkan keterkaitan antara tauhid Al-Asma' wa Shifat dengan 
Tauhid Uluhiyah. Kita tidak mungkin beribadah kepada Allah Subhanahu wa ta'ala 
dengan sempurna kecuali kita juga bertauhid dengan tauhid Al-Asma' wa Shifat. Contoh, 
orang yang menyimpang dalam tauhid Al-Asma' wa Shifat akan susah baginya beribadah 
kepada Allah dengan benar. Misalnya seperti orang-orang Jahmiyah yang mengatakan 
bahwa Allah tidak mencintai dan Allah tidak bisa dicintai. Jika demikian, keyakinan akan 
hal itu pasti membuat kita susah beribadah kepada Allah dengan benar. Berbeda dengan 
kita Ahlussunnah yang meyakini bahwa Allah bisa dicintai dan Allah bisa mencintai, 
sehingga kita berusaha untuk dicintai oleh Allah Subhanahu wa ta'ala dengan melakukan 
perbuatan-perbuatan atau ibadah-ibadah yang dicintai oleh Allah. Contoh seperti firman 
Allah dalam hadits qudsi, 


Aa Da 


“Senantia hamba-Ku terus menerus mendekatkan diri kepada-Ku dengan amalan 
sunnah, sampai Aku mencintai dia.” (11) 


Ketika kita melihat firman Allah ini, maka akan timbul rasa di dalam benak kita bahwa 
kita ingin dicintai oleh Allah, sehingga kita kemudian melakukan hal-hal yang sunnah. 
Lain halnya jika berkeyakinan seperti keyakinan Jahmiyah bahwasanya Allah tidak bisa 
mencintai, akhirnya kita tidak memiliki harapan untuk dicintai oleh Allah Subhanahu wa 
ta'ala. Contoh lain seperti sifat Rahmat, akidah Ahlussunnah meyakini bahwa Allah Maha 
Penyangan, dan kita ingin disayang oleh Allah, dan keyakinan ini juga merupakan 
keyakinan orang-orang awam bahwasanya Allah menyayangi hamba-Nya. Lain halnya 
bagi orang-orang Ahlul Bid'ah seperti Asya'irah yang mengatakan bahwa tidak ada sifat 
menyayangi bagi Allah Subhanahu wa ta'ala, mereka mengatakan bahwa sifat 
menyayangi tidak layak bagi Allah, dan menyayangi maksudnya Allah ingin kebaikan bagi 
hamba-Nya. Kalau demikian, maka kita akan susah beribadah kepada Allah karena kita 
tidak bisa merasakan kasih sayang Allah. Ketahuilah bahwa tentu berbeda antara ingin 
kebaikan dengan menyayangi, sayang adalah hal yang berbeda dan bukan hanya sekedar 
ingin kebaikan, dan ketika kita meyakini Allah menyayangi maka pasti timbul dalam hati 
kita ibadah yang berbeda daripada ibadah yang dilandasi dengan keyakinan bahwa Allah 
hanya sekadar memberi kebaikan kepada hamba-Nya. Oleh karena itu, ini menunjukkan 
bahwasanya kaitannya antara Tauhid Asma' wa Shifat dengan Tauhid Uluhiyah sangat 
penting. 


2. Nama-nama tersebut datang dalam Al-Quran dan Sunnah 


Ada beberapa dalil yang menunjukkan bahwa nama-nama Allah itu datang dalam Al- 
Quran dan Sunnah 


Dalil pertama: 
Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman 
DA 


“Dan milik Allah nama-nama.” (QS. Al-Isra': 180) 
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Telah kita sebutkan bahwasanya alif lam pada kata #Y! merupakan alif lam lil-'ahd yang 
menunjukkan bahwa nama-nama Allah tersebut telah ada dan bukan buatan-buatan. 


Dalil kedua 

Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 

SR a Ta 

“Bertasbilah kepada nama Tuhanmu Yang Mahatinggi.” (QS. Al-Alla: 1) 


Ayat ini juga menunjukkan bahwa nama-nama Allah itu asalnya telah ada dan telah 
ditentukan. 


Dalil ketiga 


Nabi Shallallahu “alaihi wasallam berkata dalam sebuah hadits tentang doa 
menghilangkan kesedihan, 


aa A cdl A tah a Aa ea GAE a OB tali a (lh ttd A aa Ma 
diie ci dad a Sa a A an 


“Ya Allah, sesungguhnya aku adalah hamba-Mu, anak hamba-Mu dan anak hamba 
wanita-Mu, ubun-ubunku berada di tangan-Mu, hukum-Mu berlaku padaku dan 
ketetapan-Mu padaku adalah adil. Aku memohon kepada-Mu dengan segenap nama- 
Mu, yang Engkau namai diri-Mu dengannya, atau yang Engkau ajarkan kepada 
salah seorang dari makhluk-Mu, atau engkau turunkan di dalam kitab-Mu, atau yang 
Engkau simpan dalam ilmu gaib di sisi-Mu.”((21) 


Hadits ini menunjukkan bahwa nama-nama Allah itu diberi oleh Allah sendiri, tidak ada 
makhluk yang memberi nama kepada Allah Subhanahu wa ta'ala, karena tidak ada yang 
tahu apa yang pantas buat Allah kecuali dirinya sendiri. Maka dari itu, dalil ini 
menunjukkan bahwa nama-nama tersebut bukan karya makhluk, bukan karya manusia, 
tapi Allah sendiri yang menamakan dirinya sendiri. 


Inilah syarat kedua dari definisi Al-Asma' Al-Husna, yaitu harus datang dari Al-Quran 
dan Sunnah, yang dalam istilah kita disebut dengan “Tauqifiyah”, yaitu harus dengan 
dalil. Maka dari itu, tidak boleh seorang memberi nama bagi Allah Subhanahu wa ta'ala 
tanpa dalil. 


Tauqifiyah dari nama-nama Allah tersebut memberikan beberapa keaziman di antaranya, 


1. Semua nama yang datang dalam dalil harus kita tetapkan 
2. Tidak boleh menolak satu pun dari nama-nama tersebut 
3. tidak boleh memberi nama kepada Allah tanpa dalil 


3. Nama-nama tersebut secara dzatnya menunjukkan keindahan dan 
pujian 
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Telah kita sebutkan sebelumnya bahwa nama-nama Allah adalah Al-Husna yang artinya 
adalah yang terindah. Maksudnya adalah nama-nama Allah tersebut menunjukkan 
puncak keindahan. Oleh karenanya tatkala kita mengartikan nama-nama Allah, kita 
selalu menggunakan kata “Maha”. Seperti nama Ar-Rahiim kita mengartikannya dengan 
“Maha pemberi Rahmat”. Penggunaan kata “Maha” di sini adalah untuk membedakan 
Allah dengan makhluk. Manusia juga memiliki sifat Rahiim (penyayang), akan tetapi sifat 
penyayangnya makhluk tidak sama dengan sifat penyayangnya Allah, sehingga tatkala 
kita menerjemahkan nama Allah kita menggunakan kata “Maha”. Penggunaan kata 
“Maha” dalam menerjemahkan nama-nama Allah tidak menunjukkan bahwa kita tahu 
seberapa besar “Maha” tersebut, akan tetapi penggunaan kata tersebut untuk 
menunjukkan ke-Maha-an. 


Mengapa nama-nama Allah adalah nama yang terindah? Karena setiap nama-nama Allah 
menunjukkan sifat-sifat yang terindah. Contoh, dikatakan nama Allah Ar-Rahim karena 
menunjukkan sifat rahmat, seperti nama Allah Al-Ghaffar menunjukkan sifat 
pengampun, nama Ar-Razzaq menunjukkan sifat pemberi rezeki, dan nama-nama yang 
lainnya. Oleh sebab nama Allah mengandung sifat, maka menunjukkan nama atau makna 
yang terindah. 


Syarat ketiga ini pula kita mengetahui bahwasanya tidak semua sifat atau perbuatan Allah 
bisa dijadikan nama. Kita memiliki kaidah dalam hal ini di antaranya, 


Pertama: Setiap nama pasti mengandung sifat 


Kedua: Tidak semua sifat atau semua perbuatan Allah bisa dijadikan nama, karena tidak 
semua sifat atau perbuatan tersebut tidak memenuhi persyaratan “Al-Husna” (Yang 
terindah). Dan ini sebagaimana contoh yang telah kita sebutkan bahwa Allah tidak bisa 
dinamakan dengan Al-Makir atau Ash-Shani'. Contoh lain seperti dalam firman-Nya, 


da An Yo Si aG A h A 


“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu.” 
(QS. Al-Baqarah: 185) 


Berkehendak bisa mengarah kepada kebaikan dan bisa pula kepada keburukan. Namun 
Allah tidak bisa dinamakan dengan Al-Murid karena tidak memenuhi persyaratan bahwa 
nama itu dengan sendirinya menunjukkan keindahan. Contoh lain seperti Allah 
berfirman, 


Lag Lea ya di AI 
“Dan kepada Musa, Allah berfirman langsung.” (OS. An-Nisa’: 164) 


Kita tahu bahwa berbicara bisa dengan kebaikan dan bisa pula dengan keburukan. Maka 
sifat berbicara di sini tidak bisa secara langsung menunjukkan akan keindahan, sehingga 
Allah tidak dinamakan dengan Al-Mutakallim. Dan masih banyak lagi sifat yang 
disebutkan dalam Al-Quran namun tidak melazimkan bahwa sifat tersebut merupakan 
nama Allah karena tidak memenuhi syarat yaitu tidak menunjukkan keindahan dengan 
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sendirinya, nama-nama seperti ini hanya bisa menjadi indah jika dipasangkan dengan 
syarat lainnya. Berbeda dengan nama Allah seperti Ar-Rahiim, Al-Ghafur, Al-Halim, 
nama-nama tersebut dengan sendirinya langsung menunjukkan keindahan. 


Ketiga: Khabar tentang Allah tidak harus memakai dalil, yang penting maknanya tidak 
buruk, namun tidak boleh dijadikan sebagai nama Allah. Contoh kita mengatakan bahwa 
Allah adalah “bal Al-Madzkur (sesuatu yang disebut). Nama ini tidak ada dalilnya, akan 
tetapi hal ini adalah khabar yang benar tentang Allah, akan tetapi itu bukanlah nama 
Allah. Contoh lainnya kita mengkhabarkan tentang Allah dengan SARI Al-M aujud 
(sesuatu yang wujud), namun Al-Maujud bukanlah nama Allah. Contoh lain kita 
mengkhabarkan bahwa Allah adalah aa) Asy-Syaii (sesuatu), hal itu benar bahwa tetapi 
itu bukan nama Allah. Semua ini adalah khabar tentang Allah, namun bukanlah nama 
Allah Subhanhu wa ta'ala karena juga tidak menunjukkan keindahan. 


Nama-nama tersebut datang Nama-nama tersebut secara 
dalam Al-Quran dan As- 


Sunnah 


Bisa berdoa dengan nama- 


dzatnya menunjukkan 


nama tersebut f 
keindahan dan pujian 


Jumlah Al-Asma' Al-Husna 
Para ulama khilaf dalam menentukan jumlah Al-Asma' Al-Husna, 


Pertama: Pendapat yang mengatakan bahwa jumlahnya tertentu. Para ulama dalam hal 
ini juga kemudian khilaf, ada yang mengatakan bahwa jumlahnya 99, ada yang 
mengatakan jumlahnya seribu, ada yang mengatakan jumlahnya 1001, ada yang 
mengatakan 300, dan yang lainnya. Dalil yang paling kuat dari pendapat-pendapat 
tersebut adalah pendapat yang mengtakan bahwa nama-nama Allah hanya berjumlah 99. 
Hal ini berdasarkan sabda Nabi Shallallahu “alaihi wasallam, 


Al JS) Sal ea Y MM) Ala dad Oki ais 


“Allah memiliki sembilan puluh sembilan nama, seratus kurang satu, tidaklah 
seseorang menghafalnya melainkan ia akan masuk surga.” ((31) 


Kedua: Pendapat yang mengatakan bahwa tidak diketahui jumlahnya. 


Khilaf 


————————— 


Jumlahnya tertentu Tidak diketahui jumlahnya 
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Pendapat yang benar adalah yang menyebutkan bahwa jumlah Al-Asma' Al-Husna 
tidak terbatas jumlahnya. Ada beberapa dalil yang mendukung pendapat ini di 
antaranya: 


Dalil pertama: Sebagaimana hadits tentang doa menghapus kesedihan yang telah kita 
sebutkan di awal, dimana Nabi Shallallahu “alaihi wasallam berdoa dengan mengatakan, 


Hie SAN ale ed Kan Sei ed HAN dad Gt a A an 


“Ya Allah, Aku memohon kepada-Mu dengan segenap nama-Mu, yang Engkau 
namai diri-Mu dengannya, atau engkau turunkan di dalam kitab-Mu, atau 
yang Engkau ajarkan kepada salah seorang dari makhluk-Mu, , atau yang 
Engkau simpan dalam ilmu gaib di sisi-Mu. (14!) 


Hadits ini menggambarkan bagaimana perincian jumlah nama-nama Allah. Pertama, ada 
nama-nama yang Allah turunkan dalam Al-Quran. Kedua, ada yang Allah ajarkan kepada 
Nabi Shallallahu “alaihi wasallam. Ketiga, ada nama-nama yang Allah simpan 
(sembunyikan) dalam ilmu-ilmu gaib-Nya. Nama-nama Allah pada kategori yang ketiga 
tidak mungkin ada yang mengetahuinya kecuali Allah sendiri, sehingga nama-nama Allah 
tidak terbatas jumlahnya. 


Dalil kedua: Sebagaimana di antara doa Nabi Shallallahu “alaihi wasallam dalam 
gunutnya mengatakan, 


di GR) UK Ea a FU nail aa dye AA ya a ALA Uya HL ya el HAN 


“Ya Allah, aku berlindung dengan ridha-Mu dari bahaya murka-Mu, dan berlindung 
dengan ampunan-Mu dari bahaya hukuman-Mu, dan aku berlindung kepada-Mu dari 
azab-Mu, aku tidak bisa pujian atas-Mu (dengan sempurna) sebagaimana 
Engkau memuji atas diri-Mu. (5!) 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah mengatakan bahwa hadits ini menunjukkan 
bahwa Nabi Shallallahu “alaihi wasallam tidak menguasai nama-nama Allah seluruhnya, 
karena jika seandainya Nabi Shallallahu “alaihi wasallam menguasai seluruh nama-nama 
Allah maka Nabi Shallallahu “alaihi wasallam pasti mampu untuk memuji Allah 
Subhanahu wa ta'ala, akan tetapi kenyataannya Nabi Shallallahu “alaihi wasallam 
mengatakan bahwa beliau tidak mampu memuji Allah, dan hanya Allah sendiri yang 
mampu memuji diri-Nya sendiri. Oleh karena itu, hadits ini juga menunjukkan bahwa 
ada nama-nama Allah yang Nabi Shallallahu “alaihi wasallam tidak ketahui. 


Dalil ketiga: Ketika di padang Mahsyar kelak tatkala Nabi Shallallahu “alaihi wasallam 
hendak memberikan syafaat, maka Nabi Shallallahu “alaihi wasallam sujud kepada Allah 
Subhanahu wa ta'ala dan memuji dengan nama-nama yang tidak ada seorang pun 
mengetahui nama-nama itu sebelumnya. Dalam hadits beliau bersabda, 
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“Kemudian Allah membukakan bagiku pujian-pujian dan sanjungan yang baik (kepada 
Allah) yang belum pernah dibukakan kepada seorang pun sebelumku.” (61) 


Jadi, ketika di Padang Mahsyar kelak Nabi sujud dan memuji Allah dengan pujian yang 
saat itu beliau tidak bisa menmuji Allah dengan pujian tersebut karena beliau belum 
diajarkan. Oleh karena itu, hal ini menunjukkan bahwa kelak di padang mahsyar Nabi 
Shallallahu “alaihi wasallam akan diajarkan oleh Allah dari nama-nama-Nya yang lain, 
yang sekarang Nabi Shallallahu “alaihi wasallam pun dia tidak tahu. 


Inilah semua dalil yang menunjukkan bahwasanya nama-nama Allah itu tidak terbatas. 


Dalil yang menunjukkan bahwa nama Allah bilangannya tertentu sebagaimana telah kita 
sebutkan di atas, hadits tersebut dipahami oleh sebagian orang bahwasanya Allah hanya 
memiliki 99 nama, dan ini adalah kesalahan. Padahal maksudnya jumlah nama-nama 
tersebut adalah 99 nama Allah itu spesial, namun bukan berarti sudah tidak ada lagi 
nama yang lainnya. Jika kita ingin melogikakan, hal ini seperti misalnya saya memiliki 
mobil sepuluh, kemudian saya mengatakan “Saya memiliki tiga mobil berwarna putih”, 
maka perkataan saya tersebut tidak membatasi bahwa saya hanya memiliki mobil tiga, 
akan tetapi saya menyebutkan tiga mobil karena dia spesialnya berwarna putih. Maka 
tatkala Nabi Shallallahu “alaihi wasallam mengatakan bahwa Allah punya 99 nama, dan 
barangsiapa menguasai nama-nama tersebut akan masuk surga, hal itu menunjukkan 
bahwasanya nama Allah lebih daripada itu, akan tetapi 99 nama itu dispesialkan oleh 
Nabi Shallallahu “alaihi wasallam. Di antara bukti bahwasanya nama Allah bukan hanya 
99 nama adalah para ulama khilaf tentang penentuan 99 nama tersebut. Khilaf tersebut 
terjadi karena jika dikumpulkan nama-nama Allah dari Al-Quran dan As-Sunnah saja 
ternyata jumlahnya lebih dari 99. Oleh karena dalil yang menunjukkan nama-nama Allah 
itu lebih dari 99, maka mereka khilaf yang mana di antara nama-nama tersebut yang 
termasuk 99 nama yang dimaksud oleh Nabi Shallallahu “alaihi wasallam. Adapun hadits 
yang datang dari riwayat At-Tirmidzi dari Jalan Al-Walid bin Muslim yang menyebutkan 
99 nama Allah secara berurutan, hadits tersebut dha'if. Oleh karenanya, para ulama 
kemudian tidak membatasi nama-nama Allah pada hadits tersebut, dan akhirnya merka 
khilaf tentang penentuan 99 nama tersebut. Inilah yang menunjukkan bahwasanya nama 
Allah lebih daripada 99 nama, karena dalam Al-Quran dan As-Sunnah saja disebutkan 
lebih daripada 99 nama. Adapun metode para ulama dalam menentukan nama-nama 
Allah adalah pembahasan tersendiri yang tidak kita bahas pada kesempatan ini. 


Penyimpangan terhadap nama-nama Allah (Sai A KEY) 
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Penyimpangan dalam nama-nama Allah 


OS sh SAN yéy 


Penyimpangan dengan menginkari Penyimpangan Yang Syirik 


Kla se) A HA Al Sopan 
aa Menamakan Allah dengan selain 
nama-Nya 


Penyimpangan dengan mentakwil 


Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman pada ayat di atas, 
alat GA Gatal Sai 1333 


“Dan tinggalkanlah orang-orang yang menyalahartikan nama-nama-Nya.” (OS. Al- 
Isra’: 180) 


Para ulama mengatakan bahwa firman Allah !5)55 (biarkanlah/tinggalkanlah) adalah 
bentuk ancaman dari Allah Subhanahu wa ta'ala. Hal ini sebagaimana firman Allah dalam 
ayat yang lain, 


Gala ya JAYI heels | IS ga 3 


“Biarkanlah mereka (di dunia ini) makan dan bersenang-senang dan dilalaikan oleh 
angan-angan (kosong) mereka, kelak mereka akan mengetahui (akibat 
perbuatannya).” (OS. Al-Hijr: 3) 


Oleh karena itu, maksud firman Allah «tz Sorak &s3 15535 adalah Allah mengancam 
mereka atas penyimpangan yang mereka lakukan terhadap nama-nama Allah. 


Penyimpangan terhadap nama-nama Allah ada dalam beberapa bentuk, antara lain, 
L a SN (Penyimpangan Yang Syirik) 


Penyimpangan yang syirik adalah penyimpangan yang syirik. Di antara bentuknya adalah 
seperti perlakuan orang-orang musyrikin yang menamakan berhala-berhala mereka 
dengan nama-nama Allah. Telah kita sebutkan di awal pembahasan riwayat dari salaf 
bahwa di antara nama berhala mereka adalah &U (Lata) yang berasal dari nama ay (Al- 
Ilah). Contohnya pula « 5 (Al-Uzza) yang berasal dari nama Allah Sa (Al-“Aziz). Oleh 
karena mereka mengambil nama-nama Allah kemudian dirubah menjadi nama-nama 
utnuk berhala mereka, maka ini adalah kesyirikan. 


2. JK dai (Penyimpangan dengan mengingkari) 
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Ilhad An-Nukron artinya adalah penyimpangan terhadap nama-nama Allah dengan cara 
mengingkari nama-nama Allah. Sebagaimana firman Allah Subhanahu wa ta'ala dalam 
Al-Quran, 


Iki ARI 53 Ga a AKA JAR Lag IG AA AA A JB 1 


“Dan apabila dikatakan kepada mereka, Sujudlah kepada Yang Maha Pengasih', 
mereka menjawab, Siapakah yang Maha Pengasih itu? Apakah kami harus sujud 
kepada Allah yang engkau (Muhammad) perintahkan kepada kami (bersujud kepada- 
Nya)? Dan mereka makin jauh lari (dari kebenaran).” (OS. Al-Furgan: 60) 


Ayat ini menunjukkan bahwa mereka mengingkari nama Allah Ar-Rahman. Pada 
dasarnya mereka tahu bahwa nama Allah adalah Ar-Rahman, hanya saja mereka berkata 
demikian untuk mengingkari nama tersebut. Oleh karena itu, semua bentuk mengingkari 
nama-nama Allah adalah penyimpangan, karena seharusnya semua nama-nama yang 
datang harus kita tetapkan. 


3. Jaksa aaj (Penyimpangan dengan mentakwil) 


Penyimpangan terhadap nama-nama Allah dengan cara mentakwil, maka kita bisa bagi 
menjadi tiga kelompok: 


Pertama: Jahmiyah. Jahmiyah mengatakan bahwa semua nama Allah adalah tidak ada, 
kecuali nama Allah cuma GI(AI-Khalig) dan jas (Al-Qadir). Mereka mengatakan 
bahwasanya jika ditetapkan nama Allah seperti Ar-Rahim, maka Allah sama dengan 
manusia yang juga memiliki sifat rahiim. Jika Allah memiliki nama Al-Ghafur maka Allah 
juga sama dengan manusia yang juga bisa memaafkan. Oleh karena itu, semua nama 
mereka tolak, dan yang ditetapkan hanyalah Al-Khalig dan Al-Qadir, karena manusia 
tidak bisa melakukan keduanya. 


Kedua: Al-Mu'tazilah. Orang-orang Mu'tazilah mengatakan bahwa nama-nama Allah 
tidak memiliki makna. Nama Allah Ar-Rahim, Al-Ghafur, Asy-Syakur, dan yang lainnya 
tidak memiliki makna, dan semuanya sama yaitu Allah. Mereka mengatakan bahwasanya 
menetapkan nama bagi Allah itu berarti kita menetapkan sifat bagi Allah, dan mereka 
sejak awal sudah menolak sifat-sifat Allah, sehingga konsekuensinya adalah seluruh 
nama-nama mereka katakan tidak memiliki makna. Adapun Ahlussunnah meyakini 
bahwa masing-masing nama Allah memiliki makna yang berbeda antara yang satu 
dengan yang lainnya. 


Ketiga: Al-Asya'irah. Orang-orang Asya'irah menakwil makna sebagian nama-nama 
Allah. Contoh pada nama Allah Ar-Rahim. Bagi Ahlussunnah mudah untuk memahami 
nama tersebut, yaitu Allah Maha Penyayang. Adapun bagi orang-orang Asya'irah, mereka 
tidak meyakini bahwa Allah Maha Penyayang, akan tetapi mereka mengatakan 
bahwasanya Ar-Rahim maksudnya adalah Allah menghendaki kebaikan. Akhirnya, Ar- 
Rahim ditakwil menjadi sifat Al-Iradah (berkehendak untuk melakukan kebaikan). 
Contoh lain misalnya nama Allah Al-Wadud (Yang Maha Mencintai), orang-orang 
Asya'irah mengatakan bahwa Allah tidak mencintai dan tidak pula bisa dicintai. Intinya, 
mereka menakwil nama-nama Allah. 
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4. au P Al Amis (Menamakan Allah dengan selain nama-Nya) 


Di antara bentuk penyimpangan terhadap nama-nama Allah Allah adalah menamakan 
Allah Subhanahu wa ta'ala dengan selain nama-Nya. Contoh seperti yang dikatakan oleh 
orang Ahli Filsafat, mereka menamakan Allah dengan Al al Alai (Sebab yang melakukan) 
atau JS) Al) (Sebab yang pertama). Tentu kita yang melihat cara menemakan Allah pasti 
bingung, bagaimana bisa pantas nama seperti itu disandarkan kepada Allah? Apakah kita 
berdoa dengan mengatakan “Wahai Sebab yang pertama”, sangat tidak cocok sama sekali. 


Demikian pula dengan orang-orang Nasrani yang menamakan Allah dengan CS (Tuhan 
Bapak). 


Kesimpulannya, menamakan Allah atau menyebut Allah itu tidak boleh dengan cara 
sembarangan. Tidak boleh kita memberi nama dengan nama yang salah, dan tidak boleh 
pula kita mengkhabarkan tentang Allah dengen cara yang salah. Misalnya dikatakan 
“Allah bermesraan”, “Allah keren”, sebaiknya bahasa-bahasa seperti ini harus kita hindari 
karena dikhawatirkan makna konotasinya buruk. Sesungguhnya kita tidak perlu dengan 
nama-nama atau sebutan-sebutan seperti itu, karena nama-nama yang ada sudah sangat 
indah dan tidak perlu kita ganti-ganti dengan nama-nama yang terkadang mengandung 
konotasi yang tidak baik. 


Matan 
Kandungan bab ini: 


1. Wajib menetapkan nama-nama Allah 

2. Semua nama-nama Allah adalah Al-Husna (yang terindah) 

3. Diperintahkan untuk berdoa dengan menyebut nama-nama Allah yang terindah 

4. Meninggalkan orang-orang yang mengingkari nama-nama Allah dan 
menyelewengkannya 

5. Penjelasan tentang bentuk penyimpangan terhadap nama-nama Allah 

6. Ancaman terhadap orang-orang yang melakukan penyimpangan terhadap nama- 
nama Allah dari kebenaran 


Artikel ini penggalan dari Buku Syarah Kitab At-Tauhid Karya Ustadz DR. 
Firanda Andirja, Lc. MA. 


((1)) HR. Bukhari no. 6502 

([2]) HR. Ahmad no. 4318, Ibnu Hibban dan yang lainnya 
([3]) HR. Bukhari no. 6410 

([4]) HR. Ahmad no. 4318, Ibnu Hibban dan yang lainnya 
((5) HR. Muslim no. 486 


((6)) HR. Bukhari no. 4712 
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Larangan Mengucapkan “Assalamu 'alallah” (BAB-51) 


Q bekalislam.firanda.com/4615-larangan-mengucapkan-assalamu-alallah-bab-51.html 


April 7, 2021 


P | Ibekalislam 


a Ibadah Sesuai Sunnah 


Syarah Kitab At-Tauhid 
Al ode aadi a Y 


Larangan Mengucapkan “Assalamu 'alallah” 
Oleh DR. Firanda Andirja, Lc. MA. 
Syarah 


Pembahasan ini berkaitan dengan Kitab Tauhid karena diantara kesempurnaan tauhid 
adalah pengagungan terhadap Allah Subhanahu wa ta'ala, baik dengan hati, baik dengan 
anggota tubuh, bahkan juga dengan lisan. Maka seseorang harus mengagungkan Allah 
Subhanahu wa ta'ala agar sempurna tauhidnya, karena inti dari tauhid adalah 
pengagungan terhadap Allah Subhanahu wa ta'ala. Pembahasan ini juga menjelaskan 
tentang bagaimana seorang hamba beradab kepada Allah Subhanahu wa ta'ala, karena 
ucapan “Assalamu “alallah” ini ada perkataan yang kurang beradab kepada Allah 
Subhanahu wa ta'ala, di antara sebabnya adalah karena seakan-akan seseorang berdoa 
keselamatan atas Allah, sedangkan Allah adalah As-Salam (Yang memberi keselamatan). 


Matan 


Diriwayatkan dalam Shahih Bukhari dan Muslim, dari Ibnu “Abbas radhiallahu “anhu, dia 
berkata: 


Al Aa SAN JB cÁ OBB AE SAN coe Ea il Ale AAN a SL i a AI ta A a 
Da GRAN Di le BUM LAN a 
“Ketika kami melakukan shalat bersama Nabi Shallallahu “alaihi wasallam, kami 


pernah mengucapkan: Semoga keselamatan untuk Allah dari hamba-hamba- 
Nya, dan semoga keselamatan untuk si fulan dan fulan’. Maka Nabi Shallallahu “alaihi 
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wasallam bersabda: Janganlah kalian mengucapkan: Semoga keselamatan untuk 
Allah, karena sesungguhnya Allah adalah As-Salam'.” 


Syarah 


Kita mengetahui bahwasanya syariat itu diajarkan bertahap kepada para sahabat dan 
kaum muslimin. Dan dalam hadits ini disebutkan bahwa dahulu para sahabat 
mengucapkan “Assalamu “alallah min ibadadhi” (Semoga keselamatan untuk 
Allah dari hamba-hamba-Nya), namun ternyata hal itu adalah kekeliruan, maka 
Nabi Shallallahu “alaihi wasallam memperbaiki ucapan tersebut, sehingga sekarang kita 
sudah memiliki dzikir yang jelas yaitu, 


Galah AI ale CE UE ALAN AS 3 A Ka 3 Ga Lg ale AAU 


“Semoga keselamatan terlimpahkan kepada engkau wahai Nabi dan juga rahmat dan 
berkah-Nya. Semoga keselamatan terlimpahkan kepada kami dan kepada hamba- 
hamba Allah yang saleh.” (11) 


Hadits ini dalam riwayat yang lain Ibnu Mas'ud radhiallahu “anhu, dia berkata: 


AN Jaran Gi SG A DN Ll DA JS Jan ale A “ii qia ae àl ia AN Gii Ui 1) US 
EEEE HAN “Jai « da dada Aa a a laa 
ABI a a iala A GE Eaua AI ASI aa A age le UE AMAN AAS pd A 
Aa Wa EEEE 


“Dahulu ketika kami shalat di belakang Nabi Shallallahu “alaihi wasallam, kami 
membaca: “Keselamatan terlimpahkan kepada malaikat Jibril dan Mikail, dan 
keselamatan terlimpahkan kepada si fulan dan si fulan’. Lalu Rasulullah Shallallahu 
alaihi wasallam menoleh ke arah kami seraya bersabda: Sesungguhnya Allah, Dialah 
As-Salaam, maka jika seseorang dari kalian shalat, hendaklah ia membaca: Segala 
penghormatan hanya milik Allah, juga segala pengagungan dan kebaikan, semoga 
keselamatan terlimpahkan kepada engkau wahai Nabi dan juga rahmat dan berkah- 
Nya, dan juga semoga keselamatan terlimpahkan kepada kami dan kepada hamba- 
hamba Allah yang saleh. Sesungguhnya jika kalian mengucapkan ucapan seperti ini, 
maka kalian telah mengucapkan salam kepada seluruh hamba Allah yang saleh di 
langit maupun di bumi. (Dan lanjutkanlah dengan bacaan): Aku bersaksi bahwa tidak 
ada Tuhan yang berhak disembah dengan benar selain Allah, dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya'. (121) 


Perkataan “Al Je DKI” diganti menjadi “£ Tang BSN á SP untuk Nabi Shallallahu 
“alaihi wasallam adalah dengan mengatakan SAE ag Al KAA aril Ga SIP atau “de A 
AS A AAA 9 C1”, adapun untuk kita dan seluruh hamba Allah di langit dan di bumi 
maka cukup dengan mengatakan “Sl dl die (AE 5 Úle SKI” (keselamatan 
terlimpahkan kepada kami dan kepada hamba-hamba Allah yang saleh), dan ini 
sebagai penganti salam yang tadinya dirinci “salam kepada Jibril, Mikail, fulan, dan 
fulan”. 


Pada riwayat yang lain juga Ibnu Mas'ud radhiallahu “anhu berkata, 
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A SAS : Mala? HJ Al di cell Jp) Ah Ka elé Ui Ala A GLA a “dai CS 
ASIA čj Ag GaL Å ae lé g le PN AE Al A3 A a SE LAN BARA 
CAN Sat i la gé US de dia a ah Aia i AS oiie SA HI Se 


“Dahulu kami (ketika bertasyahud) pernah membaca At-Tahiyat dalam shalat, 
kemudian kami menyebut nama, dan bahkan kami saling memberi salam (mendoakan) 
di antara kami. Hal ini kemudian didengar oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
hingga akhirnya beliau bersabda: Bacalah: Attahiyyaatu lillahi 
washshalawaatu waththayyibaat, assalaamu ‘alaika ayyuhannabiyyu 
warahmatullohi wabarakaatuh, assalaamu “alainaa wa “alaa 
“baadillahishshalihiin, asyhadu allaa ilaaha illallah wa asyhadu anna 
Muhammadan ‘abduhu wa rasuuluh (Segala penghormatan hanya milik 
Allah, juga segala pengagungan dan kebaikan. Semoga keselamatan 
terlimpahkan kepada engkau wahai Nabi dan juga rahmat dan berkah- 
Nya, dan juga semoga keselamatan terlimpahkan kepada kami dan kepada 
hamba-hamba Allah yang saleh, aku bersaksi tidak ada ilah yang berhak 
disembah dengan benar selain Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba dan utusan-Nya). Apabila kalian melakukan seperti ini, maka 
berarti kalian telah mengucapkan salam kepada seluruh hamba Allah yang saleh yang 
ada di langit dan di bumi.” (3) 


Allah As-Salam 


Makna As-Salam 


Dari Allah berkaitan dengan 


Berkaitan dengan Allah hamba-Nya 


Allah selamat dari segala aib 


dan kekurangan, baik berkaitan ee 3 oolad ahna 
dengan Dzat-Nya, perbuatan- Pemberian keselamatan 


perbuatan-Nya, atau sifat- kepada hamba-hamba-Nya 
sifatnya 


Allah Subhanahu wa ta'ala memiliki nama-nama terindah, dan di antara nama-nama 
Allah tersebut adalah As-Salam. Nama Allah As-Salam di ambil dari Al-Quran maupun 
As-Sunnah. 


Dalil Al-Quran, sebagaimana firman Allah Subhanahu wa ta'ala, 


GK AA SKA GAN Sa jali SA Gaga ASIN SA SNI A Y) Ú Y g i 


3/13 


“Dialah Allah, tidak ada Tuhan selain Dia. Maharaja, Yang Mahasuci, Yang 
Mahaselamat, Yang Menjaga Keamanan, Pemelihara Keselamatan, Yang 
Mahaperkasa, Yang Mahakuasa, Yang Memiliki Segala Keagungan, Mahasuci Allah 
dari apa yang mereka persekutukan.” (QS. Al-Hasyr: 23) 


Dalil Hadits, di antaranya sebagaimana yang telah disebutkan di atas, 
Sialan Sa Sa i a ln É AAN Aan 


“Sesungguhnya Allah, Dialah As-Salam, maka jika seseorang dari kalian shalat, 
hendaklah ia membaca: Segala penghormatan hanya milik Allah, juga segala 
pengagungan dan kebaikan.” (4!) 


Apa makna As-Salam? As-Salam artinya adalah selamat, adapun As-Salam sebagai nama 
Allah memiliki dua makna, 


Makna pertama: Berkaitan dengan Allah 


Yaitu maknanya adalah Allah selamat dari segala aib dan kekurangan, baik berkaitan 
dengan Dzat-Nya, perbuatan-perbuatan-Nya, atau sifat-sifatnya. Berkaitan dengan Dzat 
maksudnya adalah Dzat Allah sempurna, tidak ada kekurangan sama sekali, Allah Maha 
Tunggal, DzatnYa tidak berbilang, Allah Maha Suci dari memiliki anak, istri, penolong, 
dan lain-lain. Allah tidak butuh dengan semuanya, Allah Maha Esa, tidak membutuhkan 
yang lain dalam mengatur alam semesta. Maksud keselamatan dalam perbuatan- 
perbuatan-Nya adalah semua keputusan dan perbuatan Allah ada hikmahnya, Allah itu 
suci atau selamat dari perbuatan tanpa hikmah, tidak bijak, dan lain-lain. Allah adalah 
As-Salam, maka Dia selamat dari kekurangan atas perbuatan-perbuatan-Nya. 


Adapun maksud Allah selamat dalam sifat-sifat-Na yaitu Allah selamat dari kantuk, tidur, 
letih, menyesal, tidak tahu, lupa, dan kekurangan-kekurangan yang lainnya. Berbeda 
halnya dengan apa yang dijelaskan oleh Injil perjanjian lama dalam kitab kejadian, di situ 
disebutkan bahwa memiliki sifat tidak tahu, Allah menyesal, Allah letih, Allah lupa, Allah 
berbohong dan yang lainnya, padahal hal tersebut tidak pantas bagi Allah, dan Allah 
selamat dari kekurangan sifat-sifat tersebut. Oleh karena itu, nama As-Salaam 
mengangdung makna penafian hal-hal yang buruk dari Allah secara global (Jasad Lan), 


Makna kedua: Dari Allah berkaitan dengan hamba-Nya 


Makna As-Salam di sini adalah s2 AA (pemberi keselamatan kepada hamba-hamba- 
Nya). Oleh karenanya dalam Al-Quran Allah Subhanahu wa ta'ala sering mengucapkan 
salam, di antaranya Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


Gala ya AE PA 
“Dan keselamatan bagi para Rasul.” (OS. Ash-Shaffat: 131) 
Sena 


“Keselamatan atas Nuh di seluruh alam.” (QS. Ash-Shaffat: 79) 
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al le DU 

“Keselamatan bagi Ibrahim.” (OS. Ash-Shaffat: 109) 

Da ea de Da 

“Keselamatan atas Musa dan Harun.” (QS. Ash-Shaffat: 120) 

Gamal UP alé BL 

“Keselamatan bagi Ilyas.” (OS. Ash-Shaffat: 130) 

Bahkan di surga Allah kelak memberi salam, Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 
aao Da YO 


“(Kepada mereka dikatakan), ‘Salam’, sebagai ucapan selamat dari Tuhan Yang Maha 
Penyayang.” (OS. Yasin: 58) 


Dalam ayat yang lain Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 
D ga Adi aei ALA Uh Ga AAN LA ja AS CAK SANA | glag Iga Gal JS 


“Dan orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan dimasukkan ke dalam surga- 

surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya dengan 
seizin Tuhan mereka. Ucapan penghormatan mereka dalam (surga) itu ialah salam.” 
(OS. Ibrahim: 23) 


Maksud As-Salam dalam ayat-ayat ini adalah salam dari Allah kepada hamba-hamba- 
Nya. 


Inilah adalah makna kedua dari nama Allah As-Salam, yaitu Allah memberikan 
keselamatan kepada para hamba, di dunia atau pun di akhirat (surga). Contoh Allah 
memberikan keselamatan di dunia adalah sebagaimana keselamatan yang diberikan 
kepada para Nabi dari ayat-ayat yang telah kita sebutkan di atas, dan demikian juga 
seperti disebutkan dalam hadits tentang salam Allah kepada Khodijah radhiallahu anhaa, 
dimana Jibril berkata kepada Nabi Shallallahu “alaihi wasallam, 


MAA ia Ld AA Lal TA SE Ga IA OA Ala gl aa PU Lea Sai Saai AR jai Os G 
Sai YG hi Ga Y a Da ÚS GA i 


“Wahai Rasulullah, Khadijah ini datang membawa bejana berisi lauk paku, atau 
makanan, atau minuman. Bila nanti dia sudah bertemu denganmu, sampaikan 
salam dari Rabb-Nya dan salam dariku, dan berilah kabar gembira kepadanya 
dengan rumah di surga yang terbuat dari mutiara yang isinya tidak ada suara hiruk- 
pikuk dan kelelahan.” ([5]) 


Adapun kelak di surga Allah juga memberi salam kepada hamba-hamba-Nya, 
sebagaimana ayat yang telah kita sebutkan pula. 


5/13 


Sebab pelarangan ucapan “Assalamu 'alallah” 


Sebab pelarangan ucapan 
“Assalamu 'alallah” 


Sebab pada kalimat “Assalamu Kalimat “Assalamu 'alallah” 
'alallah” seakan-akan berdoa untuk (keselamatan atas Allah) seakan- 
Allah, seakan-akan Allah butuh akan menunjukkan bahwa Allah Sebab Allah adalah As-Salam 
didoakan, padahal Allah adalah bisa ditimpa dengan 
tempat kita berdoa ketidakselamatan 


Telah kita sebutkan sebelumnya, bahwanya para sahabat ketika mereka salat dahulu, 
mereka berijtihad tentang cara menyampaikan doa dalam shalat, sehingga mereka 
memberi salam kepada Nabi, kepada Allah, kepada malaikat, dan memberi salam bahkan 
kepada teman-teman mereka. Akan tetapi kemudian Nabi Shallallahu “alaihi wasallam 
menegur para sahabat bahwa bentuk perkataan seperti itu tidak perlu, tidak perlu 
memberi salam kepada Allah karena Dia adalah As-Salam, adapun kepada makhluk maka 
cukup dengan berkata “(ll Al sc lés KI A”, Di sini penulis mengingatkan kepada 
diri penulis sendiri dan juga kepada para pembaca agar ketika berdoa di tasyahud 
hendaknya benar-benar Kita merenungkan makna doa tasyahud tersebut, bahwasanya 
kita sedang berdoa untuk Nabi, kepada diri kita karena kita juga butuh keselamatan, dan 
juga kepada hamba-hamba Allah yang saleh di langit maupun di bumi. 


Secara umum sebab dilarangnya perkataan “Assalamu 'alallah” ada tiga: 


Sebab pertama: Sebab pada kalimat “Assalamu “alallah” seakan-akan berdoa 
untuk Allah, seakan-akan Allah butuh didoakan, padahal Allah adalah 
tempat kita berdoa. Maka jika kita mengatakan “Assalamu “alallah”, hal itu 
menunjukkan bahwa kita tidak beradab kepada Allah. Berdoa dan meminta kepada Allah 
adalah sesuatu yang benar, adapun kalimat tersebut seakan-akan kita mendoakan Allah, 
tentu hal tersebut adalah kesalahan. 


Sebab kedua: Sebab pada kalimat “Assalamu “alallah” (keselamatan atas 
Allah) seakan-akan menunjukkan bahwa Allah bisa ditimpa dengan 
ketidakselamatan. Hal tersebut tentunya tidak mungkin bagi Allah, karena Allah 
Dialah As-Salam. Oleh karena itu, mengucapkan “Assalamu “alallah” adalah bentuk 
kurang beradab kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Sebab ketiga: Sebab Allah adalah As-Salam. Oleh karena Allah adalah As-Salam, 
maka berkata “Assalamu “alallah” berarti sama artinya dengan kalimat “4! AA”, dan 
tentunya kalimat ini tidak pas, sehingga Nabi Shallallahu “alaihi wasallam menegur para 
sahabat radhiallahu “anhum ajma'in. 


Ketahuilah bahwa niat para sahabat itu baik ketika mengatakan “Assalamu 'alallah”, niat 
mereka adalah mengagungkan Allah Subhanahu wa ta'ala. Para sahabat ketika memberi 
salam kepada Allah tidaklah dalam rangka ingin merendahkan Allah dengan perkataan 
tersebut, karena tidak mungkin para sahabat memiliki niat yang seperti itu, akan tetapi 
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mereka ingin mengucapkan salam kepada Allah, kepada Nabi, kepada Malaikat, dan 
kepada saudara-saudara seiman mereka. Akan tetapi meskipun niat mereka baik namun 
dilakukan dengan cara yang salah, maka Nabi Shallallahu “alaihi wasallam menegur para 
sahabat bahwasanya Allah tidak perlu mengatakan “Assalamu 'alallah” karena Allah 
adalah As-Salam. 


Contoh praktik yang benar terhadap nama Allah As-Salam 


Jika dikatakan bahwa kalimat “Assalamu “alallah” adalah bentuk kalimat tidak beradab 
kepada Allah, maka tentu kita perlu untuk mengetahui bagaimana contoh praktik adab 
yang baik kepada Allah dalam hal ini. Dan contoh yang indah dalam praktik adab ini 
adalah sebagaimana yang dilakukan oleh Khadijah radhiallahu “anha. Pada hadits yang 
telah kita sebutkan bahwa Jibril pernah datang kepada Nabi Shallallahu “alaihi wasallam 
dan menyampaikan salam dari Allah dan darinya untuk Khadijah radhiallahu “anha. 
Sebelumnya perlu untuk kita ketahui bagaimana salehahnya Khadijah radhiallahu “anha, 
sampai-sampai Allah Subhanahu wa ta'ala mengutus Jibril untuk menyampaikan salam 
dari Allah Subhanahu wa ta'ala. Sungguh ini adalah keistimewaan yang besar yang 
dimiliki oleh Khadijah radhiallahu “anha, sebab beliau selama hidupnya bersama Nabi 
Shallallahu “alaihi wasallam rela untuk merepotkan dirinya dalam mengurusi rumah 
tangga dan anak-anaknya, tidak pernah membangkang, dan bahkan tidak pernah 
mengangkat suaranya di hadapan Nabi Shallallahu “alaihi wasallam. Lantas bagaimana 
sikap Khadijah radhiallahu “anha ketika disalami oleh Allah Subhanahu wa ta'ala dan 
malaikat Jibril? Datang penjelasannya dalam riwayat yang lain, yaitu dalam As-Sunan Al- 
Kubro lii An-Nasa'i, ketika Nabi Shallallahu “alaihi wasallam menyampaikan salam dari 
Allah dan dari Jibril, maka Khadijah radhiallahu “anha berkata kepada Nabi Shallallahu 
“alaihi wasallam, 


KA ag A KA ANN A Ja im aa a 


“Sesungguhnya Allah Dialah As-Salam, dan semoga keselamatan terlimpahkan kepada 
Jibril, dan semoga keselamatan terlimpahkan kepadamu (suamiku), dan rahmat Allah 
serta keberkahan-Nya.” (61) 


Lihatlah, Khadijah radhiallahu “anha tidak mengatakan kepada Nabi Shallallahu “alaihi 
wasallam untuk menyampaikan salam balik kepada Allah, Khadijah tahu bahwa itu tidak 
boleh dan bentuk tidak beradab kepada Allah, sehingga beliau mengatakan kepada Nabi 
Shallallahu “alaihi wasallam, “Sesungguhnya Allah Dialah As-Salam”. Inilah adab dari 
seorang Khadijah radhiallahu “anha, seorang wanita salehah yang mengagungkan Allah 
Subhanahu wa ta'ala, sekaligus wanita yang di bina oleh Nabi Muhammad Shallallahu 
“alaihi wasallam. Selain dari riwayat ini, disebutkan dalam riwayat yang lain juga yaitu 
yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani bahwa Khadijah radhiallahu “anha berkata, 


ASM Jajan 23 ESAI Ala ANM A 


“Dialah (Allah) As-Salam, dan dari-Nyalah keselamatan, dan semoga keselamatan 
dilimpakan kepada Jibril.” (171) 
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Sungguh dari sini kita bisa melihat bagaimana adab Khadijah radiallahu “anha terhadap 
Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Berkaitan dengan Allah adalah As-Salam, di antara doa kita setelah selesai shalat adalah 
kita mengucapkan, 


JENIS JAA SA aa lag ASN A 


“Ya Allah, Engkau adalah Dzat yang memberi keselamatan, dan dari-Mulah segala 
keselamatan, Maha Besar Engkau wahai Dzat Pemilik kebesaran dan kemuliaan.” (81) 


Doa ini adalah riwayat yang sahih tentang doa yang kita baca setelah shalat. Adapun 
tambahan doa yang banyak beredar di tengah-tengah masyarakat kita yang ditambahkan 
dengan kalimat, 


SI 33 SI 
“Dan kepada Engkau kembali keselamatan.” 


Tambahan ini tidak ada riwayatnya sama sekali. Adapun tambahan yang memiliki riwayat 
adalah seperti yang diriwayatkan oleh Al-Baihagi dalam As-Sunan Al-Kubro, 


Dt a 
“Dan kepada Engkau (Allah) keselamatan.” (( 91) 


Akan tetapi riwayat dari Al-Baihagi ini riwayatnya dha'if karena dalam perawinya adalah 

seorang bernama Al-Walid bin Muslim, dan dia adalah seorang mudallis. Oleh karena itu, 
cukup bagi kita untuk diucapkan tatkala berdzikir setelah shalat adalah dari riwayat yang 
sahih, yaitu dzikir dengan mengatakan, 


RN DIII SA CAN lia POLA éi AN 


“Ya Allah, Engkau adalah Dzat yang memberi keselamatan, dan dari-Mulah segala 
keselamatan, Maha Besar Engkau wahai Dzat Pemilik kebesaran dan kemuliaan.” 


Menghindari kalimat tambahan tersebut adalah dalam rangka menghindari kekhawatiran 
bahwa kalimat tersebut akan disalahpahami bahwasanya Allah butuh keselamatan. Oleh 
karena itu, cukup bagi kita untuk berpegang dengan lafal yang datang dari Nabi 
Shallallahu “alaihi wasallam, karena dzikir yang terbaik adalah dzikir yang diajarkan oleh 
Nabi Shallallahu “alaihi wasallam, bukan yang kita karang-karang. 


Syiar “Assalamu 'alaikum” 
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Makna ucapan Sale SI 


! Kata VJ! dalam kalimat «Sue SJ! 
PON an CA ANA 
Kata 2953| dalam kalimat Sol; AJ maksudnya adalah Allah, yaitu kalian 
maksudnya adalah doa keselamatan mendapatkan keberkahan dari nama Allah 
As-Salam 


Maksudnya 


———— 


Khabar 


Al-Insya' 
Mendoakan keselamatan bagi orang Orang yang diberi salam selamat dari 


gangguan orang yang memberi salam 


yang diberi salam 


Di antara syiar umat Islam yaitu kalimat “Assalamu 'alaikum”. Kalimat tersebut 
merupakan syiar yang luar biasa, yang selalu diucapkan oleh kaum muslimin di mana pun 
mereka berada. Ketika bertemu mengucapkan “Assalamu 'alaikum warahmatullahi 
wabarakatuh”, berpisah pun mengucapkan “Assalamu'alaikum warahmatullahi 
wabarakatuh”. Selain itu, masuk dan keluar rumah juga seorang muslim mengucapkan 
salam. Ini semua menunjukkan bahwa salam adalah syiar orang Islam. Dalam kitab 
Syarah Taisir Azizil Hamid, disebutkan bahwasanya seorang non muslim melihat orang- 
orang Islam senantiasa mengucapkan salam, maka dia pun bertanya kepada temannya 
tentang makna salam tersebut, maka dikatakan kepada orang non muslim tersebut 
bahwasanya makna salam adalah keselamatan. Orang tersebut kemudian berpikir, karena 
sepengetahuannya Islam adalah agama yang mengajarkan membunuh di sana-sini, maka 
dijelaskan kepadanya bahwasanya Islam adalah agama yang penuh keselamatan, 
mengajarkan keselamatan, tidak mengganggu orang lain, bahkan hewan pun tidak 
diganggu, adapun peperangan terjadi karena ada sebab tertentu. Setelah dijelaskan 
demikian, maka orang non muslim tersebut kemudian masuk Islam. 


Islam asalnya adalah agama yang penuh dengan keselamatan, dan tidak ada agama 
seperti Islam yang benar-benar memperhatikan keselamatan dengan sangat luar biasa, 
bahkan bukan hanya manusia yang perlu untuk dijaga keselamatannya, hewan pun kita 
diperintahkan untuk tidak boleh menghilangkan keselamatannya, tidak boleh menakut- 
nakuti, dan juga tidak boleh menyiksa hewan. Demikian pula dengan seorang non 
muslim, kalau bukan dalam kondisi perang maka tidak boleh kita mengganggu dia, dan 
bahkan Islam mengajarkan untuk berbuat baik kepada tetangga meskipun dia adalah 
seorang non muslim. Intinya, kalau kita berbicara tentang keselamatan, maka itulah ciri 
khas agama Islam. 


Apa makna “Assalamu 'alaikum”? Para ulama khilaf tentang maknanya, dan secara umum 
terbagi menjadi dua pendapat. 
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Pendapat pertama: Kata DWI dalam kalimat $% Ml maksudnya adalah 
Allah, yaitu As-Salam sebagai nama Allah Subhanahu wa ta'ala. Maka seakan-akan 
kalimat tersebut menyebutkan “Allah atas kalian”, sehingga maksudnya adalah “Kalian 
mendapatkan keberkahan nama Allah As-Salam”. Kita tentu sering membuka atau 
memulai sesuatu dengan nama Allah, tidak lain tujuannya adalah untuk mengharap 
keberkahan. Para ulama yang berpendapat dengan pendapat ini menyebutkan beberapa 
dalil akan hal ini di antaranya: 


1. Dalil pertama adalah sebagaimana hadits yang dijelaskan dalam pembahasan ini, 
dimana Ibnu “Abbas radhiallahu “anhu meriwayatkan, 


AI ia DA JB OA AI AE SUN cese Pa dil lE AAN ES LAN lg Ale a As A US US 
Da A yA E DU Lela di 


“Ketika kami melakukan shalat bersama Nabi Shallallahu alaihi wasallam, kami 
pernah mengucapkan: Semoga keselamatan untuk Allah dari hamba-hamba-Nya, dan 
semoga keselamatan untuk si fulan dan fulan’. Maka Nabi Shallallahu “alaihi wasallam 
bersabda: Janganlah kalian mengucapkan: Semoga keselamatan untuk Allah, karena 
sesungguhnya Allah adalah As-Salam'. (1107) 


Sisi pendalilan hadits ini, mereka mengatakan bahwa Nabi Shallallahu “alaihi wasallam 
melarang seseorang mengucapkan “Assalamu 'alallah” karena Allah adalah As-Salam, 
kalau begitu DJ! dalam kalimat Sis ŚJ adalah As-Salam sebagai nama Allah. 


2. Dalil kedua adalah di mana suatu hari Nabi Shallallahu “alaihi wasallam diberi 
salam oleh seorang sahabat sementara beliau sedang buang air kecil, kemudian 
tidak ada air di sekitar Nabi Shallallahu “alaihi wasallam untuk berwudhu, maka 
beliau kemudian segera bertayamum, setelah itu kemudian menjawab salam dari 
sahabat tersebut. Ketika ditanyakan mengapa beliau melakukan demikian, maka 
Nabi Shallallahu “alaihi wasallam menjawab, 


PAN KI jis 


“Sesungguhnya aku tidak suka menyebut nama Allah kecuali dalam keadaan 
suci. ([11]) 


Sisi pendalilan hadits ini adalah Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam bertayammum seketika 
itu juga kemudian menjawab salam. Ini menunjukkan bahwa nama Allah ada dalam 
salam. Oleh karena itu, Ml dalam kalimat Ss DJ adalah Allah. 


Pendapat kedua: Kata 2! dalam kalimat Par Sua maksudnya adalah doa 
keselamatan, yaitu “Semoga keselamatan atas kalian”. Pembahasan ini dibahas panjang 
lebar dalam kitab Fathul Majid dan juga dalam kitab Taisir Azizil Hamid. Intinya, Sl 
dalam kalimat Sule aŭd bukanlah nama Allah, akan tetapi doa keselamatan. Adapun 
dalilnya di antaranya: 
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1. Dalil pertama adalah riwayat yang lain yang menyebutkan bahwa lafal salam 
tersebut datang dengan bentuk nakiroh (tanwin tanpa alif lam), yaitu kalimatnya 
dengan lafal Sile D, padahal kita tahu bahwasanya nama-nama Allah harus 
berbentuk makrifat, yaitu seharusnya ada alif lam yang mendahuluinya (XS). Jika 
bentuknya Sl maka barulah bisa dikatakan nama Allah, karena dengan alif lam 
menandakan makrifat, yaitu Allah dialah As-Salam yang mencakup segala suruh 
keselamatan, yang selamat dari segala aib dan kekurangan. Hal ini sebagaimana 
para ulama juga khilaf tentang apakah At-Thayyib termasuk nama Allah atau 
bukan, karena dalam riwayat juga datang lafal tersebut dalam bentuk nakiroh, yaitu 
sabda Nabi shallallahu Alaihi wasallam Sk 4 á “Sesungguhnya Allah itu maha 
baik” ([12]) . Maka yang rajih (yang lebih kuat) adalah At-Thayyib bukan nama 
Allah. Maka karena dalam riwayat salam datang dalam bentuk nakiroh, maka lafal 
salam bukan bermakna nama Allah, akan tetapi doa. 

Dalil kedua adalah lafal salam secara lengkapnya (yang terbaik) berbunyi “SG! 
AS A AA Pang (semoga keselamatan atas kalian, serta rahmat Allah dan 
keberkahan-Nya). Lafal ini sangat jelas menunjukkan bahwa 2! dalam kalimat 
salam bukan nama Allah dan jelas sebagai doa, karena sesudahnya digandengakan 
dengan doa rahmat dari Nya dan keberkahan dari Nya, sehingga kalimat secara 
keseluruhan menunjukkan rangkaian doa. 


N 


Inilah dua pendapat di kalangan para ulama tentang makna salam. Dan Subhanallah, 
syiar umat Islam ini banyak dihasad oleh orang lainnya, sehingga akhirnya orang-orang 
non muslim kemudian membuat-buat syair-syiar sendiri, bahkan sebagian istilah kita 
diambil oleh mereka, sehingga terkadang orang-orang non-muslimat juga mengatakan 
“Tinnalillah”, “Alhamdulillah”, padahal mereka sendiri sadar bahwa mereka adalah non- 
muslim. Inilah betapa indahnya syiar salam ini. 


Manakah pendapat yang lebih kuat dari dua pendapat di atas dengan dalil-dalinya? 
Wallahu a'lam bishshawwab, penulis lebih condong pada pendapat kedua bahwasanya 
lafal salam maknanya adalah doa. Adapun Ibnul Qayyim rahimahullah, beliau berusaha 
menjamak keduanya, yaitu beliau mengatakan tidak ada pertentangan di antara dua 
pendapat tersebut. Sehingga seseorang yang mengucapkan salam maka dia 
menyampaikan doa keselamatan sekaligus mengharapkan keberkahan nama Allah As- 
Salam. 


Kata Ru Al sebagai doa di sini memiliki dua maksud, 


Maksud pertama: Mendoakan keselamatan bagi orang yang disalami. Ini disebut 
dengan Al-Insya' (WI). Tatkala seseorang mengucapkan “Assalamualaikum” maka 
hendaknya seseorang memahami maksud dari salam yang dia sampaikan, jangan 
kemudian seseorang memberi salam namun menganggap hal itu hanya sekedar basa-basi 
saat menyapa kawan, akan tetapi dia harus menghadirkan bahwa dia sedang berdoa. Kita 
harus menghadirkan dalam hati kita bahwa salam yang kita ucapkan itu maknanya 
adalah kita mendoakan keselamatan bagi yang diberi salam di dunia maupun di akhirat. 
Oleh karenanya, ketika Islam melarang kita untuk mengucapkan salam kepada non- 
muslim sebagaimana dalam hadits, 
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Da SAN V3 aal | 35 Y 


“Janganlah kalian mendahului orang-orang Yahudi dan Nasrani memberi 
salam.” (131) 


Islam melarang untuk kita mengucapkan salam terlebih dahulu karena salam isinya 
adalah doa keselamatan di dunia dan di akhirat, sedangkan kita tahu bahwa orang-orang 
non-muslim tidak selamat di akhirat. Adapun jika mereka yang lebih dahulu 
mengucapkan salam maka kita membalas kita balas kebaikan dengan kebaikan, yaitu kita 
balas dengan ucapan lp, Oleh karenanya pula, tatkala orang-orang akan melewati 
shirath kelak, kata Nabi Shallallahu “alaihi wasallam, 


ala ala RE sara JAS GEA jam Ca JT OS 


“Akulah manusia pertama-tama yang menyeberangi (Sshirath). Dan doa para rasul 
ketika itu ialah: Ya Allah selamatkanlah, selamatkanlah”” (1141) 


Maksud kedua: Mengkhabarkan (718!) bahwa orang yang diberi salam selamat dari 
gangguan orang yang memberi salam. Salam yang kita ucapkan kepada orang lain itu 
adalah khabar bahwasanya hendaknya orang yang kita beri salam kepadanya untuk 
tenang karena dia tidak akan mendapatkan gangguan dari kita, sehingga keselamatan 
baginya. Hal ini sangat penting untuk kita ingat bahwasanya kalau kita mengucapkan 
salam kepada orang, maka jangan kita berbohongi kepadanya, jangan kita 
mengganggunya setelah salam tersebut, karena sikap tersebut adalah memberi 
ketidakselamatan kepada dia, memberi ketidaknyamanan kepada dia. Dan ini terjadi 
pada sebagian orang, mereka mengucapkan salam kepada saudaranya akan tetapi di 
belakang saudaranya ia mengghibahnya, merendahkannya, menghinanya, dan yang 
lainnya, maka yang demikian salamnya adalah omong kosong dan tidak sesuai. Sekali lagi 
ingatlah bahwa salam adalah syiar orang Islam, sehingga maknanya harus dipahami oleh 
kita semua. 


Matan 
Kandungan bab ini: 


1. Penjelasan tentang makna As-Salam 

2. As-Salam merupakan ucapan keselamatan 

3. Hal ini tidak sesuai untuk Allah 

4. Sebab-sebab pelarangan hal tersebut 

5. Telah diajarkan kepada para sahabat tentang ucapan penghormatan yang sesuai 
untuk Allah 


Artikel ini penggalan dari Buku Syarah Kitab At-Tauhid Karya Ustadz DR. 
Firanda Andirja, Lc. MA. 
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((1)) HR. Bukhari no. 835 

([2]) HR. Bukhari no. 831 

((3) HR. Bukhari no. 1202 

(4) HR. Bukhari no. 831 

((5) HR. Bukhari no. 3820 

([6]) HR. An-Nasa'i no. 8301 dalam Sunan Al-Kubro lii An-Nasa'i 
([7]) HR. Ath-Thabrani no. 25 dalam Mu'jam Al-Kabir 

([8]) HR. Muslim no. 591 dan no. 592 

([9]) HR. Al-Baihaqi no. 3007 dalam Sunan Al-Kubro lii Al-Baihaqi 
([10]) HR. Bukhari no. 835 

(I11)) HR. Abu Daud no. 17 

((12)) HR. Muslim no 1015 

(l13) HR. Muslim no. 2167 
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Perkataan: Ya Allah Ampuni Aku Jika Engkau 
Berkehendak (BAB-52) 


Q bekalislam.firanda.com/4621-perkataan-ya-allah-ampuni-aku-jika-engkau-berkehendak.html 


PN 


c 


April 7, 2021 


Syarah Kitab At-Tauhid 
EAA Ò) ol dah AG OA 


Perkataan: Ya Allah Ampuni Aku Jika Engkau Berkehendak 
Oleh DR. Firanda Andirja, Lc. MA. 
Matan 


Diriwayatkan dalam Shahih Al-Bukhari dan Muslim, dari Abu Hurairah radhiallahu 
“anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 


Aa RAY A JB ANA a Ag BA AR HAN Eh BEN RAN sa Jay 
“Janganlah salah seorang di antara kalian berkata: Ya Allah, ampunilah aku jika 


Engkau berkehendak, Ya Allah rahmatilah aku jika Engkau berkehendak. Hendaklah 


2» 


seseorang membulatkan permintaannya, sebab Allah tidak ada yang memaksanya’. 
Dalam riwayat muslim ada tambahan, 
TAPA E E a 


“Hendaklah seseorang membesarkan pengharapannya, karena bagi Allah tidak ada 
sesuatu yang berat atas apa yang Dia berikan.” 


Syarah 


Pembahasan ini berkaitan dengan Adab kepada Allah Subhanahu wa ta’ala. Pada 
pembahasan sebelumnya kita telah membahas tentang larangan mengucapkan 
“Assalamu “alallah”, karena hal itu di antara bentuk tidak beradab kepada Allah 


bekalislam 


Ibadah Sesuai Sunnah 
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Subhanahu wa ta'ala. Dan di antara kesempurnaan tauhid seseorang adalah dia beradab 
kepada Allah Subhanahu wa ta'ala, Tuhan pencipta alam semesta, dalam segala hal yang 
seluruhnya berkaitan dengan Allah Subhanahu wa ta'ala, baik itu beradab tatkala 
menyebut Allah Subhanahu wa ta'ala, beradab tatkala menyebut syariat Allah Subhanahu 
wa ta'ala, beradab tatkala menyebut aturan-aturan Allah Subhanahu wa ta'ala, beradab 
tatkala menyebut tentang kitab dan utusan Allah Subhanahu wa ta'ala, dan yang lainnya. 
Ini semua adalah konsekuensi dari tauhid, yaitu beradab kepada Allah dalam segala hal 
yang berkaitan dengan Allah Subhanahu wa ta'ala. Maka pembahasan kita pada bab ini 
adalah tentang beradab dalam berdoa kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Sebelum kita berbicara jauh tentang bagaimana adab berdoa atau meminta kepada Allah, 
terlebih dahulu kita perhatikan bagaimana tatkala di antara kita meminta kepada 
manusia di atas muka bumi ini. Contoh misalnya seseorang datang kepada raja, kepada 
presiden, atau kepada penguasa, tentu dia akan beradab kepada yang orang yang 
dimintai, bahkan mungkin terkadang dia diberi tahu terlebih dahulu tentang SOP 
meminta. Intinya, seseorang pasti berusaha beradab kepada sang raja, penguasa atau 
pemimpin ketika meminta kepada mereka. Maka kalau sesama manusia saja kita merasa 
perlu untuk beradab ketika meminta, maka bagaimana lagi dengan Allah Subhanahu wa 
ta'ala, Dia Yang Maha Kuasa, Dia Maha atas segalanya, tentunya seorang tatkala meminta 
kepada Allah Subhanahu wa ta'ala dia harus beradab, apalagi pada perkara yang sangat 
agung, dalam hadits disebutkan, 


MEN a AE AI Sepi Gas 
“Tidak ada yang lebih mulia bagi Allah daripada doa.” (11) 


Oleh karena itu, untuk meminta kepada Allah Subhanahu wa ta'ala maka kita harus 
beradab. Diantara adab berdoa adalah janganlah seorang tatkala minta kepada Allah 
kemudian dia ragu-ragu sehingga dia berkata “Ya Allah ampunilah aku jika Engkau 
berkehendak, Ya Allah rahmatilah aku jika Engkau berkehendak”. Hal ini dilarang oleh 
Nabi Shallallahu “alaihi wasallam, bahkan Nabi Shallallahu “alaihi wasallam 
memerintahkan agar seseorang bertekad dalam memohon, jangan diikutkan dalam 
doanya dengan kalimat “Jika Engkau berkehendak”. Janganlah seseorang berkata “Ya 
Allah berilah rezeki kepadaku jika Engkau berkehendak”, seakan-akan ia berkata, “Jika 
Engkau tidak memberi rizki kepada maka tidak mengapa”, tidak boleh seseorang 
mengatakan demikian, karena sesungguhnya Allah tidak ada yang memaksa-Nya, mudah 
bagi-Nya untuk mengabulkan permintaan hamba-hamba-Nya. 


Pada pembahasan ini, Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah 
membawakan sebuah hadits, di mana Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 


s aY à JB Alah (Tagih II an HAN Eh Jab AN sat G9 


“Janganlah salah seorang di antara kalian berkata: Ya Allah, ampunilah aku jika 
Engkau berkehendak, Ya Allah rahmatilah aku jika Engkau berkehendak. Hendaklah 
seseorang membulatkan permintaannya, sebab Allah tidak ada yang memaksa- 


Nya.” (3) 
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Berkaitan hadits ini, para ulama khilaf tentang apakah makna kalimat “xi J5 Y” haram 
atau makruh, yaitu apakah berdoa dengan model seperti yang disebutkan Nabi 
Shallallahu “alaihi wasallam hukumnya haram atau makruh. Pendapat yang benar 
hukumnya adalah haram, karena Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam 
melarangnya. Adapun sebagian ulama yang mengatakan bahwa hukum mengatakan doa 
yang seperti itu makruh berdalil dengan sabda Nabi Shallallahu “alaihi wasallam ketika 
mengunjungi orang yang sakit, beliau berkata, 


ENE GB 
“Tidak apa-apa, semoga bersih dari dosa-dosa Insya Allah.” ([4]) 


Mereka mengatakan bahwa perkataan Nabi Shallallahu “alaihi wasallam ini terdapat 
kalimat istitsna' (4! 24 ùl), sehingga perkataan “Ya Allah ampunilah aku jika Engkau 
berkehendak, Ya Allah rahmatilah aku jika Engkau berkehendak” juga merupakan bentuk 
istitsna'. Wallahu a'lam bishshawwab, pendapat yang lebih benar hukumnya adalah 
haram, sebabnya lafal hadits tersebut ada dua kemungkinan, pertama bahwa lafal hadits 
tersebut meskipun datang dalam bentuk khabar akan tetapi maknanya adalah doa (sy), 
kedua lafal hadits tersebut adalah khabar dan maknanya juga adalah pengkhabaran. 
Yaitu Nabi Shallallahu “alaihi wasallam mengatakan “Insya Allah”, karena Nabi 
Shallallahu “alaihi wasallam tidak mengetahui secara pasti apakah Allah menghapuskan 
dosa dengan sebab penyakit tersebut atau tidak, dan jika Nabi Shallallahu “alaihi 
wasallam tidak mengucapkan “Insya Allah” maka seakan-akan pengampunan dosa atas 
orang sakit adalah hal yang pasti, padahal tidak. Wallahu a'lam, kemungkinan kedua 
inilah yang lebih tepat. Oleh karenanya, pendalilan makruhnya hukum berdoa “Ya Allah 
ampuni aku jika Engkau berkehendak” dengan dalil doa Nabi Shallallahu “alaihi wasallam 
ketika menjenguk orang sakit adalah kurang tepat. 


Perhatikan dalam hadits yang dibawakan oleh Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab 
rahimahullah, ketika Nabi Shallallahu “alaihi wasallam melarang seseorang mengatakan 
“Ya Allah ampunilah aku jika Engkau berkehendak, Ya Allah rahmatilah aku jika 
Engkau berkehendak”, meminta ampun dan rahmat yang Nabi Shallallahu “alaihi 
wasallam sebutkan hanyalah sekadar contoh dan bukan untuk pembatasan bahwa 
pelarangan hanya pada kedua doa tersebut, akan tetapi pelarangan berdoa dengan 
perkataan “Jika Engkau berkehendak” berlaku untuk seluruh bentuk doa. Maka dari itu, 
tidak boleh seseorang berkata, “Ya Allah berikan rezeki kepadaku jika Engkau 
berkehendak”, “Ya Allah selamatkanlah aku jika Engkau berkehendak”, “Ya Allah 
sembuhkanlah aku jika Engkau berkehendak”, dan bentuk-bentuk doa yang lain. Ini 
semua tidak boleh karena hukumnya haram. 


Jika seseorang tidak boleh berdoa dengan doa tersebut, maka yang harus dilakukan 
adalah membulatkan permohonannya. Jika dia ingin diampuni maka hendaknya dia 
mengatakan “Ya Allah ampunilah aku, Ya Allah rahmatilah aku”. Jadi, tidak perlu ada 
tambahan “Jika Engkau berkehendak”, karena tidak ada yang memaksa Allah Subhanahu 
wa ta'ala, bahkan dalam riwayat muslim Nabi Shallallahu “alaihi wasallam mengatakan, 


ahei Se KAB Ya GG KE dasi, 
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“Hendaklah ia membesarkan pengharapannya, karena bagi Allah tidak ada sesuatu 
yang berat apa yang Dia berikan.” ([5]) 


Maka karena tidak ada yang berat bagi Allah serta tidak ada yang memaksa-Nya, maka 
jangan kemudian kita berdoa dengan menambahkan “Jika Engkau berkehendak”. 
Membesarkan harapan di sini ada dua makna, pertama adalah Al-Ilhah (merengek- 
merengek), kedua adalah mintalah kepada Allah dan jangan ragu. 


Merengek-rengek saat meminta adalah hal yang disukai oleh Allah Subhanahu 
wa ta'ala, Allah senang jika seorang hamba menunjukkan kebutuhannya kepada 
Allah, bahkan Nabi Shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 


ae a a 


“Barangsiapa yang tidak meminta kepada Allah maka Allah akan murka 
kepadanya.” (61) 


Meminta dengan merengek-merengek adalah bukti bahwa seorang hamba merasa butuh 
kepada Allah, dan doa itu sendiri adalah ibadah yang tentunya seseorang mendapat 
pahala saat memanjatkan doa kepada Allah. 


Mintalah kepada Allah dan jangan ragu. Mintalah kepada Allah tanpa harus 
merasa bahwa permintaan kita besar, akan tetapi yang harus dibesarkan adalah 
permintaannya, dan jangan mengatakan bahwa itu sulit bagi Allah untuk 
mengabulkannya. Sesungguhnya telah banyak perkara yang menurut kita mustahil 
namun ternyata Allah kabulkan. Imam Asy-Syafi'i rahimahullah berkata, 


BAN ia Las Gg JA Lag Kay A Gal 


“Apakah engkau meremehkan sebuah doa dan menyepelekannya? Tidakkah engkau 
tahu apa yang bisa dihasilkan oleh doa?” 


Sebab-sebab pelarangan berdoa dengan cara seperti ini 


Secara umum, ada empat sebab mengapa doa dengan “Jika Engkau berhkendak” 
diharamkan : 


Pertama: Berdoa dengan cara seperti ini menunjukkan bahwa seakan-akan 
orang yang berdoa tidak merasa butuh kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. 
Perkataan “Ya Allah ampuni aku jika Engkau berkehendak” seakan-akan dia tidak butuh, 
karena makna perkataannya adalah jika Allah tidak mengampuninya maka tidak 
mengapa baginya, dan ini menunjukkan tidak merasa butuh kepada Allah. Maka berdoa 
dengan model seperti ini adalah kesalahan fatal, sebab kita sebagai manusia (hamba 
Allah) adalah fakir secara dzat dan dalam segala kondisi, sehingga seharusnya kita 
senantiasa merasa butuh kepada Allah, detak jantung kita senantiasa butuh kepada Allah, 
nafas kita butuh kepada Allah, kita berpijak di atas bumi yang Allah ciptakan, maka ini 
menunjukkan bahwa kita senantiasa butuh kepada Allah, lantas kenapa ketika berdoa 
kemudian kita merasa tidak butuh? 
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Kedua: Berdoa dengan cara seperti itu menunjukkan bahwa seakan-akan ada 
yang sulit bagi Allah untuk Dia kabulkan. Kita sangat paham bahwa semua mudah 
bagi Allah, akan tetapi doa seperti ini seakan-akan menunjukkan bahwa ada yang susah 
bagi Allah, bahkan Nabi Shallallahu “alaihi wasallam mengatakan, 


Ang NA ibu Y àl DE 
“Karena bagi Allah tidak ada sesuatu yang berat apa yang Dia berikan.” ([7]) 
Bahkan dalam hadits qudsi Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


gä Uta dh jai La dia Kea A LA Ata aa alis G 
A Jaa IS) LA Jati LS Yk 


“Wahai hamba-hamba-Ku, seandainya orang-orang yang terdahulu dan orang-orang 
yang belakangan (hingga hari kiamat), serta semua jin dan manusia berdiri di atas 
dataran untuk memohon kepada-Ku, kemudian masing-masing Aku penuh 
permintaannya, maka hal itu tidak akan mengurangi kekuasaan yang ada di sisi-Ku, 
melainkan hanya seperti jarum ketika dimasukkan ke dalam lautan.” (18!) 


Jarum ketika di masukkan ke dalam lautan, maka saat diangkat hanya tersisa sedikit air 
yang menempel di jarum, bahkan dikatakan air yang menempel tersebut akan jatuh 
kembali ke laut sehingga tidak ada yang tersisa. Inilah penggambaran dari Allah 
Subhanahu wa ta'ala bahwasanya tidak akan mengurangi kekuasaan Allah sama sekali 
meskipun seluruh permintaan makhluk-Nya dikabulkan. Maka ini menunjukkan 
bahwasanya tidak perlu seseorang ragu-ragu meminta kepada Allah karena Allah Maha 
Memberi, karena Allah Maha Kaya. 


Lihatlah dalam hadits lain pula, Nabi Shallallahu “alaihi wasallam, 
AN JAN BL A a Y GA 3 


“Tangan Allah selalu penuh (dengan pemberian), tidak mengurangi (kekayaan-Nya) 
dengan pemberian-Nya, selalu memberi baik malam dan siang.” ((91) 


Setiap hari Allah Subhanahu wa ta'ala memberi rezeki dan anugerah-Nya kepada hamba- 
hamba-Nya yang begitu banyak. Kemudian Nabi Shallallahu “alaihi wasallam kembali 
bersabda, 


JA el all SA 2 cela ale AA OGG A AN Sa jatah GIS SA GA La ij 
RET 

“Tidakkah kalian telah lihat apa yang Allah infakkan semenjak Dia mencipta langit dan 
bumi? Sesungguhnya tidak berkurang sedikit pun apa yang di tangan-Nya.”([10]) 


Wahai saudaraku, kalau kita meminta kepada manusia maka wajar ada rasa sungkan 
ketika meminta. Contohnya saja kita meminta kepada raja, dan taruhlah dia menguasai 
dunia, pasti masih ada rasa sungkan bagi kita jika meminta banyak-banyak, karena 
kita tahu bahwa siapa pun dia, pasti asalnya dia adalah orang yang fakir secara dzatnya. 
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Sesungguhnya Allah yang memberikan kekayaan kepadanya, dan meskipun dikatakan dia 
kaya raya maka kekayaannya itu hanya nisbi, hanya kaya pada sebagian sisi dan fakir 
pada bagian sisi lainnya, sehingga artinya dia tidak memiliki kekuasaan secara mutlaq. 
Dia boleh dikatakan kaya, akan tetapi di sisi lain dia masih butuh kepada dokter, butuh 
kepada pengawalnya, butuh kepada menterinya, dan yang lainnya, artinya dia masih 
kekurangan. Semakin kita meminta kepadanya dan diberi, maka pasti semakin lama akan 
ada rasa sungkan karena kita tahu bahwa orang yang kita minta kepadanya juga memiliki 
aset yang terbatas, tanggungan dan kebutuhannya juga banyak, dan bahkan bisa jadi 
semakin sering kita meminta maka dia akan marah kepada kita. Oleh karena itu, tidak 
ada yang Maha Kaya seperti Allah Subhanahu wa ta'ala, dan semakin seseorang meminta 
kepada Allah maka Allah akan semakin senang kepadanya, Allah akan semakin dekat 
kepadanya. Inilah di antara sebab mengapa berdoa dengan “Jika Engkau berkehendak” 
itu dilarang, yaitu seakan-akan ada yang berat untuk Allah kabulkan, padahal tidak ada 
yang susah bagi Allah. 


Ketiga: Berdoa dengan cara seperti itu seakan-akan menunjukkan bahwa 
Allah itu bisa memberi dengan terpaksa, yaitu seperti ada yang memaksa 
Allah untuk memberi. Orang yang berdoa dengan mengatakan “Ya Allah ampunilah 
aku jika Engkau berkehendak” seakan-akan maknanya “Ya Allah ampuni aku jika Engkau 
berkehendak, jika engkau tidak berkehendak maka tidak mengapa”. Inilah sebab Nabi 
Shallallahu “alaihi wasallam mengatakan dalam sabdanya, 


As KY àl GÉ 
“Sebab Allah tidak ada yang memaksanya'”” (111) 


Allah Subhanahu wa ta'ala tidak pernah terpaksa dalam memberikan pemberian, maka 
mintalah kepada Allah tanpa insya'. Bukankah betapa banyak yang menurut kita suatu 
hal sangat besar untuk Allah berikan kepada kita, akan tetapi ternyata kecil bagi Allah 
Subhanahu wa ta'ala, tinggal kemudian apakah Allah akan memberikan atau tidak, dan 
itu tidak menunjukkan bahwa Allah memberi dengan terpaksa. 


Berbeda dengan raja dunia, kita melihat di dunia ini bahwa banyak sekali sesuatu yang 
dia berikan dengan terpaksa. Dia mungkin tidak suka akan tetapi karena sebab-sebab 
tertentu akhirnya mau tidak mau dia tetap memberi karena ada hal-hal yang 
memaksanya untuk melakukan demikian. Adapun Allah Subhanahu wa ta'ala tidak ada 
yang memaksa-Nya, sehingga tidak perlu kita mengatakan “Ya Allah ampunilah aku jika 
Engkau berkehendak”, cukup katakan “Ya Allah ampuni aku” karena tidak ada yang berat 
bagi Allah. 


Keempat: Berdoa dengan menambahkan kalimat “Jika Engkau 
berkehendak” tidak ada faedahnya, karena pengabulan doa itu sendiri 
adalah atas kehendak Allah. Maksudnya, untuk apa kita mengatakan “Ya Allah 
kabulkan doaku jika Engkau berkehendak” sementara dikabulkannya doa atau tidak 
adalah kehendak Allah Subhanahu wa ta'ala? Maka untuk apa kita mengatakan 
demikian? Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 
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Se Si A SA GA GE y G 


“(Tidak), hanya kepada-Nya kamu minta tolong. Jika Dia menghendaki, Dia hilangkan 
apa (bahaya) yang kamu mohonkan kepada-Nya, dan kamu tinggalkan apa yang 
kamu persekutukan (dengan Allah).” (QS. Al-An'am: 61) 


Oleh karena semua atas kehendak Allah, maka berdoa dengan menambah kalimat “Jika 
Engkau berkehendak” maka tidak ada faedahnya sama sekali. 


Berdoa dengan cara seperti ini menunjukkan bahwa 
seakan-akan orang yang berdoa tidak merasa butuh 
kepada Allah Subhanahu wa ta'ala 


Berdoa dengan cara seperti itu menunjukkan bahwa 
seakan-akan ada yang sulit bagi Allah untuk Dia 
Sebab pelarangan berdoa dengan kabulkan 
mengucapkan 


pn bi" Berdoa dengan cara seperti itu seakan-akan 
menunjukkan bahwa Allah itu bisa memberi dengan 
terpaksa, yaitu seperti ada yang memaksa Allah untuk 
memberi 


Berdoa dengan menambahkan kalimat "Jika Engkau 
berkehendak” tidak ada faedahnya, karena 
pengabulan doa itu sendiri adalah atas kehendak 
Allah 


Inilah beberapa sebab mengapa doa dengan insya itu dilarang. Oleh karena itu, 
seseorang tatkala dia berdoa maka tidak perlu dia ragu-ragu, bahkan hendaknya dia 
membulatkan tekadnya dalam berdoa dan membesarkan pengharapannya kepada Allah 
Subhanahu wa ta'ala. 


Hukum doa yang diakhiri “Insya Allah” 
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Hukum Doa Yang Diakhir “Insya Allah” 


Jika ditujukan langsung kepada Allah 


(Allah sebagai Al-Mukhatab) Allah sebagai orang ketiga (Dia) 


Contoh: Ya Allah ampuni aku jika Contoh: Semoga Allah 
Engkau berkehendak mengampunimu Insya Allah 


Hukumnya haram 


Pendapat yang lebih kuat dan 
lebih hati-hati 


Ada permasalahan-permasalahan yang sering kita dengar, yaitu orang-orang mengakhiri 
doanya dengan “Insya Allah”. Seperti seseorang berkata, “Semoga lekas sembuh insya 
Allah”, “Selamat di jalan ya, insya Allah”. Doa yang diakhiri dengan kalimat “Insya Allah” 
terbagi menjadi dua, 


Pertama: ditujukan langsung kepada Allah, yaitu Allah sebagai kata ganti kedua (Al- 
Mukhatab). Contoh seperti kalimat “Ya Allah ampuni aku jika Engkau berkehendak”. 


Kedua: Tidak ditujukan langsung kepada Allah (Allah bukan sebagai Al-Mukhatab), 
melainkan Allah sebagai kata ganti orang ketiga. Contoh seperti seseorang mengatakan 
“Semoga Allah merahmatimu Insya Allah”. 


Perhatikan contoh kasus masing-masing model di atas, untuk model pertama, yaitu 
menjadikan Allah sebagai orang kedua (langsung), maka telah kita bahas di atas bahwa 
hukumnya haram. Adapun model kedua adalah yang banyak digunakan dan terjadi di 
masyarakat, yaitu seseorang sering mengatakan misanya “Semoga engkau dirahmati 
Insya Allah”, “Semoga selamat dalam perjalanan Insya Allah”. Adapun model kedua ini, 
ada khilaf di kalangan para ulama, dan secara umum terbagi menjadi dua pendapat, 


Pendapat pertama: Hukumnya boleh. Para ulama yang mengatakan bahwa doa 
yang menjadikan Allah sebagai kata ganti orang kedua boleh (diakhirkan insya Allah) 
berdalil dengan beberapa dalil, 


1. Lafal hadits yang dilarang berkaitan dengan kata ganti orang kedua. Maka tentu 
tidak sama apabila Allah Subhanahu wa ta'ala sebagai kata ganti orang ketiga. 
2. Nabi Shallallahu “alaihi wasallam juga berkata, 


AI ALS Sea Ga Y 
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“Tidak apa-apa, semoga bersih dari dosa-dosa Insya Allah.” (121) 


3. Mengucapkan “Insya Allah” adalah untuk berkah. Orang-orang mengatakan “Insya 
Allah” adalah untuk keberkahan, bukan untuk menggantungkan kepada kehendak 
Allah Subhanahu wa ta'ala. Hal ini juga sebagaimana firman Allah Subhanahu wa 
ta'ala, 


Pan ALI E A E 


“Dan kedua orang tuanya (Yusuf) berkata, Masuklah kamu ke negeri Mesir, insya Allah 
dalam keadaan aman’.” (QS. Yusuf: 99) 


PENI E E EE E 


“Kalian pasti akan memasuki Masjidil Haram, jika Allah menghendaki dalam keadaan 
aman.” (QS. Al-Fath: 27) 


Pendapat kedua: Hukumnya haram sebagaimana doa dengan “Jika Engkau 
berkehendak”. Pendapat ini lebih kuat dan juga lebih hati-hati. Para ulama yang 
berpendapat haram mengatakan bahwasanya meskipun lafal yang datang adalah hadits 
tentang kata ganti orang kedua, akan tetapi illah (sebab)nya sama yaitu selama 
digantungkan dengan kehendak Allah maka tidak ada bedanya antara Allah sebagai kata 
ganti kedua atau ketiga, sama saja bahwa kita seakan-akan ragu bahwa Allah bisa 
mengabulkannya. Adapun mengenai sabda Nabi Shallallahu “alaihi wasallam tentang doa 
menjenguk orang sakit, maka telah kita bahas bahwasanya lafalnya datang dalam bentuk 
khabar dan bukan sebagai doa. Nabi Shallallahu “alaihi wasallam mengatakan “Insya 
Allah” karena beliau tidak tahu hakikat penyakit tersebut menghapuskan dosa atau tidak, 
sehingga Nabi Shallallahu “alaihi wasallam mengatakan demikian karena tidak tahu, 
sehingga dikatakan bahwa Nabi Shallallahu “alaihi wasallam sedang mengkhabarkan. 
Kemudian jika dikatakan bahwa orang mengatakan “Insya Allah” untuk keberkahan, 
maka yang sesungguhnya kita lihat adalah orang-orang mengatakannya bukan dalam 
rangka untuk keberkahan, akan tetapi maksudnya adalah “Mudah-mudahan atau 
semoga”, sehingga masih tampak keraguan dalam doa tersebut, sementara Nabi 
Shallallahu “alaihi wasallam melarang hal tersebut dan memerintahkan agar berdoa 
dengan yakin, Nabi Shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 


oY Jé li Ya 224 Casting Y Ah ABI AYL Si Aa 


“Berdoalah kepada Allah dalam keadaan yakin akan dikabulkan, dan ketahuilah bahwa 
Allah tidak mengabulkan doa dari hati yang lalai (ragu-ragu). (131) 


Oleh karena itu, saya mengingatkan kepada kita semua bahwasanya tatkala kita 
mendoakan orang lain maka tidak perlu lagi kita menambah dengan tambahan “Insya 
Allah”, langsung sampaikan doanya saja dan itu lebih afdhal (utama). Memang dikatakan 
bahwa ini masalah khilaf, akan tetapi yang lebih utama ada tanpa menggantungkan doa 
dengan menyebut “Insya Allah”. 


Adab-adab dalam berdoa 
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Adab-adab Dalam Berdoa 


Hal-hal yang perlu untuk dijauhi Yang perlu untuk dilakukan 


Ilhah (merengek-rengenk) ketika 
berdoa 


Berdoa dengan kezaliman dan : : . 
€ : . Mengulangi doa sebanyak tiga kali 
memutuskan silaturahmi 


Berbuat syirik dalam berdoa 


Berlebihan dalam berdoa Yakin dan husnuzan kepada Allah 


Ragu-ragu dalam berdoa dengan Berdoa dengan memuji Allah lalu 
berkata “Insya Allah” atau “Jika kemudian bershalawat kepada Nabi 
Engkau berkehendak”, Shallallahu “alaihi wasallam 


Memilih waktu-waktu yang 
mustajab 


Bertawassul dengan nama-nama 
Allah dan sifat-sifat-Nya 


Jika memungkinkan hendaknya 
memilih tempat-tempat yang doa 
mudah dikabulkan 


Adab-adab dalam berdoa terbagi menjadi dua, yaitu hal-hal yang perlu untuk dijauhi dan 
hal-hal yang perlu untuk dilakukan. 


1. Hal-hal yang perlu untuk dijauhi 


Di antara hal-hal yang perlu untuk seseorang jauhi tatkala berdoa kepada Allah di 
antaranya: 


Pertama: Berbuat syirik dalam berdoa. Yaitu jangan meminta kepada makhluk, 
jangan meminta kepada mayat, jangan meminta kepada wali, dan yang lainnya. 
Cukupkan diri untuk meminta kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Kedua: Berdoa dengan kezaliman dan memutuskan silaturahmi. Jangan 
kemudian seseorang berdoa “Ya Allah semoga dia dipisahkan dari suaminya”, atau “Ya 
Allah semoga dia ribut dengan kakaknya”, dan yang semisalnya. Untuk apa kita berdoa 
dengan keburukan? Cukupkan diri dengan doa baik-baik. 
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Ketiga: Berlebihan dalam berdoa. Di antara contoh berlebih-lebihan dalam berdoa 
misalnya seperti seseorang berkata “Ya Allah jadikanlah aku Nabi”, “Ya Allah jadikanlah 
aku malaikat”, atau yang semisalnya. Untuk apa seseorang berdoa dengan doa yang 
seperti ini? Di antara juga berdoa dengan Nabi Sulaiman “alaihissalam, 


Sd SEA Da Ud ABI D 


“Ya Tuhanku, ampunilah aku dan anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang tidak 
dimiliki oleh siapa pun setelahku.” (QS. Shad: 35) 


Contoh lain seperti berdoa dengan terlalu detail, “Ya Allah anugerahkan aku istana di 
Surga yang di dalamnya ada 20 Bidadari berwarna hijau, dan di depannya ada sumur, 
dan seterusnya”, permintaan seperti ini adalah permintaan yang berlebihan, cukuplah 
dengan meminta untuk dimasukkan ke dalam surga, karena di surga sesungguhnya akan 
tersedia fasilitas yang jauh lebih bagus daripada yang kita bayangkan. 


Keempat: Ragu-ragu dalam berdoa dengan berkata “Insya Allah” atau “Jika 
Engkau berkehendak”. Telah kita sebutkan bahwa kalimat “Jika Engkau 
berkehendak” atau “Insya Allah” masih mengandung keragu-raguan jika ditambahkan 
dalam doa. Cukuplah seseorang berdoa dengan langsung tanpa tambahan insya'. 


2. Hal-Hal yang perlu untuk dilakukan 


Sangat banyak hal-hal yang bisa dan perlu untuk kita lakukan ketika berdoa kepada Allah 
Subhanahu wa ta'ala, di antaranya: 


Pertama: Al-Ilhah (merengek-rengek) dalam berdoa. 
Kedua: Mengulangi doa tiga kali. Ibnu Mas'ud radhiallahu “anhu berkata, 
ÉÉ Ju a 135 ÉÉ 163 319 3G 


“Dan apabila beliau berdoa, biasanya beliau mengulanginya sampai tiga kali, dan 
apabila beliau meminta, beliau juga mengucapkan tiga kali.” (114)) 


Ketiga: Yakin dan husnuzan kepada Allah. Sebagaimana sabda Nabi Shallallahu 
“alaihi wasallam, 


MAY A a A 
“Berdoalah kepada Allah dalam keadaan yakin akan dikabulkan.” ([15]) 


Maka jangan sampai tatkala kita berdoa terlintas di benak kita bahwa kita bisa mencoba 
untuk berdoa dan siapa tahu Allah kabulkan. Jangan melakukan demikian, seriuslah 
dalam meminta kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Keempat: Berdoa dengan memuji Allah lalu kemudian bershalawat kepada 
Nabi Shallallahu “alaihi wasallam. 
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Kelima: Memilih waktu-waktu yang mustajab. Di antara waktu mustajab yaitu di 
sepertiga malam terakhir, ketika sujud dalam shalat, waktu sore di hari Jumat, dan yang 
lainnya. 


Keenam: Jika memungkinkan maka hendaknya memilih tempat-tempat yang 
doa mudah untuk dikabulkan. Hal ini akan banyak kita temukan ketika di Mekkah, 
di antaranya seperti tatkala tawaf, di “Arafah, di Multazam, di antara Shafa dan Marwa, 
dan yang lainnya. 


Ketujuh: Bertawassul dengan nama-nama Allah dan sifat-sifat-Nya nya. 


Inilah di antara adab-adab dalam berdoa yang perlu untuk kita perhatikan, dan di antara 
yang perlu untuk kita hindari adalah jangan sampai kita berdoa dengan mengucapkan 
“Insya Allah” atau “Jika Engkau berkehendak”, karena hal itu tidak perlu dan karena 
tidak ada yang sulit bagi Allah. 


Yakin dalam berdoa 


Selain hal-hal di atas, yang terpenting untuk kita yakni bahwa doa adalah ibadah. Terkait 
doa sebagai ibadah maka ada dua hal, 


1. Jika doa kita tidak dikabulkan, maka sesungguhnya kita telah mendapatkan pahala 
dengan doa yang kita lakukan karena doa adalah ibadah. Maka tidak ada kerugian 
yang seseorang akan alami karena banyaknya ber Ketahuilah bahwa manusia yang 
paling banyak berdoa adalah Nabi Shallallahu “alaihi wasallam, karena doa adalah 
ibadah yang agung, serta menunjukkan bahwa seorang merendah di hadapan 
Rabbul “alamin, dan tentunya Allah suka dengan hal itu. 


Kita tahu bahwa ibadah yang kita lakukan adalah bentuk pengakuan bahwa kita ini 
hamba Allah, dan bentuk penghambaan tersebut sangat tampak dalam doa. Oleh 
karenanya Nabi Shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 


KAPAS 
“Sesungguhnya doa adalah ibadah.” (1161) 


Ketika seseorang berdoa maka secara jelas dia menunjukkan kefakirannya sebagai hamba 
dan menunjukkan ke-Maha Kayaan Allah sebagai Rabb semesta alam, sehingga 
tampaklah bukti dia sebagai seorang hamba dalam doanya. Oleh karena itu, penulis 
sering sampaikan pula bahwa syirik yang paling parah adalah syirik dalam berdoa, Allah 
Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


$ AR sa aa aie 
al 033 Da El ia Jual a 


“Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang-orang yang menyembah (berdoa) 
kepada selain Allah.” (QS. Al-Ahqaf: 35) 
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2. Seseorang yang berdoa, hendaknya dia yakin bahwa doanya pasti dikabulkan. 
Hanya seseorang harus paham bahwasanya doa seorang hamba itu dikabulkan 
dalam salah satu dari tiga bentuk, sebagaimana sabda Nabi Shallallahu “alaihi 
wasallam, 


Pem ii Ol AI IE Gaal dasi Y ea Mala NY Al Ga a alah Ga Va 
a ai : i 


“Tidaklah seorang muslim yang berdoa, selama tidak mengandung dosa dan bentuk 
memutuskan silaturahmi, melainkan Allah akan mengabulkannya dengan salah satu 
dari tiga bentuk: (1) Allah akan segera mengabulkan doanya, (2) Allah akan 
menyimpannya untuknya di akhirat kelak, dan (3) Allah akan jauhkan darinya 
keburukan yang semisalnya.” ([17]) 


Ketahuilah bahwasanya Allah lebih tahu tentang apa yang terbaik bagi kita. Dan lihatlah 
hadits di atas yang menunjukkan bahwa doa kita pasti dikabulkan. Bahkan jika dikatakan 
doa kita disimpan untuk di akhirat, maka kita katakan bahwa sesungguhnya kita lebih 
butuh sesuatu di akhirat daripada di dunia. Oleh karena itu, tidak ada ruginya kita 
berdoa, sehingga berdoalah sesering dan sebanyak mungkin. Hanya saja yang perlu untuk 
diperhatikan bahwa jika berdoa maka bersungguh-sungguhlah dalam meminta, 
perhatikan adab-adabnya, dan juga serius. Dalam berdoa kita tunjukkan kebutuhan kita 
kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Ingatlah bahwa tidak semua apa yang kita minta akan diberikan langsung di dunia oleh 
Allah, sebab Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


Dn Iya akan AI EL La ai J ÒS oad Sa GI Al at si 


“Dan sekiranya Allah melapangkan rezeki kepada hamba-hamba-Nya niscaya mereka 
akan berbuat melampaui batas di bumi, tetapi Dia menurunkan dengan ukuran yang 
Dia kehendaki. Sungguh, Dia Mahateliti terhadap (keadaan) hamba-hamba-Nya, Maha 
Melihat.” (OS. Asy-Syura': 27) 


Kalau seandainya Allah memberikan seluruh apa yang hamba minta, Allah lapangkan 
harta kepada apa yang mereka minta, Allah berikan seluruh anugerah kepada mereka, 
niscaya mereka akan melakukan kerusakan di muka bumi, mereka akan menzalimi orang 
lain. Dan ini adalah kenyataan yang kita lihat di atas muka bumi, betapa banyak orang 
yang diberi jabatan kemudian berbuat zalim, sehingga akhirnya Allah hanya memberikan 
apa yang Allah kehendaki. Maka jangan ragu-ragu untuk minta dan berdoa kepada Allah, 
jika pun sekiranya doa kita tidak dikabulkan di dunia maka yakinlah bahwa Allah 
mengabulkan dalam bentuk yang lain, dan pastinya kita mendapat pahala dari doa yang 
kita panjatkan. 


Matan 
Kandungan bab ini: 


1. Larangan mengucapkan kata “Jika Engkau berkehendak” dalam berdoa 
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2. Penjelasan atas sebab pelarangan tersebut 

3. Diperintahkan untuk membulatkan tekad dalam berdoa 

4. Perintah membesarkan harapan dalam berdoa 

5. Penjelasan alasan perintah membesarkan harapan dalam berdoa 


Artikel ini penggalan dari Buku Syarah Kitab At-Tauhid Karya Ustadz DR. 
Firanda Andirja, Lc. MA. 


((1)) HR. Bukhari no. 712 dalam Al-Adabul Mufrad, HR. Ibnu Majah no. 3829 
(L21) ¿54 dalam bahasa Arab artinya adalah tekad, sebagaimana firman Allah Subhanahu 
wa ta'ala, 


Jb Ga ajal slah Juta US pasal 


“Maka bersabarlah engkau (Muhammad) sebagaimana kesabaran rasul-rasul yang 
memiliki keteguhan hati (tekad).” (OS. Al-Ahqaf: 35) 


(13) HR. Bukhari no. 6339 dan 7477, HR. Musim no. 2679, dengan lafal Bukhari 

([4]) HR. Bukhari no. 5662 

(15) HR. Muslim no. 2679 

([6]) HR. At-Tirmidzi no. 3373 

(7) HR. Muslim no. 2679 

((8) HR. Muslim no. 2577 

(L91) HR. Bukhari no. 7411 

(I10)) HR. Bukhari no. 7411. 

Yaitu sudah ribuan tahun (atau lebih dari pada itu) sejak Allah menciptakan langit dan 
bumi, Allah telah berinfak, akan tetapi itu semua sama sekali tidaklah mengurangi 
kekayaan Allah. Jika perkaranya demikian, apalagi permintaan seorang hamba yang 
sangat kecil dibandingkan dengan pemberian Allah yang semenjak ribuan tahun yang lalu 
atau lebih. 


(L11)) HR. Bukhari no. 7447 

([12]) HR. Bukhari no. 5662 

([13]) HR. At-Tirmidzi no. 3479 

((14)) HR. Muslim no. 1794 

((15)) HR. At-Tirmidzi no. 3479 

((16)) HR. Bukhari no. 714 dalam Al-Adabul Mufrad, HR. Ibnu Majah, Abu Daud, At- 
Tirmidzi dan yang lainnya 

((17)) HR. Bukhari no. 710 dalam Al-Adabul Mufrad 
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Larangan Mengucapkan “Abdi dan Amati” (Hambaku) 
(BAB-53) 


Q bekalislam.firanda.com/4630-larangan-mengucapkan-abdi-dan-amati-hambaku-bab-53.html 


ALI 


c 


April 8, 2021 


bekalislam 


Ibadah Sesuai Sunnah 


Syarah Kitab At-Tauhid 
EA 


Larangan Mengucapkan “Abdi dan Amati” (Hambaku) 
Oleh DR. Firanda Andirja, Le. MA. 
Matan 


Diriwayatkan dalam Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim, dari Abu Hurairah 
radhiallahu “anhu bahwa Nabi Shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 


AAE ig Sea a ge a JG YG Ya Sa a a iaag eh hahi 2S Jg Y 


“Janganlah seorang dari kalian berkata (ketika memerintahkan budaknya dengan 
kalimat): Hidangkanlah makanan untuk rabb kamu, berilah minuman untuk rabbmu', 
akan tapi hendaklah dia berkata (dengan kalimat): ‘sayyidku dan maulaku 
(pemeliharaku)'. Dan janganlah seorang dari kalian mengatakan: ‘Abdi (hamba sahaya 
laki-lakiku), dan Amati (hamba sahaya perempuanku)', akan tapi Katakanlah: fataya 
(pemudaku), Fatatiy (pemudiku) dan ghulami (budakku)'.” 


Syarah 


Pembahasan ini tentunya berkaitan zaman dahulu ketika masih ada perbudakan, yaitu 
seorang majikan tidak boleh memanggil budak laki-lakinya dengan «sx “Abdi” dan bagi 
budak perempuannya dengan mengatakan «ssi “Amati”. Hadits di atas mengajarkan 
kepada kita untuk tidak sembarang mengucapkan lafal, karena lafal juga berkaitan 
dengan masalah tauhid. 
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Kita tentu mengetahui bahwasanya semua makhluk yang ada di alam semesta ini adalah 
hamba bagi Allah Subhanahu wa ta'ala, sebagaimana firman Allah Subhanahu wa ta'ala, 


IS AN AYI AN AN i Oa SI 


“Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi, melainkan akan datang kepada (Allah) 
Yang Maha Pengasih sebagai seorang hamba.” (OS. Maryam: 93) 


Kita semua ini adalah hamba Allah Subhanahu wa ta'ala, dan Allah Subhanahu wa ta'ala 
adalah Rabb kita. Oleh karena itu bab ini mengajarkan kepada kita untuk mengagungkan 
Allah Subhanahu wa ta'ala, yaitu dengan cara kita tidak mengucapkan lafal yang semakna 
dengan Allah Subhanahu wa ta'ala meskipun niat kita tidak demikian. Contohnya seperti 
seorang budak yang berkata kepada tuannya “Ya Rabbku” (Wahai Tuanku). Akan tetapi 
karena makna “Rabb” mirip dengan Allah, maka bentuk lafal seperti itu harus dijauhi 
untuk disebutkan kepada manusia, dan hendaknya dia ganti dengan “Ya Sayyidi” atau “Ya 
Maulaya” (Wahai Tuanku), karena lafal makna tersebut tidak mirip dengan nama Allah 
Subhanahu wa ta'ala. 


Penggunaan kata $ (pemilik) 
Penggunaan kata &3 bisa dalam dua bentuk penggunaan, 


Pertama: kata &3! secara mutlak, maka hal ini tidak boleh kecuali hanya untuk Allah 
Subhanahu wa ta'ala semata, karena kata Å% dengan alif lam yang menunjukkan “Sang 
Pemilik”, sehingga maksudnya adalah Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Kedua: kata & secara penyandaran Gara dansa gÉ), contohnya seperti perkataan 
“1S5 liS SG)” (pemiliki ini dan itu), maka yang hal in bisa memiliki dua kemungkinan: 


1, Jika diidhafahkan (disandarkan) kepada selain manusia, maka hal ini tidak 
mengapa. contoh seperti perkataan: J% 55 (sang pemilik rumah), Jy 55 (sang pemilik 
unta). Contoh semacam ini tidak mengapa digunakan karena unta dan rumah tidak 
dibebani untuk beribadah. Maksudnya adalah ketika ada orang yang mengatakan “Saya 
rabbnya unta”, maka itu tidak mengapa karena unta tidak pernah dibebani untuk 
menyembahnya dan juga unta tidak pernah menyembahnya. Dan hal ini pernah 
dikatakan oleh kakek Nabi Shallallahu “alaihi wasallam Abdul Muthalib ketika dirampas 
untanya oleh Abrahah sebanyak dua ratus ekor, maka Abdul Muthalib datang kepada 
Abrahah dan meminta kembali untanya yang telah dirampas, maka Abarahah berkata, 


aa 


BALI Gang Say ph Ui Ii el a ni Li ji ai 
Tai l Y aail Erin SBI 


“Sesungguhnya pada mulanya ketika aku melihatmu, aku merasa kagum dengan 
penampilan dan wibawamu. Tetapi setelah engkau berbicara kepadaku, kesanku 
menjadi sebaliknya; apakah engkau berbicara kepadaku hanya mengenai dua ratus 
ekor unta yang telah kurampas darimu? Sedangkan engkau meninggalkan Ka'bahmu 
yang merupakan agamamu dan agama nenek moyangmu, padahal aku datang untuk 
merobohkannya, lalu mengapa engkau tidak berbicara kepadaku mengenainya?” 
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Maka Abdul Muthalib berkata, 
Ata Gp SR Id SIN 


“Sesungguhnya aku adalah pemilik unta itu dan sesungguhnya bait itu 
mempunyai Pemiliknya sendiri yang akan menjaganya.” (2) 


Dalam hadits juga disebutkan bahwa ada seseorang bertanya kepada Nabi Shallallahu 
“alaihi wasallam, 


Op eta à A A2 Ada Gaa el l ta JÉ A AI a a LI AAN ALA GÁ 
Ya Utah is GAS | 


“Orang tersebut berkata Bagaimana hukum menemukan kambing? Nabi berkata, 
Kambing itu untukmu, atau untuk saudaramu, atau akan dimakan oleh serigala'. 
Orang tersebut betaka, “Bagaimana dengan unta? Nabi berkata, Apa urusanmu 
dengan unta tersebut, unta tersebut memiliki kantung minum untuk dia minum, dia 
memiliki kaki, dia bisa datang ke tempat sumber air, dan dia bisa ke pohon untuk 
makan, hingga dia bertemu dengan pemiliknya.” (21) 


Ini menunjukkan bahwa penyandaran kata &) kepada selain manusia dan Allah maka 
tidak mengapa. 


2. Jika kata & diidhafahkan (disandarkan) kepada manusia. Untuk hal ini ada 
dua kondisi, 


Kondisi pertama: Jika bukan dalam bentuk mukhatabah (kata ganti 
orang kedua), tetapi sebagai pengkhabaran atau sebagai orang ketiga. 
Contohnya jika seseorang mengatakan J4 5) 5x8! “Hasan rabbnya Kholid” (Hasan 
adalah tuannya/majikannya Kholid), maka pada kondisi ini terdapat khilaf 
yang panjang di kalangan para ulama, akan tetapi penulis sendiri lebih 
condong kepada pendapat bahwa hal ini tidak mengapa, karena 
banyaknya dalil yang menunjukkan kebolehannya. Contohnya seperti sabda 
Nabi Shallallahu “alaihi wasallam tentang tanda-tanda hari kiamat, 

Lain AS AE 

“Apabila seorang budak wanita melahirkan (anak) tuannya.” ([3]) 

di sini Nabi Shallallahu “alaihi wasallam menggunakan kata &) sebagai kata ganti orang 

ketiga. Contoh lain seperti perkataan Nabi Yusuf “alaihissalam kepada yang menemaninya 

di penjara, 

Sh) ie KI 

“Terangkanlah (sebut-sebut) keadaanku (tentangku) di sisi tuanmu.” (OS. Yusuf: 42) 

Demikian pula Nabi Yusuf ‘alaihissalam berkata kepada orang yang datang kepadanya, 


Ide Bra A5 ó Saat Pa Sa Ja 
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“Kembalilah kepada tuanmu dan tanyakan kepadanya bagaimana halnya 
perempuan-perempuan yang telah melukai tangannya. Sungguh, Tuhanku Maha 
Mengetahui tipu daya mereka.” (QS. Yusuf: 50) 


Kemudian perkataan Nabi Yusuf ‘alaihissalam pula ketika dirayu oleh istri penguasa, dia 
berkata, 


Pam Sa 
“Sungguh, tuanku telah memperlakukan aku dengan baik.” (QS. Yusuf: 23) 


Ini semua bentuk penggunaan kata %5 bukan dalam bentuk mukhatabah, akan tetapi 
sebagai bentuk kata ganti orang ketiga, dan yang demikian tidak mengapa, meskipun 
telah kita sebutkan bahwa hal ini ada khilaf di kalangan para ulama, namun yang benar 
adalah tidak mengapa. 


Kondisi kedua: Jika dalam bentuk mukhatabah (pembicaraan kepada 
orang dengan kata ganti orang kedua). Contoh seorang majikan yang berkata 
kepada budaknya “Wahai Abdi (budak laki-lakiku), wahai Amati (budak wanitaku), 
beri makan kepada rabbmu (tuanmu)”, atau seorang budak yang berkata kepada 
tuannya “Wahai rabb(tuan)ku”. Penggunaan kata “Rabb” dan “Abdi” dalam contoh 
ini, jika digunakan pada pembicaraan orang kedua, maka hal ini para ulama 
sepakat bahwa tidak boleh, hanya saja kemudian para ulama khilaf 
kembali apakah tidak bolehnya makruh atau haram, namun pendapat 
yang benar adalah haram. 


Permasalahannya di sini adalah lafal ini mirip penggunaannya terhadap Allah, meskipun 
dikatakan secara bahasa tidak mengapa, akan tetapi secara makna dikhawatirkan 
menyaingi Allah Subhanahu wa ta'ala, sehingga Nabi Shallallahu “alaihi wasallam 
melarang untuk mengucapkan demikian. 
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Penggunaan kata 3! 


AYI Jaa JS 


Secara mutlak 
Secara penyandaran 


Tidak boleh kecuali hanya untuk Allah 
semata 


Jika disandarkan kepada Jika disandarkan kepada manusia atau budak 
selain manusia 


Ada dua kemungkinan 
Boleh dan tidak mengapa 


Jika bukan dalam bentuk mukhatabah, Jika dalam bentuk mukhatabah 
tetapi sebagai pengkhabaran atau (pembicaraan dengan kata ganti orang 
sebagai orang ketiga kedua) 


Khilaf, namun yang lebih kuat Sepakat bahwa hal ini tidak 
adalah tidak mengapa boleh, dan status yang lebih 
kuat adalah haram 


Inilah pembahasan kita terkait penggunaan kata &!. Adapun poin pembahasan kita 
adalah pada bentuk penggunaan kedua, pada kondisi kedua, yaitu ketika kata 45 
digunakan dalam bentuk mukhatabah terhadap manusia, dan tentunya ketika terjadi 
perbudakan. Ketika perbudakan itu terjadi, maka tidak boleh antara majikan dengan 
budak menggunakan kata-kata yang seakan-akan menunjukkan persaingan terhadap 
Allah Subhanhu wa ta'ala. Maka tidak boleh seorang majikan berkata kepada budaknya 
dengan mengatakan “Wahai Abdi (budak laki-lakiku)” dan “Wahai Amati (budak 
perempuanku)”, karena hal itu adalah kebiasaan Allah Subhanhu wa ta'ala dalam berkata 
kepada makhluk-Nya, akan tetapi hendaknya dia mengatakan “Wahai ghulami 
(budakku)”. Demikian juga seorang majikan tidak boleh mengatakan kepada budaknya 
dengan berkata “Wahai abdi (hambaku), beri makan rabb(tuan)mu”. 


Oleh karena itu, lafal-lafal yang dilarang oleh Nabi Shallallahu “alaihi wasallam tersbeut 
diganti dengna lafal-lafal yang dibolehkan. Yaitu lafal 55 diganti dengan Xx atau SY 
yang maknanya sama dengan “Tuanku”. Kata s2 juga tidak mengapa karena datang 
dalam banyak riwayat bahwa Rasululllah Shallallahu “alaihi wasallam menamakan 
seseorang dengan “sayyid”. Memang ada riwayat yang menyebutkan bahwa & adalah 
Allah Subhanhu wa ta'ala, akan tetapi maksudnya adalah sayyid yang sempurna, karena 
di antara makna x! adalah, 


DIN gan (AA JS IG GAN an 
“Allah adalah pemilik yang paling sempurna dalam kemuliaan-Nya.” 


Intinya, lafal “sayyid” boleh diberikan kepada selain Allah Subhanhu wa ta'ala, seperti 
Allah berkata tentang Nabi Yahya ‘alaihissalam dalam firman-Nya, 
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aaua aa ig GA ag a Ta Al BA HAN A a a ANE gr ANA 
Ae Oa Haag JAS Jelang AN) ya ah, SAN Span AI ISA SG LAI RI 


“Kemudian para malaikat memanggilnya (Zakaria), ketika dia berdiri melaksanakan 
shalat di mihrab, “Allah menyampaikan kabar gembira kepadamu dengan (kelahiran) 
Yahya, yang membenarkan sebuah kalimat (firman) dari Allah, panutan, 
berkemampuan menahan diri (dari hawa nafsu) dan seorang nabi di antara orang- 
orang saleh.” (OS. Ali-Imran: 39) 


Contohnya pula Nabi Shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 
dai Gp p al, Las UI 
“Aku adalah pemimpin anak cucu Adam pada hari kiamat kelak.” (14!) 


Contohnya pula seperti Nabi Shallallahu “alaihi wasallam berkata tentang Hasan dan 
Husain radhiallahu “anhuma, 


Ka Jai obb ga SAN Gua 
“Hasan dan Husain adalah dua pemimpin para pemuda penghuni surga.” (5!) 


Demikian pula Nabi Shallallahu “alaihi wasallam berkata tentang Abu Bakar dan “Umar 
radhiallahu “anhuma, 


SA tai ÝI cy aig Oa) a aÍ Se a Š 


“Abu Bakar dan Umar adalah pemimpin orang-orang dewasa penduduk surga dari 
golongan terdahulu maupun yang terakhir, kecuali para nabi dan rasul.” (61) 


Nabi Shallallahu “alaihi wasallam juga pernah berkata ketika Sa'ad bin Mu'adz 
radhiallahu “anhu datang, 


Kiu INA 
“Berdirilah kalian untuk menghormati pemimpin kalian.” (71) 


Nabi Shallallahu “alaihi wasallam juga berkata tentang Sa'ad bin ‘Ubadah radhiallahu 
“anhu, 


La Da ka 
“Dengarlah apa yang telah dikatakan oleh pemuka kalian ini!” (181) 


Oleh karena itu, penggunaan lafal sx adalah tidak mengapa karena banyaknya dalil yang 
meriwayatkan bahwa Nabi Shallallahu “alaihi wasallam menggunakan lafal tersebut untuk 
para sahabat. Kemudian lafal sx atau 43 diganti dengan lafal Aks5 563, atau 3 
yang semuanya maknanya sama dengan “Hambaku”. 


6/8 


Pembahasan ini bisa kita katakan tidak begitu penting untuk saat ini karena sudah tidak 
ada lagi perbudakan. Perbudakan, salah satu sumber terjadinya adalah dengan adanya 
peperangan([9]). Perbudakan pada asalnya telah ada sebelum Nabi Shallallahu “alaihi 
wasallam diutus. Romawi, Persia, Afrika dan negara-negara lainnya telah mempraktikkan 
perbudakan. Maka kemudian Islam datang dalam rangka untuk mengatur perbudakan, 
bahkan datang untuk mengecilkan perbudakan, dan ini ditandai dengan banyaknya dalil 
yang mengajurkan kita untuk membebaskan budak dan keutamaan-keutamaannya. 
Kalaupun sekiranya seseorang menahan budaknya, maka Islam mengajarkan agar 
seseorang harus berbuat baik kepada budaknya, dan di antara wasiat Nabi Shallallahu 
“alaihi wasallam ketika meninggal dunia beliau mengatakan, 


KL EA ag ESL PIL 
“Perhatikan shalat, perhatikan shalat, dan perhatikan budak yang kalian miliki.” ((101) 


Wasiat Nabi Shallallahu “alaihi wasallam ini tentunya menggambarkan akan pentingnya 
menjaga budak dan memperlakukan mereka dengan baik. Maka jika sekiranya 
peperangan terjadi, dan perbudakan terjadi((11/), maka hendaknya kita memperhatikan 
hal-hal ini, karena ini berkaitan dengan tauhid seseorang. 


Matan 


Kandungan bab ini: 


= 


Larangan mengatakan “Abdi” dan “Amati” 

Larangan bagi seorang hamba sahaya (budak) untuk memanggil majikannya 

dengan ucapan “Rabb”, dan larangan seorang majikan memanggil budaknya dengan 

berkata “Hidangkan makanan bagi rabbmu” 

Dianjurkan kepada majikan untuk memanggil budaknya dengan mengatakan 

“Fataya” atau “Gulami” 

4. Dianjurkan kepada budak untuk memanggil tuannya (majikannya) dengan 
panggilan “Sayyidi” dan “Maulaya” 

5. Tujuan dari anjuran di atas adalah untuk mengamalkan tauhid dengan semurni- 

murninya, sampai dalam hal ucapan 


N 


La 


Artikel ini penggalan dari Buku Syarah Kitab At-Tauhid Karya Ustadz DR. 
Firanda Andirja, Lc. MA. 


((1)) Tafsir Ibnu Katsir 8/485 
([2]) HR. Bukhari no. 2429 
((3) HR. Muslim no. 8 

(I4) HR. Muslim no. 2278 
([5]) HR. Ibnu Majah no. 118 
([6]) HR. Ibnu Majah no. 95 
(7) HR. Bukhari no. 6262 
((8) HR. Muslim no. 1498 
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(L91) Jika kemudian perbudakan diadakan dengan cara meranmpas atau menculik orang 
di jalan lalu kemudian dijadikan budak, atau memperjual belikan, maka yang demikian 
tidak boleh karena bukan sebab terjadinya perbudakan. 

(I10)) Shahihul Jam?’ wa Ziayadah no. 3873 

(L11)) Bisa jadi peperangan terjadi namun dunia Internasional bersepakat bahwa tetap 
tidak ada perbudakan, dan yang kalah hanya tinggal membayar atau yang semisalnya, 
maka ini tidak mengapa. Atau jika ada kesepakatan antara kaum muslimin dan orang 
kafir untuk tidak mengadakan perbudakan setelah peperangan maka tidak mengapa. 
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Larangan Menolak Permintaan Orang Yang Menyebut 
Nama Allah (BAB-54) 


Q bekalislam.firanda.com/4633-larangan-menolak-permintaan-orang-yang-menyebut-nama-allah.html 


April 8, 2021 


bekalislam 


Ibadah Sesuai Sunnah 


A 


Syarah Kitab At-Tauhid 
N Tn on Mk 
A Jla Ega Sp Y 


Larangan Menolak Permintaan Orang Yang Menyebut Nama Allah 
Oleh DR. Firanda Andirja, Lc. MA. 
Matan 


Dari Ibnu Umar radhiallahu “anhu, bahwasanya Nabi Shallallahu “alaihi wasallam 
bersabda, 


“Barangsiapa yang meminta dengan menyebut nama Allah maka berilah: barangsiapa 
yang meminta perlindungan dengan menyebut nama Allah maka lindungilah; 
barangsiapa yang mengundangmu maka penuhilah undangannyaj dan barangsiapa 
yang berbuat kebaikan kepadamu maka balaslah kebaikan itu (dengan sebanding atau 
lebih baik), dan jika engkau tidak mengapatkan sesuatu untuk membalas kebaikannya 
maka doakan dia sampai engkau merasa yakin bahwa engkau telah memblasa 
kebaikannya.” (HR. Abu Daud, An-Nasa'i dengan sanad yang sahih). 


Syarah 


Di antara bentuk pengagungan seseorang terhadap tauhid adalah tatkala seseorang 
meminta sesuatu kepada kita dengan menyebut nama Allah kita memberikan apa yang 
dia minta selama kita mampu. Hal ini adalah bentuk kita mengagungkan Allah 
Subhanahu wa ta'ala. Sesungguhnya Allah Subhanahu wa ta'ala yang telah memberikan 
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kita rezeki, Allah yang memberi kita kemudahan, maka jika kita memiliki kemudahan 
untuk memberi maka hendaknya kita memberi, terlebih lagi jika dia meminta dengan 
menyebut nama Allah. Maka bab ini mengingatkan kepada kita bahwa apabila ada yang 
meminta kepada kita dengan menyebut nama Allah maka hendaknya kita penuhi 
permintaannya, dan jangan kita tolak permintaannya, terlebih jika permintaannya tidak 
memudharatkan kita. 


Di tanah air kita “meminta dengan menyebut nama Allah” hampir tidak kita temukan. 
Jarang dan hampir-hampir kita tidak menemukan ada orang yang meminta dengan 
menyebut nama Allah. Berbeda halnya dengan di negara-negara Arab, semisal Arab 
Saudi, orang-orang yang meminta dengan nama Allah itu masih sering kita temukan. 
Orang-orang Arab biasanya melakukan permintaan dengan menyebut nama Allah adalah 
agar permintaannya diperhatikan. Oleh karenanya perlu untuk kita ketahui bahwa 
konsekuensi dari tauhid kita adalah kita memenuhi permintaan orang yang meminta 
dengan nama Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Sikap seseorang terhadap orang yang meminta dengan menyebut nama Allah 


Hadits yang telah kita sebutkan di atas menyebutkan bahwa Nabi Shallallahu “alaihi 
wasallam bersabda, 


“Barangsiapa yang meminta dengan menyebut nama Allah maka berilah.” (11) 


Lantas bagaimana sikap kita terhadap orang yang datang kepada kita dan meminta 
dengan menyebut nama Allah? Dalam hal ini maka dilihat terlebih dahulu orang yang 
meminta dari dua kondisi, 


Kondisi pertama: Orang tersebut hanya sesekali meminta dengan menyebut 
nama Allah. Jika kita menemukan atau mendapati orang yang jarang meminta, dia 
hanya sesekali meminta dengan menyebut nama Allah, dan kita melihat dia benar-benar 
serius dalam menyebut nama Allah, maka para ulama menyebutkan bahwa perkara 
semacam ini dilihat dari beberapa kondisi 


1. Jika permintaannya dalam rangka maksiat maka tidak boleh kita 
penuhi. Contohnya seseorang mengatakan kepada kita “Demi Allah, engkau harus 
bermusuhan dengan saudaramu”, “Demi Allah, ceraikan istrimu”, dan bentuk 
perkataan kemaksiatan lainnya. Maka yang seperti ini tidak boleh untuk kita 
penuhi. 

2. Jika permintaannya pada perkara yang merupakan haknya maka 
memenuhi permintaannya adalah wajib. Contoh misalnya Ada memiliki 
hutang kepada seseorang dan sudah jatuh tempo, kemudian ketika orang tersebut 
datang kepada Anda dan berkata “Demi Allah, saya minta kepadamu untuk 
melunaskan hutangmu”, maka wajib bagi Anda untuk memenuhinya. Tanpa dia 
menyebut nama Allah saja Anda wajib membayarnya, maka bagaimana lagi jika dia 
meminta dengan menyebut nama Allah? 
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3. Jika permintaannya pada perkara yang jika kita penuhi maka kita 
merasa berat, dan memberi mudharat kepada kita, maka tidak perlu 
untuk kita penuhi. Contohnya seperti seseorang datang kepada kita dan berkata 
“Demi Allah, saya minta rumahmu”. Permintaan ini tentunya sangat berat bagi kita, 
dan bahkan jika diberikan tentunya akan membuat kita tidak memiliki rumah lagi. 
Jika yang diminta adalah sesuatu yang sangat kita butuhkan, dan tidak ada 
alternatif lain bagi kita maka tentu jika memenuhinya akan mendatangkan 
kemudharatan kepada kita. Maka permintaan yang mendatangkan mudharat 
kepada kita seperti ini tidak mengapa untuk tidak kita penuhi, karena pada asalnya 
permintaan seperti ini adalah permintaan yang tidak boleh. 

4. Jika permintaannya mampu untuk kita penuhi dan tidak memberi 
mudharat kepada kita, maka para ulama khilaf tentang hal ini. Sebagian 
ulama ada yang mengatakan wajib, dan ada yang mengatakan sunnah. Contoh 
seseorang datang kepada kita dan berkata “Demi Allah saya sangat butuh uang lima 
juta, saya minta kepadamu”, kalau ternyata kita punya uang tersebut dan jika 
diberikan tidak memberikan mudharat kepada kita maka sebagian ulama 
berpendapat bahwa wajib untuk dipenuhi, dan sebagian lagi mengatakan bahwa 
sunnah dalam memenuhinya. Sesungguhnya Allah Subhanahu wa ta'ala yang telah 
memberikan kita rezeki, maka mengapa kemudian kita bersikap pelit padahal kita 
mampu? Sungguh begitu banyak dalil tentang keutamaan bersedekah dan berinfak, 
baik dari ayat Al-Quran maupun hadits-hadits Nabi Shallallahu “alaihi wasallam. 
Oleh karena itu, jika ada orang yang datang kepada kita dan meminta dengan nama 
Allah, kemudian kita tahu orang tersebut bukanlah orang yang suka meminta 
dengan mengobral nama Allah, dan kita mampu untuk memberikannya meskipun 
kita merasa berat di hati, maka berikanlah, karena itu bentuk kita mengagungkan 
nama Allah. Dan tentunya jika kita memberi dalam rangka mengagungkan nama 
Allah, maka pasti Allah Subhanahu wa ta'ala akan berikan gantinya. 


Kondisi kedua: Orang tersebut selalu menyebut nama Allah ketika meminta. 


Para ulama menyebutkan bahwa apabila ada orang yang kemana-mana selalu minta 
dengan menyebut nama Allah Subhanahu wa ta'ala, maka permintaannya tidak perlu 
untuk dipenuhi (diperhatikan) dan tidak mengapa untuk diabaikan, karena pada 
hakikatnya orang tersebut tidak mengagungkan Allah Subhanahu wa ta'ala. Terus- 
terusan meminta dengan menyebut nama Allah adalah bukti bahwa seseorang itu tidak 
mengagungkan Allah, seakan-akan orang tersebut menjual nama Allah demi 
kepentingannya. Maka orang yang seperti ini tidak mengapa untuk tidak kita penuhi 
permintaannya. 
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Sikap Seseorang Terhadap Orang Yang Meminta 
Dengan Menyebut Nama Allah 


Orang tersebut hanya sesekali meminta Orang tersebut selalu menyebut nama 
dengan menyebut nama Allah Allah ketika meminta 


Jika permintaannya dalam rangka maksiat Permintaannya tidak perlu untuk dipenuhi 
maka tidak boleh kita penuhi (diperhatikan) dan tidak mengapa untuk 
diabaikan, karena pada hakikatnya orang 
Jika permintaannya pada perkara yang tersebut tidak mengagungkan Allah 
merupakan haknya maka memenuhi Subhanahu wa ta'ala 
permintaannya adalah wajib 


Jika permintaannya pada perkara yang jika 
kita penuhi maka kita merasa berat, dan 
memberi mudharat kepada kita, maka tidak 
perlu untuk kita penuhi 


Jika permintaannya mampu untuk kita penuhi 
dan tidak memberi mudharat kepada kita 


Khilaf 


Wajib Sunnah 


Meminta perlindungan dengan menyebut nama Allah 


Nabi Shallallahu “alaihi wasallam mengatakan dalam hadits di atas, 
dye ÅL JSM o5 


“Barangsiapa yang meminta perlindungan dengan menyebut nama Allah maka 
lindungilah.” (121) 


Jika sekiranya ada seseorang datang kepada kita dan berkata “Waha fulan, demi Allah 
bantulah aku untuk menghindarkan gangguan dia dariku”, jika kita mampu untuk 
membantunya maka wajib bagi kita untuk memenuhi permintaannya. Selain sebab yang 
meminta adalah seorang muslim, wajib bagi kita membantunya karena dia meminta 
dengan menyebut nama Allah Subhanahu wa ta'ala. Allah Subhanahu wa ta'ala telah 
menciptakan kita, telah memberi kekuatan kepada kita, telah memberikan kepada kita 
segala kemudahan, lantas kemudian kita tidak memenuhi permintaan atas namaNya? 
Coba kita renungkan, contoh seperti seseorang yang datang kepada kita meminta dengan 
membawa pesan dari kerabat kita, maka pasti perhatian dengan permintaannya karena 
ada pesan dari kerabat kita, maka terlebih lagi ketika orang yang meminta datang dengan 
menyebut nama Tuhan kita, maka seharusnya kita harus memenuhi permintaannya jika 
mampu, adapun jika kita tidak mampu maka tentu tidak mengapa karena itu di luar 
kemampuan kita. 


Memenuhi undangan 


Nabi Shallallahu “alaihi wasallam mengatakan dalam sabdanya, 
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“Barangsiapa yang mengundang kalian maka penuhilah undangannya. ([3]) 
Para ulama membahas tentang undangan walimah ada dua model 
1. Walimatul “Urs (walimah pernikahan) 


Menghadiri undangan walimatul “urs hukum yang benar adalah wajib jika memenuhi 
persyaratankitnya — sebagaimana termaktub di buku-buku fikih -. Diantara syarat- 
syaratnya adalah walimah tersebut adalah walimah yang pertama (karena bisa jadi dalam 
satu pernikahan dilakukan walimah berulang-ulang atau berhari-hari), tidak perlu safar, 
tidak memberatkan yang diundang, yang diundang bukan hanya dari kalangan orang 
kaya namun juga harus ada dari kalangan orang miskin([4]), dan syarat-syarat lainnya. 
Maka jika syarat-syaratnya terpenuhi maka wajib bagi kita untuk menghadirinya. 


2. Selain Walimatul Urs 


Bentuk-bentuk undangan walimah selain walimatul ‘urs sangat banyak Contohnya. Di 
antaranya walimah khitan (sunat), walimah kelahiran (akikah), walimah peresmian 
rumah baru, walimah pulang dari safar, atau walimah tanpa sebab seperti undangan 
makan. Pendapat yang kuat, hukum menghadiri undangan selain walimatul ‘urs adalah 
sunnah. 


Undangan Walimah 


Walimatul “Urs 


(walimah pernikahan) Selain Walimatul ‘Urs 


Wajib jika walimah telah memenuhi 
persyaratan 


Walimah Akikah Peresmian Pulang dari Walimah 
khitan rumah baru safar tanpa sebab 


Pendapat yang lebih kuat 
hukumnya adalah sunnah 


Membalas kebaikan dengan kebaikan 
Nabi Shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 


3 


E paate SG ASI 190 AK ANN ES ehi AAS La I piai al G eh pial Ú iaa RSA ia a 
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“Dan barangsiapa yang berbuat kebaikan kepadamu maka balaslah kebaikan itu 
(dengan sebanding atau lebih baik), dan jika engkau tidak mengapatkan sesuatu untuk 
membalas kebaikannya maka doakan dia sampai engkau merasa yakin bahwa engkau 
telah membalas kebaikannya.” (5)) 


Ketika ada orang yang memberikan kita suatu pemberian, kemudian kita mampu untuk 
membalasnya, maka balaskan kebaikan orang tersebut. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
rahimahullah menyebutkan bahwa membalas kebaikan seseorang kepada kita tujuannya 
adalah agar kita tidak berhutang budi kepadanya, agar tidak tidak rendah di hadapannya. 


Jika ternyata kita tidak mampu membalasnya, maka Nabi Shallallahu “alaihi wasallam 
menganjurkan untuk membalas kebaikan tersebut dengan mendoakan orang tersebut 
sampai kita merasa telah membalas kebaikannya. Sebagian ulama mengatakan bahwa 
maksudnya adalah jika pemberian orang tersebut adalah pemberian yang biasa maka kita 
mendoakan dia secukupnya, dan jika pemberiannya besar maka seyogyanya bagi kita 
untuk selalu mendoakannya. Hal ini sebagaimana yang dilakukan oleh Imam Ahmad 
rahimahullah, di mana dia berkata, 


“Enam orang yang senantiasa aku doakan di waktu sahur, salah satunya Imam 


Syafi'i. L61) 


Imam Ahmad rahimahullah merasa bahwa apa yang diberikan oleh Imam Syafi'i 
kepadanya sangat bernilai dalam kehidupan dunia dan akhiratnya, sehingga beliau 
senantiasa mendoakan gurunya di waktu sahur. Maka tentu mungkin kita memiliki salah 
seorang kawan yang senantiasa perhatian kepada kita, banyak memberi kepada kita 
kebaikan secara materi maupun moril, maka setidaknya kita membalas kebaikannya 
dengan senantiasa mendoakannya, sampai kita merasa bahwa doa kita itu cukup untuk 
membalas kebaikannya. Jika kemudian kita merasa bahwa doa kita belum cukup untuk 
membalas kebaikannya maka doakan terus. 


Demikian pula hal ini kita lakukan kepada orang yang tidak ingin dibalas kebaikannya, 
contohnya seperti raja atau orang kaya yang kita tahu bahwa pemberiannya tidak ingin di 
balas. Maka cara kita membalasnya adalah dengan mendoakannya. Inilah yang diajarkan 
oleh Nabi Shallallahu “alaihi wasallam agar kita tetap bertauhid kepada Allah Subhanhu 
wa ta'ala, jangan sampai hati kita tunduk kepada selain Allah Subhanhu wa ta'ala. 


Intinya, jika kita bisa membalas kebaikan seseorang dengan kebaikan yang semisalnya 
maka lakukanlah karena itu yang terbaik. Adapun jika kita tidak mampu maka doakanlah 
hingga kita merasa cukup untuk membalasnya. Dan di antara cara mendoakan adalah 
dengan mengatakan, 


aa NK 


“Semoga Allah memberikan balasan kepadamu dengan kebaikan.” 
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Sebab Nabi Shallallahu “alaihi wasallam mengatakan bahwa barangsiapa orang berbuat 
baik kepadanya kemudian dia mengucapkan “4 àl & 3” maka kata Nabi Shallallahu 
“alaihi wasallam, 


“Maka sungguh dia telah bersungguh-sungguh dalam memberi pujian.” (171) 


Maka dari itu, penulis mengingatkan diri dan antum sekalian jangan kita sepelekan 
kebaikan orang sekecil apa pun, paling tidak kita mengatakan “14 àl 152”, dan tatkala 
kita mengucapkan demikian maka seriuslah dalam hal itu, karena kalimat tersebut adalah 
doa. Ketahuilah bahwa bisa jadi orang yang memberikan suatu pemberian kepada kita 
telah memikirkan kita dalam waktu yang lama, lantas dia menyengajakan diri untuk 
memberikan kebaikan kepada kita, maka balaslah dengan mengucapkan “I £ àl 3”, 
bisa jadi jika kita membalasnya belum menandingi apa yang dia berikan kepada kita, 
akan tetapi jika Allah yang telah membalas kebaikannya maka itu sangat cukup. Oleh 
karenanya jangan pelit-pelit mengucapkan “34 Al 5%”, mungkin kita katakan itu adalah 
balasan yang paling kecil, namun hakikatnya perkataan tersebut sangat berarti. Ingatlah 
bahwa jika seseorang sudah tidak tahu berterima kasih kepada orang lain maka sejatinya 
dia tidak bersyukur kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. Nabi Shallallahu “alaihi wasallam 
bersabda, 


an Kn bala KI 
“Tidak bersyukur kepada Allah siapa yang tidak berterima kasih kepada manusia.” (181) 
Matan 


Kandungan bab ini: 


H 


Perintah untuk mengabulkan permintaan orang yang memintanya dengan 

menyebut nama Allah 

Perintah untuk melindungi orang yang meminta perlindungan dengan menyebut 

nama Allah. 

3. Anjuran untuk memenuhi undangan 

4. Perintah untuk membalas kebaikan 

5. Dalam keadaan tidak mampu untuk membalas kebaikan seseorang, dianjurkan 
untuk mendoakannya. 

6. Rasulullah r menganjurkan untuk mendoakannya dengan sungguh-sungguh, 

sampai ia merasa yakin bahwa anda telah membalas kebaikannya. 


N 


Artikel ini penggalan dari Buku Syarah Kitab At-Tauhid Karya Ustadz DR. 
Firanda Andirja, Le. MA. 


(li) HR. Abu Daud 1672 


([2]) HR. Abu Daud no. 1672 
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([3]) HR. Abu Daud no. 1672 
(L4)) Nabi Shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 
aa a Aa aa a AA SA ag A Sia A Ag 23 Ka Alah ala SA 


“Seburuk-buruk jamuan adalah jamuan walimah, yang diundang sebatas orang-orang 
kaya, sementara orang-orang miskin tidak diundang. Siapa yang tidak memenuhi 
undangan maka sungguh ia telah bermaksiat kepada Allah dan Rasul-Nya Shallallahu 
alaihi wasallam.” (Muttafagun 'alaih) 


([5]) HR. Abu Daud no. 1672 
(L61) Tahdzib At-Tahdzib 9/28 
([7]) HR. At-Tirmidzi no. 2035 


([8]) HR. Bukhari no. 218 dalam Adabul Mufrad, HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi dengan 
sanad yang sahih 
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M 


April 9, 2021 


bekalislam 


Ibadah Sesuai Sunnah 


A 


Syarah Kitab At-Tauhid 


dal Yy à Aa dlu Y 


Tidak Meminta “Dengan wajah Allah” Kecuali Meminta Surga 
Oleh DR. Firanda Andirja, Lc. MA. 
Syarah 


Tidak diperbolehkan bagi seseorang untuk memohon dengan mengucapkan “Dengan 
wajah Allah” kecuali jika dia memohon untuk meminta surga. Adapun jika yang diminta 
adalah hal yang sifatnya duniawi baik meminta kepada Allah dl atau kepada seseorang 
seperti ketika dia berkata kepada orang lain, “Aku meminta dengan wajah Allah berikan 
aku harta dan rumah!” atau hal lainnya yang bersifat dunia maka hukumnya haram. 


Matan 
AN YP dl AS 33 Ja Y) sg A A glaa dil J yuy Jë iJi aie àl gada) sila oe) 


Dari jabir bin Abdillah radhiyallahu anhu beliau berkata, “Rasulullah # bersabda”, 
“Tidak boleh memohon dengan menyebut wajah Allah kecuali untuk meminta surga’. 


Syarah 
Status Hadist 


Hadist ini diperselisihkan oleh para ulama mengenai kesahihannya karena pada 
perawinya terdapat seseorang yang bernama Sulaiman bin Muadz namun Dhiya’ Al 
Maggdisi dalam kitab beliau Al-Ahadist Al-Mukhtaraah beliau menjadikan Sulaiman bin 
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Muadz sebagai hujjah dalam periwayatan hadistnya ([1]). 


Sulaiman bin Muadz mengenai beliau para ulama khilaf tentang ketsiqohan-nya 
(kredibilitasnya). Pendapat pertama yaitu pendapat mayoritas ahli hadits mereka 
mengatakan dia adalah perawi yang dha'if (lemah). Pendapat kedua adalah pendapat 
Imam Ahmad bahwa beliau adalah perawi yang tsiqah (terpercaya) dan dia adalah salah 
satu perawi dalam Shahih Muslim((2)). 


Adapun Ibnu Hajar Al-Asqalani rahimahullah ta'ala menyimpulkan dari khilaf para 
ulama di atas bahwa Sulaiman bin Muadz adalah perawi yang sayyi'ul Hifdzi (Hafalannya 
buruk).([3]) 


Wallahu A'lam bishawab kita bersama jumhur ulama mengenai status hadist tersebut 
bahwa statusnya adalah Hadits dha'if. Adapun Imam Muslim menjadikan Sulaiman 
sebagai salah satu perawi dalam Shahih Muslim maka ini bukanlah dalil bahwa dia adalah 
orang yang tsiqah, karena imam muslim dan Imam Bukhari dalam Shahih mereka 
terkadang meriwayatkan dari jalur seorang yang dha'if akan tetapi mereka tahu orang 
tersebut dha'if bukan berarti seluruh Haditsnya dha'if, namun ada di antaranya hadisnya 
yang shohih. Imam Bukhari dan Imam Muslim mengenal betul apabila orang dha'if 
tersebut meriwayatkan hadits dari guru tertentu, pada periwayatan tertentu misalnya 
maka hadist tersebut hukumnya sahih. 


Sama seperti apabila kita memiliki kawan yang sering keliru dan sering salah 
membawakan berita misalnya, tapi terkadang kita tahu bahwa teman kita tersebut 
apabila membawakan kabar dari si fulan maka kabarnya selalu benar. Imam Bukhari dan 
Muslim sangat mengerti akan ilmu ini karena keduanya adalah ahli hadist. Akan tetapi 
hukum asal perawi yang demikian adalah perawi yang dha'if. 


Intinya wallahu a'lam bishowab status hadist tersebut adalah dha'if namun dibawakan 
oleh Syekh Abdul wahhab rahimahullahu ta'ala dalam kitabnya. Jumlah hadist-hadist 
yang dha'if dalam kitab beliau “Kitab Tauhid” tidaklah banyak sebagian kecil dari hadist- 
hadist yang dha'if tersebut juga masih diperselisihkan oleh para ulama mengenai 
statusnya ada yang mensahihkan dan ada pula yang men-dha'if-kan. 


Hukum meminta dengan menyebut wajah Allah 4b 


Pertama : Hukumnya haram yaitu Apabila yang diminta adalah perkara yang sifatnya 
duniawi, terlebih lagi didukung dengan sebuah hadist yang disahihkan oleh Al-Albani 
rahimahullah ta'ala Nabi # bersabda, 


“Terlaknat orang yang memohon dengan menyebut wajah Allah” (141). 


Maksudnya apabila seseorang meminta sesuatu dengan menyebut wajah Allah maka 
tidak boleh baginya untuk meminta perkara-perkara yang rendah karena di antara sifat 
Allah yang sangat mulia adalah wajah Allah. Bahkan puncak kelezatan di akhirat kelak 
adalah melihat wajah Allah. Nabi pernah berdoa dalam doanya, 
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ena 
“Aku mohon kelezatan memandang wajah-Mu”((5)). 


Wajah Allah bersifat khusus dan spesial ketika kita meminta dengan menyebut wajah 
Allah maka tidak boleh bagi kita untuk meminta perkara dunia baik minta kepada Allah 
db atau meminta kepada manusia. Adapun jika menyebut nama Allah saja maka 
diperbolehkan sebagaimana disabdakan oleh Nabi %3, 


Sea isa ja 
“Barang siapa yang meminta dengan menyebut nama Allah maka berikanlah (161). 


Jika ada seseorang meminta kepada kita dengan menyebut nama Allah seperti ucapan 
seseorang kepada temannya, “Aku memohon dengan nama Allah berikan aku makanan” 
hukum ucapan ini selama bukan hal-hal yang membawa madhorot maka hendaknya kita 
berikan sebagai bentuk pengagungan terhadap Allah karena dia telah meminta dengan 
menyebut nama-Nya. 


Kedua : Hukumnya Mubah (diperbolehkan) : Apabila yang diminta adalah surga dan 
permintaan ini tidak boleh ditujukan kepada selain Allah. 


Meminta surga kepada Allah mencakup tiga hal : 
1. Meminta surga 


Contoh : Seseorang berdoa , 41 Aid j asl deas aki = a “Ya Allah aku meminta 
dengan wajahmu masukkanlah aku kedalam surgamu”. 


2. Berlindung dari neraka 


Contoh : seseorang berdoa, JÓI 5x dai ¿f a AI ka 2 al P aa “Ya Allah aku meminta 
dengan wajahmu yang mulia lindungilah aku dari siksa neraka” 


3. Berlindung dari kemurkaan Allah 
Contoh : 
Hadist Nabi beliau pernah berlindung dengan wajah Allah dari kemurkaan-Nya 
Hadist pertama : 


aje AA Aa il Up) JA EA ba GE AE ag Ul le Jali yA JAN aak SUN JB AE gan pa é 
Nata an na aa 


Dari Jabir radhiyallahu anhu berkata, “Ketika turun firman Allah”, “Katakanlah 
(Muhammad), Dialah yang berkuasa mengirimkan azab kepadamu, dari 
atas”, Rasulullah bersabda, “Aku berlindung dengan wajah-Mu', “atau dari bawah 
kakimu?, beliau bersabda, “Aku berlindung dengan wajah-Mu', “atau Dia 
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mencampurkan kamu dalam golongan-golongan (yang saling 
bertentangan) dan merasakan kepada sebagian kamu keganasan sebagian 
yang lain’, Rasulullah bersabda, “Yang ini lebih ringan dan lebih mudah'((7)). 


Hadist kedua : Doa Nabi ketika diusir oleh penduduk Thoif 


SN A Si ERA Sa | Gasal JI SA Goal AE AG la a (Ap Kan KH s PATI 
Jai uli a aaa Ge ah AO Soal ika ke AI Pi l fS 
Aa ah ad GE ag Y Adat ya DË A N s ae gla Salah AI SEA GAN kig 

sL Y) 538 V3 JA V3 sai 


“Ya Allah, kepada-Mu aku mengadukan kelemahanku, kekurangan daya upayaku di 
hadapan manusia. Wahai Dzat Yang Maha penyayang dari semua yang penyayang!, 
Engkaulah Tuhan orang-orang yang lemah dan Tuhan pelindungku. Kepada siapa hendak 
Engkau serahkan nasibku? Kepada orang jauhkah yang berwajah muram kepadaku atau 
kepada musuh yang akan menguasai diriku? Asalkan Engkau tidak murka kepadaku, aku 
tidak peduli sebab sungguh luas kenikmatan yang Engkau limpahkan kepadaku. Aku 
berlindung dengan cahaya wajah-Mu yang menyinari kegelapan yang dengannya 
membawa kebaikan di dunia dan akhirat dari kemurkaan-Mu dan yang akan Engkau 
timpakan kepadaku. Kepada Engkaulah aku adukan halku sehingga Engkau ridha 
kepadaku. Tiada daya dan upaya melainkan dengan kehendak-Mu”(18)). 


Hukum Meminta dengan 
wajah Allah 


Menyebut v 


Meminta surga 
Contoh : Seseorang 
berdoa, 

APP ay MA G) i 
Pn pa Pen 

“Ya Allah aku 
meminta dengan 
wajahmu 
masukkanlah aku 
kedalam surgamu” 


Kandungan bab ini: 


Mubah (Boleh) : 
Jika yang diminta adalah surga 
(Hanya diperbolehkan kepada 
Allah dan tidak boleh kepada 
selain-Nya 


Berlindung dari neraka 
Contoh : seseorang 
berdoa, 

KP agan SMA | ah 
“Ya Allah aku meminta 
dengan wajahmu yang 
mulia lindungilah aku 
dari siksa neraka" 


Haram 
Jika yang diminta perkara duniawi 
(Baik meminta kepada Allah atau 


kepada selain-Nya) 


Berlindung dari 
kemurkaan Allah 
Contoh : HR. Bukhori 
No. 4628 dan HR. 
Thobroni dalam Ad- 
Dhua' No. 1036 
hal.315 


1. Larangan memohon sesuatu dengan menyebut nama Allah kecuali apabila yang 
dimohon itu adalah surga. (Hal ini, demi mengagungkan Allah serta memuliakan 
Asma dan Sifat-Nya. 

2. Menetapkan kebenaran adanya Wajah bagi Allah Jl: (sesuai dengan keagungan dan 
kemuliaan-Nya). 
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Artikel ini penggalan dari Buku Syarah Kitab At-Tauhid Karya Ustadz DR. 
Firanda Andirja, Lc. MA. 


((1)) Lihat : Al-Ahadist Al-Mukhtarah 12/31. 


(L21) Lihat : Maghoni Al-Akhyar fi Syarhi Asamy Rijal wa Ma'any Al-Atsar karya 
Badruddin Al-“Ainy 1/144 No. 942. 


([3]) Al-Matholib Al-Aliyah 6/90; Tahdzib At-Tahdzib 4/214. 


([4]) HR. Thobroni dalam Al-Mu'jam Al-Kabir 22/377 Syeikh Al-Albani dalam Silsilah 
Al-Ahadist As-Shohihah No. 2290 5/363 beliau berkata, “Sanadnya Hasan”. 


([5]) HR. Ibnu Hibban No.1971 disahihkan oleh Al-Albani dalam Sahih Mawaridz 
Dzom'an 1/247. 


([6]) HR. Abu Dawud No. 1672 disahihkan oleh An-Nawawi dalam Al-Majmu' 6/254 dan 
disahihkan oleh Al-Albani Sahih Abi Dawud No. 1469 5/363. 


([7]) HR. Bukhori No. 4628 


([8]) HR. Thobroni dalam Ad-Dhua' No. 1036 hal.315 dan Dhiya'uddin Al-Magdisi dalam 
Al-Ahadist Al-Mukhtaroh No. 162 9/179 dinilai dha'if oleh Al-Albani dalam Silsilah Ad- 
Dho'ifah No. 2933. 


5/5 


Hukum Mengucapkan “Seandainya” (BAB-56) 


Q bekalislam.firanda.com/4646-hukum-mengucapkan-seandainya-bab-56.html 


VI 


April 9, 2021 


bekalislam 


Ibadah Sesuai Sunnah 


A 


Syarah Kitab At-Tauhid 
ce ge dl SA sa ú 


Hukum Mengucapkan “Seandainya” 

Oleh DR. Firanda Andirja, Le. MA. 

Syarah 

Kata 3 “Seandainya” dalam bahasa Arab memiliki banyak fungsi di antaranya, 


Fungsi pertama : ca yaitu untuk mengungkapkan sesuatu yang tidak mungkin 
terjadi. 


Contoh : Firman Allah Jl, 
3 o w -O SW gol P, 
oia Lag iad Eo al oiia a AMI Y al aei US 3) 


“Seandainya pada keduanya (di langit dan di bumi) ada tuhan-tuhan selain Allah, tentu 
keduanya telah binasa. Mahasuci Allah yang memiliki ‘Arsy, dari apa yang mereka 
sifatkan.” (QS. Al-Anbiya’ : 22) 


Kita tahu bahwasanya di langit dan di bumi tidak ada Tuhan selain Allah Jl: oleh 
karenanya kita dapati langit dan bumi dalam kondisi tidak rusak. 


Fungsi kedua : Jis yaitu untuk mengungkapkan sesuatu yang sedikit. 


Contoh : Hadist Nabi % yang mengisahkan tentang seorang sahabat yang ingin melamar 
wanita untuk dinikahi, beliau Jb bersabda kepadanya, 


A3 dya UEA Gp Gusi 


1/8 


“Carilah mahar meskipun (seandainya) hanya sebuah cincin besi”((11) 
Fungsi ketiga : pa yaitu untuk mengungkapkan anjuran atau motivasi. 


Contoh : Ucapan seseorang, IX OSIS Sa pa “Seandainya engkau mau bekerja di 
perusahan ini maka tentu akan demikian...” 


Fungsi keempat : Al yaitu untuk mengungkapkan angan-angan. 


Contoh : Firman Allah Jlz yang mengisahkan tentang penyesalan orang-orang ketika 
sudah di akhirat, 


P ire SDAR RANIA KN ANN SE A PN A 
Gita Ga USB A HI HA Sa Si “Opsi ya DAS SA ALI UI JS 


Atau (agar jangan) ada yang berkata, Seandainya Allah memberi petunjuk kepadaku 
tentulah aku termasuk orang-orang yang bertakwa, atau (agar jangan) ada yang 
berkata ketika melihat azab, Seandainya aku dapat kembali (ke dunia), tentu aku 
termasuk orang-orang yang berbuat baik’. (OS. Az-Zumar : 57-58) 


Ini adalah beberapa contoh fungsi s ditinjau dari bahasa dan masih ada fungsi yang lain. 


Diantara Fungsi Kata » 
“Seandainya” Dalam Bahasa 
Arab 


: NN k 
gaw mengungkapkan sesuatu sad 


mengungkapkan sesuatu yang 
tidak mungkin terjadi. 
Contoh : Firman Allah &, 
Ka HN YO Laga SSP 
Uya) DE PAN a 
“Seandainya pada keduanya 
(di langit dan di bumi) ada 
tuhan-tuhan selain Allah, 
tentu keduanya telah binasa. 
Mahasuci Allah yang memiliki 
Arsy, dari apa yang mereka 
sifatkan.” (QS. Al-Anbiya’ : 22) 


yang sedikit. 
Contoh : Hadist Nabi 
Syang mengisahkan 
tentang seorang sahabat 
yang ingin melamar 
wanita untuk dinikahi, 
beliau # bersabda 
kepadanya, 


Se ARA YR — 


“Carilah mahar meskipun 


(seandainya) hanya 
sebuah cincin besi" (HR. 
Bukhori No. 5871 dan 
Muslim No. 1425) 


mengungkapkan 
anjuran atau 
motivasi. 
Contoh : Ucapan 
seseorang, 


SN ST j Aa y 
“Seandainya 
engkau mau 

bekerja di tempat 
ini maka engkau 


akan demikian." 


mengungkapkan angan-angan 
Contoh : Arman Allah & yang 
mengisahkan tentang penyesalan 
orang-orang ketika sudah di akhirat, 


Atau (agar jangan) ada yang berkata, 
Seandainya Allah memberi petunjuk 
kepadaku tentulah aku termasuk 
orang-orang yang bertakwa, atau 
(agar jangan) ada yang berkata ketika 
melihat arab, Seandainya aku dapat 
kembali (ke dunia), tentu aku 
termasuk orang-orang yang berbuat 
baik” (QS. Az-Zumar : 57-58) 


Matan 
Firman Allah Jl: , 

D A en ina ab aan Ra a na Ga Ea a Se RA 2 pa E 
aaa Jl Sial Agate SES CHA jl AS GA AAS 3 JP Ui ES G ea AYI Ga GL US Il Olah 


Mereka berkata, “Seandainya ada sesuatu yang dapat kita perbuat dalam urusan ini, 
niscaya kita tidak akan dibunuh (dikalahkan) di sini.” Katakanlah (Muhammad), 
“Meskipun kamu ada di rumahmu, niscaya orang-orang yang telah ditetapkan akan 
mati terbunuh itu keluar juga) ke tempat mereka terbunuh.” (OS. Ali-Imran : 154) 
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Syarah 


Ayat ini berkaitan tentang Perang Uhud. Tatkala itu Nabi # mendapat kabar bahwasanya 
akan datang 3000 pasukan dari musyrikin Arab Ouraisy ingin menyerang kota Madinah. 
Maka Nabi & berdiskusi bersama penduduk kota Madinah terutama para pembesarnya 
di antaranya adalah berdiskusi dengan Abdullah bin Ubay bin salul tokohnya orang 
munafik. 


Dalam diskusi tersebut ternyata menghasilkan dua pendapat. Pendapat kalangan senior 
mengatakan bahwa dalam Perang Uhud ini sebaiknya pasukan muslimin tidak perlu 
keluar ke Uhud. Sebaiknya mereka menunggu di dalam kota Madinah karena dengan 
menunggu akan memudahkan kaum muslimin menyerang mereka. Hal ini sangat 
menguntungkan bagi mereka karena mereka menguasai medan pertempuran dan 
memudahkan mereka karena mereka lebih tahu tentang lorong-lorong kota Madinah. 
Selain itu anak-anak dan para wanita bisa ikut berperang melempar dan memanah 
musuh-musuh yang ada di bawah. Ini adalah pendapat para senior diantaranya pendapat 
Rasulullah &, pendapat Abu Bakar, Umar dan pendapatnya Abdullah bin Ubay bin Salul 
tokoh orang munafik. 


Pendapat kedua adalah pendapat anak-anak muda mereka mengatakan bahwa dahulu 
sewaktu masih musyrik mereka bukanlah jago kandang mereka datangi musuh-musuh 
dan mereka lawan, namun kenapa setelah Islam justru jago kandang? mereka 
mengatakan seharusnya kita tidak menunggu orang kafir Quraisy datang tapi kita keluar 
dan kita sambut mereka. Singkat cerita pada akhirnya Nabi mengalah dan memilih 
pendapatan anak-anak muda. Berangkatlah mereka menuju Uhud untuk berperang dan 
terjadilah suatu kesalahan sehingga terjadilah apa yang terjadi berakibat banyaknya 
pagukan kaum muslimin yang meninggal dunia. Sekitar 72 orang mati syahid tatkala itu. 


Saat itulah orang-orang munafik atau orang-orang yang terpengaruh dengan mereka 
mengatakan, 


GA Ghi LA JAN Ga US 3 


“Seandainya ada sesuatu yang dapat kita perbuat dalam urusan ini, niscaya kita tidak 
akan dibunuh (dikalahkan) di sini.” 


Syeikh Abdurrahman Nashir As-Sa'di dalam tafsir ayat ini beliau mengatakan bahwa ini 
adalah bentuk protes mereka terhadap takdir Allah karena Allah sudah menakdirkan 
mereka untuk mati sebagai syuhada’. Beliau juga mengatakan bahwa yang demikian itu 
merupakan bentuk tasfiih yaitu menganggap bodoh pendapat Rasulullah dan merupakan 
bentuk ujub dari mereka. seakan-akan mereka mengatakan, “Seandainya kita yang 
mengatur strategi niscaya kita tidak akan kalah”.(Y43)) 


Matan 
firman Allah Jl, 


Giao KË G Aail AAi GE Up DA ON La Gg Us S iai pel GAY NG Ga 
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“Orang-orang yang mengatakan kepada saudara-saudaranya dan mereka takut pergi 
berperang: “Seandainya mereka mengikuti kita tentulah mereka sudah terbunuh. 
Katakanlah: “Tolaklah kematian itu dari dirimu, jika kamu orang-orang yang benar.” (QS. 
Ali Imran: 168). 


Syarah 


Dalam kesempatan yang sama orang-orang munafik mengatakan kepada sesama mereka 
yang tidak ikut berperang dengan perkataan yang disebutkan dalam ayat di atas. Tatkala 
itu sekitar 1000 orang pasukan dari kaum muslimin berangkat menuju perang Uhud dan 
300 orang di antaranya mundur, mereka adalah orang-orang munafik. Ternyata banyak 
dari kaum muslimin yang gugur dalam medan pertempuran tersebut sehingga orang- 
orang munafik berkata kepada sesama mereka, 


Pengat 
“Seandainya mereka mengikuti kita, tentulah mereka tidak terbunuh.” 


Mereka juga berkata bahwa Muhammad # lebih mendahulukan pendapat para bocah 
dan mengabaikan pendapat mereka4). Maka ucapan mereka yang merupakan bentuk 
protes terhadap syariat ini dibantah oleh Allah, 


iiao AA Gasal Audi Gé Ne pal Di 
Katakanlah, “Cegahlah kematian itu dari dirimu, jika kamu orang yang benar.” 


Mereka tidak akan pernah bisa lari dari kematian karena kematian sudah ditakdirkan 
oleh Allah Jl: . Kata seorang penyair, 


Kant Ss ya Li CSR... gg Gila kala Eu al oa” 


“Barangsiapa yang tidak mati terkena pedang maka akan mati dengan sebab lainnya... 
sebab-sebab kematian itu bermacam-macam namun kematian tetaplah satu”.15 


Ada yang meninggal karena perang, ada yang meninggal karena sakit ada pula yang 
meninggal karena virus dan banyak sebab lainnya yang dapat mengantarkan seseorang 
kepada kematian. 


Hukum menggunakan 4 “Seandainya” dalam ucapan sehari-hari 
1. Haram dalam dua hal, yaitu : 


Pertama : Apabila digunakan sebagai bentuk protes terhadap takdir Allah 4b 
sebagaimana yang telah dijelaskan pada Firman Allah Jllz dalam surat Ali Imran ayat 154. 


Kedua : Apabila digunakan sebagai bentuk protes terhadap syariat sebagaimana yang 
telah dijelaskan pada Firman Allah Jl dalam surat Ali Imran ayat 168. 


2. Mubah (Boleh) yaitu pada keadaan selain dua kondisi haram yang telah 
disebutkan. 
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Contoh : 
Sabda Nabi Jb tentang siwak, 
si E Sa RELA ala IE Gal JG 


“Kalau bukan karena akan memberatkan umatku maka akan kuperintahkan mereka 
untuk bersiwak setiap akan wudlu.”(16)) 


Sabda Nabi #£ tentang paman beliau yang masuk neraka, 
JA Ga JLN YAN a T5 Ob ba ea AN 


”Dia berada di permukaan neraka. Seandainya bukan karena aku, niscaya dia berada di 
kerak neraka.” ((71)) 


Sabda Nabi &# tentang haji, 
PERARAKAN Ca jail La yg al Ya Gali a 


“Seandainya aku masih di awal perjalananku dan belum terlanjur, niscaya aku tidak 
membawa hewan sembelihan (Al Hadyu) dan aku jadikan ihramku ini sebagai ihram 
umrah terlebih dahulu ( sehingga menjadi haji tamattu”)“.(187) 


Sabda Nabi # kepada Aisyah radhiyallahu anha tentang bangunan ka'bah, 


ed ikal i patah Ea Si ya Le CB Gaal al ala ode Willy Kn En EL Ela é ILY 
HA ja 


“Seandainya bukan karena kaummu baru saja meninggalkan kekufurannya niscaya aku 
memugar bangunan Ka'bah, dan aku kembalikan sesuai pondasi yang dibuat oleh nabi 
Ibrahim, karena sejatinya pada saat guraisy memugar Ka'bah, mereka kekurangan biaya, 
dan niscaya aku buatkan pula pintu keluarnya.” (191) 


Intinya ucapan “seandainya” yang diperbolehkan adalah selain dua kondisi haram seperti 
yang telah dijelaskan. Adapun ucapan “seandainya” yang berkaitan tentang rencana di 
masa depan dan bukan untuk protes terhadap takdir Allah maka diperbolehkan. Seperti 
ucapan “seandainya” bila bertujuan untuk memberikan motivasi semisal, “Seandainya 
kau sekolah di sana nanti kau bakalan jadi begini” Ini bukanlah berbicara atau menerka 
perkara gaib tetapi berbicara sunnatullah bahwa orang biasanya kerja di sana, bisa 
sekolah di sana, biasanya begini dan seterusnya. Jadi tidak semua perkataan 
“Seandainya” dihukumi haram. 
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Contoh 1: 


Ap j” a l yy 
spa Wa panan 
“Kalau bukan 
karena akan 
memberatkan 
umatku maka akan 
kuperintahkan 
mereka untuk 
bersiwak setiap 
akan wudlu.” 


(HR. Ibnu Khuzaimah 


No 


Matan 


Sabda Nabi & , 


Hukum menggunakan y 
"Seandainya" dalam ucapan 
sehari-hari 


Mubah (Boleh) 
Selain dua kondisi 
yang diharamkan 


Contoh 2 : 


"Dia berada di 
permukaan 
neraka, 
Seandainya bukan 
karena aku, 
niscaya dia berada 
di kerak neraka," 


(HR. Bukhari No, 3883 


No, 209 


Contoh 3: 


Pei GP P y 
b A Sah Ya 
"Seandainya aku masih 
di awal perjalananku 
dan belum terlanjur, 
niscaya aku tidak 
membawa hewan 
sembelihan (Al Hadyu) 
dan aku jadikan 
ihramku ini sebagai 
Ihram umrah terlebih 
dahulu ( sehingga 
menjadi haji tamattu')" 


351 dar 


Contoh 4 : 


ea a 
ui G dah 
“Seandainya bukan 
karena kaummu baru 
saja meninggalkan 
kekufurannya niscaya aku 
memugar bangunan 
Ka'bah, dan aku 
kembalikan sesuai 
pondasi yang dibuat oleh 
nabi Ibrahim, karena 
sejatinya pada saat 
quraisy memugar Ka'bah, 
mereka kekurangan 
biaya, dan niscaya aku 
buatkan pula pintu 
keluarnya.” 


(HR. Muslim No. 1333 


Apabila 
digunakan 
sebagai bentuk 
protes terhadap 

takdir Allah 
(QS. Ali Imran 
ayat 154) 


Apabila 
digunakan 
sebagai bentuk 
protes terhadap 
syariat 
(QS. Ali Imran 
ayat 168) 


da A naa La AE SA A Kai A e Ía S G Gaga 


PA Jae GA S OR ORG IG IK OS bah AI PJB GEA 


“Orang mukmin yang tangguh lebih baik dan lebih Allah cintai dibanding mukmin yang 
lemah dan pada keduanya terdapat kebaikan. Upayakanlah segala yang bermanfaat 
bagimu, dengan tetap meminta pertolongan dari Allah dan jangan pernah merasa lemah. 
Bila engkau ditimpa sesuatu maka jangan pernah berkata, “Seandainya aku berbuat 
demikian niscaya kejadiannya akan demikian dan demikian”. Namun ucapkanlah, “Ini 
adalah takdir Allah dan apapun yang Allah kehendaki pastilah terjadi”, karena sejatinya 
ucapan ” seandainya” hanyalah membuka pintu godaan setan.” ([10]) 


Berdasarkan hadist ini, kita tahu bahwa kondisi manusia dalam beramal atau bekerja 


terbagi menjadi tiga kondisi : 


Pertama : Kondisi sebelum beramal 


syariat memerintahkan seorang sebelum beramal agar semangat dalam meraih manfaat 
baik manfaat yang sifatnya ukhrawi atau duniawi. Adapun setan memotivasi manusia 
untuk bermalas-malasan, tidak berikhtiar dan membuang-buang waktu dan kesempatan. 


Kedua : Kondisi ketika beramal 


Ketika sedang beramal syariat memerintahkan untuk meminta pertolongan kepada Allah 
yaitu dengan bertawakal kepada-Nya dan berikhtiar. Adapun setan dia menyuruh agar 
kita perhatian fokus kepada usaha dan melupakan Allah. Menjadikan kita hanya fokus 
kepada materi dan lupa untuk berdoa. Menjadikan kita berpikir seakan-akan 
keberhasilan ditangan kita padahal semuanya dari Allah. 


Ketiga : Kondisi setelah beramal 


Ketika selesai beramal terdapat dua kemungkinan apakah berhasil sesuai dengan 
keinginan atau tidak berhasil. Jika berhasil maka syariat memerintahkan untuk 
bersyukur kepada Allah dan menyandarkan keberhasilan kepada kepada Allah tidak 

ujub. Adapun setan ketika seseorang berhasil dalam usahanya dia menyuruh agar 
menyandarkan keberhasilan kepada kepada diri sendiri atau kepada sebab yang lain 
selain Allah agar ujub dan lupa bersyukur. Jika orang tersebut tidak berhasil dalam 
usahanya maka syariat memerintahkan seseorang untuk mengucapkan “Qodarullah wa 
ma syaa'afa'ala” Allah telah menakdirkan ini semua maka hendaknya berhusnudzon 
kepada-Nya. Di antara cara berhusnudzon dalam kondisi ini adalah dengan mengingat 
betapa banyak orang diberi keberhasilan lupa diri, betapa banyak orang diberi 
keberhasilan lantas ujub, betapa banyak orang diberi keberhasilan dan kenikmatan justru 
mengantarkan mereka kepada neraka jahanam, betapa banyak orang diberi musibah 
kemudian dia ingat kepada Allah, dia kembali kepada Allah kemudian berintrospeksi dan 
bermuhasabah untuk memperbaiki diri. Adapun setan mengajarinya untuk mengucapkan 
“seandainya” agar dia bertambah sedih kemudian swudzan kepada Allah, protes kepada 
takdir Allah dan agar hatinya terikat kepada sebab dan bukan kepada Allah. 


Kandungan bab ini: 


Penjelasan tentang ayat dalam surat Ali Imran. 

Larangan mengucapkan kata “andaikata” atau “seandainya” apabila mendapat 

suatu musibah atau kegagalan. 

3. Alasannya, karena kata tersebut (seandainya /andaikata) akan membuka pintu 
perbuatan syetan. 

4. Petunjuk Rasulullah & (ketika menjumpai suatu kegagalan atau mendapat suatu 
musibah supaya mengucapkan ucapan yang baik [dan bersabar serta mengimani 
bahwa apa yang terjadi adalah takdir Allah). 

5. Perintah untuk bersungguh-sungguh dalam mencari segala yang bermanfaat (untuk 
di dunia dan di akhirat) dengan senantiasa memohon pertolongan Allah. 

6. Larangan bersikap sebaliknya, yaitu bersikap lemah. 


N p 


Artikel ini penggalan dari Buku Syarah Kitab At-Tauhid Karya Ustadz DR. 
Firanda Andirja, Lc. MA. 


((1)) HR. Bukhori No. 5871 dan Muslim No. 1425 


((2P Lihat : Tarikh At-Thobari 2/602 
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([3]) lihat : Tafsir As-Sa'di hal. 153 
4P Lihat : Tafsir Ibnu Katsir 2/160. 
(Ts) Penyair tersebut adalah Ibnu Nabatah As-Sa'di (Wafayatul A'yan 3/193) 


([6]) HR. Ibnu Khuzaimah dalam kitab Sahihnya No. 140 dan dinilai sahih oleh Al-Albani 
dalam Irwa' Al-Gholil 1/109. 


((7) HR. Bukhari No. 3883 dan Muslim No. 209. 
([8]) HR. Bukhari No. 1651 dan Muslim No. 1240. 
(I9|) HR. Muslim No. 1333 


((101) HR. Muslim No. 2664 
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Larangan Mencaci Angin (BAB-57) 


Q bekalislam.firanda.com/4651-larangan-mencaci-angin-bab-57.html 


April 9, 2021 


bekalislam 


Ibadah Sesuai Sunnah 


A 


Syarah Kitab At-Tauhid 


Larangan Mencaci Angin 

Oleh DR. Firanda Andirja, Lc. MA. 

Matan 

Diriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab radhiallahu “anhu, bahwa Rasulullah * bersabda: 
IS GA La AI MAY 


“Janganlah kamu mencaci maki angin. Apabila kamu melihat suatu hal yang tidak 
menyenangkan, maka berdoalah: 


Aa Apd Va Iii lgi Us Dag ea AAA Th ja Ela Ag laa Us pg el La AG Kan SA AA Ca SN) Ag 


“Ya Allah, sesungguhnya kami memohon kepada-Mu kebaikan angin ini, dan kebaikan 
apa yang ada di dalamnya, dan kebaikan yang untuknya Kau perintahkan ia, dan kami 
berlindung kepada-Mu dari keburukan angin ini, dan keburukan yang ada di 
dalamnya, dan keburukan yang untuknya Kau perintahkan ia.” (HR. Tirmidzi, dan 
hadits ini ia nyatakan shahih). 


Syarah 


Pembahasan tentang mencela angin merupakan pembahasan yang wajar sebab angin 
merupakan makhluk yang diperintahkan dan diatur oleh Allah Jẹ. Tidak seperti manusia 
yang memiliki kehendak, angin berjalan sesuai dengan apa yang dikehendaki dan 
diperintahkan oleh Allah 4. Berdasarkan ini, siapa saja yang mencela angin maka 
seakan-akan secara tidak langsung ia mencela Allah Jl, sebab yang meniupkan dan 
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menghembuskan angin tersebut adalah Allah Jl semata. Bermaksud atau tidak 
bermaksud untuk mencela Allah Jl, maka perbuatan tersebut tidak dibenarkan oleh 
syari'at islam, karena perbuatan tersebut mencerminkan tidak beradabnya seseorang 
kepada Allah Jl: sehingga mengurangi kadar tauhidnya. Adapun jika mencela angin 
dengan bermaksud untuk mencela Allah 4b, maka tentu ini merupakan kekafiran. 


Hukum mencela angin sama halnya seperti hukum mencela Ad-Dahr (masa). Masa 
seharusnya tidak perlu dicela karena masa merupakan tempat berlakunya berbagai 
kegiatan, yang perlu dicela adalah kegiatan itu sendiri. Jika seseorang mencela masa, 
berarti ia mencela pengatur masa tersebut yaitu Allah Jb. Sama halnya juga dengan 
hukum mencela cuaca, secara tidak langsung ia telah mencela Allah Jl-. Berbeda jika 
ingin mengabarkan, seperti seseorang ingin mengabarkan bahwasanya telah terjadi angin 
yang kencang dan merusak banyak rumah misalnya, maka hal tersebut tidak mengapa. 
Adapun jika terdapat kesan mencela, maka hal tersebut tidak boleh. 


Angin pada asalnya memiliki banyak fungsi, terkadang ia berfungsi untuk membinasakan 
suatu kaum dan terkadang ia berfungsi untuk memberikan rahmat. Hal tersebut Allah b 
banyak sebutkan di dalam Al-Our'an, diantaranya adalah: 


1. Angin berfungsi sebagai rahmat bagi manusia. 


Allah Jp mengabarkan bahwa angin berfungsi untuk mengawinkan serbuk sari dan 
macam-macamnya. Allah Jl: berfirman: 


BU bias 
“Dan Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan”. (Ji) 


Allah Jb juga mengabarkan bahwa angin berfungsi sebagai pembawa kabar gembira yaitu 
turunnya hujan. Allah Jl berfirman: 


AR GY ON YA TN Ja A 


“Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa kabar gembira, mendahului 
kedatangan rahmatNya (hujan)”.412)) 


Sebagaimana yang telah kita saksikan bahwasanya angin mengatur dan merangkai awan- 
awan. Setelah itu awan-awan tersebut dibawa untuk dipecah dan disebar oleh angin ke 
berbagai tempat-tempat yang Allah Jl: kehendaki. 


Inilah di antara contoh-contoh bahwasanya angin merupakan rahmat bagi manusia. 
2. Allah J kuasakan angin kepada Nabi Sulaiman ‘alaihissalam. 

Allah Jb berfirman: 

a iy AA oya RA uni 


“Kemudian Kami tundukkan kepadanya angin yang berhembus dengan baik menurut 
ke mana saja yang dikehendakinya”.(I 31) 
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3. Allah Jl menjadikan angin sebagai tentara Allah Jj- untuk membinasakan suatu 
kaum. 


Allah Jp mengabarkan bahwa kaum Quraisy Allah Jip hancurkan mereka dengan angin. 
Allah Jl: berfirman: 


a AI SAR Way Ale Ula SR asista Y ASUS Al Kaka A id Gal Agil G 


“Hai orang-orang yang beriman, ingatlah akan nikmat Allah (yang telah dikurniakan) 
kepadamu ketika datang kepadamu tentara-tentara, lalu Kami kirimkan kepada 
mereka angin topan dan tentara yang tidak dapat kamu melihatnya. ([4]) 


Ayat ini mengisahkan tentang perang khandag. Ketika itu datang tentara kaum Ouraisy 
dengan berjumlah sepuluh ribu tentara mengepung kota Madinah. Maka Allah Jl: 
mengirim angin untuk memporak-porandakan mereka. Allah 4b jadikan angin tersebut 
sebagai tentara-tentara Allah Jẹ untuk membinasakan kaum Quraisy. 


Pada ayat yang lain Allah JJ- mengabarkan bahwa angin juga menghancurkan kaum Aad. 
Allah Jl: berfirman: 


“Maka Kami meniupkan angin yang amat gemuruh kepada mereka dalam beberapa 
hari yang sial, karena Kami hendak merasakan kepada mereka itu siksaan yang 
menghinakan dalam kehidupan dunia. Dan Sesungguhnya siksa akhirat lebih 
menghinakan sedang mereka tidak diberi pertolongan. U5)) 


Nabi Muhammad #£ juga pernah bersabda: 
ÁL Le EA, 
“Kaum dihancurkan dengan angin yang berhembus dari barat”. (167) 


Angin adalah udara, hanya saja kita tidak dapat melihatnya. Kita dapat merasakan angin 
jika ia berhembus dan bergerak. Merupakan sebuah nikmat, Allah 4 berikan udara 
kepada kita. Jika saja udara tidak ada, maka kita tidak dapat bernapas, burung-burung 
tidak bisa terbang, awan tidak bisa menyebar untuk menurunkan hujan, kita tidak dapat 
mendengar suara sebab udara adalah media sebagai pengantar gelombang suara, dan 
banyak faedah-faedah lain dari udara. 


Jika kita memperhatikan penelitian orang-orang yang berkecimpung dalam masalah 
planet-planet, maka dikatakan bahwa di planet lain juga terdapat atmosfer, akan tetapi 
udara yang terdapat disana kebanyakannya bukanlah oksigen, bahkan disebutkan 
bahwasanya udara yang terdapat di planet mars adalah karbon dioksida yang merupakan 
racun bagi manusia. Berbeda halnya dengan di dunia, Allah Jll- telah siapkan atmosfer di 
dunia ini yang berisikan oksigen, sehingga manusia dapat menggunakannya untuk 
kehidupan sehari-hari. Sungguh ini merupakan sebuah nikmat agung yang Allah Jl: 
berikan kepada hamba-hambanya. Dari sini kita dapat mengetahui bahwa angin memiliki 
banyak manfaat sehingga tidak boleh kita mencela angin secara mutlak. 
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Do'a Ketika Angin Berhembus Kencang 


Angin yang berhembus bisa diklasifikasikan menjadi dua. Pertama angin yang wajar 
(biasa, tidak mengganggu), kedua angin yang kencang. Jenis angin yang kedua inilah 
yang disyariatkan untuk berdo'a. Nabi & bersabda: 


igers... 

“Apabila kamu melihat suatu hal yang tidak menyenangkan, maka ucapkanlah.... (T7) 
Kemudian di hadist yang lain, 

OÉ en a ia A... 

“Biasanya Nabi # ketika ada angin kencang beliau berdoa..... 48) 


Dua hadist diatas menunjukkan bahwa do'a hanya diucapkan ketika angin bertiup dan 
berhembus kencang. Inilah kemuliaan syari'at islam yang perlu kita terapkan ketika 
angin bertiup kencang, jangan malah mencaci dan memaki angin tersebut. 


Adapun doa ketika mendapati angin kencang, maka terdapat dua doa yang Nabi $ 
ajarkan. 


Pertama, 
US aa a AI ah 


“Ya Allah! Sesungguhnya aku mohon kepadaMu kebaikan angin ini, dan aku berlindung 
kepadaMu dari kejelekannya. 49) 


Kedua, 
Aa ayal La ag el a a a a A A Aa AR ali AAN 


“Ya Allah, sesungguhnya kami memohon kepadaMu kebaikan angin ini, dan kebaikan 
apa yang ada di dalamnya, dan kebaikan yang untuknya Kau perintahkan ia, dan kami 
berlindung kepadaMu dari keburukan angin ini, dan keburukan yang ada di dalamnya, 
dan keburukan yang untuknya Kau perintahkan ia.”(f10)) 


Doa-doa ini merupakan dalil bahwasanya jika datang angin yang kencang maka kita 
diperintahkan untuk meminta kebaikan dari angin tersebut dan berlindung dari 
keburukan angin tersebut. Hal ini menunjukkan bahwasanya angin itu terkadang dikirim 
oleh Allah Jl sebagai kebaikan sekaligus sebagai keburukan. Lihatlah kisah perang 
Khandag, Allah Jl mengirim angin yang berhembus untuk menghancurkan kaum 
Quraisy. Sementara bagi kaum muslimin, angin tersebut berhembus lembut tidak 
mengganggu kaum muslimin sama sekali. Padahal angin tersebut adalah angin yang 
sama, berhembus di waktu yang sama dan di tempat yang berdekatan, akan tetapi 
memiliki dampak dan kondisi yang berbeda. 
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Sama halnya seperti hujan. Ketika perang badr, Allah dl menurunkan hujan rintik-rintik 
bagi kaum muslimin sebagai rahmat dan berkah. Sementara bagi kaum musyrikin hujan 
tersebut menjadi musibah, padahal hujan yang turun pada keduanya adalah hujan yang 
sama. Oleh karenanya terkadang Allah Jl menurunkan suatu musibah bagi suatu kaum, 
ternyata musibah tersebut adalah rahmat bagi kaum yang lain. Sama halnya juga seperti 
wabah penyakit. Wabah menjadi rahmat bagi siapa saja yang bersabar menghadapinya 
hingga akhirnya meninggal dengan mati syahid. Wabah juga menjadi musibah, azab, 
siksaan, bahkan menjadi penambah dosa bagi siapa saja yang tidak bersabar 
menghadapinya, hingga kemudian mencela-cela takdir Allah 11/) .JJ-1) 


Matan 
Kandungan bab ini: 


1. Larangan mencaci maki angin. 

2. Petunjuk Rasulullah # untuk mengucapkan doa, apabila manusia melihat sesuatu 
yang tidak menyenangkan (ketika angin sedang bertiup kencang). 

3. Pemberitahuan Rasulullah # bahwa angin mendapat perintah dari Allah. (Oleh 
karena itu, mencaci maki angin berarti mencaci maki Allah, Tuhan Yang 
menciptakan dan memerintahkan-nya). 

4. Angin yang bertiup itu kadang diperintah untuk suatu kebaikan, dan kadang 
diperintah untuk suatu keburukan. 


Artikel ini penggalan dari Buku Syarah Kitab At-Tauhid Karya Ustadz DR. 
Firanda Andirja, Lc. MA. 


(Ti) QS. Al-Hijr: 22 
(L2) OS. Al-A'raf: 57 
([3]) OS. Shad: 36 
([4]) OS. Al-Ahzab: 9 
(L51) OS. Fushilat: 16 


([6]) Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam bersabda, ketika menyebutkan mukjizat 
tersebut: 


KU) IE ESL) adalh uap 


“Aku ditolong oleh Allah “Azza wa Jalla dengan As-Shaba, dan kaum dibinasakan dengan 
Ad-Dabur” (H.R. Bukhori, No.1035) 


As-Shoba juga disebut dengan Al-Qobul, karena ia berhembus menghadap pintu ka'bah, 
dan dia adalah angin yang berhembus dari arah timur. 
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Ad-Dabur adalah angin yang beerhembus dari barat. Ad-Dabur lebih berbahaya dari As- 
shaba. Karena Allah “Azza wa Jalla tahu akan lembutnya Rasulullah shallallahu “alaihi 
wasallam kepada ummatnya, maka Allah “Azza wa Jalla hembuskan kepada mereka As- 
Shoba, karena khawatir akan membinasakan mereka semua jika Allah “Azza wa Jalla 
kirimkan Ad-Dabur. (Lihat Fathul Bari, 2/521) 


([7]) HR. Tirmidzi No.2252, dishahihkan oleh Al-Albani Silsilah Al-Ahadis Ash-Shahihah 
No.2756 6/598 


((8) HR. Muslim No.899 
(I9|) HR. Abu Daud No. 5097, disahihkan oleh Al-Albani Sahih Abi Dawud No. 5097 1/2 


([10]) HR. Tirmidzi No.2252, dishahihkan oleh Al-Albani Silsilah Al-Ahadis Ash- 
Shahihah No.2756 6/598 


([11]) Sebagaimana sabda Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam tentang penyakit tho'un, 
yaitu wabah penyakit menular yang mematikan yang menyebabkan banyaknya luka-luka 
disekujur tubuh: 


KAA aa sa A EKA a di a a a a kaag ilea AI a a A LIA AI 
Jagat a AGE An LG iai Y Ara 


“Sesungguhnya dia adalah adzab yang Allah “Azza wa Jalla turunkan kepada 
siapa saja yang dikehendaki olehNya. Dan sesungguhnya Allah “Azza wa Jalla 
jadikan ia sebagai rahmat bagi orang-orang yang beriman. Dan tidaklah ada satu 
orangpun yang terkena tho'un, kemudian ia bersabar untuk tetap di negerinya dengan 
mengaharap pahala, dan ia tau bahwa yang demikian tidaklah menimpanya kecuali sesuai 
dengan apa yang Allah tagdirkan untuknya, kecuali ia akan mendapatkan pahala seperti 
orang yang mati syahid” (HR. Bukhori, No.3474) 
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Ibadah Sesuai Sunnah 


A 


Syarah Kitab At-Tauhid 
A AS GAYI Ol JË sii Ca AI Ga GI JA Galah NUN GB al JS AL gib 


Larangan Berprasangka Buruk Terhadap Allah Jis 
Oleh DR. Firanda Andirja, Lc. MA. 

Matan 

Firman Allah Jl: 

MUSI Ig òa ASI Ga US Gal aa Gb Gai A A 


“Mereka berprasangka yang tidak benar terhadap Allah JJ, seperti sangkaan jahiliyah, 
mereka berkata: “apakah ada bagi kita sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini, 
katakanlah: “sungguh urusan itu seluruhnya di Tangan Allah.” (OS. Ali Imran: 154). 


el Agil pasa AA Cant a SO Ale al Ola Al GAN CAK AG GS AANG CA Geli Sah, 
awan Sela ARA Al 


“Dan supaya dia mengadzab orang-orang munafik laki-laki dan orang-orang munafik 
perempuan, dan orang-orang Musyrik laki laki dan orang-orang musyrik perempuan 
yang mereka itu berprasangka buruk terhadap Allah, mereka akan mendapat giliran 
(keburukan) yang amat buruk, dan Allah memurkai dan mengutuk mereka serta 
menyediakan bagi mereka neraka Jahannam. Dan (neraka Jahannam) itulah seburuk- 
buruk tempat kembali.” (OS. Al Fath: 6). 
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Ibnul Qayyim dalam menafsirkan ayat yang pertama mengatakan: “Prasangka di sini 
maksudnya adalah bahwa Allah Jl: tidak akan memberikan pertolonganNya 
(kemenangan) kepada Rasul-Nya, dan bahwa agama yang beliau bawa akan lenyap.” 


Dan ditafsirkan pula: “Bahwa apa yang menimpa beliau bukanlah dengan takdir 
(ketentuan) dan hikmah (kebijaksanaan) Allah.” 


Jadi prasangka di sini ditafsirkan dengan tiga penafsiran: 
Pertama: mengingkari adanya hikmah Allah. 
Kedua: mengingkari takdir-Nya. 


Ketiga: mengingkari bahwa agama yang dibawa Rasulullah akan disempurnakan dan 
dimenangkan Allah atas semua agama. 


Inilah prasangka buruk yang dilakukan oleh orang-orang munafik dan orang-orang 
musyrik yang terdapat dalam surat Al-Fath. 


Perbuatan ini disebut dengan prasangka buruk, karena prasangka yang demikian tidak 
layak untuk Allah JJ, tidak patut terhadap keagungan dan kebesaran Allah Jl, tidak 
sesuai dengan kebijaksanaanNya, PujiNya, dan janjiNya yang pasti benar. 


Oleh karena itu, barangsiapa yang berprasangka bahwa Allah je akan memenangkan 
kebatilan atas kebenaran, disertai dengan lenyapnya kebenaran, atau berprasangka 
bahwa apa yang terjadi ini bukan karena Qadha dan takdir Allah: atau mengingkari 
adanya suatu hikmah yang besar sekali dalam takdir-Nya, yang dengan hikmah-Nya Allah 
berhak untuk dipuji, bahkan mengira bahwa yang terjadi hanya sekedar kehendak-Nya 
saja tanpa ada hikmah-Nya, maka inilah prasangka orang orang kafir, yang mana bagi 
mereka inilah Neraka “Wail”. 


Dan kebanyakan manusia melakukan prasangka buruk kepada Allah 4b, baik dalam hal 
yang berkenaan dengan diri mereka sendiri, ataupun dalam hal yang berkenaan dengan 
orang lain, bahkan tidak ada orang yang selamat dari prasangka buruk ini, kecuali orang 
yang benar-benar mengenal Allah, Asma dan sifat-Nya, dan mengenal kepastian adanya 
hikmah dan keharusan adanya puji bagi-Nya sebagai konsekwensinya. 


Maka orang yang berakal dan yang cinta kepada dirinya sendiri, hendaklah 
memperhatikan masalah ini, dan bertaubatlah kepada Allah, serta memohon maghfirah- 
Nya atas prasangka buruk yang dilakukannya terhadap Allah Jl. 


Apabila anda selidiki, siapapun orangnya pasti akan anda dapati pada dirinya sikap 
menyangkal dan mencemoohkan takdir Allah, dengan mengatakan hal tersebut 
semestinya begini dan begitu, ada yang sedikit sangkalannya dan ada juga yang banyak. 
Dan silahkan periksalah diri anda sendiri, apakah anda bebas dari sikap tersebut? 
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“Jika anda selamat (selamat) dari sikap tersebut, maka anda selamat dari malapetaka 
yang besar, jika tidak, sungguh aku kira anda tidak akan selamat.” 


Syarah: 


Pada dua ayat di atas yaitu surat Al-Imron ayat 154 dan surat Al-fath ayat 6 Allah Jl: 
menyebutkan tiga penamaan prasangka buruk terhadap Allah Jl. 


Pertama: prasangka yang tidak benar, 
Kedua: prasangka jahiliyah, 
Ketiga: prasangka buruk. 


Ketiga penamaan ini memiliki makna yang sama yaitu berprasangka kepada Allah dengan 
persangkaan yang tidak pantas dengan Maha sempurnanya Allah Jd. Hal ini dilarang oleh 
syari at, kita tidak boleh berperasangka buruk kepada Allah Jl: dalam segala hal. Dan 
merupakan bagian dari ibadah adalah berprasangka baik kepada Allah Jl. 


Pada ayat pertama Allah Jlz mengatakan bahwa orang munafik berprasangka kepada 
Allah Jp dengan prasangka yang tidak benar. Mereka mengatakan “apakah kami tidak 
memiliki pengaturan sedikitpun”, maksudnya jika mereka (kaum munafig) yang 
mengatur peperangan, maka kaum muslimin tidak akan kalah dalam peperangan (perang 
uhud). Maka Allah J> menjawab mereka dengan mengatakan bahwa semua keputusan 
ada di tangan Allah Jl. 


Ibnul Qayyim rahimahullah ketika menjelaskan tentang berprasangka buruk kepada 
Allah db beliau menjelaskan dengan penjelasan yang sangat panjang yang di nukil oleh 
Syaikh Muhammad bin Abdul Wahab dalam kitab tauhid secara singkat. Ibnul Qayyim 
menjelaskan penjelasan tersebut dalam kitabnya Zaadul ma'aad ketika menyebutkan 
tentang faedah-faedah dari perang uhud.([1]) Beliau menyebutkan contoh-contoh dari 
berprasangka buruk kepada Allah 4b yang tidak pantas bagi kita untuk melakukan hal-hal 
tersebut. 


Kunci agar seseorang tidak berprasangka buruk kepada Allah Jl: adalah ia harus meyakini 
akan Maha sempurnanya Allah Jl yaitu Allah Jb Maha melihat, Maha mengetahui, Maha 
mendengar, dan yang lainnya. Dan di antara kesempurnaan Allah Jl: yang sangat penting 
untuk diyakini adalah Allah Jb Maha hikmah atau bijak. Di dalam Al-Qur'an Allah JJ 
banyak menyebutkan 


ES Gaal AS 
“Dan Dia Yang Maha perkasa dan Maha bijaksana'(f2)) 


Di antara nama-nama Allah de adalah SS) yaitu yang Maha bijak. Tidak mungkin Allah 
Jb menakdirkan sesuatu dalam alam semesta tanpa perhitungan dan tanpa mengetahui 
tujuan, karena Allah adalah Maha Bijak ([3]) . Seseorang jika telah meyakini hal ini, 

maka tidak mungkin ia akan berprasangka buruk kepada Allah Jl, sebab ia tahu bahwa 
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Allah db akan meletakkan sesuatu pada tempatnya. Allah Maha adil dan Maha bijak, jika 
Allah Jb melakukan sesuatu pasti Allah lakukan yang terbaik dan terbenar sebab Allah Jl 
yang mengetahui segalanya. 


Terkadang jika terjadi suatu peristiwa kita tidak mengetahui apa hikmah dari peristiwa 
tersebut. Akan tetapi tetap kita harus meyakini bahwa pasti ada hikmah dibalik peristiwa 
tersebut, sebab Allah Jẹ adalah Maha bijak, Allah Jẹ memiliki hikmah-hikmah yang 
tinggi dan sempurna. Oleh karenanya jika kita tidak mengetahui hikmah dari suatu 
peristiwa, maka kita tidak boleh berprasangka buruk kepada Allah Jll-, karena banyak hal 
yang kita tidak mengerti, sebab ilmu kita tidak sampai kepada ilmu Allah Jl. 


Contoh logika yang dapat memberikan pendekatan pemahaman terhadap perbedaan ilmu 
Allah 4b dan ilmu Makhluk. Seorang ayah yang ingin menyunati anaknya yang masih 
berusia empat tahun, ia akan kesulitan memberikan penjelasan kepada anaknya agar mau 
di sunat. Jika si ayah menjelaskan kepada anaknya tujuan dan hikmah dari sunat secara 
ilmiah bahwa sunat itu untuk kesehatan, kemudian sunat itu adalah syari'at islam dan 
yang lainnya, maka yang terjadi adalah si anak tidak akan mengerti penjelasan tersebut, 
sebab otak anak belum bisa atau belum sampai untuk bisa memahami hal tersebut. Maka 
cukup bagi si ayah menjelaskan dengan penjelasan yang sesuai dengan pemahaman anak, 
misalkan mengatakan kepada si anak, “jika kamu sunat, maka ayah akan memberikan 
kamu hadiah”. Maka anak akan paham, dan akan menerima untuk di sunat. 


Contoh lainnya. Seseorang jika berobat kepada seorang dokter, maka di akhir 
pemeriksaan ia akan diberikan resep obat oleh dokter yang terkadang tanpa memberikan 
penjelasan secara detail dari fungsi obat-obat tersebut. Akan tetapi orang tersebut akan 
tetap menuruti dengan menebus obat-obat tersebut kemudian mengkonsumsinya tanpa 
memahami dengan jelas fungsi dari obat-obat tersebut. Mengapa demikian? Karena 
orang ini telah meyakini bahwasanya dokter adalah orang yang pakar dalam bidangnya 
sehingga ia tidak perlu lagi untuk bertanya tentang fungsi-fungsi dari obat tersebut, bila 
dijelaskan pun bisa jadi orang ini tidak memahami penjelasan tersebut, sebab otak orang 
ini tidak bisa atau tidak sampai untuk memahami hal tersebut. 


Oleh karenanya jika Allah Je menakdirkan banyak hal, maka kita tidak boleh 
berprasangka buruk kepada Allah Jl. 


Bentuk-bentuk berprasangka buruk kepada Allah 4p 


Disini penulis ingin menyebutkan beberapa contoh dari sikap berprasangka buruk kepada 
Allah Jl: yang disebutkan oleh Ibnul Qayyim dalam kitabnya Zaadul Ma'ad. Sebenarnya 
butuh penjelasan yang lebar untuk menjelaskan contoh-contoh ini, sebab Ibnul Gayyim 
ketika menjelaskan berprasangka buruk kepada Allah Jp, ia membantah seluruh firgah- 
firgah sesat dari ahlul bid'ah. Akan tetapi disini penulis hanya menyebutkan contoh- 
contoh tersebut secara ringkas. 


Berikut adalah beberapa contoh dari sikap berprasangka buruk kepada Allah yang 
disebutkan Ibnul Qayyim dalam kitabnya Zaadul Ma'ad.(14)) 


1. Menyangka bahwasanya Rasulullah dan kaum muslimin akan kalah. 
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2. Islam akan sirna 
3. Kesyirikan akan unggul selama-lamanya 


Terkadang Allah Jj-z menakdirkan kaum muslimin dalam kekalahan dan penderitaan. 
Akan tetapi semua takdir ini ada hikmahnya. Pada saatnya nanti kaum muslimin akan 
jaya, tauhid akan tersebar, maka tidak boleh kita berprasangka buruk kepada Allah Jll:. 


4. Menyangka Allah 4} berbuat tanpa tujuan. 


Ini merupakan aqidah Asya'iroh(|51)) yang mana mereka menafikan Ta'lil Afalillah yaitu 
Allah Jb berbuat tanpa tujuan.(|6/) Keyakinan seperti ini tidaklah benar. Bagaimana 
mungkin dikatakan Allah Jl berbuat tanpa tujuan, sedang Allah Jẹ Maha berilmu, Allah 
Jb menakdirkan, dan Allah J melakukan semuanya pasti dengan tujuan. 


5. Menyangka Allah Jl tidak akan membangkitkan manusia untuk meminta 
pertanggung jawaban. 


Hal ini termasuk perbuatan berprasangka buruk kepada Allah Jll-. Jika saja seorang bos di 
sebuah perusahaan di anggap buruk dan tidak beres karena tidak menyelesaikan masalah 
dibawahannya, tidak menghakimi di antara karyawannya yang bertikai dengan 
membiarkan begitu saja, tidak menentukan siapa yang benar dan siapa yang salah, maka 
bagaimana dengan Allah Jl: yang Maha bijak. Apakah pantas Allah Jl melakukan hal 
seperti itu? Allah Jp tidak mungkin menciptakan seluruh manusia kemudian 
membiarkannya begitu saja tanpa meminta pertanggungjawaban. Pembiaran Allah Jl: 
kepada orang-orang zhalim atas perlakuan mereka di dunia tanpa meminta 
pertanggungjawaban mereka kelak di akhirat merupakan perbuatan prasangka buruk 
kepada Allah 4. Hal ini seperti prasangka buruknya orang-orang musyrikin kepada Allah 
Jb karena menyangka Allah 4J tidak akan membangkitkan manusia kelak di akhirat. 


6. Tatkala seseorang diberikan kesusahan, maka ia berkata “Mengapa Allah Jl 
membuat saya miskin seperti ini? seharusnya Allah tidak melakukan ini”. 


Hal ini adalah perbuatan yang terlarang, sebab termasuk bagian dari perbuatan 
prasangka buruk kepada Allah J-. Bukan berarti jika Allah J> memberikan harta kepada 
seseorang berarti Allah Jl memuliakan orang tersebut([7]). Jika harta adalah ukuran 
kemuliaan seseorang, berarti Fir'aun dan Namrud adalah orang-orang yang mulia. Para 
pelaku maksiat yang begitu kaya raya pun juga termasuk orang-orang yang mulia. Oleh 
karena itu harta bukanlah ukuran kemuliaan seseorang, bahkan bisa jadi seseorang 
dihinakan oleh Allah J melalui jalan harta ((81). 


Hal yang semisal juga seperti perkataan seseorang, “Kenapa Allah J membuat wabah 
ini? Seharusnya Allah Jl: tidak berbuat ini”. Kemudian juga perkataan seseorang, “Kenapa 
Allah Jb menciptakan Iblis? Seharusnya Allah Jl tidak menciptakan mereka”. 


Perkataan-perkataan semisal ini menggambarkan seakan-akan Allah Jl tidak memahami 
sisi yang baik. Kemudian orang yang mengatakan perkataan-perkataan tersebut 
memahami sisi yang baik. Inilah bentuk prasangka buruk kepada Allah Jp. 
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7. Menyangka bahwasanya Allah 4} tidak membalas kebaikan seseorang baik dunia 
maupun di akhirat. 


Menyangka hal seperti ini merupakan perbuatan prasangka buruk kepada Allah Jl. 
Bukankah Allah Jl: berfirman: 


ind Al Sa 
“Sungguh Allah 4 tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik”.(/9)) 


Allah Jl juga menyebutkan banyak contoh dari kisah-kisah para nabi, yang mana Allah Jl: 
menolong dan membantu mereka di dunia sebelum akhirat karena kebaikan-kebaikan 
yang mereka lakukan di dunia. Maka jika kita melakukan suatu kebaikan, selain berharap 
pahala di sisi Allah dl kita juga harus meyakini bahwa Allah 4 juga akan menolong dan 
membantu kita di dunia. Terkadang Allah Jlz memberi kebaikan dan pertolongan kepada 
kita di dunia ini dengan cara yang lembut tanpa kita sadari. Jika saja setiap kebaikan 
dibalas oleh Allah Jl secara jelas atau terang-terangan, maka semua orang akan beriman 
dan berbuat baik. Tapi inilah ketentuan Allah 4, Allah Jẹ menjadikan hal tersebut 
perkara ghoib yang berkaitan dengan iman. Akan tetapi walaupun ghoib, kita tetap bisa 
merasakan balasan dari Allah Jl dari setiap kebaikan yang kita lakukan, baik cepat atau 
lambat, bahkan Allah J- terkadang balas satu kebaikan dengan berlipat-lipat. 


8. Persangkaan seseorang jika Ia meninggalkan sesuatu yang buruk karena Allah Jl, 
maka Allah Jl: tidak akan menggantinya. 


Nabi & pernah bersabda: 


“Sesungguhnya engkau tidak meninggalkan sesuatu karena Allah, melainkan Allah 
akan menggantikan bagimu dengan yang lebih baik darinya”.10)) 


Hal ini menunjukkan bahwasanya seseorang yang meninggalkan sesuatu karena Allah Jp 
ia harus berprasangka baik kepada Allah Jl, meyakini bahwasanya Allah Jl: akan ganti 
sesuatu yang lebih baik dari apa yang ditinggalkannya. Sebab jika ia tidak meyakini hal 
tersebut, maka ia telah melakukan prasangka buruk kepada Allah Jb. Allah Jj- pernah 
berkata dalam hadits gudsi: 


SEK Ih Se UI 


“Aku sesuai dengan prasangka hambaku kepadaku, hendaknya hambaku berprasangka 
kepadaku yang ia sukai. Jika ia berprasangka baik kepadaku maka kebaikan baginya, 
Jika ia berprasangka buruk kepadaku maka keburukan baginya. Y11)) 


9. Menyangka bahwa Allah Jl: akan menolak amalan baik seseorang tanpa sebab. 


Ini adalah keyakinan yang salah. Benar amalan kita belum tentu diterima oleh Allah Jl, 
akan tetapi kita harus berprasangka baik kepada Allah Jb bahwasanya Allah lẹ akan 
menerima amalan baik tersebut. Allah Jl: berfirman: 
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ay a GIS Y 
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” .(f12)) 


Tidak mungkin jika seseorang telah berusaha untuk melakukan amal shaleh semampunya 
kemudian Allah Jl: tolak amalan tersebut tanpa sebab. 


10. Allah Jle tidak menerima taubat orang yang bersungguh-sungguh. 


Keyakinan seperti ini akan membuat seseorang akan berputus asa dari rahmat Allah Jl, 
padahal Allah 4 berfirman: 


AN Ka) ya | alat Y 
“Janganlah engkau berputus asa dari rahmat Allah ”"Y13)) 


Allah Jb melarang untuk berputus asa dari rahmatNya, kemudian kita malah meyakini 
bahwa Allah Jl: tidak menerima taubat kita, maka ini adalah bentuk prasangka buruk 
kepada Allah JJ-. Kita harus berprasangka baik kepada Allah Jl: bahwa Allah akan 
menerima taubat kita. 


11. Menyatakan bahwa ayat-ayat sifat di dalam Al-Qur'an dan juga di dalam hadits- 
hadist zahirnya adalah kufur, syirik, tasybih. 


Sebagaimana yang diungkapkan para penolak sifat bahwasanya ayat-ayat sifat yang 
terdapat pada Al-Qur'an dan pada hadits-hadist Nabi & haruslah ditakwil. Ungkapan 
seperti ini termasuk perbuatan prasangka buruk kepada Allah Jl, sebab melazimkan 
bahwasanya Allah 4 ingin menyesatkan hamba-hambanya dengan mendatangkan kata- 
kata yang zahirnya adalah kufur. Bahkan sebagian dari mereka mengungkapkan pada 
buku-buku mereka bahwasanya ayat-ayat ini adalah syirik, kufur, tasybih dan yang 
lainnya. 


Sungguh mereka tidak beradab sama sekali kepada Allah Jl-. Apakah mungkin Allah Jl: 
tidak bisa mengungkapkan dengan pengungkapan yang baik sehingga manusia dapat 
memahaminya dengan mudah? Apakah Allah 4b tidak mampu mengungkapkan dengan 
yang terbaik? Mengapa Allah 4 tidak menyampaikan bahwasanya firman-firmannya 
haruslah ditakwil? Apakah kita harus menyangka bahwasanya Allah lẹ sedang membuat 
teka-teki sehingga kita perlu mencari kebenaran dengan mentakwil? 


Pertanyaan-pertanyaan seperti di atas menunjukkan bahwasanya perbuatan para penolak 
sifat merupakan bentuk berprasangka buruk kepada Allah Jb. 


12. Berkeyakinan bahwa Allah J membutuhkan anak atau pasangan dan yang lainnya. 
13. Berkeyakinan bahwa Allah Jl: tidak mengetahui hal-hal yang detail. 


Keyakinan seperti ini diyakini oleh orang-orang falasifah. Mereka mengatakan 
bahwasanya Allah J hanya mengetahui secara global tidak mengetahui secara detail. 
Keyakinan seperti ini terkadang menimpa kita yang mana seakan-akan kita meyakini 
bahwasanya Allah 4b tidak mengetahui apa-apa yang dilakukan oleh orang-orang kafir, 
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sebab Allah Jl membiarkan mereka melakukan kerusakan kemudian tidak mengazab 
mereka. Sikap seperti ini merupakan bentuk prasangka buruk kepada Allah Jll-. Seakan- 
akan Allah tidak tahu dan kita tahu. Kemudian kita ingin mengajari Allah Jẹ bahwasanya 
seharusnya seperti ini dan seperti itu. 


Maha suci Allah Jl, Allah de sungguh mengetahui segalanya, jangankan perbuatan 
manusia, bahkan daun-daun yang berjatuhan dari rantingnya pun Allah Jẹ tahu. Allah Jl- 
berfirman: 


a Y) 4803 Ga Jati Lag A Gal i La Ala 


“Dia (Allah) mengetahui apa yang di darat dan di laut. tidak ada sehelai daunpun yang 
gugur uang tidak diketahuiNya. 4141) 


Ayat ini menunjukkan bahwa Allah 4. mengetahui seluruh apa yang terjadi di bumi ini. 
Perbuatan siapapun, baik muslim, kafir ataupun munafik Allah Jk tahu. Oleh karenanya 
jika kita menyangka bahwa Allah Jl: tidak tahu apa-apa yang dilakukan oleh orang-orang 
kafir, sehingga kemudian Allah Jl tidak bersikap untuk memberi azab kepada mereka di 
dunia, maka ini adalah bentuk berprasangka buruk kepada Allah 4. 


Sebuah kisah tentang biografi seseorang yang termaktub dalam kitab Taarikh Baghdad, 
yaitu Ubaidillah bin Al-Hasan bin Husoin Al-Ambari salah seorang hakim dari bashroh. 


Ubaidillah memiliki seorang budak yang cantik. Di suatu malam ia tidur bersama 
budaknya tersebut. Di tengah malam, ubaidillah tidak mendapati budaknya tersebut, 
maka terlintas dibenaknya bahwa ini adalah keburukan, Ubaidillah berprasangka buruk 
bahwasanya budak tersebut pergi kabur meninggalkan dirinya. Ubaidillah pun beranjak 
dari tidurnya kemudian mencari budak tersebut dirumahnya. Setibanya disana, maka 
Ubaidillah mendapati budaknya berada di pojok rumahnya sedang melakukan sholat 
malam. Kemudian budak tersebut berdoa kepada Allah Jb dengan berkata: 


AiE gek, asi 
“Ya Allah, karena cintamu kepadaku, maka ampunilah aku”. 


Maka setelah sholat, Ubaidillah menanyakan perihal doa yang dipanjatkan oleh budaknya 
dengan berkata, “wahai budakku janganlah engkau berkata demikian, akan tetapi 
katanlah Ya Rabb, karena cintaku kepadamu maka ampunilah aku'.” Maka budak 
tersebut menjawab, “Ya Hakim, Allah J- benar-benar mencintaiku, buktinya adalah Allah 
Jb mengeluarkanku dari kesyirikan menuju islam, dan Allah Jll- cinta kepadaku, buktinya 
adalah Allah J> membangunkanku untuk melakukan sholat malam”. 


Mendengar jawaban dari budaknya, maka Ubaidillah membebaskan budaknya tersebut 
dengan mengatakan 


Al AR Ri 


“Engkau aku bebaskan karena Allah Jl”. 
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Ketika dibebaskan maka budak tersebut pun berkata kepada Ubaidillah, “Wahai tuanku, 
engkau telah menghilangkan dariku dua pahala menjadi satu pahala”. Maksudnya adalah 


ia mendapatkan dua pahala dari Allah J-, pahala sebagai budak yang ta'at kepada Allah 
Jb dan pahala sebagai budak yang taat kepada tuannya.([15]) 


Doa yang dipanjatkan budak wanita di atas memang diperselisihkan oleh para ulama. 
Akan tetapi disini penulis hanya ingin menunjukkan bagaimana budak tersebut 
berprasangka baik kepada Allah Jl-. Intinya yang ingin penulis sampaikan adalah 
bahwasanya budak wanita ini adalah wanita yang shalihah. 


Kita tidak bisa memastikan bahwasanya Allah Jll- cinta kepada kita. Akan tetapi tanda- 
tanda yang menunjukkan hal tersebut banyak, misalnya seseorang diberi taufik untuk 
bisa berbakti kepada orang tua di saat banyak orang yang durhaka terhadap orang 
tuanya, maka ini merupakan tanda bahwa Allah dl cinta kepadanya. Kemudian juga 
seseorang diberi pemahaman ilmu agama oleh Allah 4p di saat banyak orang-orang 
terlalai dari ilmu, maka ini merupakan tanda bahwasanya Allah Jlẹ mencintainya. 
Kemudian juga orang yang diberi taufik untuk bisa menyisihkan hartanya untuk 
disedekahkan di saat banyak orang yang pelit untuk bersedekah, maka ini juga 
merupakan tanda bahwasanya Allah 4b cinta kepadanya. 


Orang-orang seperti ini boleh bagi mereka untuk berprasangka baik kepada Allah Jl 
bahwasanya Allah Jb mencintainya. Adapun untuk memastikan, maka ini perkara lain, 
banyak para ulama yang tidak membolehkannya. 


Matan 
Kandungan bab ini: 


1. Penjelasan tentang ayat dalam surat Ali Imran. 

2. Penjelasan tentang ayat dalam surat Al Fath. 

3. Disebutkan bahwa prasangka buruk itu banyak sekali macamnya. 

4. Penjelasan bahwa tidak ada yang bisa selamat dari prasangka buruk ini kecuali 
orang yang mengenal Asma' dan sifat Allah, serta mengenal dirinya sendiri. 


Artikel ini penggalan dari Buku Syarah Kitab At-Tauhid Karya Ustadz DR. 
Firanda Andirja, Lc. MA. 


((1)) Lihat Zaadul Maad: 3/213 

((2)) OS. Ibrahim: 4 

([3]) Tafsir As-Sam'ani, 1/65-66, Tafsir Ibnu Katsir, 1/225 
([4]) Lihat Zaadul Maad: 3/213 

([5]) Ar-Rozi berkata: 


IA miku da Aa Ja A 
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“Maka tetaplah dengan semua ini, bahwa ta'lil perbuatan Allah “Azza wa Jalla dengan 
mashlahat adalah keyakinan yang bathil (rusak)” (Al-Mahshul, Fakhruddin Ar-Rozi, 
5/182) 


As-Syihristani berkata : 


daal le Å alaa ÉA Y gl GIE a oE aa Se a GE a Gl GA Jaf caia 
dal AE Lan SY “gl haat Aa ab Lo Sabah an Jas GA CARA HE GAN Ana Alan a Si 
Anil Ale Y y Akil egi US Ale Ji Jala Yg Alai GEA jai Da Sel 


“Madzhab Ahlu Al-Haq adalah: Allah “Azza wa Jalla menciptakan alam dengan semua 
yang ada di dalamnya, baik dari jauhar (jism/sesuatu yang dapat dilihat dan disentuh - 
seperti manusia, pohon, dll. Yaitu semua yang menjadi tempat bagi “ardh) dan a'rodh 
(shifat -seperti sakit, mendengar, dll), dan macam-macam ciptaan, tanpa ada ‘illah 
(sebab/tujuan/faktor) yang mendorong Allah “Azza wa Jalla untuk melakukan hal itu. 
Sama saja, meskipun dikatakan bahwa “illah (pendorong) tersebut itu bermanfaat 
bagiNya ataupun tidak. Karena Allah “Azza wa Jalla adalah Dzat yang tidak menerima 
manfaat dan madhorot. Ataupun dianggap bahwa “illah itu bermanfaat bagi makhlug, 
karena tidak ada satupun hal yang mendorong Allah “Azza wa Jalla untuk melakukan 
sesuatu. Maka tidak ada tujuan bagiNya pada perbuatan-perbuatanNya, dan tidak ada 
pendorong bagiNya untuk melakukan sesuatu. Akan tetapi, illah (sebab) segala sesuatu 
adalah penciptaanNya, dan tidak ada “illah/sebab bagi penciptaanNya” (Nihayah Al- 
Igdam, As-Syihristani, 390) 


Lalu, bagaimana mereka memaknai shifat Hakim bagi Allah “Azza wa Jalla? 
Saifuddin Al-Amidi berkata : 


Ta AI GA apada Ga KL ah Ga Ka ga IN LISA As Ja Gi SN 


“Sesungguhnya kami tidak mengingkari bahwa Allah “Azza wa Jalla itu adalah Dzat yang 
Hakim. Dan yang demikian (sifat hakim) adalah dengan benar-benar terjadinya 
ciptaanNya yang sempurna, dan Allah menciptakan semuanya sesuai dengan ilmunya 
tentangnya dan berdasarkan kehendaknya. Bukan dengan adanya tujuan dari 
perbuatannya. (Namun perbuatan Allah tanpa tujuan ini tidak bisa dikatakan dengan 
perbuatan sia-sia karena) yang namanya sia-sia hanya bisa dikatakan padaNya jika Allah 
memang bisa menerima tujuan dan manfaat lantas tidak melakukan dengan tujuan” 
(Ghoyatu Al-Marom Fi Ilmi Al-Kalam, Saifuddin Al-Amidi, 223) 


Padahal kita tahu, bahwa yang bisa melakukan sesuatu sesuai keinginannya dan ilmunya, 
tidaklah disebut dengan Hakim dan bijaksana. Bahkan di dalam bahasa arab, kalimat 
hakim digunakan untuk kalimat yang mengandung makna “pencegahan dari keburukan 
dan kerusakan”, maka Allah “Azza wa Jalla tidak akan pernah melakukan hal yang buruk, 
baik pada hukum syariatNya, ataupun ciptaan-ciptaanNya. Karena asal dari kalimat 
“hakim” adalah “Al-Hukmu” yang bermakna “Al-Man'u”. Bukankah bisa jadi seorang 
penjahat melakukan sesuatu kejahatan berdasarkan ilmu dan kehendaknya?, apakah 
penjahat tersebut disebut dengan Hakim? 
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Sungguh orang yang melakukan sesuatu tanpa tujuan maka jelas disifati dengan 
perbuatan sia-sia, maka bagaimana hal ini ditujukan kepada Allah, bahwa Allah berbuat 
dan menciptakan tanpa ada tujuan sama sekali?, bukankah ini perbuatan sia-sia?. 


Adapun syubhat-syubhat yang berkaitan dengan hal ini dan bantahannya maka silahkan 
baca Tesis kami yang diterjemahkan dengan judul “Menjawab Syubhat Para Penolak Sifat 
Allah” pada sub judul berkaitan tentang sifat al-Hikmah. 


([6]) Lihat Majmu' Alfatawa: 8/37 


([7]) Bahkan, bisa jadi Allah buka kenikmatan dunia pada sebagian kaum sebagai bentuk 
istidroj dan agar mereka semakin sengsara nantinya. Allah berfirman : 


SA ah U KA | gl Uap AI AR eh US Ma GARA Ap 35 La yi Lala 


“Dan tatkala mereka lupa akan peringatan yang telah diberikan kepada mereka, kamipun 
membukakan untuk mereka semua pintu (kesenangan) untuk mereka. Sehingga ketika 
mereka bergembira dengan apa yang telah diberikan kepada mereka, kami siksa mereka 
secara tiba-tiba. Dan tatkala itu merekapun terdiam putus asa” (O.S. Al-An'am : 44) 


Ibnu Taimiyyah berkata : 


at Sang Ca WAN Galak AN SA (AAA Sa AU A Si AI AL SS GS Klg) Y GAS y Yaa Gel Oa US Ga iig 
Cam dya VI Gila Jati Yg Cam, 


“Sesungguhnya tidak semua yang diberikan harta atau dunia, atau kedudukan, 
bermanfaat baginya di sisi Allah, serta menyelamatkannya dari adzab Allah. Karena Allah 
memberikan dunia ini kepada yang Allah cintai dan yang tidak Allah cinta. Dan 
sesungguhnya Allah tidaklah memberi iman kecuali kepada orang yang Dia 
cintai” (Al-Fatawa Al-Kubro, Ibnu Taimiyyah, 2/420). 


([8]) Akan tetapi, seseorang itu bisa dikatakan dimuliakan Allah, jika Allah memberikan 
kepadanya hidayah mengikuti kebenaran dan istigomah di atas kebenaran. Jika harta 
tersebut menjadikannya dekat kepada Allah maka berarti dia dimuliakan oleh Allah, jika 
tidak maka tidak. Jangankan harta, bahkan seseorang yang memiliki “kesaktian” tidak 
serta merta berarti dia dimuliakan oleh Allah. Ibnu Taimiyyah berkata: 


Aa) a AA € da YG ALAN ba A A AE Sh oi AA AS aaas Y Sala GA AA Oo 


BNI Ala ABU KEL GA BLS Anh La SA ya Da Bél Kl KAS PI AA Sp ARA 2 Ka 33 
aiaj ai Sa 


“Dan mereka menganggap bahwa kesaktian salah seorang dari mereka berupa 
mukasyafah, atau kejadian yang sesuai dengan apa yang dia inginkan, berarti itu adalah 
karomah dari Allah untuknya, sedangkan ia tidak sadar bahwa yang demikian adalah 
penghinaan dari Allah untuknya. Dan sesungguhnya karomah adalah senantiasa 
istiqomah, dan sesungguhnya Allah tidak pernah memuliakan hambanya dengan suatu 
karomah yang lebih berharga dari Allah memberinya hidayah untuk senantiasa sesuai 
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dengan apa yang Allah cintai dan Allah ridhoi. Yaitu taat kepada Allah dan RasulNya, dan 
loyal kepada wali-waliNya dan memusuhi musuh-musuh Allah” (Majmu' Al-Fatawa, Ibnu 
Taimiyyah, 10/29-30) 


Maka dapat kita simpulkan, bahwa semua kenikmatan yang Allah “Azza wa Jalla berikan 
kepada hambanya, bisa dikatakan sebagai pemuliaan terhadapnya, jika kenikmatan- 
kenikmatan itu ia gunakan dalam ketaatan kepada Allah “Azza wa Jalla. Dan jika ia tidak 
gunakan untuk hal itu, maka yang demikian adalah penghinaan Allah “Azza wa Jalla 
untuknya. 


(I9|) QS. At-Taubah: 120 


((101) H.R. Ahmad no. 23074, dishahihkan oleh Al-Albani bahwa sanadnya sahih sesuai 
dengan syarat Muslim Silsilah Al-Ahadis Ash-Shahihah 2/734. 


((11)) HR. Bukhori 7405 dan Muslim No. 2675 
((121) QS. Al-Baqarah: 286 

((131) QS. Az-Zumar: 53 

(L14) QS. Al-An'am: 59 


([15]) Lihat Tarikh Baghdad 12/7 
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Mengingkari Takdir (BAB-59) 


Q bekalislam.firanda.com/4656-mengingkari-takdir-bab-59.html 
April 9, 2021 


bekalislam 


Ibadah Sesuai Sunnah 


A 


Syarah Kitab At-Tauhid 
ABI ja Ae La 


Mengingkari Takdir 

Oleh DR. Firanda Andirja, Lc. MA. 

Matan 

Ibnu “Umar radhiallahu “anhu berkata, 

AS Sh A A AA AG GA AI ia pa ASUS a a oi GË gi, 


“Demi Allah yang jiwa Ibnu Umar berada di tangan-Nya, seandainya salah seorang 
memiliki emas sebesar gunung Uhud, lalu dia infakkan di jalan Allah, niscaya Allah 
tidak akan menerimanya sampai dia beriman kepada takdir.” 


Kemudian Ibnu “Umar membaca sabda Nabi Shallallahu “alaihi wasallam, 
bg a Gais ATI 59 Ag ALS MDA sil Dai Ol OLI 


“Iman itu adalah engkau beriman kepada Allah, kepada malaikat-malaikat-Nya, kepada 
kitab-kitab-Nya, kepada Rasul-rasul-Nya, kepada hari akhir, dan engkau beriman kepada 
takdir yang buruk maupun yang baik.” (HR. Muslim) 


Syarah 


Dalil pertama yang dibawakan oleh Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah 
adalah tentang bagaimana bahayanya seseorang yang mengingkari takdir, yaitu orang 
yang mengingkari takdir akan keluar dari Islam. Di antara rukun iman adalah beriman 
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kepada takdir, dan barangsiapa yang mengingkari salah satu dari rukun iman maka dia 
kafir. Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


D Ga 35AYI Aa Jua Bu ya Uya 


“Barangsiapa kafir setelah beriman, maka sungguh, sia-sia amal mereka, dan di 
akhirat dia termasuk orang-orang yang rugi.” (QS. Al-Maidah: 5) 


Rukun iman ada enam, jika sekiranya seseorang beriman dengan lima rukun iman, 
kemudian mengingkari satu di antaranya, maka dia telah kafir. Oleh karena itu enam 
rukun iman harus dimana sepenuhnya, tidak boleh seseorang hanya beriman dengan 
sebagian dan kufur dengan sebagian yang lainnya. 


Hadits ini adalah hadits pertama dalam Kitabul Iman dalam Shahih Muslim. Hadits ini 
menceritakan tentang dua orang yang datang kepada Ibnu “Umar dan bercerita tentang 
munculnya sebagian orang yang membahas lebih dalam tentang takdir, di mana salah 
seorang di antara mereka bernama Ma'bad Al-Juhani di Bashrah. Ma'bad Al-Juhani ini 
mengatakan bahwa suatu perkara adalah suatu yang baru, dan Allah tidak tahu 
sebelumnya. Maka Ibnu “Umar mengomentari tentang sekelompok orang yang berdalam- 
dalam tentang ilmu takdir ini sehingga menjadikan mereka berpendapat bahwa setiap 
perkara adalah suatu yang baru dan Allah tidak tahu sebelumnya, maka Ibnu “Umar 
berkata, 


AAN a A A J Un AAA A A Jia paas JA AAL is ea d aal 


“Apabila kamu bertemu orang-orang tersebut, maka kabarkanlah kepada mereka 
bahwa saya berlepas diri dari mereka, dan bahwa mereka berlepas diri dariku, 
seandainya salah seorang memiliki emas sebesar gunung Uhud, lalu dia infakkan di 
jalan Allah, niscaya Allah tidak akan menerimanya sampai dia beriman kepada takdir. 


uD 


Bisa kita bayangkan, gunung Uhud memiliki panjang kurang lebih delapan kilo meter dan 
lebar kurang lebih 2-3 kilo meter, dan tinggi lebih dari 100 meter, tentunya jika seseorang 
memiliki emas sebesar gunung Uhud tentu sangat berat. Akan tetapi meskipun orang 
tersebut menginfakkan gunung emasnya tersebut dan dia ikhlas di jalan Allah Subhanahu 
wa ta'ala, tidak akan diterima infaknya sampai dia beriman dengan takdir. Ini 
menunjukkan bahwa seseorang harus beriman dengan seluruh rukun iman yang ada. 


Matan 
Diriwayatkan dari Ubadah bin Shamit radhiallahu “anhu, dia berkata kepada anaknya, 


a ikal Ipa) Sahat a SK Ad SA ag iht OS A agua Lai plat LAS Ol gado Sa Ia GL 
G AAA paus pe G3 Jan a eE: maa T “Jia abu dale 
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“Wahai putraku, sesungguhnya engkau tidak akan bisa merasakan manisnya iman 
sampai kamu meyakini bahwa apa yang telah ditakdirkan menimpa dirimu tidak akan 
pernah meleset darimu, dan apa yang Allah telah ditakdirkan tidak menimpamu maka 
pasti tidak akan menimpamu. Aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu “alaihi 
wasallam bersabda: Pertama kali yang Allah ciptakan adalah pena, lalu Allah 
berfirman kepadanya: ‘Tulislah! Pena itu menjawab, Wahai Rabb, apa yang harus aku 
tulis” Allah menjawab: Tulislah semua takdir yang akan terjadi hingga datangnya 
hari kiamať. Wahai anakku, aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu “alaihi 
wasallam bersabda: Barangsiapa meninggal tidak di atas keyakinan seperti ini maka 
ia bukan dari golonganku'.” (HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi) 


Dalam riwayat Imam Ahmad disebutkan dengan lafal, 
A A3 Ss a a a ii Ma GE G J óy 


“Sesungguhnya pertama kali yang diciptakan Allah Ta'ala adalah Al-Qalam (pena), 
kemudian Allah berfirman kepadanya, Tulislah'. Maka ditulislah apa yang akan terjadi 
hingga hari kiamat.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Wahhab bahwa Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 
ÁL MESSIS PR a Gap a 


“Barangsiapa yang tidak beriman dengan takdir baik maupun buruk, maka Allah akan 
membakarnya dengan api neraka.” 


Diriwayatkan Musnad Imam Ahmad dan Kutubussunan, dari Ibnu Dailami dia berkata, 


AAA i ai Jia SAS i: ara Ja ii AAA 
JA Oa SA lia pè al Éa S7 odpal OG A Sak La LAN OG A aa La Gl Alai a Gi AS Sia 
aag Male Aa Aa GA Gg AU Sia AAA AKA cri og OLI Gal AR Ya gan Gp dil at Sila: „Jú, Ja 


“Aku datang kepada Ubai bin Ka'ab, kemudian aku katakan kepadanya “Ada sesuatu di 
hatiku (yang mengganjal) tentang masalah takdir, maka sampaikanlah kepadaku 
suatu hadits yang dengannya semoga dapat menghilangkan kejanggalan dalam 
hatiku’. Maka Ubay bin Ka'ab berkata (sebagaimana sabda Nabi Shallallahu “alaihi 
wasallam), “Seandainya engkau menginfakkan emas sebesar gunung Uhud, niscaya 
Allah tidak akan menerimanya dari sampai engkau beriman kepada takdir, dan kamu 
meyakini bahwa apa yang telah ditakdirkan mengenaimu tidak akan meleset darimu, 
dan apa yang telah ditakdirkan tidak mengenaimu pasti tidak akan menimpau, dan 
jika kamu mati dalam keadaan tidak meyakini hal ini pasti kamu termasuk penghuni 
neraka Jahannam’. Kemudian aku mendatangi Abdullah Ibnu Mas'ud, Hudzifah bin 
Yaman, dan Zaid bin Tsabit, semuanya mengatakan kepadaku hadits yang sama 
dengan sabda Nabi Shallallahu “alaihi wasallam (yang disampaikan Ubay bin Ka'ab).” 
(Hadits sahih riwayat Al-Hakim dalam Shahihnya) 


Syarah 
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Pembahasan masalah takdir adalah pembahasan yang penting dalam masalah tauhid, 
bahwasanya di antara kesempurnaan tauhid seseorang adalah dia beriman kepada takdir 
Allah Subhanahu wa ta'ala. Kebanyakan orang yang menyimpang dalam takdir karena 
menggunakan akal yang berlebihan sebagaimana yang dilakukan oleh Ma'bad Al-Juhani, 
dia terlalu dalam menggunakan akalnya sampai memperdalam pada hal-hal di luar ranah 
akal tersebut. Oleh karenanya banyak orang yang mengingkari takdir dan terjerumus 
dalam penyimpangan takdir karena menggunakan akal di luar ranahnya. 


A. Muqaddimah 


Takdir (2/3) secara bahasa artinya adalah penentuan perencanaan untuk menyusun 
dan melakukan tindakan (eksekusi). Contoh seperti seorang Developer/Kontraktor 
tatkala ingin membangun rumah, maka sebelum dia membangun rumah dia harus 
menakdirkan terlebih dahulu segala perkiraan-perkiraan yang akan dia bangun, 
kemudian setelah itu dia mengerjakan apa yang telah dia rencanakan, inilah yang disebut 
menakdir sebelum eksekusi. Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman tentang takdir, 


ya Am A si Js úl 


“Sungguh, Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran (perencanaan).” (QS. Al- 
Qamar: 49) 


Ada beberapa pembahasan yang perlu untuk kita ketahui sebelum kita membahas lebih 
jauh tentang takdir. 


1. Al u Äi (Takdir itu rahasia Allah) 


Takdir adalah rahasia Allah, tidak ad yang mengetahui hakikatnya baik nabi maupun 
malaikat, bahkan tidak ada yang mengetahui isi Lauhul Mahfudz kecuali Allah 
Subhanahu wa ta'ala. Oleh karenanya datang dalam sebagian perkataan para salaf, di 
antaranya Ali bin Abi Thalib radhiallahu “anhu ketika dia ditanya, 


MAN Abé DA: di i Ji La a G g JG Aa á alba & Šob Jäs ds a oaa ý G 
AG Sa T Å ii US La oa GI G 208 


“Wahai Abu Hasan, apa pendapatmu tentang takdir”. Ali bin Abi Thalib berkata, 
Takdir itu jalan yang gelap, jangan engkau lewati'. Kemudian dia bertanya, Wahai 
Abu Hasan, apa pendapatmu tentang takdir', Ali bin Abi Thalib menjawab, Takdir itu 
lautan yang sangat dalam, jangan engkau masuk ke dalamnya’. Kemudian dia 
bertanya lagi, Wahai Abu Hasan, apa pendapatmu tentang takdir'. Ali bin Abi Thalib 
menjawab, Takdir adalah rahasia Allah, jangan engkau cari-cari'.” (121) 


Sebab takdir adalah rahasia Allah, maka Allah mengingatkan dalam firman-Nya, 
Sa A Jis Lt Old 


“Dia (Allah) tidak ditanya tentang apa yang dikerjakan, tetapi merekalah (manusia) 
yang akan ditanya.” (OS. Al-Anbiya': 23) 
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Sesungguhnya manusia tidak ditugaskan untuk menghisab Allah, akan tetapi manusialah 
yang akan dihisab oleh Allah Subhanahu wa ta'ala. 


2, 84 ji (Kemampuan akal terbatas) 


Pendapat yang mengatakan bahwa kemampuan akal terbatas adalah hal yang benar, 
sebagaimana indra-indra manusia yang lain juga terbatas. Contohnya adalah mata kita, 
kita tidak mampu untuk melihat matahari secara langsung, kita tidak mampu melihat 
cahaya tatkala mengelas secara langsung, dan bahkan virus kecil mematikan pun kita 
tidak bisa lihat dengan mata kepala kita, itu karena mata kita terbatas kemampuannya. 
Demikian pula dengan pendengaran, kita tidak mampu mendengar suara dari kejauhan, 
kita tidak mampu mendengar orang yang berbisik-bisik, dan yang lainnya. Intinya indra 
yang kita miliki memiliki keterbatasan. Oleh karena itu, akal yang kita miliki juga 
memiliki batas dan ranah pikirnya sendiri, sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Hanifah 
rahimahullah bahwa seseorang yang semakin dalam membahas takdir maka dia seperti 
melihat matahari, semakin lama dia menatap matahari maka matanya akan semakin 
sakit, semakin dalam dia membahas takdir maka dia semakin bingung((31). 


Mengapa kemampuan akal terbatas? Logikanya, jika seseorang ingin mengetahui rahasia 
takdir Allah, maka dia harus melewati akal Nabi Shallallahu “alaihi wasallam, akal para 
malaikat, dan yang selevel dengan ilmu Allah. Ketahuilah, jangankan berpikir tentang 
akhirat yang gaib, berpikir tentang perkara dunia saja sering akal kita tidak sampai dan 
tidak mampu untuk memikirkannya. Sering penulis sampaikan, sampai saat ini saja 
banyak di antara kita yang akalnya masih tidak bisa memikirkan bagaimana bisa suara 
seseorang yang berada di kutub utara sampai kepada orang yang ada di kutub selatan 
hanya dengan telepon genggam yang amat kecil. Orang-orang yang paham mungkin bisa 
mengetahuinya, akan tetapi kita belum tentu sampai akal kita tentang hal tersebut. 
Demikian pula dengan apa yang ada di dalam tubuh kita, kita tidak mengetahui dengan 
pasti apa yang di dalam tubuh kita. Kita tidak tahu bagaimana cara kerja virus sehingga 
bisa membuat kita sakit. Artinya, banyak hal yang tidak bisa kita pikirkan karena akal kita 
belum mampu dan belum sampai untuk memikirkannya. Maka jika pada perkara-perkara 
dunia saja kita terbatas dalam memikirkannya, maka bagaimana lagi dengan perkara 
akhirat? 


Ada beberapa hal gaib yang kita dilarang untuk memikirkannya, di antaranya: 


Pertama: Dilarang memikirkan tentang Dzat Allah. Tentunya kita tidak mampu 
memikirkan Dzat Allah, maka kita dilarang untuk memikirkannya. Dalam hadits 
disebutkan, 


SAS GI ja Jäi A Jii SN GK a JA JA SE di 2 AA AN GIS Sa Jd aa ah A Ó 
Ala ag alis SA Janda cell ASASI 34 IIA 


“Sesungguhnya syaithan datang kepada salah seorang dari kalian dan berkata: Siapa 
yang menciptakan langit? maka dia berkata: “Allah “azza wajalla’. Lalu syaithan 
bertanya kepadanya: Siapa yang menciptakan bumi? dia berkata: ‘Allak’. Syaithan 
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bertanya lagi: “Siapa yang menciptakan Allah?” Jika salah seorang dari 
kalian mendapatkan hal semacam ini hendaklah ia berkata: “Aku beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya” .”((4)1) 


Allah Subhanahu wa ta'ala Maha Pencipta, maka Allah tidaklah diciptakan. Akan tetapi 
syaithan akan datang memberikan syubhat dalam pikiran kita untuk kita memikirkan 
hal-hal yang tidak benar, di antaranya tentang siapa pencipta Allah. Oleh karena itu, 
memikirkan tentang Dzat Allah adalah terlarang, karena hal tersebut tidak benar, dan 
juga di luar daripada kemampuan kita untuk memikirkannya. 


Kedua: Dilarang memikirkan kaifiyah sifat atau Dzat Allah. Sesungguhnya Allah 
Subhanahu wa ta'ala telah berfirman, 


Yaa A A3 £ Can AÈ a 


“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia (Allah). Dan Dia Yang Maha 
Mendengar, Maha Melihat.” (QS. Asy-Syura': 11) 


Maka bagaimana pun kita memikirkan tentang Allah maka pasti kita akan keliru. 


Ketiga: Tidak boleh berpikir tentang rahasia takdir. Sesungguhnya Nabi 
Shallallahu “alaihi wasallam telah bersabda, 

| Kawali HA 3133 

“Dan apabila disebutkan tentang takdir maka tahanlah diri kalian (untuk berbicara).” 


Us) 


Sesungguhnya tentang ruh akal kita tidak sampai, tentang jin akal kita juga tidak sampai, 
dan banyak hal lain yang akal kita tidak sampai termasuk masalah takdir. Oleh karenanya 
yang perlu untuk kita lakukan terkait takdir Allah adalah husnuzan dan yakin kepada 
Allah bahwasanya semua yang Dia takdirkan di atas hikmah yang Dia kehendaki. 


Dilarang memikirkan tentang Dzat Allah 


Beberapa Hal Gaib Yang Dilarang Untuk Dilarang memikirkan kaifiyah sifat atau Dzat 


Dipikirkan Allah 


Dilarang memikirkan rahasia takdir 


3. Semua yang Allah tetapkan pasti ada hikmah di baliknya 


Sebagian kejadian kita tahu hikmahnya, dan itu adalah karunia dari Allah, di mana Allah 
Subhanahu wa ta'ala memberitahukan kepada kita hikmah atas apa yang menimpa kita. 
Akan tetapi banyak kejadian yang Allah sembunyikan hikmahnya sebagai ujian bagi 
seorang hamba. Ingatlah ketika orang-orang musyrikin Arab protes kepada Rasulullah 
Shallallahu “alaihi wasallam, mereka berkata, 
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SÁL ale Lan Gal Gig Ga aa A a 


“Orang-orang semacam inikah di antara kita yang diberi anugerah oleh Allah? (Allah 
berfirman), Tidakkah Allah lebih mengetahui tentang mereka yang bersyukur (kepada- 
Nya)?” (OS. Al-An'am: 53) 


Allah Subhanahu wa ta'ala juga berfirman, 
Ga KAN AS Lag So dieg Al Ale DI AN GA Lap dilan, Jang Sa el A 


“Allah lebih mengetahui di mana Dia menempatkan tugas kerasulan-Nya. Orang-orang 
yang berdosa, nanti akan ditimpa kehinaan di sisi Allah dan azab yang keras karena 
tipu daya yang mereka lakukan.” (OS. Al-An'am: 124) 


Mungkin kita bertanya-tanya, kenapa kerasulan diberikan kepada Nabi Muhammad 
Shallallahu “alaihi wasallam? Kenapa tidak ke yang lain? Mungkin kita bertanya Iblis 
dijadikan sesat? Kenapa Nabi Adam ‘alaihissalam di turunkan ke Bumi? Kenapa Allah 
menciptakan makhluk? Pertanyaan-pertanyaan seperti ini di luar kemampuan kita, akal 
kita tidak mampu untuk memikirkannya. Hanya saja syaithan datang kepada kita dan 
membisikkan kepada kita pikiran-pikiran tersebut. Maka dari itu, kita harus yakin 
bahwasanya di balik apa-apa yang Allah tetapkan itu pasti ada hikmahnya, di mana 
terkadang sebagian Allah buka hikmahnya, dan lebih banyak dari itu yang Allah tutup 
hikmahnya dari kita sebagai bentuk ujian kepada kita hamba-hamba-Nya. 


4. Buah beriman kepada takdir Allah 


Banyak hal yang akan didapatkan oleh seorang hamba apabila dia beriman dengan takdir 
Allah Subhanahu wa ta'ala, di antaranya: 


Pertama: Dia selalu husnuzan kepada Allah. Ketika kita melihat alam semesta 
yang begitu rapi, kita melihat bahwa hal itu menunjukkan bagaimana hebatnya 
penciptanya. Melihat matahari yang beredar ditempatnya, tidak pernah berpindah dari 
tempatnya, tidak pernah terlambat untuk terbit dan terbenam, yang mungkin itu telah 
terjadi entah berapa ribu tahun lamanya, kita jadi menyadari bahwa Allah adalah 
pencipta yang luar biasa. Ketika kita kagum dengan apa yang diciptakan oleh Allah, maka 
kita harus yakin bahwasanya tatkala Allah menakdirkan roda kehidupan di alam semesta 
ini pasti juga dengan sangat luar biasa dan penuh hikmah, sehingga kemudian kita 
senantiasa berhusnuzan kepada Allah Subhanahu wa ta'ala. Kita semakin sadar 
bahwasanya Allah lebih tahu apa yang Dia tetapkan, adapun kita tidak tahu apa-apa. Kita 
semakin sadar bahwasanya yang Allah urus adalah alam semesta, bukan hanya diri kita 
seorang, sehingga Allah tentu lebih tahu dengan apa yang dia lakukan. 


Kedua: Sabar tatkala terkena musibah. Kita tentu sudah sangat paham bahwa 
semuanya sudah ditakdirkan, baik kebaikan maupun keburukan, sebagaimana firman 
Allah Subhanahu wa ta'ala, 


AS ale Ul I Sag Gal SA LI Ol Ji ba ÉS Adil AG UI Ga Kia Ha Gak La 
DA JÓRA IS Gang Y Å SSB Uas AGS Y3 
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“Setiap bencana yang menimpa di bumi dan yang menimpa dirimu sendiri, semuanya 
telah tertulis dalam Kitab (Lauhul Mahfudzh) sebelum Kami mewujudkannya. Sungguh, 
yang demikian itu mudah bagi Allah. Agar kamu tidak bersedih hati terhadap apa yang 
luput dari kamu, dan jangan pula terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya 
kepadamu. Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong dan membanggakan 
diri.” (OS. Al-Hadid: 22-23) 


Ketika kita terkena musibah maka cukuplah kita mengucapkan, 
Ja a ÁE Gatal Aa) Ó Å Ó 


“Sesungguhnya kami milik Allah dan kepada-Nyalah kami kembali. Telah menjadi 
ketentuan Allah, Ia melakukan sesuatu yang dikehendaki-Nya.” 


Lihatlah “Umar bin Khattab radhiallahu “anhu, ketika dia ditikam oleh Abdurrahman bin 
Muljam dia berkata, 


Ben GAN GI 

“Dan ketetapan Allah itu suatu ketetapan yang pasti berlaku.” (161) 

Demikian pula Thalhah bin Ubaidillah ketika ditikam saat perang Jamal, dia juga berkata, 
jasa A al ES 

“Dan ketetapan Allah itu suatu ketetapan yang pasti berlaku.” ([7]) 


Artinya “Umar dan Thalhah yakin bahwasanya mereka telah ditakdirkan meninggal 
tatkala itu, dan tidak ada yang bisa keluar dari takdir Allah Subhanahu wa ta'ala. Oleh 
karena itu, ketika kita tertimpa sesuatu maka hendaknya kita meyakini bahwasanya hal 
tersebut telah Allah tetapkan, dan Allah melakukan apa yang Dia kehendaki, dan itu akan 
menjadikan kita jadi sabar ketika tertimpa musibah, terlebih lagi jika seseorang meyakini 
bahwa Allah memiliki hikmah yang sempurna. 


Di antara cara agar seseorang bisa sabar ketika ditimpa musibah adalah dia yakin 
bahwasanya apa yang menimpanya telah ditetapkan 50.000 tahun sebelum Allah 
menciptakan langit dan bumi([8]). Maka jika kita ditimpa musibah, kita boleh bersedih 
akan tetapi tidak perlu berlebihan, karena semuanya terjadi karena telah ditakdirkan. 
Ketahuilah bahwa seringnya kita tidak bahagia karena tidak beriman dengan takdir. 
Betapa sering kita dapati orang yang sangat gelisah berlebihan, akhirnya dia suuzan 
kepada Allah Subhanahu wa ta'ala tentang masa depannya. 


Ketiga: Menjadikan orang tidak sombong atas prestasinya. Allah Subhanahu wa 
ta'ala telah berfirman, 


aki ERA OS Cam Ý AAN REG Las I AS 
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“Dan jangan pula terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. Dan 
Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong dan membanggakan diri.” (QS. Al- 
Hadid: 23) 


Ketika seseorang berusaha dalam suatu urusan kemudian dia berhasil, jika dia orang yang 
beriman dengan takdir maka dia akan merasa bahwa keberhasilannya tersebut adalah 
karena takdir Allah, adapun dirinya hanya menjalankan apa yang Allah takdirkan. 
Sesungguhnya masih banyak orang yang lebih pintar dari kita, masih banyak orang yang 
lebih giat berusaha daripada kita, namun ternyata mereka tidak meraih keberhasilan yang 
mereka usahakan, itu semua adalah karena takdir Allah Subhanahu wa ta'ala. 


Di antara hal yang tidak boleh kita sombongkan adalah iman dan Islam kita, karena 
sesungguhnya kita tidak tahu bagaimana penghujung hidup kita, kita tidak tahu apakah 
kita meninggal dalam keadaan husnul khatimah atau su'ul khatimah waliya'udzubillah. 
Kita tidak tahu bagaimana kesudahan hidup kita karena tidak ada yang tahu apa-apa yang 
Allah telah tetapkan, baik Nabi Shallallahu “alaihi wasallam maupun malaikat. Oleh 
karena mengetahui bahwa Allah yang telah menetapkan segala takdir, dan ketidaktahuan 
kita dengan apa yang akan datang akan menjadikan kita tidak sombong dengan apa yang 
kita raih. 


Keempat: Qana'ah dengan rezeki yang Allah berikan. Nabi Shallallahu “alaihi 
wasallam pernah bersabda, 


EA A seal ati AN e CAR Gaga Gi Udi AA 


“Sesungguhnya sebuah jiwa tidak akan mati hingga terpenuhi rezekinya meski 
tersendat-sendat. Bertakwalah kepada Allah, carilah yang baik dalam mencari dunia, 
ambilah yang halal dan tinggalkan yang haram.” (91) 


Oleh karena rezeki telah ditentukan, maka carilah rezeki dengan cara yang halal. 
Sesungguhnya kita tidak pernah tahu jika kita memiliki harta yang banyak kita bisa lupa 
diri, kita bisa sombong, kita bisa lupa beribadah, kita tidak tahu apa yang akan terjadi 
kedepannya. Maka apa yang Allah berikan kita hendaknya berusaha cari dan kita gana'ah 
(merasa cukup) dengan apa yang Allah berikan kepada kita, karena kita tahu bahwasanya 
rezeki kita tidak akan tertukar, dan pasti Allah berikan kepada kita. Maka ingatlah bahwa 
kehidupan kita ini telah ditetapkan oleh Allah, dan biarkan Allah menjalankan 
urusannya, tugas kita hanyalah bertakwa dan beribadah kepada Allah, adapun urusan 
rezeki adalah urusan Allah. 


Kelima: Berusaha dan bertawakal. Orang yang beriman dengan takdir maka dia 
pasti memiliki tawakal yang tinggi kepada Allah, karena dalam hadits disebutkan, 


FL tag dl a UB isiy MK IS DS Sak AT PUS LE SE 9 BEE YG AU BA ee La AE ayal 
ogil Ja HA OA Ja 
“Berusahalah (semangat) dengan sungguh-sungguh terhadap apa yang 


berguna bagimu, mohonlah pertolongan kepada Allah dan janganlah kamu 
menjadi orang yang lemah. Apabila kamu tertimpa suatu kemalangan, 
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maka janganlah kamu mengatakan; “Seandainya tadi saya berbuat begini dan begitu, 
niscaya tidak akan menjadi begini dan begitu”. Tetapi Katakanlah: Ini sudah takdir 
Allah dan apa yang dikehendaki-Nya pasti akan dilaksanakan-Nya'. Karena 
sesungguhnya ungkapan kata 'law' (seandainya) akan membukakan jalan bagi godaan 
syaithan.” ([10]) 


Jika kita berbicara tentang para sahabat, mengapa mereka berani untuk berjihad? Tidak 
lain karena mereka sudah tahu bahwa ajal mereka telah ditentukan oleh Allah, kalau 
belum ajal mereka maka mereka pasti tidak akan mati di medan pertempuran. Lihatlah 
Khalid bin Walid yang masuk dalam berbagai medan pertempuran, betapa banyak 
peperangan yang dia jalani namun ternyata dia tidak meninggal, namun ternyata dia 
meninggal di atas tempat tidurnya karena sakit. Oleh karena itu, tugas kita hanyalah 
berusaha dan menunggu bagaimana takdir Allah Subhanahu wa ta'ala, karena takdir 
tidak mengajarkan kita untuk bersikap pasrah dan tinggal di rumah. 


Muqaddimah 
Al aa pdl! i= i Mia! 
PASEN ai semua yang Allah Buah beriman kepada 


Takdir merupakan Kemampuan akal tetapkan pasti ada takdir Allah 
rahasia Allah terbatas hikmah di baliknya 


Sebagian diketahui Selalu husnuzan 
hikmahnya kepada Allah 


Sabar tatkala 


Banyak yang tidak terkena musibah 


ketahui hikmahnya 
sebagai ujian bagi 
hamba 


Menjadikan orang 
tidak sombong 
atas prestasinya 


Qana'ah dengan 
rezeki yang Allah 
berikan 


Selalu berusaha 
dan bertawakal 


Inilah muqaddimah kita dalam pembahasan takdir. Intinya, takdir adalah salah satu 
keistimewaan yang Allah ajarkan melalui Nabi-Nya kepada kita umat Islam, sehingga 
memberikan ketenangan pada diri seseorang dalam menghadapi berbagai macam 
permasalahan. Beriman kepada takdir akan menjadikan hati seseorang tenang, apa pun 
yang terjadi dia menjadi tenang, dia menjadi husnuzan kepada Allah Subhanahu wa 
ta'ala. Kegelisahan yang terjadi pada diri kita biasanya terjadi karena keimanan kita 
terhadap takdir Allah itu kurang. Beriman kepada takdir bukan hanya sekadar ilmu teori, 
akan tetapi ilmu praktik yang akan kita terapkan dalam keseharian kita, karena tidak 
semua apa yang kita alami adalah sesuai dengan apa yang kita inginkan, namun bagi 
orang yang beriman kepada takdir dengan keimanan yang baik, maka dia akan tenang 
dalam menghadapi berbagai macam permasalahan. 
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B. Tahapan-tahapan Takdir (9% ca 


Tahapan-tahapan takdir menurut Ahlussunnah wal Jama'ah terdiri atas empat tahapan 
yaitu: Ilmu Allah azali, pencatatan, kehendak Allah, dan kemudian penciptaan. Sebelum 
kita membahas lebih jauh, perlu untuk kita ketahui bahwa tahapan-tahapan ini bukan 
berarti menunjukkan urutan, akan tetapi maksudnya adalah rangkaian-rangkaian 
terjadinya takdir, karena yang namanya kehendak dan ilmu Allah itu bersamaan. 


1. Gl all (Ilmu Allah azali) 


Allah Subhanahu wa ta'ala ketika hendak menciptakan segala apa yang terjadi di alam 
semesta maka Allah Subhanahu wa ta'ala telah mengetahui terlebih dahulu apa yang 
hendak Dia ciptakan, dan inilah yang disebut Gaal Ala) (ilmu masa lalu), yaitu ilmu Allah 
adalah azali. 


Terdapat banyak ayat yang menjelaskan tentang hal ini, di antaranya firman Allah 
Subhanahu wa ta'ala, 


ae soi IKAN ija NN SA i G Alan AI a 


“Bahwa Allah mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, dan 
bahwa Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (QS. Al-Maidah: 97) 


a AV pala yA) Asah Y5 A GAY) DB AA Da HI LI Ala GAN GA LAIN Gl Sig 
Kl ea Sa AGAN aig alas Lag RAI AN ALS La A SARI V7 AÉ 


“Tidakkah engkau perhatikan, bahwa Allah mengetahui apa yang ada di langit dan apa 
yang ada di bumi? Tidak ada pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan 
Dialah yang keempatnya. Dan tidak ada lima orang, melainkan Dialah yang 
keenamnya. Dan tidak ada yang kurang dari itu atau lebih banyak, melainkan Dia 
pasti ada bersama mereka di mana pun mereka berada. Kemudian Dia akan 
memberitakan kepada mereka pada hari Kiamat apa yang telah mereka kerjakan. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (OS. Al-Mujadalah: 22) 


Allah Subhanahu wa ta'ala mengetahui empat hal: 
Pertama: Allah tahu apa yang akan terjadi 
Kedua: Allah tahu apa yang telah terjadi 

Ketiga: Allah tahu apa yang sedang terjadi 


Keempat: Allah tahu apa yang tidak terjadi, bahkan jika seandainya terjadi Allah pun 
tahu hal tersebut, sebagaimana firman Allah Subhanahu wa ta'ala, 


GAN AI AE | ag Lal AI 3 


“Seandainya mereka dikembalikan ke dunia, tentu mereka akan 
mengulang kembali apa yang telah dilarang mengerjakannya. Dan sungguh 
mereka itu pendusta.” (OS. Al-An'am: 28) 
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Jadi Allah Subhanahu wa ta'ala tahu bahwa jika mereka dikembalikan di dunia mereka 
akan melakukan ini dan itu. Dalam ayat yang lain Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman 
tentang orang-orang munafik, 


Sal Bale Al 3 Al an AS A Aan ASI aa YGA YI aS iG G aSa aA 


“Jika (mereka berangkat bersamamu), niscaya mereka tidak akan menambah 
(kekuatan)mu, malah hanya akan membuat kekacauan (kerusakan), dan mereka tentu 
bergegas maju ke depan di celah-celah barisanmu untuk mengadakan kekacauan (di 
barisanmu), sedang di antara kamu ada orang-orang yang sangat suka mendengarkan 
(perkataan) mereka. Allah mengetahui orang-orang yang zalim.” (OS. At- 
Taubah: 47) 


Allah mengetahui apa yang akan terjadi 


Allah menegtahui apa yang telah terjadi 


Apa-apa yang Allah ketahui 


Allah mengetahui apa yang sedang terjadi 


Allah mengetahui apa yang tidak terjadi 


Kalau pun seandainya terjadi, Allah 
pun tahu hal tersebut 


- , ts s 
1 | 3 D | tát « 
DAN i 5 3 3 
DI SA hat lgs aw Iga) pi 


“Seandainya mereka dikembalikan ke dunia, tentu mereka akan mengulang kembali apa 
yang telah dilarang mengerjakannya. Dan sungguh mereka itu pendusta.” (QS. Al-An'am: 28) 


/ der. & i , 
SY IA 


Jika (mereka berangkat bersamamu), niscaya mereka tidak akan menambah (kekuatan)mu, 
malah hanya akan membuat kekacauan (kerusakan).” (QS. At-Taubah: 47) 


Ini semua menunjukkan bahwa Allah Maha Mengetahui segalanya, ilmu Allah meliputi 
segalanya. 


2, Zi (Pencatatan) 


Pencatatan di sini maksudnya adalah Allah Subhanahu wa ta'ala mencatat ilmu-Nya yang 
berkaitan dengan apa yang akan Allah ciptakan “eksekusi”. Allah ceata di dalam kitab 
yang namanya al-Lauhul Mahfudz. Dalil akan hal ini jelas terdapat dalam Al-Quran dan 
hadits-hadits Nabi &. 


Dalil Al-Quran 
Sebagaimana firman Allah Subhanahu wa ta'ala, 


DASI Pai l É eg Oa ASI GA Uta La 
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“Tidak ada sesuatu pun yang Kami luputkan di dalam Kitab, kemudian kepada Tuhan 
mereka dikumpulkan.” (QS. Al-An'am: 38) 


Artinya semua telah dicatat oleh Allah Subhanahu wa ta'ala. Allah Subhanahu wa ta'ala 
juga berfirman, 


ata Gal a ep US 


“Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam Kitab yang jelas (Lauhul Mahfudzh).” (OS. 


Yasin: 12) 
Demikian pula firman Allah Subhanahu wa ta'ala, 
Sm dé SO) WI Ol Ji ba Ga BY) Adil BV UI Sa Da Gi Ga 


“Setiap bencana yang menimpa di bumi dan yang menimpa diri kalian sendiri, 
semuanya telah tertulis dalam Kitab (Lauhul Mahfudzh) sebelum Kami 
mewujudkannya. Sungguh, yang demikian itu mudah bagi Allah.” (OS. Al-Hadid: 22) 


Artinya, sebelum Allah J> mengeksekusi (menciptakan) apa yang terjadi di alam semesta, 
semua telah tercatat di kitab Lauhul Mahfudzh, bahkan sampai hal-hal yang merupakan 
musibah. 


Dalil hadits 
Nabi & bersabda, 
Asal ai AK Sip Je aa ra en Na An Aa aii Al GK Udi a 


“Pertama kali yang Allah ciptakan adalah pena, lalu Allah berfirman kepadanya: 
Tulislah!” Pena itu menjawab, Wahai Rabb, apa yang harus aku tulis? Allah 
menjawab: Tulislah semua takdir yang akan terjadi hingga datangnya hari 
kiamat.” (L1)) 


Hadits ini sangat jelas menjelaskan bahwa takdir dicatat di Lauhul Mahfudzh. Demikian 
pula hadits Nabi & yang lain, 


ERE Gama MN Ge Gas ER OKE Sonta AA 


“Allah telah menentukan takdir segala sesuatu, lima puluh ribu tahun sebelum 
menciptakan langit dan bumi.” ([12]) 
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Dalil pencatatan 


Al-Quran Hadits 


Pr SIP sera Ia SESI debu us oy Jé SE i Ju dn gi US 
“Tidak ada sesuatu pun yang Kami luputkan di APU aii GP ea IS poi CAST 1 JUS 
dalam Kitab, kemudian kepada Tuhan mereka “Pertama kali yang Allah ciptakan adalah pena, 

dikumpulkan." (QS. Al-An'am: 38) lalu Allah berfirman kepadanya: "Tulislah! Pena 
itu menjawab, ‘Wahai Rabb, apa yang harus aku 
tulis? Allah menjawab: “Tulislah semua takdir 


yang akan terjadi hingga datangnya hari 
Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam kiamat'.” (HR. Abu Daud no. 4700) 


Kitab yang jelas (Lauhil Mahfudzh)." (OS. Yasin: 
12) 


om alah Sei eia Ipa 


Sai PIN gabah GE Sl AB poli ón 33 
kia II 
Allah telah menentukan takdir segala sesuatu, 
lima puluh ribu tahun sebelum menciptakan 
langit dan bumi." (HR. At-Tirmidzi no. 2156) 


Tentu masih banyak dalil yang menunjukkan bahwasanya ilmu Allah azali berkaitan 
dengan apa yang Allah akan ciptakan itu dicatat di Lauhul Mahfudzh, dan oleh karena itu 
catatannya menuliskan kejadian hingga hari kiamat, karena setelah hari kiamat tidak ada 
lagi ujung kehidupan. 


3. iiai (Kehendak) 


Rangkaian takdir berikutnya adalah kehendak Allah dl, yaitu semua yang terjadi baik itu 
berupa kebaikan maupun keburukan adalah kehendak Allah, tidak ada yang keluar dari 
kehendak Allah. Sederhananya, ketika Allah Jb yang merencanakan, Allah yang 
mengeksekusi rencana tersebut, maka tidak ada yang keluar dari kehendak Allah Jb. Jika 
sekiranya ada yang keluar dari kehendak Allah, maka perencanaan tidak sesuai dan 
menunjukkan bahwa Allah tidak mampu, dan Allah bukan perencana yang baik. Tentu 
tidak demikian, adapun Allah 4 adalah sebaik-baik pencipta, sebaik-baik yang 
merencanakan, sebaik-baik yang mengetahui segalanya. Allah Jl: berfirman, 


Ganda Sal ALA Sa 


“Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali apabila 
dikehendaki Allah, Tuhan seluruh alam.” (OS. At-Takwir: 29 


Dalam ayat yang lain Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 
US Uma JS AM GA ain èj Y) One Li La 


“Tetapi kamu tidak mampu (menempuh jalan itu), kecuali apabila Allah kehendaki 
Allah. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana.” (QS. Al-Insan: 30) 
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Sesungguhnya manusia memiliki kehendak yang banyak, dan terangkum padanya 
kehendak baik dan kehendak buruk, akan tetapi Allah Subhanahu wa ta'ala mengatakan 
bahwa tidaklah seluruh manusia berkehendak kecuali karena kehendak Allah Subhanahu 
wa ta'ala. Maka tidak akan terjadi suatu perzinaan atas kehendak Allah sebagaimana 
tidak ada ibadah yang terjadi di atas muka bumi ini kecuali karena kehendak Allah 
Subhanahu wa ta'ala. 


Allah Jp menciptakan keburukan 


Terdapat pembahasan yang sangat penting terkait hal ini, yaitu timbul pertanyaan oleh 
banyak orang bahwa apakah Allah menghendaki terjadi keburukan (takdir yang 
buruk)? Di antara iman kepada takdir adalah beriman dengan takdir yang baik maupun 
yang buruk. Maka jawabannya adalah benar Allah Jlz menciptakan keburukan di alam 
semesta ini. Contohnya Allah 4J} menciptakan Iblis, yang mengizinkan Iblis menggoda 
anak cucu Adam adalah Allah. Ini di antara yang menunjukkan bahwa Allah menciptakan 
keburukan. 


Bagaimana bisa Allah menciptakan keburukan? 


Kita tentu ingin makan enak, akan tetapi terkadang kita minum obat atau jamu yang 
sebenarnya kita tidak suka, akan tetapi kita harus mengkonsunssi obat-obatan tersebut 
karena ada kebaikan dibaliknya yaitu kesembuhan. 


Contohnya pula orang yang terkena penyakit gula dan harus diamputasi, dia tentu tidak 
senang dengan amputasi karena mengakibatkan sebagian anggota tubuhnya akan hilang, 
akan tetapi dia harus melakukan amputasi yang dia anggap keburukan itu karena ada 
kebaikan di balik itu, yaitu jika tidak diamputasi maka akan semakin parah lukanya. 
Maka logikanya seperti ini, sesuatu yang dikehendaki itu ada dua: 


Pertama: Ada yang dikehendaki secara dzatnya. Contohnya adalah Allah Jl 
menghendaki adanya Nabi, dan hal ini tentunya berkaitan dengan kebaikan. Contoh lain 
seperti makan dan minum, yang seperti ini berkaitan dengan kehendak yang berkaitan 
dengan dzatnya. 


Kedua: Ada yang dikehendaki terjadi karena perkara yang lainnya Ca SJ u). 
Contohnya adalah Allah menciptakan Iblis. Kita tahu bahwa Iblis adalah buruk, akan 
tetapi Allah menakdirkan adanya Iblis karena ada kebaikan-kebaikan dibalik terjadinya 
Iblis. Jika ditinjau dari Iblisnya tentu Allah tidak menyukai Ibilis, akan tetapi jika ditinjau 
dari kebaikan-kebaikan yang akan muncul dengan adanya Iblis maka Allah mencintai 
kebaikan-kebaikan yang akan muncul tersebut. Di antara kebaikan-kebaikan yang akan 
muncul dengan adanya Iblis adalah dengan adanya Iblis maka ada pula surga dan neraka. 
Adanya Iblis akan ada orang-orang yang bertaubat, karena jika Iblis tidak ada maka siapa 
yang berbuat dosa lantas bertaubat? Di antaranya pula dengan adanya Iblis akan tampak 
sifat Allah Al-Ghafur dan Ar-Rahim. Dengan adanya Iblis seseorang akan tahu bahwa 
dirinya lemah sehingga dia bergantung kepada Allah Jẹ. Dengan adanya Iblis maka ada 
jihad di jalan Allah, akan terlihat hamba-hamba-Nya yang rela mengorbankan nyawanya 
karena Allah 4J. Dengan adanya Iblis akan tampak wali-wali Allah yang rela 
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mengeluarkan hartanya di jalan Allah Jb. Dengan adanya Iblis Allah menunjukan bahwa 
Allah bisa menciptakan dua hal yang kontradiktif, Allah menciptakan Jibril dan Iblis, 
Muhammad dan Abu Jahl, Musa dan Firaun, Surga dan Neraka, kasih sayang dan 
kebengisan, kebaikan dan kejahatan, kedermawanan dan pelit, dan lain sebagaimnya. 
Semua kebaikan-kebaikan dan masalahat ini terjadi karena sebab Iblis. Maka Iblis 
asalnya adalah suatu yang buruk, akan tetapi ketika kita merenungkan ternyata dengan 
adanya Iblis akan ada hikmah-hikmah dibalik penciptaannya. Inilah yang dimaksud 
dengan takdir buruk yang Allah kehendaki, namun ada perkara baik di balik kejadian 
buruk tersebut. 


Maka jika dengan adanya Iblis (yang merupakan puncak keburukan dan kejahatan) kita 
bisa melihat adanya perkara-perkara baik dibalik Iblis, maka tentu hal tersebut berlaku 
pada perkara-perkara buruk lainnya. Apakah sebelum menciptakan Iblis Allah tahu 
bahwa Iblis akan berbuat keburukan? Tentu Allah mengetahuinya dan mengizinkannya, 
akan tetapi dibalik kehendak tersebut ada hikmah dan kebaikan-kebaikan yang 
banyak((13)). 


Contoh lain seperti Allah Jb berfirman tentang menciptakan keburukan, 
Sara GAN a A Gg SAK Uas A a yaa 


“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan 
manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari (akibat) 
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).” (QS. Ar-Rum: 41) 


Ayat ini jelas menunjukkan bahwa Allah menciptakan keburukan di laut dan di bumi, 
padahal kita tahu bahwa Allah tidak suka dengan kerusakan (keburukan)((141). Lantas 
mengapa Allah menciptakan kerusakan tersebut? Lihatlah di akhir ayat Allah Jl 
mengatakan bahwa menciptakan kerusakan di daratan dan di lautan tujuannya adalah 
agar manusia merasakan sebagian dari akibat perbuatan mereka agar mereka sadar. Jadi, 
kerusakan yang Allah ciptakan yang menurut kita keburukan memiliki tujuan atau 
kehendak lain di balik hal tersebut, dan tentunya di balik hal tersebut adalah kebaikan 
atau maslahat-maslahat. Jadi, ini adalah contoh sederhana bahwasanya pada sesuatu 
yang buruk Allah menghendaki sesuatu di baliknya. Contoh lain seperti yang dilakukan 
oleh Nabi Khadir, ketika dia bertemu seorang anak dia kemudian memenggal kepalanya 
hingga meninggal. Tentu kita mengatakan bahwa membunuh adalah suatu perkara yang 
buruk, akan tetapi ternyata di balik itu ada kehendak Allah yang lain, yaitu anak tersebut 
jika masih hidup akan menjerumuskan orang tuanya kepada kekufuran di kemudian hari, 
maka Nabi Khadir pun kemudian membunuh anak tersebut. Inilah contoh-contoh agar 
kita bisa berpikir bahwa ternyata kejadian buruk yang Allah ciptakan itu memiliki hikmah 
di baliknya. Oleh karena itu, Allah Jp menghendaki kebaikan dan menghendaki 
keburukan. Akan tetapi perlu untuk kita ketahui bahwasanya perbuatan Allah tidak ada 
yang buruk, keburukan yang Allah Jl: ciptakan asalnya bukanlah keburukan, karena 
dibalik penciptaan itu ada hikmah-hikmah yang luar biasa. 


Penyimpangan Oadariyah dan Jabariyah 
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Berkaitan dengan pembahasan “Kehendak Allah” ini, telah menyimpang dua kelompok 
yaitu Qadariyah dan Jabariyah. Kedua kelompok tersebut menyimpang dengan satu 
kesalahan yang sama, yaitu mereka mengatakan bahwa Allah Jl: hanya menghendaki 
kebaikan dan tidak mungkin Allah menghendaki terjadinya keburukan, padahal kita telah 
menjelaskan bahwa kebaikan dan keburukan semuanya dikehendaki oleh Allah Jl, dan 
keburukan yang Allah kehendaki tersebut pada hakikatnya ada kebaikan-kebaikan di 
baliknya. 


Keyakinan mereka ini bahwa “Allah hanya menghendaki kebaikan” menjadikan mereka 
berkesimpulan “Semua yang Allah kehendaki pasti Allah cintai”, dan selanjutnya “Semua 
yang Allah ciptakan pasti Allah kehendaki, dan semua yang Allah kehendaki pasti baik, 
maka semua yang Allah ciptakan pasti baik”. 


Setelah itu, keduanya kemudian bersimpang jalan, 


Jabariyah menyatakan bahwa semua yang terjadi (kebaikan dan keburukan, ketaatan dan 
kemaksiatan) adalah kehendak Allah, dan semua yang kehendak Allah pasti dicintai oleh 
Allah Jk. Karena kemaksiatan adalah ciptaan Allah berdasarkan kehendak Allah, maka 
melazimkan Allah juga mencintai kemaksiatan. 


Qadariyah menyatakan bahwa di dunia terjadi kebaikan dan keburukan, adapun 
keburukan terjadi bukan karena kehendak Allah karena Allah tidak mencintai keburukan. 


Dari pernyataan Qadariyah, timbul pertanyaan, jika demikian lantas siapakah yang 
menghendaki dan menciptakan keburukan?. Apakah ada pencipta selain Allah di alam 
semesta ini?. Inilah sebabnya Qadariyah dikatakan sebagai kaum Majusinya umat Islam, 
karena seakan-akan mereka seperti orang-orang Majusi yang meyakini adanya tuhan api 
yang menciptakan kebaikan-kebaikan dan tuhan kegelapan yang menciptakan 
keburukan. Akhirnya, orang-orang Majusi mengakui adanya dua tuhan, satu yang 
menghendaki keburukan dan satunya lagi menghendaki keburukan. Dan telah datang 
dalam sebuah hadits yang statusnya diperselisihkan oleh para ulama bahwa Nabi &: 
bersabda, 


ad Ad a Aa Si 


“Kaum Qadariyah adalah majusinya umat ini, jika sakit maka jangan kalian jenguk 
mereka, dan jika mati maka jangan kalian iringi jenazahnya.” (15!) 


Kelaziman dari perkataan orang-orang Qadariyah yang mengatakan bahwa keburukan 
bukan kehendak Allah adalah seakan-akan ada tuhan lain yang menghendaki keburukan 
tersebut, sehingga seakan-akan ada sesuatu yang terjadi di alam semesta ini yang di luar 
dari kehendak Allah yang artinya ada tuhan lain selain Allah, oleh karenanya mereka di 
katakan sebagai kaum Majusi umat ini([16]). 


Adapun Jabariyah, mereka mengatakan bahwa semua yang terjadi atas kehendak Allah, 
dan semua yang dikehendaki Allah adalah dicintai oleh Allah. Jika demikian, maka 
kelazimannya adalah mereka mengatakan bahwa keburukan semuanya dicintai oleh 


17/35 


Allah. Bantahannya tentu sangat mudah, yaitu Allah menghendaki keburukan bukan 
karena mencintai keburukan tersebut, akan tetapi karena Allah menghendaki terjadinya 
hal lain berupa kebaikan-kebaikan atau maslahat di balik keburukan tersebut. 


4. HM) (penciptaan) 


Rangkaian takdir berikutnya adalah penciptaan dari seluruh perencanaan takdir. Maksud 
penciptaan di sini yaitu semua yang terjadi baik itu berupa kebaikan atau pun keburukan, 
semua diciptakan oleh Allah, tidak ada yang terjadi keluar dari ciptaan Allah. Nabi 
Shallallahu “alaihi wasallam bersabda, 


KA a Jun 
“Segala sesuatu itu sesuai takdirnya, hingga kelemahan dan kecerdasan.” ((171) 


Hadits ini menunjukkan bahwa semuanya adalah ciptaan Allah, baik Nabi, Iblis, 
kebaikan, keburukan, kemaksiatan, semua diciptakan oleh Allah termasuk perbuatan 
seorang hamba. 


Pa ala 


Tahapan-tahapan Takdir 


Wi isali LESNI Si ghadi 


-— 


Penciptaan Kehendak Pencatatan Ilmu Allah azali 


Semua yang terjadi baik 

itu berupa kebaikan atau Semua yang terjadi baik 
pun keburukan, semua itu berupa kebaikan 
diciptakan oleh Allah, maupun keburukan 
tidak ada yang terjadi adalah kehendak Allah, 

keluar dari ciptaan Allah, tidak ada yang keluar 

termasuk perbuatan dari kehendak Allah 
hamba 


Allah & mencatat ilmu- Allah & ketika hendak 
Nya yang berkaitan menciptakan segala apa 
dengan "eksekusi" yang terjadi di alam 

(penciptaan) yang akan semesta maka Allah 

Dia buat dalam kitab telah mengetahui 
yang namanya Lauhil terlebih dahulu apa yang 
Mahfudz hendak Dia ciptakan 


C. Sikap kelompok-kelompok terhadap takdir 


Sikap kelompok-kelompok terhadap takdir secara umum kita bisa bagi menjadi tiga 
kelompok, yaitu sikap kelompok Al-9adariyah, sikap kelompok Jabariyah, dan sikap 
Ahlussunnah wal Jama'ah. 


Í. il (Kelompok penolak takdir) 
Kelompok penolak takdir terbagi menjadi dua kelompok, 
Ap SBN é (Oadariyah ekstrem) 


Kelompok Gadariyah ini maksudnya adalah kelompok Oadariyah yang paling fanatik. 
Oadariyah ekstrem ini, sikap mereka terhadap takdir adalah mengingkari ilmu Allah azali 
(Ga àl Ale) dan pencatatan (469), jadi mereka mengingkari tingkatan pertama dan 
kedua dari tahapan-tahapan (rangkaian) takdir. Dan jika mereka menginkari tingkatan 
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ilmu Allah azali, maka seharusnya melazimkan mereka mengingkari semua tingkatan, 
karena penciptaan (eksekusi) juga dibangun oleh ilmu Allah sebelum mencipta. Demikian 
juga kehendak tidak terbayangkan kecuali diatas ilmu. 


Kelompok ini diwakili oleh Ma'bad Al-Juhani. Sebagaimana kita telah singgung di awal 
pembahasan, Ma'bad Al-Juhani dan kelompok Qadariyah ekstrem ini mengatakan bahwa 
suatu perkara baru yang terjadi itu tidak diketahui oleh Allah Jl-. Oleh karenanya, 
menurut mereka Allah 4b hanyalah mencipta, lalu kemudian membiarkan ciptaan-Nya 
tanpa tahu apa yang akan dilakukan oleh ciptaan-Nya([18]). Dengan demikian, para 
ulama sepakat bahwa mereka kafir, keluar dari Islam karena tidak beriman dengan 
takdir. 


Ajai 


Kelompok Qadariyah selanjutnya adalah kelompok Qadariyah yang tidak ekstrem, dan 
mereka diwakili oleh orang-orang Mu'tazilah. Kelompok Qadariyah ini menetapkan 
bahwa ilmu Allah azali dan pencatatan takdir, akan tetapi mereka mengingkari tingkatan 
takdir kehendak (#4) dan penciptaan (GKI). Sebagaimana telah kita sebutkan 
sebelumnya bahwa Allah tidak berkehendak pada hal-hal yang buruk sehingga Allah tidak 
menciptakan keburukan. Oleh karena perbuatan manusia ada yang baik dan ada yang 
buruk, maka menunjukkan bahwa Allah Jl: tidak menciptakan perbuatan manusia. 


Konsekuensi dari keyakinan mereka adalah: 


Pertama: Ada kejadian di alam semesta di luar kehendak Allah Jl. Hal ini melazimkan 
pernyataan bahwa ada Tuhan lain yang berkehendak. 


Kedua: Ada kejadian atau makhluk di alam semesta ini yang bukan ciptaan Allah Jl-. Hal 
ini juga melazimkan bahwa ada Tuhan lain di alam semesta ini yang menciptakan. 


Mereka tentu tidak mengatakan bahwa ada Tuhan yang lain, akan tetapi dua hal inilah 
yang merupakan konsekuensi atau kelaziman dari perkataan dan keyakinan mereka 
bahwa Allah tidak menghendaki keburukan. Sebab dua konsekuensi inilah akhirnya 
mereka disebut oleh Nabi #&£, 


Ab SEN DLL US cp pi DIA Nala ya GRAN ea 


“Kaum @adariyah adalah majusinya umat ini, jika sakit maka jangan kalian jenguk 
mereka, dan jika mati maka jangan kalian iringi jenazahnya.” (191) 


Menurut mereka, kesimpulan dari konsekuensi akidah mereka ini adalah bahwasanya 
Allah Jb hanya sekadar mengetahui bahwa akan terjadi demikian dan demikian, namun 
hal tersebut tidak diciptakan oleh Allah Subhanahu wa ta'ala. Tentunya kita katakan 
bahwa hal tersebut adalah tidak benar, karena sebagaimana yang telah kita bahas bahwa 
takdir adalah perencanaan Allah Jl, Allah yang merencanakan dan mencatatnya, 
kemudian Allah yang mengeksekusi apa yang Dia telah rencanakan. Hal ini sangat 
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penting untuk kita ketahui karena banyak orang terjerumus dan jatuh dalam kesalahan 
ini, bahkan sebagian Da'i terjerumus dalam kesalahan ini. Mungkin sepintas logika 
mereka masuk akal, akan tetapi pada hakikatnya sangat-sangat tidak masuk akal. 


Kelompok Qadariyah ini sebenarnya ingin mengatakan bahwasanya Allah itu adil, namun 
sayangnya dengan apa yang mereka katakan mereka tidak bisa menjelaskan bahwasanya 
Allah itu adil. Contoh, mereka melogikakan Allah itu seperti seorang ayah yang memiliki 
dua orang anak, kemudian kedua orang anak tersebut masing-masing diberi pedang, 
namun ternyata dari kedua anak tersebut satu jadi mujahid dan satunya lagi menjadi 
perampok. Ayahnya dalam hal ini tidak memiliki campur tangan terhadap kedua 
anaknya, dia telah berlaku adil dengan memberikan masing-masing pedang kepada kedua 
anaknya. Namun kita katakan bahwa logika ini keliru, karena jika seandainya bentuk 
keadilan Allah itu sama persis maka seharusnya setiap yang diberi pedang harusnya jadi 
mujahid semua atau sama-sama jadi perampok. Jika satu jadi mujahid dan yang lainnya 
jadi perampok maka tentu ada yang beda antara yang satu dengan yang lainnya, baik 
karena perbedaan penjelasan, atau karena keduanya memiliki IQ yang berbeda, atau 
sebab yang lain yang menjadikan mereka berdua berbeda. Oleh karenanya inilah yang 
kita katakan bahwa ada sesuatu yang di luar kemampuan kita untuk memikirkannya. 
Ketika kita bertanya mengapa Allah menciptakan Iblis? Mengapa Allah menyesatkan 
sebagian yang lain dan memberi petunjuk kepada sebagian yang lain? Mengapa Allah 
memilih Nabi Muhammad r sebagai seorang Nabi? Mengapa Fir'aun dijadikan Fir'aun? 
Ini semua di luar kemampuan kita untuk memikirkannya, dan Allah tidak akan pernah 
mengungkap rahasia Allah dalam menetapkan apa yang Dia kehendaki, semua itu adalah 
urusan Allah 4b dan Dia tidak ditanya tentang apa yang Dia kerjakan, 


Salah 283 dai Ge JU Y 


“Dia (Allah) tidak ditanya tentang apa yang dikerjakan, tetapi merekalah (manusia) 
yang akan ditanya.” (QS. Al-Anbiya': 23) 


Disebutkan oleh Ibnu Abil “Izz Al-Hanafi dalam kitabnya Syarah Aqidah Thahawiyah, 
diceritakan ada dua orang yang bersama dalam perahu, satu Qadariyah dan satunya lagi 
Majusi. Keduanya saling berdiskusi hingga akhirnya mulailah orang Qadariyah 
mendakwahi orang Majusi. Maka orang Qadariyah kemudian mengajak orang Majusi 
untuk masuk Islam, 


BEATA JB AN a AAA Su JIE dal Aa AR ema AA JI cal asi J8 
GA ga GÜ SJ AI A9 ep Naa SUNAN a SI La GEA UAN Si A 


“Berkata orang Gadariyah kepada orang Majusi, “Masuk Islamlah!”, Majusi berkata 
“Aku akan masuk Islam jika Allah telah berkehendak”. @adariyah berkata, 
“Sesungguhnya Allah telah berkehendak untuk engkau masuk Islam, akan tetapi 
syaithan tidak ingin’ (kau masuk Islam)”. Majusi berkata, “Allah punya kehendak dan 
syaithan punya kehendak, dan yang terjadi adalah kehendak syaitan, ini adalah 
syaithan yang amat kuat 
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dalam riwayat lain si Majusi berkata : ‘Dan aku bersama (ikut) kepada yang lebih kuat 
dari keduanya'.”((201) 


Lihatlah bagaimana kebodohan Qadariyah, ini semua sebabnya adalah karena meyakini 
bahwa adanya keburukan di luar kehendak Allah 4b. Adapun kita Ahlussunnah meyakini 
bahwasanya semua terjadi atas kehendak Allah, baik itu berupa kebaikan-kebaikan 
maupun keburukan, dan adapun keburukan maka di baliknya selalu ada maslahat- 
maslahat. 


Demikian pula kisah yang lain dari “Amr bin Ubaid yang merupakan salah seorang tokoh 
Mu'tazilah, dia didatangi oleh seseorang yang kehilangan untanya tatkala dia sedang 
berceramah. Dia meminta kepada “Amr bin Ubaid untuk berdoa kepada Allah agar Allah 
mengembalikan untanya yang telah dicuri. Kemudian “Amr bin Ubaid berdoa dengan 
berkata, 


aje eja ptá AG Sy Aa 


“Ya Allah sesungguhnya Engkau tidak menghendaki untanya dicuri, namun untanya 
dicuri, maka kembalikan untanya kepadanya.” 


Maka mendengar doanya tersebut, orang yang kehilangan unta tersebut berkata, 
BA NEWS Ii OI Ai Gá Y JI US a Le yi Jay 


“Aku tidak butuh terhadap doamu itu, aku takut sebagaimana Dia berkehendak untuk 
untaku tidak dicuri namun dicuri, maka demikian pula jika Dia berkehendak agar 
untaku kembali namun dia tidak kembali.” (211) 


Inilah gambaran tentang bagaimana bodohnya akidah orang-orang Oadariyah. Maka 
segala puji bagi Allah bahwa akidah Ahlussunnah mudah untuk dipahami bahwa Allah Jl 
menghendaki segalanya. Sungguh sudah sangat sering kita mendengar dalam kajian, 


Al GA NG lh SAN Jana , BA 


“Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah maka tidak ada yang bisa 
menyesatkannya, dan barangsiapa yang disesatkan oleh Allah maka tidak ada yang 
bisa memberi petunjuk kepadanya.” 


Lantas bagaimana hukum orang Qadariyah ini? Para ulama khilaf menjadi dua 
pendapat tentang hukum mereka, ada yang mengatakan bahwa mereka kafir, dan yang 
lain mengatakan mereka tidak kafir. Namun pendapat yang benar adalah mereka tidak 
kafir, sebagaimana kaidah menyebutkan “Jiya ói Jali PN” (kelaziman perkataan tidaklah 
diyakini oleh pengucapnya), yaitu meskipun kelaziman dari perkataan mereka adalah 
adanya Tuhan yang lain selain Allah, namun mereka tidak menyatakan kelaziman 
tersebut. Oleh karenanya Imam Al-Bukhari rahimahullah menulis buku untuk 
membantah mereka yang berjudul Khalqu Afalul Tbad, yaitu buku yang membahas 
bahwasanya perbuatan hamba juga merupakan ciptaan Allah Jl. 


2, Ajal 
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Sebagaimana kelompok Qadariyah terbagi menjadi dua, kelompok Jabariyah juga terbagi 
menjadi dua, 


äi é (J abariyah ekstrem) 


Kelompok Jabariyah ini berpendapat bahwasanya seluruh gerakan makhluk itu terpaksa. 
Mereka mengatakan bahwa kita sebagai makhluk seperti bulu yang terombang-ambing 
mengikuti ke mana arah angin ([22]). Ini adalah pendapat orang-orang Jahmiyah, dan 
tentu ini tidak benar, karena kita sadar bahwa kita punya kehendak yang bisa lakukan, 
kita bisa memilih, meskipun terkadang ada hal-hal yang kita tidak bisa berkehendak 
dalam hal-hal tersebut. Kalau sekiranya seseorang kelak dimasukkan ke dalam neraka, 
kemudian ditanya mengapa dia bermaksiat, apakah kemudian dia akan berkata “Saya 
telah dipaksa untuk bermaksiat”? Tentu tidak mungkin, karena Allah Jp tidak memaksa 
seseorang untuk bermaksiat, akan tetapi orang itulah yang memilih untuk bermaksiat. 


La 


Kelompok Jabariyah yang tidak ekstrem ini diwakili oleh orang-orang Asya'irah. 
Perbedaan orang-orang Asya'irah dan Ahlussunnah adalah orang-orang Asya'irah 
mengatakan bahwa makhluk memiliki gudrah (kehendak) akan tetapi tidak memiliki 
pengaruh, adapun Ahlussunnah meyakini bahwa makhluk memiliki gudrah namun di 
bawah kehendak Allah I((23)). 


Kelompok Jabariyah yang dalam hal ini Asya'irah mengatakan bahwasanya tidak ada 
yang berkuasa kecuali Allah Jib, sehingga barangsiapa mengatakan bahwasanya ada yang 
berkuasa selain Allah J> maka dia musyrik. Dari sinilah kemudian mereka mengatakan 
bahwa makhluk tidak memiliki gudrah sama sekali. Lantas bagaimana mereka 
menggambarkan gudrah yang terjadi pada manusia? Analoginya seperti seseorang yang 
memotong roti dengan pisau, maka roti tersebut bukan terbelah karena pisau, akan tetapi 
pisau hanyalah tanda akan terbelahnya roti, adapun yang membelah roti tersebut adalah 
Allah 4b. Apakah ini masuk akal? Lihatlah pandangan Ahlussunnah, mereka mengatakan 
bahwasanya ketika seseorang memukulkan palu ke kaca maka kaca akan pecah karena 
palu memiliki kemampuan untuk memecahkan, akan tetapi kaca tersebut pecah atas izin 
dan kehendak Allah Jl-. Oleh karenanya ketika api memiliki kemampuan untuk 
membakar, yang menentukan kemampuan tersebut adalah Allah dl, akan tetapi ketika 
Nabi Ibrahim ‘alaihissalam dilemparkan ke dalam api, Allah memerintahkan agar api 
menjadi dingin, yang jika seandainya Allah tidak perintahkan maka api tersebut pasti 
akan membakar Nabi Ibrahim 'alaihissalam. Ini menunjukkan bahwa makhluk juga 
memiliki gudroh yang berpengaruh (yaitu sebab yang bisa menimbulkan akibat), tidak 
sebagaimana yang dikatakan oleh orang-orang Asya'irah. Dan betapa banyak ayat-ayat 
yang menjelaskan bahwa manusia disifati oleh Allah J> memiliki amalan-amalan, yang 
ini semua menunjukkan bahwa manusia memiliki gudrah (kehendak), dan gudrahnya 
tersebut memiliki pengaruh untuk menimbulkan akibat meskipun yang menentukan 
semuanya adalah Allah Jl. 


3, deng Kila JA 
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Sikap Ahlussunnah terhadap takdir adalah sebagaimana yang telah kita sebutkan dalam 
maratibut taqdir, yaitu Ahlussunnah menetapkan empat tingkatan takdir. Adapun poin 
yang paling krusial ada dua, yaitu pada poin kehendak dan penciptaan. 


Kehendak (isis) 


Ahlussunnah meyakini bahwasanya Allah J> menghendaki kebaikan dan keburukan. 
Namun pada poin ini perlu untuk kita perhatikan bahwa makhluk juga punya kehendak, 
namun kehendak makhluk di bawah kehendak Allah. Contoh seperti ketika kita ingin 
makan, kita ingin ikut pengajian, kita ingin ini dan itu, semua dilakukan dengan tidak 
terpaksa. Namun ada pula hal-hal yang secara terpaksa orang lakukan karena 
ketidakmampuannya. Itu semua adalah bentuk bahwa makhluk juga memiliki kehendak, 
akan tetapi semua kehendak makhluk tersebut baik terpaksa maupun tidak, semuanya di 
bawah kehendak Allah, Allah Jb berfirman, 


Sean Sa Alas gj Y Pe 


“Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali apabila 
dikehendaki Allah, Tuhan seluruh alam.” (QS. At-Takwir: 29) 


Penciptaan (G3) 


Pada poin ini kita harus benar-benar menundukkan akal kita karena ada hal-hal yang 
akal kita tidak mampu untuk memikirkannya. Ahlussunnah meyakini bahwa semua selain 
Allah diciptakan oleh Allah, termasuk manusia, kehendak manusia, dan perbuatan 
manusia. Maka akal kita harus menerima bahwasanya semua yang terjadi di alam 
semesta ini terjadi karena kehendak Allah Jl, tidak ada yang keluar dari kehendak-Nya, 
namun kita juga harus ketahui bahwa kita tidak terpaksa, kita memiliki juga kehendak. 
Pada poin inilah kita yang harus merenungkan firman Allah Jk, 


Galih pig Id us Olah 


“Dia (Allah) tidak ditanya tentang apa yang dikerjakan, tetapi merekalah (manusia) 
yang akan ditanya.” (OS. Al-Anbiya': 23) 


Inilah yang para ulama mengatakan bahwa takdir adalah rahasia Allah J-. Maka jika 
sekiranya akal kita tidak bisa menerima hal ini, yakinlah bahwasanya pendapat lain lebih 
tidak masuk akal lagi. 


Kelompok-kelompok selain Ahlussunnah sebenarnya hanya ingin berusaha untuk 
memasukkan akal mereka terkait masalah takdir ini, akan tetapi akhirnya menjadikan 
pendapat mereka bertentangan dengan dalil dan lebih tidak masuk akal. Adapun 
Ahlussunnah meyakini bahwasanya ada poin yang bagi mereka memang sulit untuk 
diterima oleh akal, namun kemudian di situlah mereka menundukkan akal, dan itulah 
yang namanya beriman dengan takdir yang baik maupun yang buruk. Sesungguhnya 
beriman kepada takdir yang baik semua orang bisa menerima, akan tetapi jika telah 
berkaitan dengan takdir buruk maka di situlah dibutuhkan untuk akal kita ditundukkan. 
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Sikap kelompok-kelompok terhadap takdir 


kung TI ya 


Beriman dan meyakini empat 
TAN maratibut tagdir, Poin yang kaya bi mag 
Mer hp paling krusial ada dua: ayakan! 2 As 


adariyah E 
Qadariyah tidak Qadariyah Ekstrem 
ekstrem 


ipt 
Jabariyah tidak 


abariya ks 
ekstrem lahariyar Zkeiram 


1. Kehendak, yaitu meyakini 
bahwa Allah menghendaki Menetapkan ilmu Mengingkari imu 
kebaikan dan keburukan, Allah azai dan Allah pasaran 
makhluk memiliki kehendak pencatatan, nemun Sea 

mengingkari kehendak tahapan takdir 

y dan penciptaan dalam 

(kebandak) akan tetapi Ren Saham dak aaa P ki a 

tidak memiliki . Penciptaan, yaitu yakin 
takan kafir 
pengaruh bahwasanya semua selain ati: a 
Allah diciptakan oleh Allah, 
termasuk manusia, 
Akidah Jahmiyah kehendak manusia, dan 
perbuatan manusia, tidak 
ada yang keluar dari ciptaan 


yang kehendak tersebut di 


Konsekuensi 


Akidah Asya'trah 


Allah Ada kejadian di alam Ada kejadian di alam 


semesta di luar semesta di luar ciptaan 
kehendak Allah Allah 


Melazimkan pernyataan bahwa ada Tuhan lain 
selain Allah 


| 


Para ulama khilaf tentang hukumnya, ada yang 
mengatakan kafir dan ada yang mengatakan tidak 
kafi. Namun pendapat yang lebih kuat adalah yang 
mengatakan bahwa mereka tidak kafir 


Inilah beberapa penjelasan tentang sikap kelompok-kelompok terhadap takdir. Maka 
hendaknya kita berpegang teguh kepada sikap dan keyakinan Ahlussunnah wal Jama'ah. 
Namun ingatlah bahwa di sini kita perlu untuk menundukkan akal kita, kita meyakini 
bahwa takdir itu ada empat hal, yaitu Allah berilmu tentang segalanya, kemudian Allah 
menulis perencanaan tersebut, Allah berkehendak semuanya terjadi, dan Allah 
mengeksekusi sehingga terjadilah apa yang terjadi. Maka semua yang terjadi ini adalah 
kehendak Allah. Kita berdiri, duduk, membaca buku ini adalah kehendak dan ciptaan 
Allah Jb, tangan, suara, dan yang lainnya adalah ciptaan Allah Jl-. Tidak ada Tuhan lain 
yang menciptakan selain Allah, dan kehendak kita di bawah kehendak Allah Jl. 


Sebagaimana kita sebutkan di awal pembahasan bahwa takdir adalah rahasia Allah, maka 
semakin seseorang mendalami dan bertanya-tanya tentang takdir maka dia pasti akan 
semakin bingung, akhirnya bisa saja dia terjerumus pada hal yang mengingkari dalil atau 
menakwil dalil, terjerumus dalam akidah @adariyah atau akidah Jabariyah. Ini sangat 
penting untuk kita ingat dan pahami, agar jangan sampai kita terjatuh dalam kesalahan 
dalam iman kepada takdir. 


D. Analogi yang keliru tentang takdir 
Terdapat tiga contoh analogi yang keliru tentang takdir. 


1. Perumpamaan guru dan murid-muridnya 
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Perumpamaan ini adalah perumpamaan yang sangat sering disampaikan. Terlihat sangat 
logis padahal ini adalah akidah orang-orang Qadariyah. Perumpamaan ini mengetahui 
bahwasanya guru telah mengetahui kemampuan masing-masing murid, lalu kemudian 
sang guru membuat ujian kepada murid-muridnya. Maka sebelum sang murid melakukan 
ujian, sang guru sudah mengetahui hasilnya. 


Guru dianalogikan sebagai Allah dan murid-murid adalah hamba. Artinya, Allah 4 telah 
mengajarkan (menjelaskan) kepada sang hamba cara-cara menghadapi ujian. Namun 
sebelum Allah memberikan ujian kepada sang hamba, Allah tahu bahwa si A nilainya 10, 
si B nilainya 4, si C nilainya 7, dan seterusnya. 


Secara sepintas akidah ini sangat logis, akan tetapi kenyataannya tidak benar. 
Kesalahannya terletak pada poin di mana Allah Jl tidak memiliki andil dalam 
keberhasilan sang hamba dalam melewati ujian, Allah hanya mengetahui dan 
menjelaskan tentang ilmu tersebut, adapun yang menjalankan takdir adalah sang hamba 
itu sendiri. Ketahuilah bahwa inilah akidah Gadariyah, karena Gadariyah mengatakan 
bahwa Allah Jl hanya sekadar mengetahui dan mencatat, akan tetapi Allah tidak 
berkehendak terhadap hamba-hamba-Nya. Maka analogi ini salah dari tiga sisi: (1) guru 
hanya sekadar mengetahui, (2) guru tidak berkehendak, (3) dan guru tidak melakukan 
eksekusi. 


2. Perumpamaan pelatih dan para pemain bola 


Pelatih berkata kepada kapten kesebelasan, “Di hadapanmu ada tiga kemungkinan, (1) 
Jika menggunakan taktik pertama maka hasilnya akan demikian dan demikian, (2) jika 
menggunakan taktik kedua maka hasilnya akan demikian dan demikian, (3) jika 
menggunakan taktik ketiga maka akan hasilnya akan demikian dan demikian”. Maka 
kemudian yang memilih taktik ada sang kapten, dia bisa memilih salah satu dari tiga 
taktik yang akan dia gunakan dalam bermain sepak bola. 


Perumpamaan ini menyebutkan bahwa Allah itu pelatih dan hamba adalah sang kapten. 
Di mana letak kesalahan perumpaman ini? Kesalahannya adalah menunjukkan bahwa 
Allah Jl tidak memiliki andil dalam menentukan pilihan sang hamba, perumpamaan ini 
hanya memberikan penjelasan dan tidak menentukan jalan mana yang akan diambil oleh 
sang hamba. Namun yang benar adalah Allah Jl: telah menjelaskan jalan bagi sang 
hamba, dan Allah 4lb juga telah menentukan jalan sang hamba (menakdirkan). 


3. Perumpamaan dengan grafik 


Sebagian orang tatkala menjelaskan tentang takdir, mereka membuat grafik seperti di 
bawah ini: 
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X - Usaha Hamba 


Grafik ini menjelaskan bahwasanya Y bergantung dengan X, apabila variabel X berubah 
maka Y juga akan berubah. 


Kesalahan model grafik di atas adalah karena menyebutkan X lebih dahulu daripada Y, 
atau mengatakan X sama dengan Y. Artinya mereka menyebutkan bahwa usaha seorang 
lebih dahulu daripada takdir, padahal kita tahu bahwasanya takdir mendahului 
perbuatan hamba. Sekilas analogi ini keren dan bagus, akan tetapi ketahuilah 
bahwasanya ini adalah perumpamaan yang keliru. Maka yang benar adalah Y (takdir) 
lebih dahulu dari pada X (usaha hamba). 


Salah satu dari akidah orang-orang Ahli Filsafat mengatakan bahwasanya Allah Jl: ketika 
mencipta, Allah hanya membuat aturan-aturan yang barangsiapa yang mengambil aturan 
tertentu maka dia akan menempuh jalan tersebut, akan tetapi tujuannya belum ditulis 
oleh Allah 4J. Oleh karena itu dikatakan bahwasanya akidah orang-orang Ahli Filsafat ini 
mirip dengan perumpamaan analogi grafik ini. 
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Analogi yang keliru tentang takdir 


Perumpamaan pelatih dengan Perumpamaan guru dengan 
Perumpamaan dengan grafik Pemain bala Kidai 
Grafik ini menjelaskan bahwasanya Pelatih berkata kepada kapten Sang guru telah mengetahui 
Y (takdir) bergantung dengan X kesebelasan, “Di hadapanmu ada kemampuan masing-masing murid, 
(usaha hamba), apabila variabel X tiga kemungkinan, (1) jika lalu kemudian sang guru membuat 
berubah maka Y juga akan berubah menggunakan taktik pertama maka ujian kepada murid-muridnya. 
hasilnya akan demikian dan Maka sebelum sang murid 
demikian, (2) jika menggunakan melakukan ujian, sang guru sudah 
taktik kedua maka hasilnya akan mengetahui hasilnya 
Letak kesalahan demikian dan demikian, (3) jika 


menggunakan taktik ketiga maka 
akan hasilnya akan demikian dan 
demikian”. Maka kemudian yang Letak kesalahan 
memilih taktik ada sang kapten, dia 
bisa memilih salah satu dari tiga 
taktik yang akan dia gunakan 


Grafik menyebutkan bahwa usaha 
seorang lebih dahulu daripada 


takdir, padahal kita tahu 
bahwasanya takdir mendahului 
perbuatan hamba 


Kesalahannya terletak pada poin di 
mana Allah tidak memiliki andil 
dalam keberhasilan sang hamba 

dalam melewati ujian, Allah hanya 


dalam bermain sepakbola 


Di antara akidah orang-orang Ahli Letak kesalahan mengetahui dan menjelaskan 
filsafat tentang ilmu tersebut, adapun yang 
menjalankan takdir adalah sang 
hamba itu sendiri 


Analogi ini menunjukkan bawha 
Allah tidak memiliki andil dalam 
menentukan tujuan sang hamba, 


perumpamaan ini hanya Akidah Qadariyah 
memberikan penjelasan dan tidak 
menentukan jalan mana yang akan 

diambil oleh sang hamba 


Ketahuilah bahwa banyak orang yang berbicara tentang takdir dengan logika ingin 
semuanya masuk ke dalam logikanya, akan tetapi kejadiannya tidak seperti yang dia 
harapkan, hasilnya bahkan tidak berlogika dan tidak masuk akal, dan bahkan 
menimbulkan kelaziman-kelaziman yang buruk. Memang benar bahwa ada hal-hal dalam 
akidah Ahlussunnah yang ketika membahas hal tersebut akal kita tidak mampu untuk 
memikirkannya, maka cukupkan akal kita sampai di situ saja, yaitu pada titik poin bahwa 
semua diciptakan oleh Allah namun kita punya kehendak, kita tahu kehendak kita namun 
kita tidak tahu bagaimana takdir kita. Yang jelas Allah telah menjelaskan bahwa yang 
berbuat baik masuk surga dan yang berbuat buruk masuk neraka. Maka tidak mungkin di 
akhirat seseorang akan mengatakan “Allah telah menakdirkan aku masuk neraka”. Dari 
mana dia bisa tahu bahwa dia ditakdirkan masuk ke dalam neraka? Bukankah Allah telah 
memberikan kepadanya pilihan? Allah Subhanahu wa ta'ala berfirman, 


AM AA 


“Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan (kebajikan dan kejahatan).” (QS. 
Al-Balas: 10) 


Bukankah hidup kita ini pilihan? Jika seandainya hidup kita ini paksaan maka tentu 
berbuat maksiat tidak menjadikan kita berdosa. Namun kenyataannya sebagian kita 
bermaksiat tanpa paksaan sama sekali, bahkan meskipun sudah dilarang orang ustaz, 
oleh istri, oleh sahabat, namun tetap saja sebagian kita tetap bermaksiat, bukankah itu 
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menunjukkan bahwa tidak ada yang memaksa kita untuk bermaksiat? Lantas dari mana 
seseorang bisa mengatakan bahwasanya dia telah dipaksa untuk bermaksiat? Ketahuilah 
bahwa tidak seorang pun bisa berhujjah di hadapan Allah Jl: kelak dengan dalil takdir. 


E. Ringkasan sikap kelompok-kelompok terhadap “Perbuatan hamba” 
1. Ahlussunnah wal Jama'ah 

Ahlussunnah mengatakan tentang perbuatan hamba, 

Sa Aall Aji lali Jadi 


“Perbuatan-perbuatan hamba diciptakan oleh Allah, namun makhluk memiliki 
kehendak dan kemampuan yang berpengaruh.” 


2. Oadariyah 

Oadariyah mengatakan bahwasanya, 

ka jk JA 

“Perbuatan-perbuatan hamba bukan ciptaan Allah.” 
3. Jabariyah 

Jabariyah mengatakan, 

Kal FA 3 AG gih Naat Jadi 


“Perbuatan-perbuatan hamba adalah makhluk (ciptaan Allah), dan manusia tidak 
berkehendak dan tidak berkuasa (semuanya terpaksa).” 


4. Asya'irah 
Asyar'irah mengatakan tentang perbuatan hamba, 
DAA é SI, ŠIE All REK Asa Ji 


“Perbuatan-perbuatan hamba adalah makhluk, dan hamba memiliki kehendak 
(kemampuan), namun tidak berpengaruh.” 


28/35 


Baka 


Ey Manda D dad! Ji 
ijj 2 ES 
“Perbuatan-perbuatan 
hamba adalah makhluk, 
dan hamba memiliki 
kehendak (kemampuan), 
namun tidak 


berpengaruh." 


Ringkasan sikap kelompok-kelompok terhadap 


“Perbuatan hamba” 


2 Yi Bl sti Jul 
SHAS Bye 5 adi Juil 
“Perbuatan-perbuatan 
hamba adalah makhluk 
{ciptaan Allah), dan 
manusia tidak 
berkehendak dan tidak 
berkuasa (semuanya 
terpaksa)." 


“Perbuatan-perbuatan 
hamba bukan ciptaan 
Allah." 


San Ain PAI 


Skala Sd SI Jadi 
php iyd 


“Perbuatan-perbuatan 
hamba diciptakan oleh 
Allah, namun makhluk 
memiliki kehendak dan 
kemampuan yang 
berpengaruh." 


F. Pencatatan Takdir 


Takdir dicatat di Lauhul Mahfudzh, dicatat lima puluh ribu tahun sebelum Allah Jl: 
menciptakan langit dan bumi. Semua takdir dicatat dengan detail, dan yang mengetahui 
isinya hanyalah Allah Jj-, Nabi # maupun malaikat tidak mengetahuinya. Dari takdir 
yang Allah catatkan, ada tiga jenis takdir : ([24]) 


1. ja 525 (takdir umur). 


Takdir ‘umri yaitu takdir ketika seseorang masih dalam berbentuk janin, malaikat 
kemudian diperintahkan oleh Allah untuk mencatat apa yang akan terjadi dengan janin 
tersebut hingga dia meninggal dunia. Takdir ini diketahui oleh malaikat karena Allah 
yang beri tahu kepada malaikat untuk dicatat oleh mereka. Sebagaimana sabda Nabi &£, 


AB ea DA Aa ip F3 CS Jia Kab GA CI Hi KE Aa Gang al lah A Ka A G 
Apk) GAS AS 


“Sungguh salah seorang di antara kalian dihimpun dalam perut ibunya selama empat 
puluh hari, kemudian menjadi segumpal darah juga seperti itu, kemudian menjadi 
segumpal daging juga seperti itu, kemudian Allah mengutus malaikat dan 
diperintahkannya dengan empat hal, rezekinya, ajalnya, sengsara ataukah 

bahagia.” 125P 


Data-data yang dicatat oleh malaikat terkait hal tersebut datangnya dari Al-Lauhul 
Mahfudz(26), Demikian pula hal yang sama ketika Allah sJ- menciptakan Nabi Adam 
‘alaihissalam, Allah keluarkan keturunan Adam dan Allah catatkan masing-masing 
takdirnya. 


2. $ KA å (takdir tahunan) 


Di antara yang dikeluarkan dari kita Lauhul Mahfudzh adalah takdir tahunan. Takdir 
tahunan ini dikeluarkan pada saat malam Lailatul Qadar. Allah JJ: berfirman, 
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Sala GS Ú Cie aa aKa a US G a Ga Sa 


“Sesungguhnya Kami menurunkannya pada malam yang diberkahi. Sungguh, Kamilah 
yang memberi peringatan. Pada (malam itu) dijelaskan segala urusan yang penuh 
hikmah, (yaitu) urusan dari sisi Kami. Sungguh, Kamilah yang mengutus rasul-rasul.” 
(QS. Ad-Dukhan: 3-5) 


Takdir tahunan ini diambil dari Lauhul Mahfudz yang menyebutkan tentang takdir satu 
tahun ke depan, yaitu hingga malam Lailatul Qadar berikutnya. 


3. AH MI (takdir harian) 


Sebagian para ulama berpendapat bahwa takdir harian ini ada dan sebagian lagi 
mengatakan tidak ada. Adapun Ibnul Qayyim mengatakan takdir harian itu ada 
berdasarkan firman Allah Jl, 


“Setiap waktu Dia dalam kesibukan.” (QS. Ar-Rahman: 28) 


Yaitu setiap hari Allah memerintahkan malaikat untuk melakukan ini dan itu secara 
harian, sehingga yang terjadi disebut sebagai takdir harian. 


Pencatatan Takdir 


Dicatat di Lauhil Mahfudz 


| 


Diturunkan kepada malaikat 


Spasi! pak Sa! poli! aa pai 
Takdir umur Takdir tahunan Takdir harian 


Ketika di dalam janin Ketika malam lailatul gadar 


Ketika Nabi Adam 
diciptakan 


Oleh karena itu, ada perbedaan-perbedaan antara catatan malaikat dan catatan di Lauhul 
Mahfudzh, di antaranya, 


Pertama: Catatan di Lauhul Mahfudz merupakan takdir yang awal, adapun catatan 
malaikat adalah takdir belakangan, yaitu catatan malaikat tentang takdir adalah muncul 
setelah catatan di Lauhul Mahfudzh. 


Kedua: Catatan di Lauhul Mahfudz dicatat oleh AR) (pena) sebagaimana disebutkan 
dalam hadits, adapun catatan malaikat dicatat oleh malaikat. 
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Ketiga: Catatan di Lauhul Mahfudz hanya diketahui oleh Allah J-, adapun catatan 
malaikat mengetahui ketika telah dicatat atau telah terjadi. Dan dari penjelasan di atas 
menyebutkan bahwa malaikat hanya tahu takdir tentang umur seseorang, takdir tahunan, 
dan takdir harian, adapun tentang masa depan tidak diketahui. 


Keempat: Catatan di Lauhul Mahfudz tidak akan berubah, sebagaimana disebutkan 
dalam hadits bahwa ketika Nabi # menyampaikan tentang takdir, 


SN P Pin Lagi a lia da CA AYI Ag Ga Lag sh Pa PA KPT Rn A NS Ai 
Tenan “JB daa Si: J kiai dp 373 DI Ag Cat Lai 


“Suatu ketika Suragah bin Malik bin Ju'syam datang kepada Rasulullah seraya 
berkata, Ya Rasulullah, terangkanlah kepada kami agama ini, seolah-olah kami baru 
diciptakan. Apakah hakikat amalan hari ini? Apakah karena telah tertulis oleh pena 
yang telah kering, dan takdir yang pasti berlaku, ataukah amalan yang harus kita 
hadapi? Rasulullah menjawab: Tidak, tapi karena pena yang telah kering dan takdir 
yang mesti berlaku'. Suragah berkata: “Lalu untuk apa kita beramal? Rasulullah 
menjawab: Beramallah, karena semuanya akan dipermudah'.” (27) 


Artinya, seseorang akan diarahkan masing-masing kepada takdirnya. Oleh karenanya 
dalam suatu hadits Nabi #£ juga bersabda, 


Pe di Ip BAN HE et) Aki Al ooh d ai G Ae cais WAR Ol eng 
GA Sain D can) (OLI Al KEK ea Y Tgn 


“Ketahuilah, sesungguhnya jika umat bersatu untuk memberimu manfaat, mereka tidak 
akan memberi manfaat apa pun selain yang telah ditakdirkan Allah untukmu. Dan 
seandainya bila mereka bersatu untuk membahayakanmu, mereka tidak akan 
membahayakanmu sama sekali kecuali yang telah ditakdirkan Allah padamu, pena- 
pena telah diangkat dan lembaran-lembaran telah kering (takdir telah 
ditetapkan)” 128) 


Adapun catatan malaikat bisa berubah, karena malaikat tidak tahu isi Al-Lauhul 
Mahfudzh, dan perubahan yang ada pada catatan malaikat tersebut telah ada di al-Lauhul 
Mahfud:zh. Allah 4 berfirman, 


Be inka Pena DN Sa -< za 
LSI Al sie 3 ag Lig La dil a 


“Allah menghapus dan menetapkan apa yang Dia kehendaki. Dan di sisi-Nya terdapat 
Ummul-Kitab (Lauhul Mahfudzh).” (OS. Ar-Ra'd: 39) 


Maksudnya adalah perubahan dan penetapan yang Allah tetapkan pada catatan malaikat 
itu perubahan serta hasil perubahan telah ada di Al-Lauhul Mahfudzh. Maka jangan 
kemudian kita menyangka bahwasanya perubahan catatan yang ada pada malaikat 
menunjukkan bahwa catatan di Al-Lauhul Mahfudzh juga berubah, tidak demikian. Oleh 
karenanya ketika Nabi # juga mengatakan, 


Pa II yaa An YA YI Aan Wp 
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“Tidak ada yang dapat mencegah takdir kecuali doa dan tidak ada yang bisa 
menambah umur kecuali amal kebajikan.” 12 


Yaitu maksudnya seseorang yang berdoa dan berubah karena doa tersebut, maka Allah 
perintahkan malaikat untuk merubah catatan takdir yang ada pada malaikat, namun 
peristiwa perubahan catatan yang ada pada malaikat itu telah dijelaskan dan dicatat di al- 
Lauhul Mahfudzh lima puluh ribu tahun sebelum Allah menciptakan langit dan bumi. 
Tentunya, di balik ini semua ada hikmah yang Allah kehendaki, yang mungkin kita tidak 
dapat mengetahuinya. ([30]) 


No | Catatan Lauhil Mahfudzh Pencatatan Malaikat 
1 Merupakan takdir awal Merupakan takdir belakangan 
2 Yang mencatat adalah Pr (pena) Yang mencatat adalah malaikat 
Malaikat tahu ketika diberi tahu atau 
3 Yang mengetahui hanya Allah telah terjadi 
4 Catatan tidak bisa berubah Catatan bisa berubah 
Matan 


Kandungan bab ini: 


1. Keterangan tentang kewajiban beriman kepada qadar 

2. Keterangan tentang cara beriman kepada qadar 

3. Amal Ibadah seseorang sia-sia, jika tidak beriman kepada qadar 

4. Disebutkan bahwa seseorang tidak akan merasakan iman sebelum ia beriman 

kepada qadar. 

. Penjelasan bahwa makhluk pertama yang diciptakan Allah yaitu Qalam. 

6. Diberitahukan dalam hadits bahwa -dengan perintah dari Allah- menulis 
ketentuan-ketentuan sampai hari kiamat 

7. Rasulullah # menyatakan bahwa dirinya lepas dari orang yang tidak beriman 
kepada qadar. 

8. Tradisi para ulama salaf dalam menghilangkan keraguan, yaitu dengan bertanya 
kepada ulama. 

9. Dan para ulama salaf memberikan jawaban yang dapat menghilangkan 
keraguannya tersebut, dengan hanya menuturkan hadits dari Rasulullah &. 


(8z) 


Artikel ini penggalan dari Buku Syarah Kitab At-Tauhid Karya Ustadz DR. 
Firanda Andirja, Le. MA. 


((1)) HR. Muslim no. 8 


([2]) Syarah Ushulul Ptigad 4/695 No. 1123 
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([3]) Ushul Ad-Diin “inda Abi Hanifah h.521 
([4]) Shahihul Jami’ Ash-Shaghir no. 1656 


([5]) H.R. “Abdurrazzq, Al-Amali Fi Atsari As-Shohabah, 51, At-Thobaroni, Al-Mu'jamu 
Al-Kabir, 1427. Berkata Syaikh Al-Albani: “diriwayatkan dari jalur Ibnu Mas'ud, Tsauban, 
Ibnu “Umar, Thowus, radhiallahu “anhum ajma'in secara mursal, dan semuanya 
diriwayatkan dengan sanad yang dho'if. Akan tetapi, satu dengan yang lainnya saling 
menguatkan”. (Silsilah Al-Ahadit As-Shohihah, No.34) 


([6]) Mushannaf Ibnu Abi Syaibah no. 37068 
(L71) Al-Ibanah Ibnu Bathah No. 1585 


(L81) “Amr bin Al-“Ash radhiallahu'anhu meriwayatkan, bahwasanya aku mendengar 
Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam bersabda: 


r puii ja AA it Go an SA Dl JA GEN Sala ii GE 


“Sesungguhnya Allah telah mencatat tagdir setiap hamba sebelum Allah menciptakan 
langit dan bumi selama 50.000 tahun lamanya, sementara “Arsy Allah ada di atas air” 
(HR. Muslim, No.2653) 


(L91) HR. Ibnu Majah no. 2144 

((101) HR. Muslim no. 2664 

((11)) HR. Abu Daud no. 4700 

([12]) HR. At-Tirmidzi no. 2156, Al-Albani mengatakan hadits ini sahih 


((131) Jika ada yang berkata, “Apakah Allah tidak mampu menciptakan kebaikan- 
kebaikan tersebut tanpa menciptakan Iblis?”. Jawabannya ini adalah hal yang tidak 
mungkin, sama seperti pertanyaan, “Bisakah engkau menggambarkan bujur sangkar yang 
bulat?”, atau “Bisakah engkau turun ke atas?”, “Bisakah Allah menciptakan Tuhan 
semisalnya?” (karena namanya Tuhan tidak mungkin makhluk yang diciptakan). 
Demikian pula tidak mungkin Allah menciptakan “seorang yang bertaubat tanpa dosa” 
atau “berjihad tanpa ada yang dilawan” atau “Musa yang berdakwah tanpa ada Firaun 
yang didakwahi” dst. 


(L141) Di antara ayat yang menyebutkan bahwa Allah tidak suka dengan kerusakan adalah 
firman-Nya, 


dad di Y Al 
“Sedang Allah tidak menyukai kerusakan.” (QS. Al-Baqarah: 205) 


((15)) HR. Abu Daud no. 4691. Hadits ini dinilai hasan oleh Al-Albani (As-Shahihah no 
2748, dan lihat juga penjelasan As-Safaarini di Lawami an-Anwaar 1/304-306). 
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([16]) Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh para ulama, diantaranya : 
Al-Baihaqi berkata : 


D a a Oa bean, 
Zah 


“Dan hanyalah mereka dinamakan dengan qodariyah karena mereka menetapkan taqdir 
kepada diri mereka sendiri dan mereka menafikannya dari Allah. Mereka menafikan dari 
Allah “penciptaan perbuatan mereka” dan mereka menetapkan bahwa merekalah yang 
menciptakan perbuatan mereka. Maka dengan sikap mereka yang menyandarkan 
sebagian makhluk kepada Allah dan sebagian makhluk tidak disandarkan kepada Allah 
jadilah mereka menyerupai orang-orang Majusi yang meyakini adanya dua tuhan, yaiut 
tuhan cahaya dan tuhan kegelapan, bahwasanya kebaikan adalah perbuatan cahaya 
sementara keburukan adalah perbuatan kegelapan” (Al-T'tigood hal 236) 


Al-Khotthobi berkata : 


Kosi Ja ya AI o ye ja Lala y il Laa g pala ael i å aa Ad agaia lalin Lu yana pelan Lail 
JI BIS dilas di go Gal ly Jang je dil) AN ind Aa pai SAS g ea a KAN ad ya a, 
fala Gila dal) lilas La Ul ya Í yA AN MEA Aa AT yi AN MUI, Apai Y) Lagia 21 SY Ag 
LASI 5 Jad oale ya Lagi Caletil Ag 


“Hanyalah Nabi menjadikan mereka majusi karena mereka menyerupai madzhab kaum 
majusi yang meyakini ada dua pencipta, yaitu cahaya dan kegelapan. Majusi menyangka 
bahwa kebaikan adalah hasil perbuatan cayaha sementara keburukan adalah hasil 
perbuatan kegelapan maka jadilah mereka meyakini dualisme tuhan. Demikian pula 
Oodariyah, mereka menyandarkan kebaikan kepada Allah dan mereka menyandarkan 
keburukan kepada selain Allah, padahal Allah adalah pencipta kebaikan dan keburukan, 
dan tidak ada sesuatupun dari kebaikan dan keburukan kecuali terjadi atas kehendakNya. 
Allah menciptakan keburukan karena ada hikmah sebagaimana Allah menciptakan 
kebaikan (yang juga karena hikmah). Maka kedua perkara tersebut (kebaikan dan 
keburukan) keduanya bersamaan disandarkan kepada Allah, yaitu Allah sebagai 
penciptanya, adapun kepada pelaku keburukan dan kebaikan tersebut disandarkan 
kepada mereka sebagai pelaku” (Maaalim as-Sunan 4/317) 


(117) HR. Muslim no. 2655 


((181) Keyakinan seperti ini muncul kembali di zaman sekarang yang dikenal dengan 
aliran Deism (4551), yaitu aliran yang meyakini bahwa Tuhan setelah menciptakan 
makhluk maka dibiarkan begitu saja. Sebagaimana seorang pembuat jam tangan setelah 
menciptakan jam lalu dibiarkan saja bergerak tanpa diurusi lagi. (Lihat penjelasan ini 
dalam buku kami yang lain yang berjudul “Tauhid Ar-Rububiyah”) 


((19)) HR. Abu Daud no. 4691 


([20]) Syarah Aqidah Thahawiyah 1/323 Tahqiq Al-Arnauth 
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(L211) Syarah Aqidah Thahawiyah 1/323 Tahqiq Al-Arnauth 
([22]) Lihat : Al-Milal Wa An-Nihal, As-Syihristani, 1/85 


([23]) Lihat Tuhfah Al-Murid ‘Ala Jauharoh At-Tauhid, Al-Bajuri, 168, Al-Milal Wa An- 
Nihal, As-Syihristani, 1/97, Syarhu Al-Maqoshid, Attaftazani, 3/166-167 


([24]) Lihat A'lamu As-Sunnah Al-Mansyuroh, Hafizh Al-Hakami, 1/81-dst 
((25P HR. Bukhari no. 6594 


((26P Yaitu data terakhir yang dicatat oleh Malaikat, karena -sebagaimana akan datang 
penjelasannya- bahwa catatan bisa mengalami perubahan, dan perubahan terakhir itulah 
yang sesuai dengan apa yang di al-Lauh al-Mahfuz. Demikian juga proses perubahan 
itupun sudah tercatat di al-Lauh al-Mahfuuz 


((27) HR. Muslim no. 2648 
(28) HR. At-Tirmidzi no. 2516, dan Al-Albani mengatakan hadits ini sahih 
((29) HR. At-Tirmidzi no. 2139, dinilai hasan oleh Al-Albani 


([30]) Lihat : Majmu' Al-Fatawa, Ibnu Taimiyyah, 14/490-493, Mirgotu Al-Mafatih, 
Mulla “Ali Al-Oori, 4/1528 
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Ancaman Untuk Para Pembuat Patung atau Gambar 
(BAB-60) 


Q bekalislam.firanda.com/4672-ancaman-untuk-para-pembuat-patung-atau-gambar-bab-60.html 


y 


April 9, 2021 


bekalislam 


Ibadah Sesuai Sunnah 


A 


Syarah Kitab At-Tauhid 
ga Bela La 


Ancaman Untuk Para Pembuat Patung atau Gambar 
Oleh DR. Firanda Andirja, Lc. MA. 
Matan 


Dari Abu Hurairah Radhiallahu ‘anhu dia berkata, Rasulullah & bersabda: Allah I 
berfirman, 


x p Sa E- Bjo Aa Ta Fa a Men Ma - -%4 oğ PEA P 
igi AA Si ia a 893 A Sal GG GAS San Ab Sa 


“Dan tiada seseorang yang lebih dzalim dari pada orang yang bermaksud menciptakan 
ciptaan seperti ciptaan-Ku, oleh karena itu. Maka cobalah mereka menciptakan seekor 
semut kecil, atau sebutir biji-bijian, atau sebutir biji gandum.” (11) 


Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim dari Aisyah, radhiallahuanha bahwa 
Rasulullah & bersabda: 


al Gia ala GA A A59 WS a Ad 


“Manusia yang paling pedih siksanya pada hari kiamat adalah orang-orang yang 
membuat penyerupaan dengan makhluk Allah”. ((21) 


Sebagaimana riwayat Bukhari dan Muslim dari Ibnu Abbas y bahwa ia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah #£ bersabda: 


ee gx sg a Pena RR Na Peka 4 à Eaa a 
Se cd e ad a ia JS A Ja «JII à a JS 
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“Setiap mushawwir (perupa) berada di dalam neraka, dan setiap rupa yang dibuatnya 
diberi ruh/jiwa untuk menyiksa dirinya dalam neraka Jahannam”. ([3]) 


Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Ibnu Abbas Radhiallahu ‘anhu dalam 
hadits yang marfu', Rasulullah & bersabda: 


Sa Sa a HIS A A Sa Ya 


“Barangsiapa yang membuat gambar di dunia, maka kelak (pada hari kiamat) ia akan 
dibebani untuk meniupkan ruh ke dalam gambar yang dibuatnya, namun ia tidak bisa 
meniupkannya”. (4!) 


Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Al Hayyaj, ia berkata: sesungguhnya Ali bin Abi 
Thalib Radhiallahu “anhu berkata kepadaku: 


EAE asa usah YA KA ee Bean asa KA ta Ie ea VI 
l jasa | a l 2 a TAS 4 HA 


“Maukah kamu aku utus untuk suatu tugas sebagaimana Rasulullah # mengutusku 
untuk tugas tersebut? Yaitu: janganlah kamu biarkan ada sebuah gambar tanpa kamu 
musnahkan, dan janganlah kamu biarkan ada sebuah kuburan yang menonjol kecuali 
kamu ratakan.” ([5]) 


Syarah 


Di antara nama Allah adalah +24 yaitu yang membentuk ciptaan-Nya. Di antaranya 
Allah Jb berfirman, 


AAN Tana GAS OSN Sl jab (La AI Ha Ur PLASA AI jp (3 JI NAN Al gA 


“Dialah Allah Yang Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang Membentuk Rupa, Yang 
Mempunyai Asmaaul Husna. Bertasbih kepada-Nya apa yang di langit dan bumi. Dan 
Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (OS. Al-Hasyr: 24) 


Juga dalam surat yang lain Allah Jl: berfirman, 
La i Ah SA GA Gap gi 


“Dialah yang membentuk kalian dalam rahim sebagaimana dikehendaki-Nya. Tak 
ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.” (OS. Ali Imran: 6) 


Dalam ayat yang lain, 

Sa AGEE S AN ASI SAN Ga A a ab yg Alis LAN A a ASI as p i 
AR 

“Allah-lah yang menjadikan bumi bagi kalian tempat menetap dan langit sebagai atap, 
dan membentuk kalian lalu membaguskan rupa kalian serta memberi kalian 


rezeki dengan sebahagian yang baik-baik. Yang demikian itu adalah Allah Tuhan 
kalian, Maha Agung Allah, Tuhan semesta alam.” (QS. Al-Mukmin: 64) 
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Jadi termasuk nama Allah 4p adalah SA). 


Sebab Dilarangnya Membuat Patung atau Gambar Makhluk Bernyawa 


Terdapat beberapa sebab yang diisyaratkan dalam hadits-hadits yang telah disebutkan di 


atas, di antaranya: 


Pertama: ¿útiá (menandingi atau menyerupai). Ini yang diisyaratkan dalam hadits di 
atas, 


al lks iali GAS aagi a LIS Gal A 


“Manusia yang paling pedih siksanya pada hari kiamat adalah orang-orang yang 
membuat penyerupaan dengan makhluk Allah”. 46) 


Begitu juga dalam firman Allah 4b dalam hadits qudsi, 
op AK AGS WLAN Si 853 lala AAS GK GAS Yan Al Ia 


“Dan tiada seseorang yang lebih dzalim dari pada orang yang bermaksud menciptakan 
ciptaan seperti ciptaan-Ku, oleh karena itu. Maka cobalah mereka menciptakan seekor 
semut kecil, atau sebutir biji-bijian, atau sebutir biji gandum.” (Iz) 


Sehingga salah satu sebab diharamkannya menggambar adalah SL Ld yaitu menandingi 
atau menyerupai ciptaan Allah Jl-. Maksudnya di antara adab kepada Allah Jlj- adalah 
tidak meniru Allah 4J dalam penciptaan atau pembentukan. Allah Jl: telah menciptakan 
manusia dan hewan dengan berbagai bentuknya dan meniupkan ruh ke dalamnya, 
kemudian ada yang meniru-niru hal tersebut, maka Allah tidak menyukai hal tersebut. Ini 
termasuk bentuk tidak beradab kepada Allah Jl: karena membentuk dan mencipta 
makhluk hidup termasuk kekhususan Allah Jll- sehingga Allah tidak ingin ditiru walaupun 
hanya sedikit. Seperti halnya kita harus beradab kepada Allah Jẹ dalam menyandarkan 
nikmat kepada-Nya setiap mendapatkan kenikmatan dan tidak boleh menyandarkan 
kenikmatan tersebut kepada selain-nya. Begitu juga dalam hal ini, Allah Jẹ adalah satu- 
satunya yang membentuk makhluk entah itu membentuk sesuatu yang ada di dalam 
rahim, membentuk hewan, dan lainnya maka ini adalah kekhususan Allah. Jika ada yang 
meniru-niru walaupun hanya sekedar dari bentuk tanpa ada ruhnya maka Allah 
melarangnya. Oleh karenanya orang yang membuat patung atau gambar makhluk yang 
bernyawa dia adalah orang yang tidak beradab kepada Allah Jl sehingga dia berhak 
untuk mendapatkan azab yang pedih. 


Sehingga dari sini kita mengetahui kaitan bab ini dengan tauhid, yaitu dari 2 sisi: ([8]) 


1. Menyaingi Allah dl pada kekhususan Allah Jl: yaitu membentuk makhluk 
bernyawa. 
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2. Isyarat bahwa jika menyamakan Allah dengan dirinya dalam hal membentuk tidak 
boleh maka terlebih lagi menyamakan Allah dalam ibadah. Sisi pelarangan di sini 
adalah menyamakan Allah yang memiliki sifat khusus yaitu membentuk makhluk 
yang bernyawa. Allah Jlẹ tidak ingin ada yang meniruNya dalam hal ini, dan ini 
termasuk bentuk adab kepada Allah Jl. Hal seperti ini sangat banyak dalam syariat. 
Jika ada yang meniru Allah dalam hal ini seperti pembuat patung dan pembuat 
gambar maka ini haram baginya. Karena dia meniru kekhususan Allah JJ- walaupun 
tiruannya tidak sempurna dan jauh dibandingkan dengan ciptaan Allah Jl. Karena 
tiruan tersebut tidak memiliki nyawa dan bentuknya tidak sempurna, namun hal 
tersebut tetap diharamkan. Maka terlebih lagi dengan orang yang menyamakan 
Allah dengan makhluk dari sisi sama-sama diibadahi dengan penyamaan yang 
sempurna. Dimana dia merengek-rengek menangis kepada Allah sebagaimana dia 
merengek-rengek menangis kepada selain-Nya seperti penghuni kubur, wali-wali, 
atau nabi. Terlebih lagi jika dia tawakalnya kepada selain Allah lebih besar dari 
tawakalnya kepada Allah maka ini lebih syirik. 


Kedua: pada hari kiamat dia diperintahkan untuk meniupkan ruh kepada patung-patung 
tersebut. Sebagaimana yang disebutkan hadits, 


Ha Galge AA 33 pa Jt ba 
“Barangsiapa yang membuat rupaka di dunia, maka kelak (pada hari kiamat) ia akan 


dibebani untuk meniupkan ruh ke dalam rupaka yang dibuatnya, namun ia tidak bisa 
meniupkannya”. (9) 


Ketiga: patung-patung atau gambar-gambar makhluk bernyawa tersebut pada hari 
kiamat akan diberikan jiwa/nyawa oleh Allah Je untuk mengazab pembuat patung atau 
penggambar tersebut. Sebagaimana yang disebutkan dalam hadits, 


AA Gea Sa Oa IR pala Boga JS AI HARI JAN A Yati JS 


“Setiap mushawwir (perupa) berada di dalam neraka, dan setiap rupa yang dibuatnya 
diberi nyawa untuk menyiksa dirinya dalam neraka Jahannam”. ([10]) 


Jadi ketika pembuat patung atau gambar tersebut ketika Allah perintahkan mereka untuk 
meniupkan ruh ke dalam patung dan gambar tersebut mereka tidak mampu. Lalu Allah 
memberikan nyawa kepada patung tersebut untuk mengazab mereka pada hari kiamat 
kelak. Semakin banyak patung atau gambar yang dia miliki maka akan semakin banyak 
azab yang akan ia rasakan. 


Keempat: sebagaimana yang disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Al-Imam 
Bukhori, 


PETE Yes an AG AAN AN 


“para malaikat tidak akan memasuki rumah yang di dalamnya terdapat anjing dan 
patung-patung.” (1111) 
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Para ulama berbeda pendapat berkaitan dengan tidak masuknya malaikat ke dalam 
rumah, apakah yang dimaksud semua malaikat? Karena dalam hadits ini disebutkan 
dalam bentuk jamak. Ada yang mengatakan bahwa dikecualikan malaikat pencatat amal. 
Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud adalah malaikat Jibril((121). Ada yang 
mengatakan bahwa yang dimaksud adalah malaikat pembawa rahmat([13]). Intinya, 
adanya patung-patung atau gambar-gambar bernyawa menghalangi malaikat untuk 
masuk ke dalam rumah tersebut. Ini adalah kerugian yang sangat besar. Oleh karenanya 
jika seseorang sering mendapatkan masalah di dalam rumahnya bisa jadi karena adanya 
patung-patung atau gambar-gambar di rumahnya. Begitu juga adanya anjing juga 
membuat malaikat tidak masuk ke dalam rumah kecuali anjing yang diizinkan syariat 
seperti anjing-anjing yang menjaga tanaman, hewan ternak, atau anjing tersebut untuk 
berburu. 


Kelima: patung-patung atau gambar-gambar merupakan wasilah atau perantara yang 
mengantarkan kepada kesyirikan sejak zaman dahulu hingga sekarang. ([14]) Jika ada 
yang mengatakan bahwa patung-patung tersebut disembah hanya pada zaman dahulu 
adapun sekarang sudah tidak ada orang yang menyembah patung. Maka jawabannya 
bahkan hingga sekarang masih banyak orang yang menyembah patung atau berhala. 
Contohnya orang-orang Nasrani yang mereka menyembah patung Nabi Isa dan Bunda 
Maria. Juga orang-orang yang beragama Hindu mereka menyembah patung-patung 
dewa. Juga orang-orang yang beragama Buddha mereka menyembah patung Sidharta 


Gautama. Jumlah mereka semua di dunia ini tidaklah sedikit, sehingga perkataan mereka 


bahwa tidak ada di zaman sekarang orang yang menyembah patung tidaklah benar. Pada 
zaman dahulu orang-orang sudah menyembah berhala sebagaimana kisah yang sudah 
terkenal yaitu kisahnya Nabi Nuh “alaihissalam ketika orang-orang saleh meninggal lalu 
dibuatkan patung lalu disembah. ((15)) Begitu juga di zaman Nabi Muhammad & 
terdapat patung laata yang asalnya adalah orang yang saleh kemudian dibuatkan patung 
di atas kuburannya. Sehingga orang yang mengatakan bahwa patung tidak disembah 
pada zaman sekarang ini maka ini tidaklah benar karena masih banyak orang yang 
melakukan kesyirikan melalui menyembah patung-patung tersebut. 


Patung-patung atau 


Patung-patung atau gambar 


HAL 
menandingi atau 


menyerupai) 


patung-patung 


Hukum menggambar makhluk bernyawa: 
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Adapun menggambar makhluk bernyawa, maka hukumnya haram secara muthlaq. 
Berkata imam An-Nawawi: 


aa ne A aE SEA AN AN Da SAS pa Sab AA JATI Ba Dayat a Ga A JG 
A G AN ing Ma SA aa a EY JA JS a iiai al Jia Lag da Aa Eala gi A 
sé j h IU joj Ón j eaa blu f ooi 


(Berkata “ulama kami (‘Ulama Syafi'iyyah) dan selain mereka: bahwa menggambar 
gambar hewan (makhluk bernyawa), adalah keharaman yang sangat keras, dan yang 
demikian termasuk dosa besar. Karena yang demikian pelakunya diancam dengan 
ancaman yang keras ini (yang disebutkan di dalam hadits). Sama saja, baik perbuatannya 
itu pada hal-hal yang termasuk dihinakan ataupun tidak, maka perbuatannya itu juga 
haram dalam segala hal. Karena di sana teradapat kandungan menyaingi Allah ‘Azza wa 
Jalla. Sama saja, yang demikian itu di baju, atau karpet, atau dirham, atau dinar, atau 
uang, atau bejana, atau tembok, atau selainnya). ([16]) 


Dan hukum menggambar itu berbeda dengan hukum menyimpan gambar atau 
menyimpan benda yang terdapat gambar. 


Hukum 3555 (Patung 3 Dimensi Atau Gambar 2 Dimensi) 


Pertama: 3 dimensi atau patung yang bernyawa yang ada bayangannya. Maka para 
ulama ijma’ atau sepakat bahwa hukumnya haram sebagaimana yang dinukilkan oleh 
Ibnu Batthol dan juga An-Nawawi yang dinukil oleh Ibnu Hajar dalam Fathul Bari. 
Kecuali untuk mainan anak-anak seperti boneka maka hal tersebut tidak masalah 
sebagaimana yang dinukil oleh Ibnu Hajar rahimahullah ta'ala. ([17]) 


Kedua: 2 dimensi atau gambar, maka ini terbagi menjadi 2 macam: 
1. Yang tidak bernyawa seperti pohon, sungai, dan benda-benda mati. 
Dalam masalah ini terdapat khilaf diantara para ulama: 


Sebagian ulama mengatakan bahwa hukumnya tetap haram. Ini adalah pendapat 
Mujahid((181) yang ia adalah murid dari Ibnu Abbas, dan Al-Qodhi “Iyadh 
mengatakan bahwa tidak ada satupun “ulama yang berpendapat demikian selain 
beliau. ([19]) Alasan beliau mengatakan bahwa hal ini tetap diharamkan karena 
dalam hadits disebutkan, 


A 7 Ae E ig An 4? 2.5 SANA Hana NA EA tg Ae aa 
fi AJA Si CAS Wal j S Ul GA GIRI Cah Hias ABI Sa 


“Dan tiada seseorang yang lebih dzalim dari pada orang yang bermaksud menciptakan 
ciptaan seperti ciptaan-Ku, oleh karena itu. Maka cobalah mereka menciptakan seekor 
semut kecil, atau sebutir biji-bijian, atau sebutir biji gandum.” (20)) 


Dan kita semua mengetahui bahwasanya biji-biji dan gandum adalah termasuk 
tumbuhan. 
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Adapun mayoritas ulama mengatakan bahwa hukumnya tidak haram. Ini adalah 
pendapat Ibnu Abbas dan ini adalah pendapat yang benar bahwa hukumnya tidak 
haram. Sebagaimana yang datang dari riwayat dari Ibnu “Abbas, bahwa ada seorang 
lelaki datang kepadanya lalu berkata: 


a a AR UN ga GA JB ia G gia GI HI J a OA an a E 
Ga ÓI i Ja A JÄ ATE ale A Aa àl da Skak Tae aje àl dail JL A Eta G SL 
Al jadi Y WS A ia BAH KAN KAS ùl» Jú; KE AAA Ui Aa B1) ala IS cil» 


“saya ini adalah orang yang menggambar semua gambar ini. Oleh karena itu, berilah 
fatwa kepada saya mengenai gambar-gambar tersebut!” Ibnu Abbas berkata 
kepadanya; “Mendekatlah kepadaku! "Orang itu pun lalu mendekat. Kemudian Ibnu 
Abbas kembali berkata: Mendekatlah lagi! “Lalu orang itu mendekat lagi hingga Ibnu 
Abbas meletakkan tangannya di atas kepala orang tersebut. Setelah itu, Ibnu Abbas 
berkata: “Aku akan menceritakan kepadamu apa yang pernah aku dengar dari 
Rasulullah &£, bahwasanya beliau telah bersabda: Setiap mushawwir (perupa) berada 
di dalam neraka, dan setiap rupa yang dibuatnya diberi nyawa untuk menyiksa 
dirinya dalam neraka Jahannam.’ Ibnu Abbas berkata: Jika kamu memang harus 
tetap melakukannya juga, maka buatlah gambar pepohonan atau benda lain yang tak 
bernyawa.” ([21]) 


Para ulama menjawab terhadap pendalilan pada pendapat pertama bahwasanya hadits 
tersebut yang berbunyi “Maka cobalah mereka menciptakan seekor semut kecil, atau 
sebutir biji-bijian, atau sebutir biji gandum” maka maksudnya bukan pelarangan dari 
menggambar biji atau gandum. Akan tetapi yang dimaksud dari tersebut adalah Allah 
menekankan bahwa para tukang gambar tersebut mereka tidak bisa membuat semut yang 
kecil. Jangankan membuat semut yang kecil untuk membuat biji-bijian atau biji gandum 
saja mereka tidak mampu. Jadi ini sekedar tantangan dari Allah 4 jangankan untuk 
membuat makhluk bernyawa seperti semut untuk membuat biji-bijian saja mereka tidak 
bisa. (1221) 


2. Yang bernyawa. 
Terdapat 2 pendapat dalam masalah ini: 


Dalam masalah ini para ulama juga berbeda pendapat, sebagian ulama berpendapat 
bahwa hal ini tidak haram selama 2 dimensi. Mereka berdalil dengan hadits yang 
diriwayatkan oleh Al-Imam Bukhori, 


SA) 
“kecuali gambar di baju” (1231) 


Sehingga mereka berdalil dengan zahir hadits ini bahwasanya gambar 2 dimensi tidak 
mengapa. Mereka juga mengatakan bahwa secara logika ciptaan Allah I yang dilarang 
untuk ditiru semuanya berupa 3 dimensi seperti manusia atau hewan. Oleh karenanya 
yang dilarang adalah yang berbentuk patung, adapun bentuk yang berupa gambar maka 
tidak masalah. 
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Adapun mayoritas ulama mengatakan bahwa hukumnya haram secara mutlak. Ini 
juga yang dirajihkan oleh Al-Hafiz Ibnu Hajar kecuali untuk mainan anak- 
anak([24]) atau gambar tersebut terhinakan([25]). Dalil akan haramnya adalah 
keumuman dalil yang mengharamkan 2755. Karena lafal : )5-- mencakup yang 3 
dimensi dan 2 dimensi. Begitu juga datang dalam sebuah riwayat yang disebutkan 
oleh Ibnu Hajar dari Usamah, 


AI JA JA Sa le Ag La SAN Jis Ja si ya ola KE ya ala KASI JAS alta age Al lea GAN G 
oila Y La Gap La 


“suatu hari Rasulullah & masuk ke dalam Ka'bah lalu beliau memerintahkan aku untuk 
membawakan air dalam satu ember. Maka kemudian beliau membasahkan kainnya 
lalu membersihkan gambar yang ada di dinding Ka'bah. Lalu beliau berkata: semoga 
Allah memerangi suatu kaum yang mereka membuat gambar-gambar yang tidak 
mereka ciptakan.” ((26)) 


Juga disebutkan dalam sebuah hadits ketika Nabi # masuk ke dalam rumah “Aisyah 
radhiyallahu ‘anhaa beliau melihat ada gambar di tirai maka beliau tidak suka dengan 
gambar tersebut lalu memerintahkan untuk menghilangkannya. Lalu “Aisyah 
radhiyallahu “anhaa merobeknya dan menjadikannya menjadi 2 bantal. 


Al-Imam An-Nawawi juga merajihkan pendapat ini, dan dia mengatakan dalam 
menggabungkan hadits-hadits yang melarang secara umum dengan hadits yang 
memperbolehkan di atas bahwa yang dimaksud dengan hadits Bukhori yang berbunyi, 


HA SU) 
“kecuali gambar di baju” 


Maksud hadits ini adalah untuk gambar makhluk tidak bernyawa(| 271). Sebagian ulama 
mengatakan bahwa hadits ini maksudnya untuk gambar bernyawa akan tetapi mumtahan 
(untuk dihinakan atau tidak dimuliakan) seperti untuk menjadi keset, bantal atau untuk 
bersandar maka ini tidak mengapa. Sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadits ketika 
melihat ada gambar di rumah “Aisyah yang kemudian diperintahkan untuk dihilangkan. 
Lalu “Aisyah merobeknya dan menjadikannya sebagai bantal. Oleh karenanya hadits yang 
diriwayatkan Imam Bukhori tersebut dibawakan kepada hal yang diperbolehkan. ((281) 


Adapun gambar makhluk bernyawa yang dimuliakan maka haram seperti di baju, 
dipajang, atau lukisan maka tidak boleh. 
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Hukum taya (Patung 3 Dimensi Atau Gambar 2 Dimensi) 


3 dimensi atau patung yang 
bernyawa yang ada bayangannya 


2 dimensi atau gambar 


Hukum Foto Atau Video Makhluk Bernyawa 
Hukum video makhluk bernyawa 
Video memiliki dua bentuk: 


Pertama: live, maka para ulama sepakat akan kebolehannya. Hal ini dikarenakan video 
ketika live seperti cermin yang menampilkan gambar orang yang di depannya. 


Kedua: video berupa rekaman. Terdapat khilaf dalam masalah ini. 


e Sebagian ulama mengatakan bahwa ini tidak boleh karena ini merupakan kumpulan 
foto-foto 
e Sebagian ulama mengatakan bahwa hukumnya boleh. 


Hukum foto makhluk bernyawa 
Terdapat perbedaan pendapat dalam masalah ini: 


Mengatakan bahwa foto makhluk yang bernyawa hukumnya haram. Di antara yang 
berpendapat dengan pendapat ini adalah Syaikh Bin Baz, ((291) Syaikh Abdul 
Muhsin Al-Abbad, Lajnah Daimah, ([30]) dan Syaikh Abdur Razzaq. Yang 
berpendapat dengan ini mereka memiliki dalil yang cukup banyak: 
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1. Foto dalam bahasa Arab disebut 3»'s— dan foto termasuk keumuman dari 2 '—. 

2. Meskipun sebab menyaingi tidak ada akan tetapi ada sebab pengharaman yang lain 
yaitu sarana kesyirikan. Oleh karenanya di antara dalil yang dibawakan oleh Syaikh 
Muhammad bin Abdil Wahhab dalam pelarangan *)- adalah yang diriwayatkan 
oleh Imam Muslim dari Abu Al Hayyaj, ia berkata: sesungguhnya Ali bin Abi Thalib 
berkata kepadaku: 


agga Y a Yg Kitab Ii A Ida) AE ian La Li 


“Maukah kamu aku utus untuk suatu tugas sebagaimana Rasulullah # mengutusku 
untuk tugas tersebut? Yaitu: janganlah kamu biarkan ada sebuah rupaka tanpa kamu 
musnahkan, dan janganlah kamu biarkan ada sebuah kuburan yang menonjol kecuali 
kamu ratakan.” (31) 


Ini adalah sunnahnya Nabi # dan sunnahnya “Ali bin Abi Thalib. Maka sungguh 
menyedihkan di zaman sekarang jika ternyata sebagian orang-orang malah menyelisihi 
ini. Bahkan di antara mereka ada keturunan Ali bin Abi Thalib dan keturunan Nabi &: 
akan tetapi mereka mengajak untuk menjadi kuburan semakin tinggi dan semakin 
mewah. Bahkan ada yang membuat kuburan seperti masjid yang kemudian disediakan di 
dalamnya Al-Quran. Ini menyelisihi perintah Nabi # yang bahkan langsung 
memerintahkan Ali untuk meratakannya. 


Para ulama juga menyatakan alasan mengapa dalam hadits ini disandingkan penyebutan 
3) dan kuburan. Yaitu keduanya adalah sarana kesyirikan. Sehingga meskipun foto 
tidak ada unsur menyaingi Allah I akan tetapi dia masih memiliki sisi pelarangan lainnya 
yaitu merupakan sarana kesyirikan. Baru-baru ini kita dapati di musim wabah corona ini 
ada seseorang dari kaum muslimin yang mengatakan bahwa di antara sarana untuk 
melawan wabah corona adalah foto kiainya. Bahkan sebagian orang menjadikan foto 
sebagai jimat. Juga sebagian orang menganggap bahwa jika mereka memajang foto 
kiainya maka rumahnya akan mendapatkan keberkahan atau bisa menolak bala. Bahkan 
sebagian orang beribadah dengan meletakkan foto gurunya di hadapannya. Ini semua 
menunjukkan bahwa sampai sekarang foto bisa menjadi sarana kesyirikan. 


Jadi yang mengatakan haramnya foto juga memiliki dalil yang kuat. Akan tetapi kita 
katakan bahwa sebab utama dilarangnya patung adalah ¿út karena sebab ini 
disebutkan secara nas. Adapun sebab pelarangan patung karena ini adalah wasilah 
kepada kesyirikan maka ini adalah diambil dari istinbat tidak seperti penyebutan sebab 
pelarangan LA, Jangan sampai kita bermudah-mudahan dalam berfoto, sehingga kita 
terkadang riya terhadap ibadah yang kita lakukan sementara para salaf dahulu sangat 
menyembunyikan amal ibadah mereka. Bahkan di antara salaf ada yang marah jika 
ibadah mereka diketahui oleh orang lain. Sebisa mungkin kita menghindari foto, namun 
jika ada yang melakukannya maka kita tidak bisa mengingkarinya karena ulama-ulama 
besar membolehkan foto dan tidak perlu kita bersitegang dalam masalah ini. 
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Mengatakan bahwa foto makhluk yang bernyawa hukumnya boleh. Di antara ulama 
yang berpendapat dengan pendapat ini adalah Syaikh “Utsaimin serta muridnya 
yaitu Syaikh Khalid Al-Mushlih. ((321) Hal ini dikarenakan yang dilarang adalah 
yang sifatnya úL yaitu yang menandingi atau menyaingi. Adapun foto maka 
sama sekali tidak menyaingi ciptaan Allah, akan tetapi foto hanya menukil. Oleh 
karenanya orang yang buta sekalipun bisa untuk mengambil foto padahal dia tidak 
memiliki keahlian dalam membuat gambar. Sehingga foto ini bagaikan sesuatu yang 
ada di cermin kemudian diabadikan. Dari sisi ini pendapat kedua ini kuat, yaitu foto 
hukumnya diperbolehkan karena yang dilarang adalah sesuatu yang sifatnya 
menyaingi. (1331) 


Perlu diingat: 


1. 


2. 


Foto jika digunakan karena ada keperluan seperti untuk KTP, paspor, surat nikah, 
ijazah, dan lainnya maka para ulama sepakat akan kebolehannya. Bahkan yang 
mengharamkan fotopun mengatakan akan kebolehannya. 

Foto yang diedit atau diubah-ubah seperti mengubah wajah menjadi tua dan 
lainnya maka ini haram. Bahkan ulama yang berpendapat akan bolehnya foto pun 
mengharamkan foto yang diedit ini. Hal ini dikarenakan sebab pengharaman 
gambar berupa menandingi ciptaan Allah I terdapat pada foto yang diedit ini, 
karena foto ini bukan hanya sekedar menukil atau mengambil gambar saja dari 
kondisi aslinya akan tetapi ada perubahan-perubahan yang dilakukan. 


Matan: 


Kandungan bab ini: 


1. 
2. 


Q 


4. 


5. 


an 


Ancaman berat bagi para perupa makhluk yang bernyawa. 

Hal itu disebabkan karena tidak berlaku sopan santun kepada Allah Jl, 
sebagaimana firman Allah Jl-: “Dan Tiada seseorang yang lebih dzalim dari pada 
orang yang menciptakan ciptaan seperti ciptaan-Ku”. 


. Firman Allah: “Maka cobalah mereka ciptakan seekor semut kecil, atau sebutir biji- 


bijian, atau sebutir biji gandum.” Menunjukkan kekuasaan Allah, dan kelemahan 
manusia. 

Ditegaskan dalam hadits bahwa para perupa adalah manusia yang paling pedih 
siksanya. 

Allah akan membuat ruh untuk setiap rupa yang dibuat guna menyiksa perupa 
tersebut dalam neraka Jahannam. 

Perupa akan dibebani untuk meniupkan ruh ke dalam rupa yang dibuatnya. 
Perintah untuk memusnahkan rupa apabila menjumpainya. 


Artikel ini penggalan dari Buku Syarah Kitab At-Tauhid Karya Ustadz DR. 
Firanda Andirja, Lc. MA. 


((1)) HR. Bukhori No. 7559 
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([2]) HR. Bukhori No. 5954 dan Muslim No. 2107. Namun dalam riwayat-riwayat yang 
masyhur, dengan redaksi “2845”, namun maknanya sama. 


(13) HR. Muslim No. 2110 

(I4) HR. Bukhori No. 5963 dan Muslim No. 2110 
([5]) HR. Muslim No. 969 

([6]) HR. Bukhori No. 5954 dan Muslim No. 2107 
(7) HR. Bukhori No. 5953 dan Muslim No. 2111 


([8]) Taisir Al-'Aziz Al-Hamid, Sulaiman bin “Abdillah, 1/609-610, At-Tamhid Lisyarhi 
Kitabi At-Tauhid, Sholih Alu Syaikh, 557 


([9]) HR. Bukhori No. 2225 dan Muslim No. 2110 

((101) HR. Muslim No. 2110 

((11)) HR. Bukhori No. 5945 

([12]) Lihat: Syarhu Shohih Bukhori Libni Batthol 9/181 
((131) Lihat: Ma'limus Sunan 1/75 

((14)) Majmu' Al-Fatawa, Ibnu Taimiyyah, 1/152 


((15)) Dan membuat patung atau gambar, dahulunya tidak terlarang, kemudian dilarang 
bagi ummat Muhammad shallallahu “alaihi wasallam. Allah “Azza wa Jalla berfirman: 


Salad) A áa Si Lag taa Ca EL La AI G laig 


(Mereka (jin) membuat untuknya (Sulaiman) apa-apa yang dia kehendaki dari masjid- 
masjid, patung-patung, nampan-nampan besar, Periuk-periuk yang tetap) O.S. Saba:13 


([16]) Syarah Shohih Muslim, An-Nawawi, 14/81. Demikian juga yang dinyatakan oleh Al- 
Mardawi Al-Hanbali, dalam Al-Inshof, 3/257, dan Ibnu Nujaim, dalam Al-Bahru Ar-Roig, 


2/29. 
([17]) Lihat: Fathul Bari 10/388 
((181) Syarh Shohih Muslim, An-Nawawi, 14/91 


((191) Ikmalu Al-Mu'lim, Al-Godhi “Iyadh, 6/638. Namun, imam Al-Mawardi Al-Hanbali 
menukilkan dalam kitab Al-Inshof: 

SA Ga ina CE e Sh AA AAA) Y Una JASA co AN YAN i yi 2 5A YG EA Sanata 
TAN Ga Aa A a 
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(Diharamkan menggambar yang terdapat ruh (makhluk bernyawa), dan tidak 
diharamkan menggambar pohon dan yang semisalnya, dan patung yang sama sekali tidak 
menyerupai yang bernyawa menurut pendapat yang shohih dalam madzhab. Dan 
sebagian mereka (“ulama Hanabilah) memutlakkan pengharaman menggambar. Dan itu 
termasuk mufrodat (sendiri dalam berpendapat, dan menyelisihi madzhab yang lain). Al- 
Inshof, 3/257 


((201) HR. Bukhori No. 5953 dan Muslim No. 2111 
((21)) HR. Muslim No. 2110 

([22]) Lihat: Fathul Bari 10/394-395 

((23)) HR. Bukhori No. 5958 dan Muslim No. 2106 
([24]) Lihat Fathul Baari 10/388 


([25]) Terhinakan seperti dinjak atau ditindih, seperti gambar pada keset atau karpet atau 
bantal. Adapun jika tidak terhinakan, seperti digantung di dinding, atau dipakai (pakaian) 
atau di surban atau yang semisalnya. (Lihat perkataan An-Nawawi yang dinukil di Fathul 
Baari 10/388) 


Berikut nukilan dari 4 madhzab tentang hal ini : 
Madzhab Hanafi: 
Berkata Al-Marghinani: 


J i paia iLa ASI) La alay l ig Gal GES AY Ugal lé A BÜ Aay lE yah EAE Sis 


“Adapun jika gambar itu di bantal yang tergeletak atau di tikar yang terbentang, maka ia 
tidak makruh (boleh), karena dengan demikian gambar itu diinjak-injak. Berbeda jika 
bantal itu ditegakkan atau gambar tersebut berada pada tirai (maka dibenci) karena yang 
demikian terdapat penghormatan terhadap gambar itu” (Al-Hidayah, Al-Marghinani, 
1/65). Dan yang semisal juga ditulis dalam kitab-kitab madzhab Hanafi yang lain. 


Al-Hashfaki: 
EARS M (Lai Haa SSS N SY 


“Dan tidak makruh jika gambar ini di kakinya atau tempat ia duduk (ketika shalat), 
karena gambar tersebut terhinakan” (Ad-Durru Al-Mukhtar Wa Ma'ahu Hasyiyah Ibnu 
‘Abidin, 1/648) 


Demikian juga jika gambarnya kecil atau tertutup maka tidak mengapa. Ibnu Nujaim 
berkata : 
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Dasa tes pala Yi li da Ga Y Sia 22 PE ISA 3 Sip ADD BE SAN AA 3) Ai AS 
ASI SI EN Asi tah SKY A Aan Sg Boa As gil HA Ga CS Ken A3 Ka La a pen 
aei AAA ig 


“Dan ucapan beliau memberikan faidah bahwa: “yang nampak pada cinicn, maka 
dimakruhkan shalat dengannya”. Dan terdapat faidah bahwa: “tidak makruh shalat 
menggunakan shurroh (tempat meletakkan sesuatu dan diikat -seperti kantong uang 
logam-) atau kantong yang di dalamnya ada dinar dan dirham yang terdapat gambar yang 
kecil di sana, yang ia tersembunyi. Dan terdapat faidah bahwa: “Shalat menggunakan 
baju yang bergambar, lalu ada lagi baju di atasnya (baju luar) yang menutupinya tidaklah 
makruh, karena yang demikian itu tertutup dengan baju yang di luar. Wallahu a'lam” (Al- 
Bahru Ar-Roig, Ibnu Nujaim, 2/29). 


Madzhab Maliki: 


Di dalam kitab Al-Mudawwanah, yang dituliskan oleh imam Sahnun rahimahullahu 
Ta'ala: 


SAR AK OI AA HJ lgi Lag Jay A GA ba) MA GE IL Sila sana SJ 
SARI OB SONG Jab HAN Uya GIS La: MERKE 


Ibnu Al-Qosim berkata : “Aku bertanya kepada Malik tentang gambar-gambar yang ada di 
tiang-tiang, dan kubah-kubah, dan menara menara dan yang semisalnya?” 


Beliau menjawab: Ini makruh, dan beliau berkata: “karena yang demikian itu termasuk 
penciptaan”. Beliau berkata: Adapun yang ada pada baju, dan tikar-tikar, dan bantal- 
bantal, maka yang demikian itu termasuk sesuatu yang dihinakan”. (Al-Mudawwanah, 
1/182). Abu ‘Abdillah Al-Maliki mengatakan bahwa zhohir dalama kitab Al- 
Mudawwanah, bahawa gambar makhluk bernyawa pada suatu yang tidak ada unshur 
dihinakan adalah makruh. (Lihat Minahu Al-Jalil, Abu ‘Abdillah Al-Maliki, 3/530). Dan 
di dalam Mawahibu Al-Jalil dikatakan: “Jika tidak ada unsur dihinakan, maka hukumnya 
makruh, dan jika ada unsur dihinakan, maka lebih baik ditinggalkan”, (1/552) 


Dalam nukilan diatas Imam Malik menganggap bahwa gambar yang ada di baju termasuk 
yang terhinakan. Hal ini diperselisihkan oleh para ulama, apakah gambar yang ada pada 
baju termasuk terhinakan atau tidak. Adapun gambar pada tikar, keset, bantal maka 
mereka sepakat termasuk terhinakan. Telah lalu penukilan dari Imam An-Nawawi (Lihat 
Fathul Baari 10/388) dimana beliau memandang semua yang dipakai (baju dan surban) 
tidak termasuk yang terhinakan. Demikian juga madzhab Hanafi yang tidak 
membolehkan shalat dengan baju yang bergambar yang terlihat. Demikian juga secara úrf 
bahwa sesuatu yang dipakai bukan termasuk yang terhinakan terlebih lagi baju, karena 
orang-orang berhias dengan apa yang dia pakai. Karenanya -wallahu a'lam- bahwasanya 
gambar bernyawa yang ada di baju hukumnya haram karena bukan termasuk yang 
terhinakan. 


Madzhab Syafi'i: 


As-Syarbini berkata: 
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DAY) JS Ki aa eei a SAS A a, 


“Dan patokannya adalah: Jika gambar (makhluk bernyawa) itu ada pada benda yang 
terhinakan, maka tidak mengapa. Dan jika tidak maka tidak boleh”. (Mughni Al-Muhtaj, 
As-Syarbini, 4/408, demikian juga yang dinyatakan sebelumnya oleh imam An-Nawawi 
dalam al-Minhaaj Syarah shohih Muslim 14/81) 


Madzhab Hanbali: 

Al-Mardawi berkata: 

Se A Yg AA GBI Aa Sr A a A GA 
ta Y5 


“Diharamkan menggantung benda yang ada gambar hewan di sana, dan menutup dinding 
dengannya, menurut pendapat yang benar dalam madzhab (Hanbali)...Dan tidak 
diharamkan jika digunakan untuk kasur, dan tidak pula diharamkan jika digunakan 
untuk bantalan, bahkan yang demikian itu tidak sampai kepada hukum makruh” (Al- 
Inshof, Al-Mardawi, 1/474. Dan yang senada dinyatakan oleh Al-Buhuti dalam Syarah 
Muntaha Al-Irodat, 1/158) 


([26]) HR. Abu Dawud No. 657 dalam musnadnya dan dinukilkan oleh Ibnu Hajar dalam 
Fathul Bari 8/17 


([27]) Lihat: Fathul Bari 10/390-391 

((281) Lihat: Fathul Bari 10/388 

([29]) Majmu' Fatawa Syikh Ibnu Baz, 28/337-338 

([30]) Fatawa Lajnah Daimah, 1672-673 

([31]) HR. Muslim No. 969 

([32]) https://ar.islamway.net/fatwa/39085/ s44- pp s Àl je i oill- y pall- aSa 


([33]) Lihat: Majmu' Fatawa Wa Rosaail Al-'Utsaimin 2/267 
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Tercelanya Kebanyakan Bersumpah (BAB-61) 


Q bekalislam.firanda.com/4680-tercelanya-kebanyakan-bersumpah-bab-61.html 


PN 


c 


April 9, 2021 


bekalislam 


Ibadah Sesuai Sunnah 


Syarah Kitab At-Tauhid 
GAN sis is La 


Tercelanya Kebanyakan Bersumpah 
Oleh DR. Firanda Andirja, Lc. MA. 
Syarah 


Maksudnya di antara adab kepada Allah de adalah seseorang tidak banyak bersumpah 
dengan menyebut nama-nama Allah Jl: kecuali kepada perkara-perkara yang penting. 


Adab Bersumpah: 


Pertama: bersumpah dengan nama Allah 4p. Hal ini dikarenakan bersumpah dengan 
selain nama Allah adalah kesyirikan. ([1]) 


Kedua: harus jujur dalam bersumpah. ((21) 
Ketiga: tidak bersumpah kecuali pada perkara yang penting. 


Kaitan bab ini dengan tauhid adalah bahwa di antara kesempurnaan tauhid seorang 
hamba adalah mengagungkan Allah Jl-. Sehingga dia tidak akan sembarangan dalam 
bersumpah kecuali memang penting. 
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Adab Bersumpah 


a a E A x z 2d 
N P , P 


Bersumpah z Tidak Bersumpah 
Jujur Dalam : 
Dengan Nama Kecuali Pada Perkara 
Bersumpah 


Allah Azza Wa Jalla Yang Penting 


Matan 

Firman Allah Jl : 

Mg I bil 

“Dan jagalah sumpah kalian.” (QS. Al-Maidah: 89). 

Syarah 

Terdapat tiga tafsir di kalangan para ulama tentang ayat ini:([3]) 


Pertama: (fasi 38 jangan batalkan sumpah kalian. Artinya: jagalah sumpah kalian 
dengan tidak membatalkan sumpah kalian. 


Kedua: janganlah kalian membatalkan sumpah kalian tanpa membayar kaffaroh([4]). 
Ini adalah pendapat Ibnu Jarir Ath-Thobari. ([5]) Hal ini dikarenakan ayat Siaj PaT 
“dan jagalah sumpah kalian” adalah akhir dari penghujung dari surah Al-Maidah ayat 
89, 


3 a Grabi Va ha Oa Sasi aah gioi Lag piy os A A Aa SER 
ai og Aa Sa INK Su PERNE ANK Ny gi Sa ag A a San Al a Ka) A Il isis 
da 


“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak dimaksud 
(untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang 
kamu sengaja, maka kaffarat (melanggar) sumpah itu, ialah memberi makan sepuluh 
orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu, atau 
memberi pakaian kepada mereka atau memerdekakan seorang budak. Barang siapa 
tidak sanggup melakukan yang demikian, maka kaffaratnya puasa selama tiga hari. 
Yang demikian itu adalah kaffarat sumpah-sumpahmu bila kamu bersumpah (dan 
kamu langgar). Dan jagalah sumpahmu. Demikianlah Allah menerangkan kepadamu 
hukum-hukum-Nya agar kamu bersyukur (kepada-Nya).” 


Dalam ayat ini disebutkan bahwa jika seseorang melanggar sumpahnya adalah salah satu 
di antara 3 pilihan: 
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1. Memberi makan kepada 10 fakir miskin. 
2. Memberi pakaian kepada mereka. 
3. Membebaskan budak. 


Jika dia tidak mampu untuk melakukan ketiganya maka dia harus berpuasa selama 3 
hari. Kemudian ketika Allah berfirman Re | bis, “dan Jagalah sumpah kalian” maka 
Ibnu Jarir mengatakan bahwa maksudnya adalah jangan kalian membatalkan sumpah 
kalian tanpa membayar kaffaroh. Karena di antara bentuk penjagaan sumpah adalah jika 
kalian membatalkan sumpah maka kalian harus membayar kaffaroh. 


Ketiga: | ARSY jangan kalian (sering) bersumpah. Ini adalah pendapat Ibnu “Abbas 
Radhiallahu anhu. Karena jika seseorang sering bersumpah maka dia akan terjatuh ke 
salah satu dari 2 perkara: 


1. Dia akan sulit untuk menunaikannya 
2. Mudah terjatuh ke dalam kebohongan. 


Ketiga tafsiran semuanya benar(|6|) akan tetapi yang dimaksud oleh Syaikh Muhammad 
bin Abdil Wahhab adalah tafsiran yang ketiga. 


Tafsir Firman Allah ‘Azza Wa Jalla (sus AR “jagalah sumpah- 
sumpah kalian” 


à 1 4 a 


| | Jangan kalian sering 
bersumpah. Ini adalah tafsiran 
Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhu 
dan ini adalah tafsiran yang 
diinginkan oleh Muhammad bin 
Abdil Wahhab dalam bab ini. 


Jangan kalian membatalkan 
sumpah kalian tanpa kalian 
membayar kaffaroh. Ini 
adalah tafsiran Ibnu Jarir Ath- 
Thobari 


Jangan kalian batalkan 
sumpah kalian 


Matan 
Abu Hurairah Radhiallahu ‘anhu berkata: “Aku mendengar Rasulullah &? bersabda: 


“Sumpah itu dapat melariskan barang dagangan namun dapat menghapus keberkahan 
usaha.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Syarah 


Ini menunjukkan bahwa orang yang melariskan dagangannya dengan bersumpah maka 
ini tercela. Jika seseorang ingin menjelaskan dagangannya maka tidak perlu ia 
bersumpah. Karena orang yang sering bersumpah ketika berdagang walaupun ia jujur 
maka ini tetap tercela. Jadi orang yang sering bersumpah ada 2 kemungkinan: 


1. Dia jujur dalam sumpahnya, maka ini tercela. 


3/11 


2. Dia berdusta dalam sumpahnya maka ini biasa disebut dengan «44 Gill yaitu 
sumpah dusta untuk mengambil hak orang([7]). Hukum sumpah seperti ini adalah 
dosa besar. Contohnya: seseorang bersumpah “demi Allah saya hanya mendapat 
untung 1096” padahal ternyata dia mendapatkan untung 30X, maka dia telah 
menipu orang lain dan mengambil harta orang lain dengan cara yang tidak benar. 
Karena pembeli ketika mendengar bahwa penjual hanya mendapatkan 10% namun 
ternyata untungnya 30X maka penjual telah mengambil 20% keuntungan dengan 
cara dusta. Ini adalah perbuatan yang sangat berbahaya karena orang yang berdusta 
dalam sumpahnya untuk mengambil hak orang lain maka dia terancam dengan 
neraka Jahannam, oleh karenanya dalam hadits Rasulullah : bersabda meskipun 
dia bersumpah hanya untuk mengambil satu batang siwak maka dia telah 
menjerumuskan dirinya ke dalam neraka Jahannam. Oleh karenanya jika seseorang 
jika ingin barang dagangannya laris maka hendaknya dia menjual dengan 
penjelasan seadanya dan tidak perlu berdusta. Dan jika ia jujur maka jangan 
memperbanyak dalam bersumpah. Karena keduanya terlarang terlebih lagi jika 
berbohong dan disertai dengan sumpah. Hal ini sering terjadi di pasar, oleh 
karenanya Rasulullah bersabda: 


Lagat AS ya Siah LEG US 9 laga SA Lagi lh Ui Wa GB ai al La AL OLI 


“Penjual dan pembeli masing-masing memiliki hak pilih (khiyar) selama keduanya 
belum berpisah. Bila keduanya berlaku jujur dan saling terus terang, maka keduanya 
akan memperoleh keberkahan dalam transaksi tersebut. Sebaliknya, bila keduanya 
berlaku dusta dan saling menutup-nutupi, niscaya akan hilanglah keberkahan pada 
transaksi mereka berdua” (181) 


Seseorang jika menjual sebuah barang lalu dia menutupi kekurangan barangnya agar 
mendapatkan harga jual yang tinggi maka perbuatan tersebut bisa menghilangkan 
keberkahan transaksinya. Namun jika ia jujur dan menjelaskan kekurangan barang 
tersebut meskipun harganya turun akan tetapi hal tersebut akan diberkahi oleh Allah Jl. 
Oleh karenanya seseorang jangan terpedaya dengan banyaknya keuntungan, akan tetapi 
hendaknya dia memperhatikan keberkahan dari jual belinya. 


Matan 
Diriwayatkan dari Salman Radhiallahu ‘anhu bahwa Rasulullah # bersabda: 


SY Ain SAR dit ag al Ja IR Kila JEg lG aail a CAS YA MAKA Y SES 


“Tiga orang yang mereka itu tidak diajak bicara dan tidak disucikan oleh Allah (pada 
hari kiamat), dan mereka menerima adzab yang pedih, yaitu: orang yang sudah 
beruban (tua) yang berzina, orang miskin yang sombong, dan orang yang menjadikan 
Allah sebagai barang dagangannya, ia tidak membeli atau menjual kecuali dengan 
bersumpah.” (HR. Thabrani dengan sanad yang shahih).” 


Syarah 
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3 golongan yang tidak diajak berbicara oleh Allah 4b, tidak disucikan, dan bagi mereka 
azab yang pedih: 


Pertama: orang tua yang berzina. 


Zina secara umum adalah dosa yang besar entah itu dilakukan orang yang muda atau tua. 
Akan tetapi orang tua yang berzina lebih besar dosanya daripada anak muda. Hal ini 
dikarenakan faktor untuk dia berzina sudah berkurang yaitu dia sudah tua, syahwatnya 
telah menurun, dan seharusnya di usia tua seharusnya dia lebih dekat kepada Allah 


9D 
Kedua: orang miskin yang sombong. 


Hal ini dikarenakan sebab untuk dia menyombongkan dirinya sudah tidak ada. Orang 
yang kaya kemudian sombong maka ini wajar karenadia emmiliki sesuatu untuk dia 
sombongkan. Akan tetapi orang yang miskin maka apa yang mau ia sombongkan? 
Sebagian ulama mengatakan bahwa kesombongan (merasa tinggi) ada dua sebab: 


1. Faktor luar. Seperti jabatan, harta dan lainnya. 
2. Faktor internal (diri sendiri). Dia miskin akan tetapi tetap merasa tinggi 


Keduanya tercela namun yang kedua ini lebih parah dari yang pertama. Dia tidak 
memiliki apa-apa saja sombong maka bagaimana lagi jika memiliki seusatu? 


Ketiga: orang yang menjadikan Allah sebagai dagangannya. Yaitu membeli dengan 
bersumpah dan menjual dengan bersumpah. 


Ketiga perbuatan ini menunjukkan bahwa pelakunya akan mendapatkan dosa besar 
karena mereka mendapatkan ancaman tidak diajak berbicara oleh Allah Jl, tidak 
disucikan, dan bagi mereka azab yang pedih. Akan tetapi golongan yang ketiga inilah yang 
dibahas karena ini yang berkaitan dengan bab ini. Yaitu orang yang tidak membeli atau 
menjual sesuatu kecuali dia akan bersumpah. Orang yang seperti ini adalah orang yang 
tidak mengagungkan Allah Jl karena seakan-akan dia menjadikan Allah sebagai barang 
jualan. Ini menunjukkan bahwa orang ini imannya lemah dan dia berdosa dengan dosa 
yang besar. 


Matan 


Diriwayatkan dalam shahih Bukhari dan Muslim dari Imran bin Husain radhiyallahu 
anhu ia berkata: Rasulullah &£ bersabda: 


GEA pkan y A BSA iya AA Ana KI go SA tol as IE Ai GAN Gain Gal Sega gal yA 
Hat dead bn HA V3 OA OLI ORA iet Y3 


“Sebaik-baik umatku adalah mereka yang hidup pada masaku (para sahabat), 
kemudian generasi berikutnya (generasi tabi'in), kemudian generasi berikutnya lagi 
(generasi tabi'ut tabi'in)” — Imran berkata: “Aku tidak ingat lagi apakah Rasulullah Jk 
menyebutkan generasi setelah masa beliau dua kali atau tiga?” — “Kemudian akan ada 
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setelah masa kalian orang-orang yang memberikan kesaksian sebelum ia diminta, 
mereka berkhianat dan tidak dapat dipercaya, mereka bernadzar tapi tidak memenuhi 
nadzarnya, dan badan mereka tampak gemuk-gemuk”. 


Diriwayatkan pula dalam shahih Bukhari dan Muslim, dari Ibnu Mas'ud radhiyallahu 
anhu bahwa Nabi Muhammad #5 bersabda: 


A Asah diah aa Bala Gali AE 8 Gan AS “Ai A Be AS ea Gal 


“Sebaik-baik manusia adalah mereka yang hidup pada masaku, kemudian generasi 
yang datang berikutnya, kemudian generasi yang datang berikutnya lagi, kemudian 
akan datang orang-orang dimana di antara mereka kesaksiannya mendahului 
sumpahnya, dan sumpahnya mendahului kesaksiannya.” 


Syarah 


Pada hadits-hadits ini Nabi # menyebutkan tiga generasi yang mulia yaitu generasi para 
sahabat, tabi'in, dan tabi'ut tabi'in. Ini adalah tiga generasi yang diberikan tazkiyah atau 
rekomendasi oleh Nabi &£ yang biasa disebut dengan ALAN DAN 3333 (tiga generasi 
mulia). Inilah yang biasa dikatakan sebagai para ulama salaf, dan para imam madzhab 
masuk ke dalam generasi ulama salaf yang Nabi &# memuji mereka sebagaimana yang 
disebutkan dalam hadits di atas. 


Kemudian setelah generasi terbaik Nabi menyebutkan generasi setelah mereka yang 
tercela yaitu: 


Pertama: orang-orang yang memberikan kesaksian sebelum mereka diminta. Artinya 
mereka bermudah-mudahan dalam bersumpah dalam segala hal sehingga menjadi 
kebiasaan mereka, akhirnya salah seorang dari mereka bersumpah pada perkara yang dia 
tidak diminta dan tidak perlu untuk bersumpah dan bersumpah sebelum diminta untuk 
bersumpah.(|10/) Perbuatan ini adalah perbuatan yang tercela kecuali dalam kondisi 
yang memaksa dia untuk bersaksi maka ini diperbolehkan. Akan tetapi jika diperlukan 
dan tidak diminta maka untuk apa dia bersaksi. 


Kedua: berkhianat dan tidak amanah. 
Ketiga: bernadzar namun tidak menunaikannya. 


Yang berkaitan dengan bab ini adalah kelompok pertama yaitu orang yang bermudah- 
mudah untuk bersumpah dalam persaksiannya dan kelompok ketiga ini yaitu orang yang 
bernadzar. Karena nadzar termasuk sumpah. 


Keempat: tampak kegemukan pada diri mereka. 


Timbul pertanyaan, apakah gemuk tercela secara dzatnya? Maka para ulama mengatakan 
maksud hadits ini adalah gemuk yang menunjukkan seseorang lalai dari akhirat dan 
terlena dengan dunia. ((11/) Ini adalah gemuk yang tercela yang dimaksud dalam hadits. 
Juga Nabi % di masa tuanya beliau mulai gemuk akan tetapi bukan karena dunia. Karena 
sebagian orang ada dari mereka yang mulai gemuk dikarenakan usia mereka yang mulai 
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tua atau mungkin juga karena kurang banyak bergerak atau juga bisa karena faktor 
keturunan. Berkata Imam An-Nawawi menukilkan perkataan jumhur ulama tentang 
makna hadits ini, 


Ia JAN NG dala ag GA Ya El Ant Ya Aa A... pegi SU A dika A 3 AK GA aa IA 
SEA Ge ca pk Jia Si g AI LAN, | 


“yang dimaksud x! di sini adalah badannya gemuk. Dan maknanya adalah banyak di 
antara mereka yang gemuk .... para ulama berkata: yang tercela dari gemuk adalah 
orang yang sengaja untuk menggemukkan dirinya. Adapun orang yang memang 
penciptaan bentuk tubuhnya gemuk maka tidak termasuk dalam celaan ini. Orang 
yang berusaha untuk menggemukkan dirinya adalah orang yang sengaja banyak 
makan dan minum melebihi dari yang seharusnya.” (11217) 


Ibnu Hajar juga menjelaskan tentang hadits ini, ia berkata: 
ja Hi gag ostia Ja Su Data ai 


“yaitu mereka suka untuk banyak makan dan minum dan itu adalah sebab gemuk.” 


(13) 


Datang dalam riwayat lain dalam Sunan At-Tirmidzi yang dishohihkan oleh Syaikh Al- 
Albani, Nabi bersabda tentang generasi keempat, 


j 4 
an an 


SA Dalan! aa gag a KP paai Ga i sadis Oa cadas a S 
uis 


“Manusia terbaik adalah generasiku kemudian setelahnya kemudian setelahnya, 
setelah itu datanglah kaum yang kegemarannya mempergemuk dan suka 
kegemukan, mereka memberikan kesaksian sebelum mereka diminta.” 414) 


Adapun Nabi & ketika di masa tua maka badan beliau mulai agak gemuk sebagaimana 
disebutkan dalam sunan Ibnu Majah, Nabi bersabda : 


A Í e EI A ig AAG égi a SA NI gel AA CA IG el AS CAS II LG i A 
aid 
“Sesungguhnya aku telah gemuk, jika aku rukuk maka rukuklah, jika aku mengangkat 


kepala maka angkatlah kepala kalian, dan jika aku sujud maka sujudlah. Aku tidak 
ingin ada orang yang mendahului aku dalam rukuk dan sujud. “ ((15)) 


Begitu juga dalam riwayat Ummu Qois binti Mihshon 


“Sesungguhnya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam ketika sudah berusia lanjut dan 
badannya bertambah berat beliau memasang tiang di tempat shalatnya untuk menjadi 
sandaran” ([16]) 
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Ini tentunya tidak tercela bagi Nabi # karena gemuknya beliau bukan karena faktor cinta 
dunia akan tetapi gemuknya beliau karena faktor usia yang tua. Adapun jika seseorang 
gemuknya dikarenakan kebanyakan tidur, banyak bermain, banyak makan dan minum, 
dan lupa akhirat maka ini tercela. Di antara perkataan menarik dari Al-Imam Syafi'i 
berkaitan dengan perkara ini adalah perkataan beliau, 


ya a SARA YI NAS iaa Say a 


“aku tidak pernah melihat orang yang gemuk yang pintar kecuali Muhammad bin Al- 
Hasan.” (171) 


Jadi kebanyakan orang gemuk yang dijumpai oleh beliau di zamannya adalah orang- 
orang yang bodoh kecuali Muhammad bin Al-Hasan Asy Syaibani. Dan Muhammad bin 
Al-Hasan Asy-Syaibani adalah guru dari Imam Asy-Syafi'i juga beliau adalah muridnya 
Imam Abu Hanifah. Di antara ulama yang gemuk adalah Imam Wagi bin Al-Jarroh Ar- 
Ruasi yang beliau adalah seorang ahli hadits. Beliau adalah guru dari Sufyan At-Tsauri 
dan lainnya. Disebutkan dalam biografi beliau, 


GALLA Yatal HS SIS 


“bahwasanya Waki adalah orang yang berkulit hitam (coklat), besar, dan gemuk.” 


(1181) 


Hingga suatu hari beliau bertemu dengan Fudhail bin Tyadh dan Fudhail bin “Iyadh 
dikenal dengan orang yang sangat zuhud. Sementara Wagi bin Al-Jarroh Ar-Ruasi 
meskipun beliau gemuk namun beliau dikenal dengan ibadahnya yang luar biasa sampai 
disebutkan bahwa ada seorang ulama yang menemaninya dalam perjalanannya dan 
mendapati Wagi bin Al-Jarroh Ar-Ruasi senantiasa berpuasa ad-dahr (yaitu berpuasa 
setiap hari). Ini menunjukkan ibadahnya yang luar biasa bahkan beliau biasa 
mengkhatamkan Al-Ouran setiap harinya. Ketika Wagi bin Al-Jarroh Ar-Ruasi bertemu 
dengan Fudhail bin Tyadh maka Fudhail bin Tyadh bertanya kepada Waki’: 


fala Laly Sg Brata Ya La 

“gemuk apa ini sedangkan engkau adalah Ahli Ibadahnya Irag.” 
Lalu ia menjawab dengan jawaban yang sangat indah, ia berkata: 
SANYO an La Tah 

“ini karena kebahagiaanku dengan agama Islam.” (1191) 


Intinya setelah 3 generasi akan muncul orang-orang yang tidak amanah, suka berkhianat, 
bermudah-mudahan dalam bersumpah, bernadzar namun tidak ditunaikan, dan memberi 
saksi sebelum diminta. 


Matan 


Ibrahim (An Nakhai) berkata: 
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Jian GA Ag BAGAN AE a AS 


“mereka dahulu (para sahabat) memukul kami dalam urusan persaksian dan janji 
padahal kami masih kecil.” 


Syarah: 


Artinya mereka mengajarkan kami agar tidak sembarangan dalam bersumpah atau 
bersaksi dan berjanji. Jika kami berjanji maka diajarkan agar menunaikannya padahal 
saat itu kami masih kecil dan mereka memukul kami dalam urusan ini. Hal ini 
diperbolehkan dalam mengajarkan anak-anak agar mereka terbiasa untuk mengagungkan 
Allah Jb. Karena persaksian dan janji dibangun di atas pengagungan terhadap Allah Jl. 
Jika ia tidak memiliki pengagungan kepada Allah Jb maka ia akan asal-asalan dalam 
bersumpah atau bersaksi dan berjanji. Ia juga tidak tahu bahwa ia akan bertanggung 
jawab di hadapan Allah atas apa yang ia persaksikan dan janjikan. 


Dengan demikian tidak mengapa bagi seseorang untuk mendidik anak-anaknya sesekali 
dengan pukulan sebagaimana Nabi & mengatakan, 


makan AA e pie elit Ad Lila AM ga pall g caia gia eG dn ASIN II I 3 ja 


“Perintahkan anak-anak kalian untuk melakukan shalat saat usia mereka tujuh tahun, 
dan pukullah mereka saat usia sepuluh tahun. Dan pisahkan tempat tidur mereka.” 


(1201) 


Jadi mereka boleh dipukul dengan pukulan didikan bukan pukulan balas dendam, 
mematikan atau membuat luka yang pukulan didikan tersebut ada aturannya. 


Matan 
Kandungan bab ini: 


1. Adanya wasiat dari Allah untuk menjaga sumpah. 

2. Penjelasan Rasulullah # bahwa sumpah itu dapat melariskan barang dagangan, 
tapi ia juga dapat menghapus keberkahan usaha itu. 

. Ancaman berat bagi orang yang selalu bersumpah, baik ketika menjual atau 
membeli. 

4. Peringatan bahwa dosa itu bisa menjadi besar walaupun faktor yang mendorong 

untuk melakukannya itu kecil. 

5. Larangan dan celaan bagi orang yang bersumpah tanpa diminta. 

Pujian Rasulullah untuk ketiga generasi atau keempat generasi (sebagaimana 

tersebut dalam suatu hadits), dan memberitakan apa yang akan terjadi selanjutnya. 

Larangan dan celaan bagi orang yang memberikan kesaksian tanpa diminta. 

Orang-orang salaf (terdahulu) memukul anak-anak kecil karena memberikan 

kesaksian atau bersumpah. 


Q 


D 


go 


Artikel ini penggalan dari Buku Syarah Kitab At-Tauhid Karya Ustadz DR. 
Firanda Andirja, Le. MA. 
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((1)) Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam bersabda: 
di j Åh Sali Aa US Ga 


“Barang siapa yang bersumpah, maka bersumpahlah dengan nam Allah “Azza wa Jalla 
atau dia diam” (H.R. Bukhori, No.2679, Muslim, No.1646) 


((2)) Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam bersabda: 
agak ag A SA GAN GAS) A aa 4 ALAN « 


“Dosa-dosa besar adalah: “Mensekutukan Allah “Azza wa Jalla, dan durhaka kepada orang 
tua, dan membunuh jiwa, dan bersumpah sedang ia tahu ia berdusta” (HR. Bukhori, 
No.6675) 


([3]) Lihat: Zadu Al-Masir, Ibnu Al-Jauzi, 1/581 
([4]) Lihat: Tafsir Ibnu Katsir 3/177 
((5)) Lihat: Tafsir At-Thobari, 10/562 


(L61) Karena khilaf ini termasuk khilaf tanawwu', bukan khilaf tadhodh. Sehingga kita 
bisa mengatakan bahwa semua benar. Berbeda jika khilaf itu khulaf tadhodh. 


Dan ciri-ciri khilaf tanawwu' adalah sebagai berikut: 


1. Berbeda dalam mengungkapkan, hanyasaja maknanya sebenarnya sama. 

2. Menafsirkan ayat yang mencakup beberapa hal, dan mereka menafsirkannya 
berbeda beda. Akan tetapi mereka menyebutkannya sebagai contoh, bukan 
pembatasan. Yang mana sebenarnya ayat itu mencakup semua contoh yang mereka 
sebutkan. 


(Lihat Mugoddimah Fi Ushul At-Tafsir, Ibnu Taimiyyah, hal 14) 
((7)) Lihat: Fathul Qodir 2/82 

((8) HR. Bukhori No. 2110 dan Muslim No. 1532 

(L91) Lihat Ikmaal Al-Mu'lim, Al-Godhi Tyadh, 1/383 


([10]) Lihat : Syarh Shohihu Al-Bukhori, Ibnu Batthol, 6/113-114, Fathu Al-Bari, Ibnu 
Hajar Al-'“Asgolani, 5/260-261 


((111) Lihat : Syarh Shohihu Al-Bukhori, Ibnu Batthol, 6/156, Fathu Al-Bari, Ibnu Hajar 
Al-'Asgolani, 5/260 


((121) Syarhu An-Nawawi 16/86 


((131) Lihat Fathul Bari 5/260 
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((14)) HR. At-Tirmidzi No. 2221 

([15]) HR. Ibnu Majah No. 962. Al-Albani mengatakan hadits ini shohih 

((16)) HR. Abu Dawud No. 948. Al-Albani mengatakan hadits ini shohih 

([17]) Lihat: Mnaqib Asy-Syafi'i lil Baihaqi 1/159 

((181) Lihat: Hayatu At-Tabi'in hal: 188, Siyar A'lami An-Nubala, Adz-Dzahabi, 7/562 
((191) Lihat: Siyar A'lam An-Nubala' 9/156 


((201) HR. Abu Dawud No. 495 
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Perjanjian Dengan Allah dan Nabi-Nya (BAB-62) 


Q bekalislam.firanda.com/4686-perjanjian-dengan-allah-dan-nabi-nya-bab-62.html 
April 10, 2021 


bekalislam 


Ibadah Sesuai Sunnah 


A 


Syarah Kitab At-Tauhid 
Ai aig Al da As La 


Perjanjian Dengan Allah dan Nabi-Nya 

Oleh DR. Firanda Andirja, Lc. MA. 

Matan 

Firman Allah 4b 

Sa La Alan ali Ss Sule AJI A 283 WAS ai SIN a V3 Aa IS API agan WA 


“Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji, dan janganlah kamu 
membatalkan sumpah-sumpah (mu) itu sesudah mengukuhkannya, sedang kamu telah 
menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap sumpah-sumpah itu). Sesungguhnya 
Allah mengetahui apa yang kamu perbuat.” (OS. An Nahl: 91). 


Syarah 


Pada ayat ini Allah Jp memerintahkan para hamba-Nya untuk menunaikan janji. Allah 
menyebutkan 4 x+ yaitu Janji Allah dengan menyandarkan janji kepada-Nya, hal ini 
menunjukkan adanya perhatian yang serius dalam masalah ini. 


Bab ini masih berkaitan dengan bab sebelumnya yaitu permasalahan beradab kepada 
Allah db . Di antara bentuk kesempurnaan tauhid seorang adalah dia beradab kepada 
Allah Jl . Apabila seseorang telah berjanji dan menyebut nama Allah dalam Janjinya 
maka hendaknya dia tidak membatalkannya terlebih lagi setelah dia menjadikan Allah 
sebagai jaminan dengan ucapannya, “Demi Allah!” dengan ucapan ini berarti dia telah 


1/11 


menjadikan Allah sebagai penjamin atau sebagai saksi dalam janjinya. Apabila kemudian 
dia mengingkari janjinya maka sikapnya menunjukkan tidak ada pengagungan darinya 
terhadap Allah 1]) . 4b 1) 


Ibnu Katsir rahimahullahu ta'ala menjelaskan bahwa berjanji kepada Allah ada dua 
macam([2]): 


Pertama: Janji yang berkaitan dengan motivasi kepada diri sendiri misalnya motivasi 
untuk beramal s-haleh atau meninggalkan maksiat. 


Macam yang ini jika seorang melihat yang lebih baik maka diperbolehkan baginya untuk 
membatalkan janjinya kemudian membayar kaffarah yang demikian berdasarkan hadits 
Nabi, 


Mi A E S Lea IA AÉ s oia ade Gal Y AN ALS UAN À 


“ Demi Allah, sungguh-Insya Allah-, tidaklah aku bersumpah lalu melihat yang lebih baik 
dari itu (sumpah), kecuali aku akan mengambil yang lebih baik dan akan aku bayar 
kafarahnya”. ([3]) 


Misal seseorang telah bersumpah untuk berangkat umrah tahun ini namun dia melihat 
adanya kesempatan baginya untuk berhaji maka dia diperbolehkan untuk mengubah 
rencananya dan membatalkan sumpahnya dan wajib baginya untuk membayar kaffarah. 


Kedua: Janji yang berkaitan dengan akad-akad atau perjanjian-perjanjian dengan 
pihak lain. 


Apapun macam yang kedua ini maka tidak diperbolehkan bagi seseorang untuk 
membatalkannya berdasarkan keterangan pada ayat di atas, sebagai bentuk pengagungan 
kepada Allah dan sebagaimana dijelaskan pula oleh Nabi # dalam hadistnya, 


Si yi EF ai a Íg oi ó EDE gú ig 


“Tanda orang munafik itu tiga apabila ia berucap berdusta, jika membuat janji 
menyelisihi, dan jika dipercayai mengkhianati.” ([4]) 


2/11 


Pembagian Janji 
Menurut Ibnu Katsir 


Boleh dibatalkan apabila 
Tidak Boleh Dibatalkan melihat ada yang lebih 
baik 


nji yang berkaitan gengan motivasi 
Janji yang berkaitan dengan akac 

kepada diri sendiri, Misalnya motivasi 
akad atau perjanjian-perjanjiar 

f x f ) ituk beramai salet 
dengan pihak lain 4 
Mak 91 

Berdasarkan firman Allah OS, An 


Nahi : 91 dan Hadist Nab 


Berdasarkan hadist Nab 


demi Allah, sungguh-insya Allat 
| ig , f 
landa orang munatik 
tidaklan aku bersumpah lalu melihat 
IpaDia Ia berucap berdusta 
yang lebih baik dari itu (sumpah), kecuali 
membuat janji m 
IKU akan mengambil yang lebih baik dar 


u bayar katarannyva 


Matan 


La dna Yang Al 5 gi ola Jaya gl isa ga ta Nagd yah 13 euy Abe di Gala dil gang CS Jisan oes 
E Y AE V3 9 S AE AN eai AS Da IG el Jaa AA pl AN 3 JA Sà ol a Urea 
a CAS saga ORG IAI UG — Da 3 Juas LS MEN GEA Ga GAS SNI IK 


Buraidah berkata: “Apabila Rasulullah # mengangkat komandan pasukan perang atau 
pasukan kecil, beliau menyampaikan pesan kepadanya agar selalu bertakwa kepada Allah, 
dan berlaku baik kepada kaum muslimin yang bersamanya, kemudian beliau bersabda, 


“Seranglah mereka dengan nama Allah, di jalan Allah, perangilah orang-orang yang kafir 
kepada Allah, seranglah dan janganlah kalian berbuat ghulul([5]) rampasan perang, 
jangan mengkhianati perjanjian, jangan mencincang korban yang terbunuh, dan jangan 
membunuh anak-anak([6]). Apabila engkau menjumpai musuh- musuhmu dari kalangan 
orang-orang musyrik, maka ajaklah mereka kepada tiga hal, mana saja yang mereka 
setujui, maka terimalah dan hentikanlah penyerangan terhadap mereka. 


SUS IA JA Ad pdl “Opal JI Ad pa IS A MEN dk JAS YAI HB SAI MEN 
Gala AE La agile aan La aga 


Kemudian ajaklah mereka kepada agama Islam; jika mereka menerima maka terimalah 
mereka, kemudian ajaklah mereka berhijrah dari daerah mereka ke daerah orang-orang 
muhajirin, dan beritahu mereka jika mereka mau melakukannya maka bagi mereka hak 
dan kewajiban sama seperti hak dan kewajiban orang-orang muhajirin. 


HA KAA GB Aa OI A AA RI Old al al iSS AA ah Ala laa ai Val da 
AMAR AL Ol I Es 
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Tetapi, jika mereka menolak untuk berhijrah dari daerah mereka, maka beritahu mereka, 
bahwa mereka akan mendapat perlakuan seperti orang-orang badui dari kalangan Islam, 
berlaku bagi mereka hukum Allah, tetapi mereka tidak mendapatkan bagian dari hasil 
rampasan perang dan fai(f7)), kecuali jika mereka mau bergabung untuk berjihad di 
jalan Allah bersama orang-orang Islam. 


ahis Ah Sa Il Ah JB aie CAS agia da g ah UG a all Il aa YG 
lag aa Gasa Il aa O cagic AS agia H ai antar, SA 


Dan jika mereka menolak hal tersebut, maka mintalah dari mereka jizyah, kalau mereka 
menerima maka terimalah dan hentikan penyerangan terhadap mereka. Tetapi jika 
semua itu ditolak maka mohonlah pertolongan kepada Allah dan perangilah mereka. 


Aa aka pl Ja OST cai KN dl AA Ag USS SU cai KN Al A5 pl Jas d SAY Gada JA NI 
Ai Kg Al KAS 933 Sl Oa SA KK iaag Ata 13 73K Ol ASIA aai 


Dan jika kamu telah mengepung kubu pertahanan mereka, kemudian mereka 
menghendaki dari kalian agar kalian menjadikan Allah dan Rasul-Nya sebagai jaminan, 
maka janganlah kalian menjadikan Allah dan Rasul-Nya sebagai jaminan bagi mereka, 
akan tetapi jadikanlah diri kalian sendiri dan sahabat-sahabat kalian sebagai jaminan, 
karena sesungguhnya melanggar perjanjian dengan jaminan kalian dan sahabat-sahabat 
kalian itu lebih ringan dari pada melanggar perjanjian yang kalian menjadikan Allah dan 
Rasul-Nya sebagai jaminan. 


GAY Sa IA le i OS edi SA le al SG dil SA Ae RSU SAY Gada JA Apata 
SY al i SL peta Ca 


Dan jika kamu telah mengepung kubu pertahanan musuhmu, kemudian mereka 
menghendaki agar kamu memperlakukan mereka dengan hukum Allah, maka janganlah 
kamu perlakukan mereka dengan hukum Allah, tetapi perlakukanlah mereka atas dasar 
hukum yang kamu ijtihadkan, karena sesungguhnya kamu tidak mengetahui apakah 
tindakanmu sesuai dengan hukum Allah atau tidak.” (181) 


Syarah 


Dalam matan hadist ini Nabi # menyebutkan tiga pilihan bagi orang-orang musyrik yang 
diperangi, yaitu : 


1. Masuk Islam 
2. Membayar Jizyah 18) 


Ulama berbeda pendapat dalam masalah membayar Jizyah : 


Pendapat pertama : Hanya berlaku untuk Ahlul kitab saja sebagaimana disebutkan 
dalam surat At-Taubah ayat 29 Allah dl berfirman, 


Sa La éa Ga Ss oia Yy ln AI AG Oa AYI ale Ya aM oiai GI KE 
BESANA a45 Ot Anal pr 
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“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian, mereka 
yang tidak mengharamkan apa yang telah diharamkan Allah dan Rasul-Nya dan 
mereka yang tidak beragama dengan agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang- 
orang) yang telah diberikan Kitab, hingga mereka membayar jizyah (pajak) dengan 
patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk” (QS. At-Taubah ayat 29) 


Pendapat kedua : Berlaku untuk ahlul kitab dan Majusi sebagaimana dalam hadist 
bahwa Nabi # pernah mengambil Jizyah dari orang-orang Majusi Hajar([10]). Dan ini 
adalah pendapat madzhab Hanbali, ([11]) Syafi'i, ([12]) dan terdapat perbedaan antara 
kedua madzhab ini pada orang yang asalnya bukan termasuk ahlu kitab dan dia masuk ke 
agama tersebut, apakah boleh ataukah tidak? ((131) 


Pendapat ketiga : Berlaku bagi orang musyrik secara umum berdasar hadist pada bab 
ini. Dan ini adalah madzhab Hanafi, ((14)|) dan pendapat yang masyhur dalam madzhab 
Maliki. ([15]) dan dinyatakan bahwa ini yang benar dalam madzhab Maliki oleh Az- 
Zurgoni, ([16]) dan satu riwayat dari imam Ahmad. ([17]) Hanya saja, dalam madzhab 
Hanafi, tidak boleh mengambil jizyah dari orang kafir arab. 


3. Berperang 


Ketiga hal ini adalah pilihan apabila mereka sudah memilih untuk masuk Islam maka 
diterima. Jika menolak maka harus membayar jizyah. Jika tetap menolak maka 
diperangi. 


Pilihan Bagi Orang-orang 
Musyrik yang diperangi 


2. Membayar Jizyah 


1. Masuk Islam Para Ulama berbeda 


pendapat 


Hanya berlaku untuk Ahlul Berlaku untuk 
kitab saja ahlul kitab dan 


Berdasarkan Firman Allah # Majusi Berlaku bagi 

Sa AA Ialah) GP ASI NG a Gp sebagaimana 
bala ahh G dalam hadist 

bahwa Nabi 


orang musyrik 
secara umum 
(yaitu orang-orang) yang berdasar hadist 
telah diberikan Kitab, hingga pernah pada bab ini 
mereka membayar jizyah mengambil Jizyah (HR. Muslim No 
(pajak) dengan patuh sedang dari orang-orang 1731) 
mereka dalam keadaan Majusi Hajar 
tunduk” (HR. Bukhori No 


(QS .At-Taubah ayat 29) 3157) 


Dalam matan hadist ini juga disebutkan bahwa membatalkan janji adalah dosa tetapi 
membatalkan janji dengan Allah dan rasul-Nya sebagai jaminan dalam janjinya 
merupakan dosa yang lebih besar . Dalam hadist tersebut Nabi tidak bermaksud untuk 
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menyuruh mereka melanggar janji namun seandainya mereka melanggar janji maka 
lebih baik melanggar suatu perjanjian yang mana mereka sendiri sebagai jaminannya 
daripada melanggar janji yang Allah dan Nabi-Nya sebagai jaminan atas janji tersebut. 
Ini adalah inti dari bab yang sedang kita bahas bahwa di antara bentuk pengagungan 
terhadap Allah yaitu mengagungkan dzimmah (janji) Allah Jz dan dzimmah Nabi &. 


Terkait perintah Nabi & apabila musuh meminta agar mereka diperlakukan dengan 
hukum Allah maka jangan dituruti maksudnya adalah hukum dalam perkara-perkara 
yang sifatnya ijtihadiyah. Adapun perkara yang hukum dan dalilnya jelas seperti apabila 
di antara mereka ada yang berzina bagi yang sudah menikah maka dirajam maka ini 
adalah hukum Allah yang harus dilaksanakan. Hal ini karena bisa jadi seorang pemimpin 
ketika memutuskan suatu hukum terlebih dalam kondisi konflik keputusannya tidak 
sesuai dengan hukum Allah. 


Masalah ini juga merupakan dalil bahwasanya terkadang seorang benar dalam ijtihadnya 
terkadang juga bisa salah. Terkadang kita menghadapi suatu permasalahan kemudian 
kondisi tidak memungkinkan untuk bertanya kepada ulama, padahal butuh seorang yang 
alim untuk mengambil kesimpulan hukum dari permasalahan tertentu, maka di sini dia 
berijtihad. Ini sering terjadi dalam perkara-perkara duniawi yang mana tidak setiap 
permasalahan yang kita temui selalu ada hukum Allah dalam masalah tersebut secara 
nash yang tegas dan jelas. Maka tidak patut bagi seseorang ketika dia berijtihad kemudian 
mengatakan bahwa, “Ini adalah hukum Allah”, karena ucapan tersebut belum tentu 
benar, hendaknya dia mengatakan, "Ini adalah hukum yang kita putuskan dan kita 
berusaha (ijtihad) agar sesuai dengan hukum Allah”. 


Contoh yang terjadi saat ini salah satunya adalah pembahasan mengenai hukum sholat 
dengan menerapkan social distancing yaitu dengan tidak merapatkan shaf saat sholat, 
maka sebaiknya dalam kasus ini kita tidak mengatakan, “Hukum Allah dalam masalah ini 
adalah bid'ah atau sholatnya tidak sah” ini adalah ucapan yang tidak tepat karena 
permasalahan ini tidak terdapat padanya nash (dalil) yang secara tegas menyebutkan 
bahwa sholat dalam kondisi tersebarnya wabah Covid-19 dengan merenggangkan shaf 
adalah bid'ah atau tidak sah. Maka sebaiknya kita katakan, “Wallahu a'lam masalah ini 
hukumnya demikian dan ini adalah ijtihad saya”. 


Lihatlah bagaimana Nabi & melarang sahabat untuk memperlakukan musuh mereka 
dengan hukum Allah dalam permasalahan ijtihadiyah padahal mereka adalah orang- 
orang yang belajar langsung dari Nabi &. Beliau menyebutkan alasan agar mereka tidak 
berbuat demikian karena mereka tidak tahu apakah tindakan mereka sesuai dengan 
hukum Allah atau tidak. 


Matan 
Kandungan bab ini: 


1. Perbedaan antara perjanjian Allah dan perjanjian Nabi-Nya dengan perjanjian 
kaum muslimin. 
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N 


Petunjuk Rasulullah # untuk memilih salah satu pilihan yang paling ringan 

resikonya dari dua pilihan yang ada. 

Etika dalam berjihad, yaitu supaya menyeru dengan mengucapkan: “bismillah fi 

sabilillah”. 

4. Perintah untuk memerangi orang-orang yang kafir kepada Allah. 

5. Perintah untuk senantiasa memohon pertolongan Allah dalam memerangi orang- 
orang kafir. 

. Perbedaan antara hukum Allah dan hukum hasil ijtihad para ulama. 

Disyariatkan bagi seorang komandan dalam kondisi yang diperlukan seperti yang 

tersebut dalam hadits, untuk berijtihad dalam menentukan hukum tertentu, 

walaupun ia tidak tahu apakah ijtihadnya sesuai dengan hukum Allah atau tidak? 


P 


ND 


Artikel ini penggalan dari Buku Syarah Kitab At-Tauhid Karya Ustadz DR. 
Firanda Andirja, Le. MA. 


((1)) Lihat At-Tamhid, Sholih Alu Syaikh, 569 
([2]) Lihat Tafsir Ibnu Katsir 4/ 513 

([3]) HR. Bukhori No. 2964. 

(L41) HR. Bukhori No. 33 


([5]) Imam Ibnu Qudamah rahimahullah berkata, “Orang yang melakukan ghuliil adalah 
orang yang menyembunyikan ghanimah (harta rampasan perang) yang berhasil dia 
dapatkan dan dia khususkan untuk dirinya sendiri”. (al-Mughni, 2/415] 


Seharusnya harta ghanimah (rampasan perang) diserahkan terlebih dahulu kepada 
pemimpin perang, baru nanti yang membagikannya adalah sang pemimpin tersebut. 
Adapun sudah mengambil lebih dahulu sebelum dikumpulkan maka ini adalah ghulul. 


Barangsiapa mengambil barang secara ghultil, maka dia akan dihinakan pada hari kiamat 
dengan membawa barang tersebut dan dipersaksiakan oleh makhluk yang lain. Allah Azza 
wa Jalla berfirman, 


ANA aka A Me Ti Re ae a e MP RATE En AN ANE Na 
Sa Y hhg DLS La jadi JS Usai A3 All ah Je Lag SG Jan Vas Ja Ol Cai US Lag 


“Tidak mungkin seorang nabi berbuat ghulûl (berkhianat dalam urusan harta 
rampasan perang). Barangsiapa berkhianat dalam urusan rampasan perang itu, maka 
pada hari kiamat ia akan datang membawa apa yang dikhianatkannya itu, kemudian 
tiap-tiap jiwa akan diberi pembalasan tentang apa yang ia kerjakan dengan 
(pembalasan) setimpal, sedang mereka tidak dianiaya. (OS.Ali Imran : 161) 


(L61) Termasuk juga para orang tua, orang yang sedang beribadah dalam kuilnya dan para 
wanita mereka tidak boleh dibunuh karena mereka tidak ikut perang 


Para ulama berbeda pendapat apabila mereka yang dilarang untuk dibunuh memiliki 
andil dalam peperangan Apakah boleh dibunuh? 
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Pendapat pertama menyebutkan bahwa mereka tidak boleh dibunuh mereka berdalil 
dengan kisah seorang sahabat dari bani Quraidhah ketika Nabi telah menguasai Bani 
Quraidhah beliau perintahkan agar mereka diperiksa ternyata yang sudah dewasa beliau 
perintahkan agar dibunuh dan yang masih kecil tidak dibunuh hal ini karena mereka 
semua berkhianat dalam Perang Khandaq. Peristiwa ini Menunjukkan bahwa anak kecil 
atau wanita jika ikut perang tidak perlu dibunuh karena mereka bukan ahli perang. (HR. 
Ibnu Majah No. 2541 dan disahihkan oleh Al-Albani dalam Sahih Sunan Ibnu Majah 
6/41) 


Pendapat kedua menyebutkan bahwa apabila anak kecil, wanita dan orang tua ikut 
berperang dan punya andil dalam peperangan untuk mengalahkan kaum muslimin maka 
mereka boleh dibunuh. Dan ini adalah madzhab Maliki, Hanafi, Syafi'i (selain orang tua 
dan buta), dan Hanbali. 


Berkata Al-Hatthab Al-Maliki: 
Sei mi Ak AAA Gi JET a an NG a Sa ËG US 


“Dan jika mereka (para wanita) memerangi kaum msulimin, dengan menggunakan 
senjata, maka tidak ada perselisihan (dalam madzhab Maliki) akan kebolehan untuk 
membunuhnya tatkala perang sedang berkecamuk dan pedang saling menghunus. Dan 
yang demikian dikarenakan adanya shifat yang dibolehkan untuk membunuhnya” 
(Mawahibu Al-Jali, Al-Hatthab, 3/351) 


Berkata Al-Qoduri Al-Hanafi: 
SAI i Giy ii Oia IR ASI G3 OI MA YA Ya Gia V3 Uu Yg oal Iin Y3 


“Dan mereka (orang yang berperang) tidak boleh membunuh wanita, anak-anak, orang 
tua renta, orang buta, dan orang yang lumpuh. Kecuali jika orang itu termasuk yang 
memberi sumbangsih taktik dalam berperang”. (Mukhtashor, Al-@oduri, 1/232). Dan ini 
sekedar memilki kemampuan takti, maka lebih lagi jika mereka memerangi. Dan 
sebagaimana yang dikatakan oleh Al-Marghinani “bahwa sebab dibolehkannya 
membunuh adalah penyerangan”. (Al-Binayah Syarhu Al-Hidayah, Al- Aini dan matan 
karya Al-Marghinani, 7/109) 


Berkata Ar-Romli As-Syaffii: 
(IG Go ag SY ar a ME A3 (H8) KS (JB Ja 


“dan boleh membunuh rahib lelaki, yaitu ahli ibadahnya orang nashroni dan para 
pekerja, karena mereka memiliki sumbangsih taktik dalam berperang dan mereka ikut 
berperang... (Nihayatu Al-Muhtaj, Ar-Ramli, 8/64) 


Berkata Ibnu Najjar Al-Hanbali: 


LAB Ag AI GO "AE A NI YG AR YG SV Jan Ji Ya 
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“Dan tidak boleh membunuh anak kecil, wanita, orang berkelamin ganda, ahli ibadah dari 
kalangan nashroni, orang tua renta, sakit berkepanjangan/lumpuh, dan tidak pula orang 
buta. Selagi mereka tidak memiliki pandangan taktik dalam berperang dan tidak pula 
memerangi” (Muntaha Al-Irodat, Ibnu Najjar Al-Futuhi, 1/221) 


Mereka berdalil dengan kisah Duraid bin Simmah, seorang yang sudah tua dalam perang 
Hunain dimana dia menjadi tempat rujukan dalam peperangan, dia juga memotivasi 
orang untuk berperang, pada akhirnya dia dibunuh oleh para sahabat (HR. Bukhori No. 


4323) 


([7]) Fai' adalah apa saja yang diambil dari harta orang-orang musyrik tanpa adanya 
peperangan, seperti Jizyah, kharaaj, “Usyr dan apa yang mereka tinggalkan karena 
ketakutan ...(Al-Inshaf Karya Al-Mawardi 10/325) 


((8) HR. Muslim No. 1731 


(Œo) Jizyah adalah harta tahunan yang diambil oleh waliyyul amri dari setiap orang kafir 
yang berada dalam jaminan kaum muslimin agar mendapatkan perlindungan dan izin 
untuk tinggal di negeri kaum muslimin. (Majmu' Fatawa Ibnu Utsaimin 25/476) 


(I10)) HR. Bukhori No. 3157, Hajar adalah nama daerah di Bahrain (Tajul “Arus 14/406). 
(I11)) Berkata Al-Mardawi Al-Hanbali: 


“Tidak boleh mebuat akad (jizyah) kecuali kepada ahlu kitab. Dan mereka adalah Yahudi 
dan Nashroni, dan siapa saja yang megikuti mereka dalam beragama dengan Taurot dan 
Injil. Seperti As-Samiroh, dan Romawi. Dan siapa saja yang pada mereka syubhatu kitab 
(dianggap seperti memiliki kitab) dan mereka adalah majusi (karena dikatakan bahwa 
dahulu mereka memiliki kitab, lalu diangkat). Menurut pendapat yang mu'tamad dalam 
madzhab, dan dipilih oleh mayoritas “ulama Hanabilah” ( Al-Inshof, Al-Mardawi, 4/217) 


([12]) Berkata imam An-Nawawi: 


Aa BALA pl IA ai i GESA j ei JR a NI On e LAN ae NS 
GAM AE EÉ AYI BS Ana Ai Ajay — ala Vale AI la — 333 253 al 


“Dan tidak boleh membuat akad (jizyah) kecuali kepada Yahudi, dan Nashroni, dan 
Majusi, dan anak-anak orang yang masuk ke agama Yahudi sebelum dihapus (sebelum 
diutusnya Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam), atau kita ragu kapan dia memeluk 
agama tersebut. Begitu juga, boleh kepada orang yang mengaku beragama dengan shuhuf 
Ibrahim ‘alaihissalam dan Zabur Dawud ‘alaihissalam. Dan boleh membuat akad jizyah 
kepada orang salah satu dari kedua orang tuanya ahlu kitab dan yang lainnya watsani 
(bukan ahlu kitab)” (Minhaju At-Thalibin An-Nawawi, bersama Mughni Al-Muhtaj, As- 
Syiarbini, 6/63-64. Dan ucapan beliau ini disetujui oleh para pensyarah). 
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((131) Dalam madzhab Hanbali, jika orang-orang itu berpindah agama kepada agama 
ahlu kitab atau Majusi, maka tetap boleh melakukan akad jizyah dengan mereka, namun 
tidak boleh memakan sembelihan mereka, dan tidak boleh menikahi para wanita 
merdeka dari kalangan mereka. Begitu juga, jika tidak diketahui secara pasti tentang 
agama mereka, namun mereka mengaku ahlu kitab. 


Berkata Al-Buhuti Al-Hanbali: 


G ia Sa La a Siy GA Ké 3 5 Oh NI (GEA BESI (A Ne 13 
is aa oS HA Yg Ain Jai Y GS PAPAN A (A Sa aÁ „E (55) AREA 


(Dan jika orang yang tidak boleh melakukan akad jizyah dengan mereka, dengan ia 
masuk agama Yahudi, atau Nashroni, atau Majusi, meskipun setelah diutusnya 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, maka yang demikian tetap diakui, dan boleh 
diadakan akad dzimmah dengan mereka seperti orang yang memang asli beragama 
dengan agama tersebut. Hanyasaja, tidak halal sembelihannya dan pernikahan 
dengannya, jika kedua orang tuanya tidak termasuk ahlu kitab) Daqoiq Uli An-Nuha 
Syarh Muntaha Al-Irodat, Al-Buhuti, 1/659 


Adapun dalam madzhab Syafi'I, berakata As-Syarbini: 


Abiu JEG cya KL RA Kg iye Ai a 53 3 Gi Ag oa GAN a A AG Ya NA MAS 
“Dan tidak boleh mengikat akad jizyah dengan keturunan orang yang memeluk agama 
Yahudi atau Nashroni setelah penghapusan agama tersebut dengan syariat Nabi 
Muhammad shallallahu “alaihi wasallam. Demikian juga jika ia memeluk agama Yahudi 
setelah dihapusnya syariat Yahudi dengan pengutusan Nabi “Isa “alaihissalam, seperti 
nenek moyang mereka. Karena mereka berpegang dengan agama yang bathil, dan telah 
jatuh keutamaannya”. (Mughni Al-Muhtaj, As-Syarbini, 6/63, juga hal yang sama 
dituturkan oleh Ar-Romli dalam Nihayah Al-Muhtaj, 8/87) 


Dalil madzhab Hanbali: “Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam tidak pernah 
bertanya terlebih dahulu ketika hendak melakukan akad jizyah, apakah mereka baru 
masuk agama tersebut atau tidak. Begitu juga para khulafa Ar-Rosyidun, dan yang 
lainnya. Dan kalaulah ada perbedaan hukum dengan hal itu, maka sudah pasti Rasulullah 
shallallahu “alaihi wasallam akan menanyakannya terlebih dahulu. 


Ketika ada kemungkinan yang mengharuskan hukum itu berubah, dan Rasulullah 
shallallahu “alaihi wasallam tidak bertanya lebih dahulu, maka sama dengan hukum 
Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam mengatakan bahwa hukum itu umum untuk siapa 
saja yang memeluk agama Yahudi dan Nashroni. Dan kalaulah Rasulullah shallallahu 
“alaihi wasallam menanyakan, maka sudah pasti ada periwayatan tentang hal itu, karena 
yang demikian berkaitan dengan urusan yang sangat penting. 


Jika dikatakan: “Mungkin saja Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam tahu dengan 
wahyu”. Maka dijawab: “Bagaimana dengan Khulafa Ar-Rosyidun dan yang lainnya? 
Adakah mereka mendapat wahyu? 
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Dalil madzhab Syafi'i: “Sudah tidak ada lagi keutamaan pada mereka, berbeda jika 
mereka memang memeluk agama itu tatkala agama itu masih sah menjadi agama yang 
boleh dipeluk”. 


([14]) Berkata Al-Qoduri Al-Hanafi: 
SA IE Y3 HI D a CE YG AA Ga JSI SE) a ÉSI a a a 


“Dan ditetapkan jizyah untuk Ahlu kitab dan Majusi dan para penyembah berhala dari 
kalangan ‘ajam (non arab), dan tidak boleh menetapkan jizyah bagi penyembah berhala 
dari kalangan arab dan orang-orang yang murtad” (Mukhtashor, Al-Goduri, 1/236, lihat 
juga Al-Bahru Ar-Roig, Ibnu Nujaim, 5/120, Tabyinu Al-Hagoig, Az-Zaila 1, 3/277) 


([15]) Berkata Ad-Dirdir Al-Maliki: 
Ba Ga 5 CAS aa S3) 


“(Yaitu sah akad jizyah dengan syarat) idzin dari pengasa terhadap orang kafir- walaupun 
orang kafir itu termasuk suku Ouroisy yang boleh ditawan...” (As-Syarhu Al-Kabir, Ad- 
Dirdir, 2/201, Al-Ma'unah, Al-Qodhi “Abdul Wahhab, 1/449) 


Dalil: “Sebagaimana mereka boleh ditawan dan diperbudak, maka boleh untuk 
mengambil jizyah dari mereka”. 


((16)) Lihat Syarhu Az-Zurgoni “Ala Mukhtashori Al-Kholil, 3/248. 
([17]) Berkata Al-Mardawi: 
SA Oa SESI KE Y) JSI asn WAE SA A25, 


“Dan diriwayatkan dari Imam Ahmad “bahwa boleh mengambil jizyah dari semua orang 
kafir, kecuali penyembah berhala dari orang arab” (Al-Inshof, Al-Mardawi, 4/217) 
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Syarah Kitab At-Tauhid 
AN GAS a dala La 


ds Bersumpah Atas Nama Allah 

“Oleh DR. Firanda Andirja, Lc. MA 

Matan 

„bersabda & Jundub bin Abdullah radhiyallahu “anhu berkata: Rasulullah 

atas San GA SO BY II le GA IS Ha de AN JS eg GR Aa 


Ada seorang laki-laki berkata: “Demi Allah, Allah tidak akan mengampuni si fulan, maka“ 
berfirman: “siapa yang bersumpah mendahului-Ku, bahwa aku tidak Jl: Allah 
mengampuni si fulan? Sungguh Aku telah mengampuni-Nya dan Aku telah 
(Imenghapuskan amalmu. (I1 


PARA y IS Ea HK AKA 8535 sa JB SAE JR YAA GEO Gal Lahat G5 


Dan disebutkan dalam hadits riwayat Abi Hurairah radhiyallahu “anhu bahwa orang yang 
bersumpah demikian itu adalah orang yang ahli ibadah. Abu Hurairah berkata, “Ia telah 
(Imengucapkan suatu ucapan yang menghancurkan dunia dan akhiratnya.” ((2 


Syarah 
: (lada tiga macam((3 J> Bersumpah atas nama Allah 


Pertama : Bersumpah dengan nama Allah dalam hal yang berkaitan dengan hukum- 
de hukum yang jelas dari Allah 
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“ 


Contoh : Seseorang mengatakan, “Demi Allah orang musyrik kekal di neraka” atau 
Demi Allah orang dzolim binasa pada hari kiamat” , sumpah tersebut hukumnya boleh 
db karena hukum tersebut jelas datangnya dari Allah 


Kedua : Bersumpah dengan nama Allah yang dilandasi husnudzon kepada Allah tentang 
,#£ masa depan , sebagaimana diisyaratkan oleh Nabi 


BA AN le pia ERTE 


Sungguh di antara hamba-hamba Allah ada seorang kalau dia bersumpah dengan nama“ 
Allah maka Allah akan mengabulkan sumpahnya (Allah tidak menjadikan dia 
(Imembatalkan sumpahnya)” (14 


Contoh : Seperti yang terjadi pada Rubayyi' bintu Nadzor, ammah([5]) nya Anas bin 
,Malik. Dalam hadist disebutkan 


Aag ae i AN Ja A ga GAS Lodaya We A ip Ja Ka SA Aint TN Ul tu i 
YK AA IA AAN da J al Al Ale Ai Gel dil Ja G Gasa Yi 3 
J Gl yaa AA Ga JALAN AN LES Gl y» iag AE àl Aa Al Ogan Jl ii SAY AL aa i 
NA AE pi a Ale Sa Pelan ai la Nda 


Dari Anas radhiyallahu “anhu bahwasanya Rubayyi bintu An-Nadhr, bibi beliau (Anas),“ 
mematahkan gigi seorang wanita. Kemudian, keluarga Rubayyi pun meminta maaf 
kepadanya. Akan tetapi keluarga wanita itu menolaknya. Keluarga Rubayyi menawarkan 
denda, tetapi mereka tetap menolaknya. Kemudian mereka datang menghadap 

2* tetapi mereka tidak mau selain gishash. Lantas Rasulullah # Rasulullah 
memerintahkan untuk ditegakkan gishash. Anas bin An-Nadhr berkata: “Wahai 
Rasulullah apakah gigi seri Rubayyi akan dipecahkan? jangan, demi Dzat yang telah 
mengutus engkau dengan kebenaran, janganlah dipecahkan gigi serinya. Kemudian 
bersabda, “Wahai Anas, Kitabullah telah menetapkan gishash. Tiba — tiba & Rasulullah 
& keluarga wanita itu merelakan dan memaafkan Rubayyi. Kemudian Rasulullah 
bersabda, “Sesungguhnya di antara hamba-hamba Allah itu terdapat orang-orang yang 
(Ibersumpah dengan nama Allah maka Allah akan kabulkan sumpahnya.” (16 


Sumpah yang jenis ini juga diperbolehkan namun tidak semua mampu untuk 
melakukannya. Mereka adalah para orang saleh, wali-wali Allah yang selalu 

langsung mengijabahi Jl berhusnudzon kepada Allah. Maka ketika bersumpah, Allah 
,pada hadist yang lainnya Jl sumpah mereka. Hal ini senada dengan sabda Nabi 

BSN AI AE gia JA NYA Asa Sal Ai 

Bisa jadi seorang yang rambutnya acak-acakan, diusir dari setiap pintu namun apabila" 
(Ibersumpah atas nama Allah maka Allah akan kabulkan sumpahnya” (17 


.ketiga : Bersumpah menghukumi sesuatu didasari ujub atau merendahkan orang lain 


Contoh : Hadis yang sedang kita bahas yaitu yang terdapat pada matan. Dalam riwayat 
„lain juga disebutkan 
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DAN dah ahal IS A A JAA i i OR OS Jah da ale ăi a Usia) Cat 200 al Jő 
Fin gak JË pal AJ id LE UEA Da JAN È LE SAN 3 da tah ya KE 
MAKAN Ig) JAS Inai Ég Sie WAR Legal) gai Kah i SR aa Sii Y AM JA Gao gie Sah 
SAJA Dn ai ASI Oi at Tah AA GR pi Oi Ui ep e ya Ga 

KI a Cap Aly ALE at a 


bersabda: “Ada dua orang # Abu Hurairah radhiyallahu “anhu berkata, “Aku mendengar 
laki-laki dari bani Isra'il yang saling bersaudara, salah seorang dari mereka suka berbuat 
dosa sementara yang lain giat dalam beribadah. Orang yang giat dalam beribadah itu 
selalu melihat saudaranya berbuat dosa hingga ia berkata, “Berhentilah.” Lalu pada suatu 
hari ia kembali mendapati saudaranya berbuat dosa, ia berkata lagi, “Berhentilah.” Orang 
yang suka berbuat dosa itu berkata, “Biarkan aku bersama Tuhanku, apakah engkau 
diutus untuk selalu mengawasiku!” Ahli ibadah itu berkata, “Demi Allah, sungguh Allah 
tidak akan mengampunimu, atau tidak akan memasukkanmu ke dalam surga.” Allah 
kemudian mencabut nyawa keduanya, sehingga keduanya berkumpul di sisi Rabb 
.semesta alam 


Allah kemudian bertanya kepada ahli ibadah, “Apakah kamu lebih tahu dari-Ku? Atau, 
apakah kamu mampu melakukan apa yang ada dalam kekuasaan-Ku?” Allah lalu berkata 
kepada pelaku dosa: “Pergi dan masuklah kamu ke dalam surga dengan rahmat-Ku”, 
Kemudian berkata kepada ahli ibadah, “Pergilah kamu ke dalam neraka.” Abu Hurairah 
berkata, “Demi Dzat yang jiwaku ada dalam tangan-Nya, sungguh ia telah mengucapkan 
(Isatu ucapan yang mampu merusak dunia dan akhiratnya.” (18 


Orang ini tidaklah mengucapkan perkataan demikian kecuali dia menggunakan logikanya 
atau dia ujub kepada amalnya atau dia merendahkan orang lain sehingga dia merasa 
rahmat Allah yang begitu luas ternyata tidak bisa mengenai orang yang selalu bermaksiat 
ini. Dari sini terdapat pelajaran bahwa hendaknya seseorang berhati-hati ketika bernahi 
munkar. Bernahi munkar perlu figih dan butuh ilmu maka tidak boleh orang hanya 
.sekedar bermodalkan semangat kemudian melampaui batas dalam tindakannya 


Adapun ahli maksiat tersebut bisa jadi ketika ia mengatakan, “Tinggalkan aku dengan 
tuhanku”, orang tersebut kemudian bertobat dan tobatnya telah memenuhi persyaratan 
tobat sehingga terkumpul padanya sebab-sebab yang mendatangkan ampunan 
baginya((91). Maka keliru apabila dia divonis tidak akan masuk surga, karena tindakan 
tersebut merupakan bentuk mendahului ketentuan Allah padahal hal tersebut merupakan 
perkara ghaib. Tindakan tersebut juga merupakan bentuk membatasi rahmat Allah yang 
dan ini bertentangan JJ amat luas, menunjukkan bentuk tidak mengagungkan Allah 
.dengan Tauhid. Atas dasar inilah sumpah jenis ketiga ini dilarang 
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Pembagian Sumpah 
Atas Nama Allah 


Mubah (Boleh) 


Bersumpah dengan nama 
Allah dalam hal yang 
berkaitan dengan hukum- 
hukum yang jelas dari 
Allah & 

Contoh : Seseorang 
mengatakan, “Demi Allah 

(HR. Muslim No. 2621) orang musyrik kekal di 
dan neraka" atau " Demi Allah 
(HR. Ahmad 2/323) orang dzolim binasa pada 
hari kiamat” 


Bersumpah menghukumi 
sesuatu didasari sikap Bersumpah dengan nama 

Allah yang dilandasi sikap 
husnudzon kepada Allah 

tentang masa depan 
Contoh : Kisah Rubayyi 
bintu Nadzor 
(Bukhori No. 2703, Muslim 
No. 1675) 


ujub atau merendahkan 
orang lain. 
Contoh : Hadist yang 
terdapat pada bab ini 


Matan 
:Kandungan bab ini 


Peringatan untuk tidak bersumpah mendahului Allah .1 

Hadits di atas menunjukkan bahwa neraka itu lebih dekat kepada seseorang dari .2 
pada tali sendal jepitnya 

.Begitu juga surga .3 

Buktinya adalah apa yang telah dikatakan oleh Abu Hurairah di atas: “Ia telah .4 
” mengucapkan perkataan yang membinasakan dunia dan akhiratnya 

Kadang-kadang seseorang mendapatkan ampunan dari Allah disebabkan karena .5 
adanya sesuatu yang ia benci 


Artikel ini penggalan dari Buku Syarah Kitab At-Tauhid Karya Ustadz DR. 
Firanda Andirja, Lc. MA 


HR. Muslim No. 2621 ((11) 


HR. Ahmad 2/323 dan Al-Baghowi dalam Syarhussunnah 14/384, Sanadnya hasan ([2]) 
((Syarah At-Thohawiyah 2/437 


.Lihat : Al-Goul Al-Mufid Karya Ibnu “Utsaimin 2/497- 498 (131) 
.HR. Ahmad 3/128, Bukhori No. 2703 dan Muslim No. 1675 (14!) 


(Ammah adalah saudara perempuan ayah (Syarah Muslim Karya An-Nawawi 9/190‘ ([5]) 
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.HR. Ahmad 3/128, Bukhori No. 2703 dan Muslim No. 1675 (61) 
HR. Muslim No. 2622 ((71) 


HR. Abu Dawud No. 4901 dan disahihkan oleh Al-Albani dalam Sahih Wa Dhaif ((81) 
.Sunan Abi Dawud 


.Lihat : Al-Qoul Al-Mufid Karya Ibnu “Utsaimin 2/500 ((91) 
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Tidak Menjadikan Allah Sebagai Syafaat Atau Perantara Kepada 
Makhluknya 


Oleh DR. Firanda Andirja, Lc. MA. 
Matan 
Diriwayatkan dari Jubair bin Muth'im radhiyallahu “anhu berkata: 


G ago Ana Ja SA Ja EGS, GAN AAA JOG: Jä aaa da GA A SA AN 
KA a h G Lah eeil AA Jalan Hg aie àl ia A JB cai le h SAE A itá 
xi a kiA Y A9 CAS Ha bei àl GLS Aj Sal Si dy» "Ulah ca 3 


“bahwa ada seorang badui datang kepada Rasulullah # dengan berkata: Ya 
Rasulullah, hewan-hewan ternak mengurus (karena musim kemarau), anak istri 
kelaparan, dan harta benda pada musnah, maka mintalah siraman hujan untuk kami 
kepada Rabbmu, sungguh kami menjadikan Allah sebagai syafaat/perantara 
kepadamu, dan kami menjadikanmu sebagai syafaat/perantara kepada Allah”. Maka 
Nabi bersabda: “Maha suci Allah, maha suci Allah” — beliau masih terus bertasbih 
sampai hal tersebut dilihat pada wajah para sahabat (para sahabat tahu bahwa Nabi 
# tidak senang dengan pernyataan tersebut), kemudian beliau bersabda: “Kasihanilah 
dirimu, tahukah kalian siapa Allah itu? Sungguh kedudukan Allah itu jauh lebih agung 
dari pada yang demikian itu, sesungguhnya tidak boleh Allah dijadikan sebagai 
syafaat/perantara kepada siapapun dari makhluk-Nya.” (lil) 
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Syarah 
Dalam hadits ini ada lafal yang diucapkan oleh orang Arab badui, 


“sesungguhnya kami menjadikan Allah pemberi syafaat bagi kami kepadamu wahai 
Rasulullah dan kami menjadikan engkau pemberi syafaat bagi kami kepada Allah.” 


Di sini terdapat 2 lafal yang diucapkan oleh Arab badui tersebut: 


Pertama: “sesungguhnya kami menjadikan Allah pemberi syafaat bagi kami 
kepadamu wahai Rasulullah”. 


Kedua: “kami menjadikan engkau pemberi syafaat bagi kami kepada Allah”. Lafal 
kedua ini adalah perkataan yang benar karena kita menjadikan Nabi & sebagai pemberi 
syafaat agar Nabi # berdoa kepada Allah Jl agar Allah Jb menurunkan hujan. Jadi yang 
memberikan syafaat adalah Nabi # dengan cara para sahabat berdoa agar Allah 
menurunkan hujan. 


Yang menjadi masalah adalah lafal yang pertama karena seakan-akan mereka 
mengatakan: Wahai Rasulullah! kami meminta kepada Allah untuk memberikan 
syafaat agar engkau mau berdoa kepada Allah'. Dan yang demikian ini terlarang, karena 
syafaat terdiri dari beberapa unsur: 


1 ii E akal “Yang dituju/diharapkan syafaat kepadanya (Pemegang keputusan)” 
2. Sa “pemberi syafaat” 

3. A EA “yang diberi syafaat” 

4. 4$ £ “akal “perkara yang diminta” 


Syafaat adalah perkara yang penting, sebagaimana yang disabdakan oleh Nabi &£, 
Br 
“Berilah syafaat, niscaya kalian akan diberi pahala” (2) 


Seseorang bisa menolong orang lain dengan harta, tenaga, pikirannya. Juga terkadang 
bisa menolong orang lain dengan kedudukannya yaitu dengan merekomendasikannya, 
dan ini bantuan dengan bentuk syafaat. Jika syafaat tersebut dalam perkara yang baik, 
maka akan mendapatkan pahala, sebagaimana yang disebutkan dalam hadits “Berilah 
syafaat, niscaya kalian akan diberi pahala”. Syafaat ada 2 macam: 


1. Syafaat kepada perkara yang baik. 
2. Syafaat kepada perkara yang buruk. 


Ini sebagaimana yang Allah firmankan, 


ERA 2 JS GE A US lis Jis AI GG Ain dea galg Cag Un Gamat Al SS As AOA ahh Ga 
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“Barangsiapa yang memberikan syafa'at yang baik, niscaya ia akan memperoleh 
bahagian (pahala) dari padanya. Dan barangsiapa memberi syafa'at yang buruk, 
niscaya ia akan memikul bahagian (dosa) dari padanya. Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu.” (OS. An-Nisa: 85) 


Jika ada orang melakukan maksiat/dosa, seperti korupsi atau yang lainnya, kemudian dia 
memberikan syafaat agar korupsi tersebut menjadi mudah, maka dia mendapatkan dosa 
atas syafaatnya. 


Ketika kita membahas syafaat maka kita dapati bahwa yang akan memberi keputusan 
adalah ¿ïs é iial “pemilik syafaat”. Sedangkan täl “pemberi syafaat” hanya membantu 
untuk memberikan syafaat. Adapun A é al “yang diberi syafaat” adalah orang yang 
dibantu untuk mendapatkan syafaat. Dalam masalah ini yang memiliki kedudukan 
tertinggi adalah ¿ïe A “pemilik syafaat (penentu keputusan yang diharapkan)”, 
kedudukannya lebih tinggi dari #W “pemberi syafaat”. Sehingga pada lafal kedua dalam 
hadits ini “sesungguhnya kami menjadikan Allah pemberi syafaat bagi kami kepadamu 
wahai Rasulullah” kita dapat memberikan posisi masing-masing seperti berikut ini: 


1. Se £ sikall “pemilik syafaat”: Allah Jb. 

2. Reka) “pemberi syafaat”: Nabi &£. 

3. Al é ital “yang diberi syafaat”: orang arab badui. 
4. 4 £ sial “perkara yang diminta”: meminta hujan 


Maka pada lafal kedua ini tidak ada masalah karena Allah tetap pada kedudukan yang 
tertinggi dan Rasulullah sebagai pemberi syafaatnya. Adapun pada lafal pertama 
“sesungguhnya kami menjadikan Allah pemberi syafaat bagi kami kepadamu wahai 
Rasulullah” maka kedudukannya seperti berikut: 


L éte PARA “pemilik syafaat”: Nabi 2% 
2. Reka) “pemberi syafaat”: Allah JJ 

3, 4 A “yang diberi syafaat”: arab badui. 

4. 4 ROA “perkara yang diminta”: meminta hujan. 
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Yaitu menjadikan kedudukan Allah sebagai pemberi syafaat yang kedudukannya lebih 
rendah dari Nabi &. Sehingga Nabi # melarang hal tersebut bahkan beliau sampai 
marah ketika mendengar hal tersebut dan berkata “Maha suci Allah, maha suci Allah. 
Sungguh kedudukan Allah itu jauh lebih agung dari pada yang demikian itu”. Tidak 
boleh menjadikan Allah sebagai pemberi syafaat, karena jika menjadikan Allah sebagai 
pemberi syafaat seakan-akan Allah Jl: lebih rendah dari pada makhluk-Nya. Seakan-akan 
keputusan di tangan Nabi % dan Allah hanya sekedar pemberi syafaat. Inilah yang 
dimaksud dari hadits ini. 


sae pa 
"pemilik syafaat” “pemilik syafaat” 
Nabi # Allah * 


Ma asa) 


"pemberi syafaat” 'pemberi syafaat" 


Allah ® Nabi 


ale a alp yuna 


“yang diberi "yang diberi 
syafaat”: orang syafaat”: orang 
arab badui arab badui 


sA p aa aip aiall 
"perkara yang "perkara yang 
diminta”: meminta diminta”: meminta 
hujan hujan 


2 Hal Yang Berbeda 


Pertama: àL dil “aku memohon kepadamu atas nama Allah”. ini tidaklah terlarang 
karena dalam ucapan ini kedudukan Allah lebih tinggi daripada orang yang diminta 
(makhluk-Nya). Seakan-akan dia berkata “wahai fulan aku ingatkan dengan Allah 
Tuhanmu yang telah memberikan engkau nikmat, agar engkau membantuku?. 


Kedua: si AL 4&4 “aku menjadikan Allah pemberi syafaat bagiku kepadamu”. Ini 
terlarang karena: 


1. Ini mengesankan Allah Jl: lebih rendah daripada Nabi # (makhluk-Nya). 
2. Mengesankan Allah bukan pemberi keputusan. 


419 


Ini adalah 2 hal yang berbeda, jika kita mengatakan 44 di “aku memohon kepadamu 
atas nama Allah” maka kita memohon kepada orang tersebut untuk dibantu dengan nama 
Allah yang telah memberinya rezeki. Berbeda dengan ucapan dik Al sami “aku 
menjadikan Allah pemberi syafaat bagiku kepadamu” yang menj jadikan Allah sebagai 
pemberi syafaat/perantara maka ini tidak diperbolehkan. 


Faedah Dari Hadits Ini 


Pertama: hadits ini diperselisihkan keshohihannya karena hadits ini diriwayatkan oleh 
Muhammad bin Ishaq bin Yasar 6s )dari) Yaqub bin ‘Utbah cs (dari) Jubair bin 
Muhammad bin Jubair 6s (dari) ayahnya 6s (dari) kakeknya. Hadits ini diriwayatkan oleh 
Abu Dawud dalam sunannya. Yang jadi permasalahan adalah Abu Dawud membawakan 
hadits ini dalam kitab “bab ar-radd “alal Jahmiyyah” yang dia membawakan hadits ini 
dari riwayat Muhammad bin Ishaq. Muhammad bin Ishaq adalah ulama yang menulis 
kitab “As-Sirah An-Nabawiyyah” dan beliau adalah orang yang terpercaya. Akan tetapi 
ulama Ahli Hadits mengatakan bahwa dia adalah seorang yang derajatnya shoduuq 
mudallis. Seorang yang shoduug jika ada hadits yang diriwayatkan melalui jalur dirinya 
maka dikatakan haditsnya hasan. Adapun hadits shohih jika diriwayatkan dari seorang 
yang tsigoh. Akan tetapi selain shoduug dia juga dikatakan sebagai mudallis, yaitu dia 
terkadang menjatuhkan rowi. Sehingga seorang yang mudallis jika meriwayatkan sebuah 
hadits bisa diterima jika ia meriwayatkannya dengan bentuk É% “telah menceritakan 
kepada kami” atau Er “telah menceritakan kepadaku”. Akan tetapi jika dia 
meriwayatkannya dengan bentuk &s (dari) maka ini tidak diterima. Dan Muhammad bin 
Ishaq bin Yasar meriwayatkan hadits ini dengan ċé )dari) Yaqub bin ‘Utbah sehingga bisa 
jadi ada perowi yang ia jatuhkan yang mungkin perowi tersebut dhoif. Sehingga hadits ini 
diperselisihkan oleh para ulama. Sebagian ulama memandang hadits ini dho'if karena 
Muhammad bin Ishag ini, dan sebagiannya lagi memandang hadits ini hasan, karena 
mereka memandang hal ini tidak dipermasalahkan. Akan tetapi makna hadits ini benar. 


Kedua: hadits ini dalil bolehnya untuk meminta doa kepada orang yang saleh atau 
kepada Nabi $. Sebagaimana dalam hadits ini orang Arab badui tersebut meminta doa 
kepada Nabi # “maka mintalah siraman hujan untuk kami kapada Rabbmu”. Juga 
disebutkan dalam hadits yang shohih yang diriwayatkan oleh Anas bin Malik ketika 
Rasulullah sedang khutbah Jumat lalu ada orang yang datang menghadapnya dan 
berkata, 


REFS] PAS HJ da a laa dl dst) AAA OG Wah Al PG Ji SLR JGA CA A Jaan 
Ja JAN ya Da ga Gg By AN pa Da AI Ga GB GA. Sá JG eei Agil Ae ag 


Wahai Rasulullah, harta-harta telah binasa dan jalan-jalan terputus (banyak orang 
kelaparan dan kehausan). Mintalah kepada Allah agar menurunkan hujan!” Rasulullah 
Shallallahu'alaihi Wasallam lalu mengangkat kedua tangannya dan mengucapkan: 
Allahumma aghitsna (3x). Anas berkata: “Demi Allah, sebelum itu kami tidak melihat 
sedikitpun awan tebal maupun yang tipis. Awan-awan juga tidak ada di antara tempat 
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kami, di bukit, rumah-rumah atau satu bangunan pun”. Anas berkata, “Tapi tiba-tiba 
dari bukit tampaklah awan bagaikan perisai. Ketika sudah membumbung sampai ke 
tengah langit, awan pun menyebar dan hujan pun turun.” 


Hujan tersebut turun selama 6 hari, lalu pada Jumat berikutnya orang tersebut datang 
kembali meminta , 


A da ASA Sasa Maa E A SR JGA CIA A JA G 
AAN Calling AI Sa A AE KN UE Yi 


“Wahai Rasulullah, harta benda kami telah lenyap dan jalan-jalan pun terputus, maka 
berdoalah kepada Allah supaya Dia menahannya bagi kami. Ia (Anas) mengatakan: 
maka Rasulullah # mengangkat kedua tangannya lalu berdo'a: Ya Allah! Hujanilah di 
sekitar kami, jangan kepada kami. Ya, Allah! Berilah hujan ke daratan tinggi, beberapa 
anak bukit, perut lembah dan beberapa tanah yang menumbuhkan pepohonan'.” (3) 


Jadi pada zaman Nabi # banyak orang yang meminta doa kepadanya. Akan tetapi 
mereka meminta doa kepadanya ketika beliau masih hidup. Oleh karenanya yang 
dilakukan oleh para sahabat adalah meminta doa kepada orang saleh yang masih hidup 
seperti yang disebutkan dalam sebuah hadits yang masyhur, 


GA Ul Ga SA Ga G 

“sesungguhnya termasuk sebaik-baik tabi'in adalah Uwais Al-Gorni.” (4!) 
Dan dalam shohih Muslim disebutkan, 

ASI saka AA ag a IE ENG As al JR RO Gal GA 


“sesungguhnya termasuk sebaik-baik tabi'in adalah seorang lelaki yang biasa dipanggil 
Uwais. Dia memiliki seorang ibu, dan dia memiliki penyakit Albino. Mintalah 
kepadanya agar dia memohonkan ampun untuk kalian.” (5) 


Disebutkan juga bahwa Nabi # memberikan ciri-ciri tentang dirinya bahwa dia memiliki 
penyakit Albino. Kemudian dia meminta kepada Allah Jl: agar memberikan kesembuhan 
dari penyakit tersebut kecuali seukuran dirham agar dia selalu bersyukur dan ingat 
kepada Allah Jl-. Oleh karenanya Umar ketika datang tambahan pasukan dari negeri 
Yaman maka Umar selalu bertanya: “apakah di antara kalian ada orang yang bernama 
Uwais? Akhirnya Umar pun bertemu dengan Uwais dan mencocokkan ciri-ciri yang 
disebutkan oleh Nabi lalu meminta didoakan olehnya(/6 1). Ini merupakan dalil bolehnya 
meminta kepada orang yang saleh yang kita anggap doanya akan dikabulkan. Akan tetapi 
ini tidak menunjukkan untuk sering melakukannya dan menjadikannya kebiasaan. Oleh 
karenanya ada sebagian salaf yang ketika sering diminta untuk mendoakan maka mereka 
berkata: “kami bukan para nabi’. Oleh karenanya jika ini dilakukan sesekali dan memang 
perlu maka tidak masalah. Juga orang yang mendoakan saudaranya maka malaikat akan 
mendoakannya juga, Nabi # bersabda: 


dia all -alai Jú Ýi eoi SARA Ea Rae So 
PSA GA DEPA en om GA 
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“Tidak ada seorang muslim pun yang mendoakan kebaikan bagi saudaranya (sesama 
muslim) yang berjauhan, melainkan malaikat akan mendoakannya pula: “Dan bagimu 
kebaikan yang sama.” (T7) 


Oleh karenanya jangan sampai kita pelit untuk mendoakan saudara kita jika mereka 
meminta untuk didoakan. Karena malaikat pun akan mendoakan kita agar kita 
mendapatkan kebaikan yang sama. Juga jangan sampai kita menyombongkan diri karena 
belum tentu doa kita dikabulkan. 


Ketika Rasulullah # wafat terjadi banyak peristiwa di zaman sahabat. Di antaranya 
banyak kaum muslimin yang murtad di zaman Abu Bakar, banyak peperangan di zaman 
sahabat yaitu perang saudara dan perang melawan musyrikin, musim kemarau yang 
panjang, wabah, dan lain-lain. Akan tetapi tidak didapati seorang sahabat pun yang 
datang ke kuburan Nabi # meminta kepadanya. Seandainya Nabi & masih hidup 
tentunya mereka akan meminta doa kepada Nabi #£. Seperti yang terjadi di zaman Umar 
bin Khottob ketika terjadi musim kemarau maka Umar bin Khotthob datang kepada 
Al-Abbas bin Abdil Muttholib yaitu paman Nabi &, Umar pun berkata, 


“ya Allah kami dahulu bertawassul dengan nabi kami meminta kepada-Mu lalu Engkau 
menurunkan hujan kepada kami. Maka sekarang kami bertawassul dengan paman 
nabi kami meminta kepada-Mu maka turunanlah hujan kepada kami.” (18!) 


Maksud dari bertawassul di sini adalah meminta doa. Bukan seperti yang dipahami 
sebagian orang pada saat ini, bahwa yang dimaksud bertawassul adalah bertawassul 
dengan dzat Nabi. Ini merupakan kesalahan, jika yang dimaksud dengan tawassul adalah 
dengan zat Nabi maka tentunya tidak mungkin Umar meninggalkan kuburan Nabi # dan 
datang kepada “Abbas yang masih hidup. ((9|) Jadi yang benar adalah yang dimaksud 
dengan bertawassul adalah meminta doa. Ketika Rasulullah telah meninggal dunia maka 
beliau tidak bisa diminta doanya oleh karenanya Umar kemudian pergi mendatangi 
Al-Abbas bin Abdil Muttholib yang dia adalah kerabat Nabi $% yang ia berharap agar 
doanya bisa dikabulkan oleh Allah Jll-. Jadi yang benar bahwa mayat bukan untuk 
dimintakan doanya akan tetapi mayat itu didoakan. Namun disayangkan di zaman 
sekarang sebagian dai mengatakan bahwa orang saleh jika ia telah meninggal maka dia 
semakin dekat dengan Allah dan semakin mudah untuk dikabulkan doanya. Ini adalah 
cara berpikir yang terbalik. Jika mayat itu lebih hebat maka untuk apa kita 
menshalatinya, mendoakannya, dan mendoakan para penghuni kubur. Ini dikarenakan 
orang yang telah meninggal tidak bisa untuk shalat dan berdoa. Tentunya jika mayat 
tersebut masih bisa shalat tentunya dia tidak akan terima jika ada orang yang 
menshalatinya. Jika ada mayat yang masih shalat dan berdoa maka untuk apa kita 
menshalatinya? 


Matan 


Kandungan bab ini: 
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Rasulullah # mengingkari seseorang yang mengatakan:“Kami menjadikan Allah 

sebagai perantara kepadamu.” 

Rasulullah # marah sekali ketika mendengar ucapan ini, dan bertasbih berkali-kali, 

sehingga para sahabat merasa takut. 

. Rasulullah # tidak mengingkari ucapan badui “kami menjadikanmu sebagai 
perantara kepada Allah” 

4. Penjelasan tentang makna sabda Rasul “Subhanallah” (yang artinya: Maha Suci 

Allah]. 
5. Kaum muslimin menjadikan Rasulullah sebagai perantara [pada masa hidupnya] 
untuk memohon [kepada Allah 4] siraman hujan. 


r 


N 


Q 


Artikel ini penggalan dari Buku Syarah Kitab At-Tauhid Karya Ustadz DR. 
Firanda Andirja, Le. MA. 


((1)) HR. Al-Lalikai, Syarhu Ushuli U'tidqodi Ahli As-Sunnah Wa Al-Jama'ah, No.656, Al- 
Baihaqi, Al-Asma' Wa As-Shifat, No.883, Abu “Awanah, Mustakhroj, No.2517 


((2)) HR. Bukhori No. 1432 

([3]) HR. Bukhori No. 1013 dan Muslim No. 897 

([4]) HR. Ahmad No. 15942. Syu'aib Al-Arnauth mengatakan hadits ini shohih lighoirih. 
(15) HR. Muslim No. 2542 

([6]) HR. Muslim No. 2542 

((7) HR. Muslim No. 2732 

([8]) HR. Bukhori No. 1010 

(L91) Lihat penjelasan Ibnu Taimiyyah di Majmu' Al-Fatawa, Ibnu Taimiyyah, 1/318. 
Al-Alusi berkata : 


a Ja gi OA IAE Ios IS LAI JA da A 1g PAN SLS aé ag JAN GAS y G 

HAN AAA SINI La AN Gp BA Ka Kas JA A GAN San JAN E Ilat Ol da ist Gis 
Kun Pa Ale Ai a Ay el AE Ai ha A da da ahg DA DAA Bf 
AS dal Sr (Amal Jati Sg DA Gila kalah 3 93 pa Cah a P Lag SEA ag HA La 
SERUAN AE Fa JAS ntah, 


“Sesungguhnya, jikalau tawassul kepada Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam setelah 
beliau berpindah dari kehidupan ini (dunia) itu boleh, maka sudah barang pasti mereka 
tidak akan berpaling kepada selainnya, dan tentu mereka akan mengatakan: “Ya Allah, 
sesungguhnya kami bertawassul kepadaMu dengan nabi kami, maka berilah kami curah 
hujan”. Dan sudah barang tentu tidak mungkin mereka berpaling dari tawassul kepada 
pemuka/pemimpin seluruh manusia, dan pergi bertawassul kepada pamannya Al-'Abbas, 
sementara mereka masih menemukan ada sedikit pun pembolehan hal tersebut. 
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Maka, berpalingnya mereka dari hal ini (tawassul kepada Rasulullah shallallahu “alaihi 
wasallam) sedangkan mereka adalah As-Sabiquna Al-Awwalun, dan mereka lebih 
mengetahui tentang Allah “Azza wa Jalla dan RasulNya dari kita, dan lebih tahu akan hak- 
hak RasulNya shallallahu “alaihi wasallam, dan lebih tahu apa yang disyariatkan dari doa- 
doa dan apa yang tidak disyariatkan, ditambah lagi kondisi mereka yang genting dan 
sangat darurat, meminta kelapangan dari kesempitan, dan kemudahan dari segala 
kesulitan, dan meminta turunnya hujan dengan segala cara (bukan bertawassul kepada 
Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam), adalah dalil yang sangat jelas bahwa yang 
disyariatkan adalah apa yang mereka tempuh, bukan yang lainnya” (Ruuh Al-Ma'ani, Al- 
Alusi, 3/296) 


Berapa banyak kejadian yang sangat menyulitkan di zaman para sahabat radhiallahu 
‘anhum ajma'in, namun tidak ada satupun periwayatan yang shohih dan shorih bahwa 
mereka bertawassul kepada Nabi shallallahu “alaihi wasallam. 


Di masa kepemimpinan Mu'awiyah bin Abi sufyan pernah terjadi paceklik, lalu orang- 
orang keluar ke lapangan dan melakukan shalat istisqo'. Lalu Yazid mencari seorang 
tabi'in yang bernama Yazid bin Al-Aswad Al-Jurosyi, dan beliau berseru “Ya Allah, 
sungguh kami pada hari ini meminta syafaat kepadamu dengan orang yang paling baik di 
antara kami dan paling mulia. Ya Allah, sesungguhnya kami meminta syafa'at kepadaMu 
dengan Yazid bin Al-Aswad Al-Jurosyi. Wahai Yazid, berdirilah dan dan angkatlah 
tanganmu kepada Allah “Azza wa Jalla untuk berdoa! Dan beliaupun berdoa kepada Allah 
“Azza wa Jalla. Tidak lama kemudian, awanpun berkumpul, dan anginpun bertiup, lalu 
turunlah hujan sebelum orang-orang sampai kerumah mereka masing-masing. 
(Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd, dalam At-Thobaqot Al-Kubro, 7/444, Ibnu Al-Jauzi, dalam 
Al-Muntazhom Fi Tarikhi Al-Muluki Wa Al-Umam, 6/34, Ibnu “Asakir, dalam Tarikh 
Dimasyg, 65/112) 


Demikian Ad-Dhohhak bin Qois Al-Fihri juga pernah bertawassul dengan Yazid bin Al- 
Aswad Al-Jurosyi ketika paceklik. (Lihat Al-Muntazhom, Ibnu Al-Jauzi, 6/34) 
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Tentang Penjagaan Nabi # Terhadap Pagar Atau 
Sekitar Tauhid Dan Penutupan Pintu-Pintu Syirik (BAB- 
65) 


O bekalislam.firanda.com/4701-tentang-penjagaan-nabi-terhadap-pagar-atau-sekitar-tauhid-dan-penutupan-pintu- 
pintu-syirik-bab-65.html 


ANI 


c 


April 10, 2021 


bekalislam 


Ibadah Sesuai Sunnah 


Syarah Kitab At-Tauhid 

da Gila sang AK an alag Al Al a Gill a (jd 23 La 
Tentang Penjagaan Nabi & Terhadap Pagar Atau Sekitar Tauhid 
Dan Penutupan Pintu-Pintu Syirik 
Oleh DR. Firanda Andirja, Lc. MA. 
Syarah 
Sebelumnya ada bab yang mirip dengan bab ini yaitu, 
Sin FI ES da A A Aa ibai Hala A La (21) OG 
“Bab 21 — Tentang Penjagaan Nabi #& Terhadap sisi tauhid” 


Apa perbedaan antara kedua bab ini? Perbedaannya adalah bahwa kata Sts “sisi” adalah 
bagian dari tauhid. Adapun «s> “pagar atau sekitar” bukan bagian dari substansi tauhid 
akan tetapi dia hanya bagian sekitar tauhid. Perbedaan ini dibahas agar tidak terjadi salah 
paham seakan-akan bab ini terulang. Sebenarnya kedua bab ini berbeda. Agar lebih jelas, 
perhatikan perbandingan tentang 2 hadits yang dibawakan oleh Syaikh Muhammad bin 
Abdil Wahhab dalam dua bab tersebut. 


Pertama: Pada bab sebelumnya (bab 21) Syaikh Muhammad bin Abdil Wahhab 
membawakan hadits berikut : 


Ihe GB IRR YG d j3 AS A 
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“jangan kalian jadikan rumah-rumah kalian sebagai kuburan dan jangan kalian 
jadikan kuburanku sebagai hari raya.” (lil) 


Kedua: Adapun pada bab ini (bab 65) hadits yang dibawakan oleh Syaikh Muhammad 
bin Abdil Wahhab adalah tentang larangan Rasulullah kepada para sahabat yang mereka 
berkata kepada Nabi ú% <ï & “engkau adalah sayyiduna (pemimpin kami)”. 


Persamaan antara kedua hadits ini adalah keduanya sama-sama sarana yang 
menghantarkan kepada kesyirikan. Yang pertama bisa menghantarkan seseorang kepada 
pengagungan terhadap kuburan sehingga bisa menghantarkan kepada menyembah 
penghuni kubur atau memiliki keyakinan tertentu kepada penghuni kubur. Adapun yang 
kedua bisa menghantarkan kepada sikap berlebihan kepada Nabi & sehingga 
meninggikan Nabi &# dari kedudukan yang sesungguhnya. 


Adapun perbedaannya adalah bahwa hadits pertama menyebutkan perbuatan yang 
hukum asalnya adalah haram. Yaitu tidak boleh seseorang beribadah dikuburan dan 
dilarang menjadikan kuburan Nabi % sebagai “ied dengan sering mendatangi 
kuburannya. Adapun hadits kedua maka ia menyebutkan sebuah perbuatan yang hukum 
asalnya adalah boleh. Jadi hadits pertama menyebutkan perbuatan yang langsung 
bersinggungan dengan kesyirikan adapun yang kedua perbuatan yang tidak 
bersinggungan langsung dengan kesyirikan. Artinya pada hadits kedua Nabi # bukan 
hanya melarang seseorang dari menuju kepada kesyirikan bahkan Nabi £ juga melarang 
dari jauh untuk menuju kepada kesyirikan. Pada asalnya perkataan seseorang G24 Si 
“engkau adalah sayyiduna (pemimpin kami)” diperbolehkan akan tetapi Nabi & 
melarangnya karena beliau khawatir bisa menghantarkan seseorang kepada kesyirikan. 
Jadi bab ini adalah penekanan dari bab sebelumnya bahwa bab ini lebih kuat 
pelarangannya dari bab sebelumnya. 


Matan 
Dari Abdullah bin Asy Syikhkhir radhiyallahu “anhu ((2))berkata: 


ERAP HE ee AÉ AI a J dl Si: Aa. aa Aa Å J A Saja 
SA A ing Ya oai ai l al» BERAS 


“Aku datang bersama suatu delegasi Bani Amir(| 31) kepada Rasulullah #, kami berkata: 
Engkau adalah sayyiduna (pemimpin kami)', maka beliau bersabda: “Sayyid yang 
sebenarnya adalah Allah tabaroka wa ta'ala’, kemudian kami berkata: Engkau adalah 
yang paling mulia di antara kami dan paling memiliki kemampuan di antara kami. 
Beliau bersabda: “Ucapkanlah semua atau sebagian kata-kata yang wajar bagi kalian, 
dan janganlah kalian digelincirkan oleh syaithan(14)).” (HR. Abu Daud dengan sanad 
yang baik). 


Dikatakan oleh Anas bin Malik radhiyallahu “anhu bahwa ada sebagian orang berkata: 


Ai ae MALU RA HS tg A GLS GA G G: JG Lita a Ú BA SN GA Ga ora 
AN AI AI Ai GP SA Lai Paing, 
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“Ya Rasulullah, wahai orang yang paling baik di antara kami, dan putra orang yang 
terbaik di antara kami, wahai pemimpin kami dan putra pemimpin kami”, maka 
Rasulullah # bersabda: “wahai manusia sekalian! Ucapkanlah kata-kata yang wajar 
saja bagi kalian, dan janganlah sekali-kali kalian disesatkan oleh syaithan. Aku adalah 
Muhammad, hamba Allah dan utusan-Nya, aku tidak senang kalian mengangkatku 
melebihi kedudukanku yang telah diberikan Allah kepadaku.” (HR. An Nasai dengan 
sanad yang jayyid).” 


Syarah 


Dalam hadits Abdullah bin Syikhkhir dijelaskan bahwa ada sebagian orang yang datang 
kepada Nabi &£ lalu mengatakan “%4 & “engkau adalah sayyiduna (pemimpin kami). 
Sehingga Nabi menjawab perkataan mereka dengan mengatakan “Sayyid yang 
sebenarnya adalah Allah tabaroka wa ta'ala”. Seakan-akan Nabi # mengingkari 
perkataan mereka tersebut. Begitu juga dalam hadits Anas bin Malik yang menjelaskan 
bahwa ada sebagian orang yang berkata “%4; “engkau adalah sayyiduna (pemimpin 
kami)”. Kemudian Nabi # juga menegur mereka dengan berkata “dan janganlah sekali- 
kali kalian disesatkan oleh syaithan”. Pujian yang mulia kepada beliau adalah ucapan 
“hamba Allah dan utusan-Nya”. Juga beliau tidak suka untuk diberikan kedudukan lebih 
dari apa yang Allah Jl: tetapkan untuk dirinya. 


Dalam hadits Anas disebutkan bahwa pujian terbaik untuk Nabi &£ adalah dari 2 sisi: 


1. Sebagai hamba Allah 4p. Maksudnya Nabi & adalah orang terbaik yang 
merealisasikan atau mewujudkan peribadatan atau penghambaan kepada Allah. 
tidak ada seorang pun yang bisa beribadah seperti ibadahnya Rasulullah &£. 
Disebutkan bahwa beliau ketika beribadah hingga kakinya bengkak dan pecah- 
pecah, 


I e A i J aiii JA — Alika Gl — BUSA AS GI Al Ata ane AI ea AI SE 


“Ketika Nabi shallallahu “alaihi wasallam bangun untuk mendirikan shalat (malam) 
hingga tampak bengkak pada kaki atau betis, Beliau dimintai keterangan tentangnya. 
Maka Beliau menjawab: “Apakah memang tidak sepatutnya aku menjadi hamba yang 
bersyukur?” ((5)) 


Oleh karenanya dalam ayat Allah Jib banyak memuji Nabi & dalam kondisi yang genting 
sebagai hambanya, contohnya, 


SA BEA SIA co ba SENAR NN Alia Ca Boga l AG Kate Url CG Usa Uh AN 


“Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al Quran yang Kami wahyukan kepada 
hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surat (saja) yang semisal Al Quran itu dan 
ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar.” (OS. Al- 
Bagarah: 23) 
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Dalam kondisi genting Allah Jl menunjukkan bahwasanya Nabi Muhammad #& adalah 
hamba yang terbaik. Contoh yang lainnya adalah dalam kisah isra' mi'raj ketika orang- 
orang musyrikin mencela dan mengingkari isra' mi'raj Nabi & maka Allah Jl: 
mengatakan, 


a ab A Sa UG GA A apii a Ind Ga lola SA 3 a 


“Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu malam dari Al 
Masjidil Haram ke Al Masjidil Aqsha yang telah Kami berkahi sekelilingnya agar Kami 
perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia 
adalah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (QS. Al-Isra': 1) 


2. Sebagai rasul Allah Jb. Nabi Muhammad dl adalah rasul yang terbaik dan penutup 
para nabi. Dimana beliau pernah sampai tempat tertinggi yaitu sidratul muntaha. 
Dimana pintu surga tidak akan terbuka kecuali beliau yang membukanya. Dimana 
Allah menggandengkan ketaatan kepada-Nya dengan ketaatan kepada rasul-Nya. 
Bahkan Allah bersumpah dengan umurnya. Sangat banyak pujian Allah kepada 
Rasulullah Jẹ sebagai hamba dan sebagai rasul. Inilah yang diakui oleh para 
sahabat, sehingga mereka ketika memanggilnya maka dengan panggilan 4! J4) t 
“wahai Rasulullah”. Mereka tidak memanggil beliau dengan sebutan Ex 4 “wahai 
pemimpin kami”. Karena mereka memilih memanggilnya dengan pujian terbaiknya 
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yaitu àl Sic dan àl Sy). 


Pujian Terbaik Untuk Nabi 


Hamba Allah «# Rasul/Utusan Allah « 


Hukum Mengucapkan Ga (Sayyidinaa) Untuk Rasulullah #£. 
Terdapat khilaf di kalangan para ulama: 


Pendapat pertama: hukumnya makruh. Ini berdasarkan hadits Abdullah bin Syikhkhir 
dan hadits Anas yang sedang dibahas dimana ketika ada yang mengatakan kepada 
Rasulullah ú% & & “engkau adalah sayyiduna (pemimpin kami)” maka beliau 
menjawab, 


155 A a 


“Sayyid yang sebenarnya adalah Allah tabaroka wa ta'ala” 
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Hadits ini terjadi pada tahun 9 H. Ini menunjukkan bahwa hadits ini terjadi di waktu 
dekat wafatnya Rasulullah #5. Sehingga dalil-dalil sebelumnya yang membolehkan 
pengucapan G4 &ł kepada Rasulullah & semuanya mansukh sehingga hukumnya 
menjadi makruh. Dalam pendapat ini juga terdapat perbedaan pendapat: ([6]) 


1. Makruh secara mutlak 


2. Makruh jika diucapkan di hadapan Nabi $. Karena Nabi & mengingkarinya ketika 


mereka memujinya di hadapannya. Sehingga ketika memuji Nabi & dengan 
sebutan ú% & tidak di hadapannya maka tidak menjadi masalah. 


Pendapat kedua: boleh. Ini adalah pendapat yang kuat. Dalil akan bolehnya sangat 
banyak: 


Dalil dari Al-Quran yang menunjukan bolehnya menggunakan “sayyid”, diantaranya : 
1. Firman Allah Jl, 
HE Gl uga li, 


“dan kedua-duanya (Nabi Yusuf dan Zulaikha) mendapati suami wanita itu di muka 
pintu” (OS. Yusuf: 25) 


2. Firman Allah Jl, 
GAN Gya Ba Wa A Ga Ka ita A Aa Sl Aa a Aan dia 


“Kemudian Malaikat (Jibril) memanggil Zakariya, sedang ia tengah berdiri melakukan 
shalat di mihrab (katanya): “Sesungguhnya Allah menggembirakan kamu dengan 
kelahiran (seorang puteramu) Yahya, yang membenarkan kalimat (yang datang) dari 
Allah, menjadi ikutan, menahan diri (dari hawa nafsu) dan seorang Nabi termasuk 
keturunan orang-orang saleh”.” (OS. Ali Imran: 39) 


Dari hadits, 
1. Sabda Nabi &:, 

A3 gi ig San Ui 

“aku adalah pemimpin anak-anak Adam dan aku tidak sombong.” (71) 
2. Sabda Nabi # tentang Abu Bakar dan “Umar, 

Hah Jai Jae Sita jae 3 KI 

“Abu Bakar dan “Umar pemimpin para orang tua di surga.” ((81) 
3. Sabda Nabi & tentang Hasan dan Husain, 

Kah Ja HA ga GAN Gua 


“Hasan dan Husain pemimpin para pemuda di surga.” ([9]) 
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4. Sabda Nabi &£, 

Ka 

“bangkitlah kalian kepada pemimpin kalian.” ((101) 
5. Sabda Nabi #£ kepada Bani Salimah 

“siapa pemimpin kalian wahai Bani Salimah?” (111) 


Dalil-dalil ini menunjukkan bahwa bolehnya kita mengucapkan kata Ss, jangankan 
kepada Nabi # bahkan kepada selain Nabi pun diperbolehkan. Akan tetapi bolehnya hal 
ini dengan 2 syarat: 


1. Tidak boleh diucapkan kepada orang munafik atau fasik. Hal ini berdasarkan sabda 
Nabi &£, 


ós 5 ASI bisi i ga ap 3) a 


“Janganlah kalian mengatakan kepada orang munafik sebagai sayyid, karena jika dia 
menjadi sayyid maka kalian telah menjadikan Rabb kalian marah.” ([12]) 


2. Tidak boleh berlebih-lebihan. Inilah yang dilarang dalam hadits Abdullah bin 
Syikhkhir. ([13]) Karena apa yang diucapkan dalam hadits Abdullah bin Syikhkhir 
berupa ucapan “Engkau adalah pemimpin kami atau engkau adalah yang paling 
utama di antara kami” dari segi maknanya semuanya benar. Akan tetapi Nabi & 
ketika mendengar pujian ini secara berlebihan terlebih lagi itu terjadi ketika aamul 
wufuud dimana orang-orang baru masuk Islam dikhawatirkan tauhid mereka masih 
lemah maka Nabi # mengingatkan mereka. ([14]) Jadi jika ada orang yang memuji 
kita secara berlebihan maka hendaknya kita tegur, sebagaimana yang Rasulullah $% 
sabdakan, 


SA A A a KI 


“jika kalian melihat orang-orang yang suka memuji maka lemparkan tanah ke wajah- 
wajah mereka.” ([15]) 


Hal ini dikarenakan pujian bisa menyebabkan seseorang bisa menjadi ujub dan bangga 
sehingga pahalanya sirna. 


Begitu juga hadits Anas ketika ada orang-orang datang lalu mengatakan kepada 
Rasulullah “wahai orang yang terbaik di antara kami dan putra terbaik di antara kami” 
maka semua ini maknanya benar. Karena Nabi #£ berasal dari Quraisy dari Bani Hasyim 
yang ini adalah kabilah terbaik. Akan tetapi ketika mereka berlebihan maka Nabi %4 
menegur mereka “wahai manusia sekalian! Ucapkanlah kata-kata yang wajar saja bagi 
kalian, dan janganlah sekali-kali kalian disesatkan oleh syaithan”. Semua pujian ini 
benar akan tetapi ketika dikhawatirkan akan timbul ghuluw/berlebih-lebihan maka Nabi 
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2# menegur mereka. Lalu menjelaskan bahwa pujian terbaik adalah “aku adalah 
Muhammad, hamba Allah dan utusan-Nya”. Sehingga ketika kita memuji seseorang 
jangan sampai kita berlebihan seperti kasidah yang terkadang dibacakan diacara maulid 


AN AN ale Sa Sa kang AAN Sah Ġa ja 


“sesungguhnya di antara kedermawananmu adalah dunia dan akhirat .... dan di antara 
keilmuanmu adalah ilmu laih dan ilmu golam.” 


Ini tidak benar, karena ini pemberian kedudukan kepada Nabi &£ melebihi 
kedudukannya. Inilah yang dikhawatirkan oleh Nabi # dalam sabdanya, 


Al AI AI Alia GP Sai Ul Gaal La 


“aku tidak senang kalian mengangkatku melebihi kedudukanku yang telah diberikan 
Allah kepadaku.” (1167) 


Bagaimana mungkin kita mengatakan bahwa di antara kedermawanan Nabi & adalah 
dunia dan akhirat, lalu kedermawanan Allah Jp yang mana? Jika semuanya dinisbatkan 
kepada Nabi &# lalu mana kedermawanan Allah? Dalam hadits di atas kita dapati ketika 
sahabat mengatakan 5x5 S4 maka Nabi & langsung menjawab al HA “Sayyid 
sesungguhnya adalah Allah”. Untuk memberikan pelajaran kepada mereka karena 
mereka baru masuk Islam. Sehingga ucapan mereka “kedermawanan Nabi & adalah 
dunia dan akhirat” adalah salah. Kita tahu bahwa dunia yang kita dapat, rezeki yang kita 
peroleh, juga hidayah untuk mengingat akhirat semuanya dari Allah Jl: bukan Nabi $. 
Allah berfirman, 


La O EEE ah Kan SEA Ge aa BEA TAN NN AN (bra a en 2 
Ulasan! 5 gal A GS 2 S3 AS Ag Ola SAI al G5 


“akan tetapi Allah menjadikan kamu “cinta” kepada keimanan dan menjadikan keimanan 
itu indah di dalam hatimu serta menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasikan, dan 
kedurhakaan.” (OS. Al-Hujurat: 7) 


Nabi hanyalah sebab untuk seseorang mendapatka hidayah, akan tetapi beliau tidak bisa 
memberikan hidayah. Allah Jl: berfirman tentang Nabi % yang tidak bisa memberikan 
hidayah kepada pamannya yang sangat ia cintai, 


2 AET Meniaga COE A arer? E TE PR 
Giell alól gag ela Da sa dl IIS Al Ga GAB A 


“Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu 
kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah 
lebih mengetahui orang-orang yang mau menerima petunjuk.” (QS. Al-Qasas: 56) 


Kita tetap harus berterimakasih kepada Nabi #£ akan tetapi perlu kita ketahui bahwa 
semua kedermawanan berasal dari Allah Jẹ. Jangan sampai kita memuji Nabi & dengan 
pujian yang berlebihan. Sampai seorang ulama mengatakan tentang pujian 
“kedermawanan Nabi # adalah dunia dan akhirat” jika diberikan kepada Allah Jb maka 
sungguh bagus pujian ini. Juga ucapan “dan di antara keilmuanmu adalah ilmu laih dan 
ilmu golam” jika diberikan kepada Allah sangat sesuai. Adapun jika diberikan kepada 
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Nabi # maka sangat tidak sesuai karena Nabi &£ tidak mengetahui ilmu gaib. Bahkan 
ketika istrinya yaitu “Aisyah dituduh berzina saja Nabi & tidak mengetahuinya hingga 
turun ayat yang memberitahukan bahwa “Aisyah tidak berzina. Sehingga ketika kita 
mengatakan bahwa Nabi : mengetahui ilmu gaib maka ini pujian yang berlebihan yang 
isinya kesyirikan. Oleh karenanya seseorang tidak boleh membaca kasidah ini. Adapun 
jika pujian tersebut bagus maka tidak masalah untuk seseorang memuji Rasulullah #& 
dan kita semua suka untuk memuji Nabi # karena beliau orang yang paling utama untuk 
kita puji. 


Hukum Mengucapkan ba (Sayyidinaa) Untuk 
Rasulullah = 


Jika diucapkan di 
hadapan Nabi 8 


Matan 


Kandungan bab ini: 


H 


Peringatan kepada para sahabat agar tidak bersikap berlebih-lebihan terhadap 

beliau. 

Orang yang dipanggil dengan panggilan “Engkau adalah tuan kami” hendaknya ia 

menjawab: “Tuan yang sebenarnya adalah Allah. 

. Rasulullah % memperingatkan kepada para sahabat agar tidak terseret dan 
terbujuk oleh syetan, padahal mereka tidak mengatakan kecuali yang sebenarnya. 

4. Rasulullah # (tidak menginginkan sanjungan dari para sahabat yang melampaui 

kedudukan yang sebenarnya), dengan sabdanya: “Aku tidak senang kamu sekalian 

mengangkatku melebihi kedudukan (yang sebenarnya) yang telah diberikan 

kepadaku oleh Allah Jl.” 


N 


Q 


Artikel ini penggalan dari Buku Syarah Kitab At-Tauhid Karya Ustadz DR. 
Firanda Andirja, Le. MA. 


((1)) HR. Abu Dawud No. 2042. Hadits ini dishohihkan oleh Al-Albani 


([2]) Dia adalah seorang sahabat yang dia memiliki seorang anak yang bernama Muttharif 
bin Abdullah bin Asy Syikhkhir yang ia adalah seorang tabi'in. Muttharif bin Abdullah bin 
Asy Syikhkhir sering disebutkan namanya dalam masalah-masalah fikih yang terkadang 
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beliau memiliki pendapat tertentu, yang terkadang sepakat dengan para ahli fikih dan 
terkadang menyelisihi mereka. 


([3]) Pada tahun 9 H setelah Nabi & menaklukan kota Mekkah kemudian beliau kembali 
ke kota Madinah. Kemudian beliau banyak menjamu banyak tamu yang datang untuk 
masuk ke dalam agama Islam, sebagaimana yang Allah Jb firmankan, 


Ma a Ga os 


“dan kamu lihat manusia masuk agama Allah dengan berbondong-bondong.” (QS. An- 
Nashr: 2) 


Maka banyak orang-orang yang datang secara berbondong datang ke kota Madinah untuk 
bertemu dengan Nabi #£, mempelajari lebih dalam tentang Islam, dan untuk menyatakan 
keislaman mereka. Sehingga pada tahun tersebut yang dikenal dengan “aamul wufuud 
yaitu tahun datangnya para utusan/delegasi dari berbagai macam kabilah kepada Nabi 


([4]) Syaithan masuk ke dalam aliran darah kalian sehingga kalian digeincirkan oleh 
syaithan. 


([5]) HR. Bukhori No. 1130 

([6]) Lihat Fathu Al-Bari, Ibnu Hajar, 5/179-180 

([7]) HR. Ibnu Majah 4308. Al-Albani menshohihkan hadits ini 

([8]) HR. Ibnu Majah 95. Al-Albani menshohihkan hadits ini 

(L91) HR. Ibnu Majah 118. Al-Albani menshohihkan hadits ini 

((101) HR. Bukhori No. 3042 

(I11)) HR. Bukhori dalam Al-Adabul Mufrad No. 296 

([12]) HR. Abu Dawud No. 4977. Al-Albani menshohihkan hadits ini. 


(L131) Sebagaimana yang dinyatakan oleh imam An-Nawawi rahimahullahu Ta'ala di 
dalam Syarah shohih Muslim, 15/7 


((141) Al-Khotthobi berkata : 


Goa Sm Sa SA Ga Li A i ANA Kal ad, Ga Li» SAI gen Ol — GA sena Ll 
soni yakini Ala pal S ALAN Gas Gg Bgn BALA CI Goat LAS y play pades Lapan Asi pa Jal Ga (la 
Sa oa SA ol dana AN al GR le AE pg ella pig pa yA Cdi | 


Í yay Hai fa LN ala AS ya Ul Ai EE EE Y 
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“Menurut kami, beliau melarang mereka dari memanggilnya dengan sayyid, sedangkan 
beliau bersabda: “Aku adalah pemimpin para manusia”, dan sabda beliau kepada bani 
Quroizhoh: “Berdirilah dan sambutlah pemimpin kalian” dan yang beliau maksud adalah 
Sa'd bin Mu'adz, tidak lain keculai karena mereka adalah orang-orang yang baru saja 
masuk islam, dan mereka menganggap bahwa siyadah (kepemimpinan) dengan kenabian 
sama saja dengan sebab-sebab kepemimpinan duniawi. Yang mana mereka memiliki 
pemimpin yang mreka agungkan, dan mereka tunduk dengan perintah-perintahnya, dan 
mereka menamai pemimpin mereka dengan sadaat (para sasyyid). Oleh karenanya 
Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam mengajarkan kepada mereka adab dalam hal itu, 
dan beliau bersabda: “Ucapkanlah dengan ucapan kalian”, yang beliau maksud adalah: 
“Ucapkanlah sesuai dengan ucapan para pemeluk agama kalian, dan panggillah aku 
dengan panggilan nabi dan Rasul, sebagaimana Allah “Azza wa Jalla menamiku 
dengannya di dalam Al-quran... Dan janganlah kalian namakan aku dengan sayyid, 
sebagaimana kalian menamai para pemuka-pemuka kalian dan pembesar-pembesar 
kalian. Janganlah kalian jadikan aku seperti mereka, karena aku tidaklah sama dengan 
satupun dari mereka. Karena mereka memimpin kalian dengan sebab-sebab dunawi, 
sedangkan aku memimpin kalian dengan sebab kenabian dan kerasulan. Maka namailah 
aku dengan nabi dan Rasul” (Ma'alim As-Sunan, Al-Khotthobi, 4/112) 


((151) HR. Muslim No. 3002 


((16)) HR. Ahmad, No.12551, An-Nasai, As-Sunan Al-Kubro, 10006 
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Keagungan Allah 4b (BAB-66) 


Q bekalislam.firanda.com/4709-keagungan-allah-bab-66.html 
April 10, 2021 


bekalislam 


Ibadah Sesuai Sunnah 


A 


Syarah Kitab At-Tauhid 


ANI (daa Aga a ea A a AA Si a J3 AA La 


Keagungan Allah Jis 


Oleh DR. Firanda Andirja, Lc. MA. 
Syarah 


Bab ini adalah bab terakhir yang disusun oleh Syaikh Muhammad bin Abdul Wahab 
rahimahullah ta'ala dengan penyusunan yang sangat indah dimana beliau menutup kitab 
tauhid yang berjumlah enam puluh enam bab ini dengan penjelasan sebab terjadinya 
kesyirikan yang tidak lain adalah perbuatan tidak mengagungkan Allah Jl sebagaimana 
mestinya. Seandainya seluruh manusia mengagungkan Allah JJ: sebagaimana mestinya, 
maka tentu kesyirikan tidak akan pernah terjadi. Akan tetapi kenyataannya banyak 
manusia yang lalai dalam hal ini, sehingga mereka melakukan kesyirikan dengan 
menyamakan Allah Jp dengan makhluk. Maka pada bab ini akan dijelaskan bagaimana 
agungnya Allah Jl dan sebab terjadinya kesyirikan yaitu sikap tidak mengagungkan Allah 
Jb sebagaimana mestinya. 


Matan 
Allah Jl: berfirman: 
Sea Il KL dia EG pha HA UAN RAGA gp KAA Layu Na JA ai 


“Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya 
padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari kiamat dan langit 
digulung dengan tangan kanan-Nya. Maha Suci Tuhan dan Maha Tinggi Dia dari apa 
yang mereka persekutukan.” (11) 
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Syarah 


Pada ayat ini Allah JJ- menyebutkan tentang sikap sebagian manusia yang tidak 
mengagungkan Allah Jl: sebagaimana mestinya. Ayat seperti ini Allah Jl- sebutkan juga di 
beberapa ayat yang lain. Allah 4b berfirman: 


AS al GA King Aa ALA GI ES JI Ya J ee ap cl A 
San HASAN Ji NS MAA UR NAK Gada AIA Gal 


“Dan mereka tidak menghormati Allah dengan penghormatan yang semestinya, di kala 
mereka berkata: “Allah tidak menurunkan sesuatupun kepada manusia. katakanlah! 
Siapa yang menurunkan kitab yang dibawa oleh Musa sebagai cahaya dan petunjuk 
bagu manusia. Kalian jadikan kitab itu sebagai lembaran yang tercerai berai, kalian 
tamapkkan sebagian dan banyak yang kalian sembunyikan darinya. Padahal telah 
diajarkan kepada kalian apa-apa yang tidak diketahui oleh kalian dan nenek moyang 
kalian. Katakanlah Allah ‘Azza wa Jalla! Lalu biarkanlah mereka bermain-main dalam 
kesesatan mereka.” (2) 


Allah Jb juga berfirman: 


Y Up AGAN gaisg GS AI Aoa! ly UBS ks SIA oad ba PE Jia Sa Ga 5 
Ine GA Ya Ga AN Pe e daa San 


“Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, maka dengarkanlah olehmu perumpamaan 
itu. Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah sekali-kali tidak dapat 
menciptakan seekor lalatpun, walaupun mereka bersatu menciptakannya. Dan jika 
lalat itu merampas sesuatu dari mereka, tiadalah mereka dapat merebutnya kembali 
dari lalat itu. Amat lemahlah yang menyembah dan amat lemah (pulalah) yang 
disembah. Mereka tidak mengenal Allah dengan sebenar-benarnya. Sesungguhnya 
Allah benar-benar Maha Kuat lagi Maha Perkasa. (8D 


Bagaimana mungkin mereka ingin menyamakan sesembahan mereka dengan Allah Jl. 
Sesembahan mereka sangatlah hina, rendah dan penuh dengan kekurangan. Bahkan 
untuk menyelamatkan diri mereka dari curian lalat pun mereka tidak mampu. Maka 
sangat tidak mungkin jika sesembahan tersebut dibandingkan dengan Allah Jb Yang 
Maha Agung. Allah berfirman: 


GR Ai 


“Apakah Allah J yang lebih baik, ataukah apa yang mereka persekutukan (dengan 
Dia) 2x4) 


Matan 


Ibnu Mas'ud radhiallahu “anhu berkata: “Salah seorang pendeta Yahudi datang kepada 
Rasulullah Jl: seraya berkata: 


PEN SA lé EANG gaia a a Ghal a a Jang AO) Ani) AAA 
(ASASI Oil pas #3 A GAN San UI sa sea ole SA Ala as: 
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“Wahai Muhammad, sesungguhnya kami dapati (dalam kitab suci kami) bahwa Allah 
akan meletakkan langit di atas satu jari, pohon-pohon di atas satu jari, air di atas satu 
jari, tanah di atas satu jari, dan seluruh makhluk di atas satu jari, kemudian Allah 
berfirman: “Akulah Penguasa (raja)”, maka Rasulullah # tertawa sampai nampak gigi 
geraham beliau, karena membenarkan ucapan pendeta Yahudi itu, kemudian beliau 
membacakan firman Allah: 


dala a Kisa a ja ai Ga a ai 


“Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya 
padahal bumi seluruhnya dalam genggamanNya pada hari kiamat.” ([5]) 


Dan dalam riwayat Imam Muslim terdapat tambahan: 
EAE EE SR, 


“Gunung-gunung dan pohon-pohon di atas satu jari, kemudian digoncangkannya 
seraya berfirman: “Akulah penguasa, Akulah Allah.” ({6]) 


Dan dalam riwayat Imam Bukhari dikatakan: 
d dé GI a PP Ta lE gatal Jt 


“Allah letakkan semua langit di atas satu jari, air serta tanah di atas satu jari, dan 
seluruh makhluk di atas satu jari.” 


Syarah 


Hadist ini menjelaskan tentang keagungan Allah Jl: bahwasanya Allah Jl: memiliki sifat 
tangan yang ada jari-jarinya. Tentu sebagaimana kaedah yang diyakini oleh ahlus sunnah 
wal jama'ah bahwasanya tidak ada suatu pun yang serupa dengan Allah Jb. Oleh 
karenanya jika Allah Jl menyebutkan bahwa dirinya memiliki tangan, maka tangan Allah 
db tidak seperti tangan makhluk. Kemudian juga jika Allah Jb menyebutkan bahwa pada 
tanganNya terdapat jari-jari, maka jari-jari Allah JJ tidak seperti jari-jari makhluk. Yang 
jelas Nabi & menjelaskan dalam banyak hadits bahwasanya Allah dl memiliki tangan 
yang pada tangan tersebut terdapat jari-jarinya. ([7]) 


Dikisahkan suatu ketika datang seorang pendeta atau orang alim dari Yahudi kepada 
Nabi &£. Ia datang untuk menjelaskan kepada Nabi # bahwasanya ia mendapati 
keyakinannya yang terdapat di dalam taurat dan yang lainnya bahwa pada hari kiamat 
kelak Allah Jẹ akan meletakkan langit di satu jari, bumi di satu jari, makhluk-makhluk di 
satu jari, dan yang lainnya. Ketika Nabi # mendengar hal itu maka Nabi Jl: pun tertawa. 
Mengapa nabi & tertawa? Ibnu Mas'ud radhiallahu “anhu yang meriwayatkan hadits ini 
menjelaskan bahwa Nabi &£ tertawa karena membenarkan perkataan sang pendeta. 
Kemudian Nabi & menekankan hal tersebut dengan membacakan firman Allah Jl: 


Per 
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“Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya 
padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari kiamat dan langit 
digulung dengan tangan kanan-Nya. Maha Suci Tuhan dan Maha Tinggi Dia dari apa 
yang mereka persekutukan.”| 8) 


Hadits yang menceritakan kisah ini sangat jelas menunjukkan bahwasanya semua 
makhluk di alam semesta ini sangatlah kecil hanya sebatas genggaman Allah Jl. Allah Jib 
sangatlah besar. Allah 4b Maha agung, mudah dan ringan bagi Allah J- untuk 
menggoncangkan alam ini. Nabi # bersabda: 


“Kemudian Allah 4 menggoncangkannya (gunung-gunung dan pohon-pohon).”12) 
Allah Jb juga yang mengatur pergerakan seluruh alam semesta ini. Allah Jl berfirman: 
Tao Ja gaid Sang ÁI 3) 

“Sungguh, Allah yang menahan langit dan bumi agar tidak lenyap.“(10P 


Allah Jl: juga yang mengatur orbit-orbit alam semesta, mengatur orbit matahari dan 
rembulan agar berjalan sesuai aturannya sehingga tidak saling bertabrakan. Semua yang 
ada di alam semesta ini Allah Jll- atur dengan kehebatanNya sehingga begitu muhkam dan 
teratur. Akan tetapi semua pengaturan ini kelak akan dihancurkan oleh Allah Jl: di hari 
kiamat. Allah Jlẹ akan goncang seluruh aturan ini. Allah de yang menciptakan dan 
mengatur, maka berhak bagi Allah Jl- untuk menghancurkan seluruhnya. 


Ahlul bid'ah ketika berhadapan dengan hadits seperti ini maka mereka kebingungan 
sebab hadist ini menjelaskan bahwa Allah J- memiliki tangan dan jari, sedang mereka 
menolak adanya sifat-sifat Allah J>. Yang menjadikan mereka lebih bingung lagi adalah 
hadits ini ternyata terdapat di dalam shahih Bukhori dan Muslim, yang berarti hadist ini 
adalah hadits yang shahih. Maka untuk membenarkan keyakinan mereka, jalan takwil 
pun dilakukan. Mereka melakukan takwil dengan mengatakan bahwa tertawanya Nabi & 
pada hadits ini bukanlah untuk membenarkan, akan tetapi untuk menyalahkan perkataan 
pendeta Yahudi tersebut. Ini adalah suatu takwil yang salah dan sangat jauh dari 
kebenaran. Oleh karenanya takwil ini dapat dibantah melalui berapa sisi: 


1. Jika saja perkataan pendeta Yahudi tersebut salah, tentu Nabi Jllz akan marah. 
Sebagaimana yang telah disebutkan pada pembahasan-pembahasan sebelumnya 
bahwasanya Nabi Jb pernah marah kepada seorang baduwi karena ia mengatakan 
suatu perkataan yang batil yaitu 


“Kami menjadikan Allah sebagai Pemberi syafa'at untuk engkau”) 


Jika saja perkataan baduwi ini bisa membuat Nabi # begitu marah, bagaimana lagi kalau 
ternyata yang disampaikan oleh pendeta Yahudi adalah kesyirikan sebagaimana yang 
dipersangkakan oleh para ahlul bid'ah. Jika benar bahwasanya mengatakan Allah Jl 
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memiliki tangan dan jari adalah kekufuran, tentu Nabi & akan marah. Kenyataannya, 
Nabi Jl malah tertawa setelah mendengar perkataan tersebut. Ini menunjukkan 
bahwasanya Nabi # membenarkan perkataan tersebut. 


2. Perkataan perawi hadits yaitu sahabat Ibnu Mas'ud radhiallahu ‘anhu ja J5 kaá 
“tertawa karena membenarkan ucapan pendeta Yahudi itu” menunjukkan bahwa 
Nabi &£ tertawa karena membenarkan perkataan pendeta Yahudi tersebut. 


Para ahlul bid'ah ketika mendengar penjelasan ini mereka membantah dengan 
mengatakan bahwasanya Ibnu Mas'ud radhiallahu “anhu salah paham, yang sebenarnya 
tidaklah seperti itu. 


Perkataan mereka ini sungguh menunjukkan akan kesombongan mereka terhadap 
sahabat Nabi &£. Siapakah yang lebih paham tentang Nabi #£, para ahlul bid'ah kah atau 
Ibnu Mas'ud radhiallahu “anhu? 


Ibnu Mas'ud adalah seorang sahabat Nabi dl: yang Nabi : pernah bersabda tentang 
dirinya: 


Senai Uas On i Gaal daa 


“Barangsiapa ingin membaca Al Qur'an dengan benar sebagaimana ketika diturunkan, 
maka hendaklah ia membaca berdasarkan bacaan Ibnu Ummi ‘Abd (Abdullah bin 
Mas'ud). 2221) 


Keutamaan Ibnu Mas'ud ini membantahkan dan mematahkan akan tuduhan para ahlul 
bid'ah terhadap Ibnu Mas'ud radhiallahu “anhu bahwasanya ia tidak memahami ucapan 
Nabi &. 


3. Jika ternyata perkataan pendeta Yahudi bahwasanya Allah dl. memiliki jari dan 
tangan adalah kekufuran, mengapa Nabi # justru membacakan ayat Al-Qur'an 
yang mengarah ke perkataan tersebut? Hal ini menunjukkan bahwa perkataan 
pendeta Yahudi tersebut adalah benar. 

4. Jika benar perkataan pendeta Yahudi adalah kesalahan atau kekufuran, tentu Nabi 
#8 pasti akan menyalahkannya, kemudian menjelaskan yang benar. Kenyataannya 
Nabi # malah tertawa kemudian pergi tanpa menyalahkan hal tersebut. Hal ini 
menyalahi sebuah kaidah di dalam ushul figh bahwasanya: 


SY KUN cd oé oa (ya 
“Mengakhirkan penjelasan pada saat dibutuhkan tidak dibolehkan”. 


Oleh karenanya, hal ini menunjukkan bahwa perkataan pendeta Yahudi tersebut adalah 
suatu kebenaran, sebab jika perkataan tersebut adalah kesalahan atau kekufuran, tentu 
Nabi # akan menjelaskan saat itu juga. 


Intinya apa yang dikatakan oleh pendeta Yahudi tersebut adalah benar. Oleh karenanya 
Nabi # mendatangkan dalil dari Al-Qur'an untuk membenarkan perkataan tersebut. 
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Dari kisah di atas menunjukkan bahwasanya tidak semua yang terdapat pada Taurat dan 
Injil adalah salah. Walaupun dikatakan bahwa Taurat dan Injil telah mengalami 
perubahan, maka bukan berarti kemudian semua yang terdapat di dalam keduanya 
adalah salah. Oleh sebab itu menjadi sebuah aturan dalam syari'at islam adalah apa-apa 
yang diriwayatkan dari Taurat dan Injil jika sesuai dengan Al-Qur'an dan hadits, maka 
kita benarkan. Begitupun sebaliknya, apa-apa yang diriwayatkan dari Taurat dan Injil jika 
bertentangan dengan Al-Qur'an dan Hadist, maka kita salahkan. Adapun jika kita tidak 
mengetahui riwayat tersebut benar ataukah salah, maka tidak perlu kita benarkan dan 
juga tidak perlu untuk kita salahkan, Nabi & pernah bersabda: 


EE Le 

“Ceritakanlah tentang Bani Israil, dan tidak mengapa” J13P 

Nabi # juga pernah bersabda: 

Men BI 

“Janganlah kamu membenarkan ahli kitab dan jangan pula mendustakan mereka’”[14] 


Berdasarkan ini, maka jika datang penukilan dari kitab-kitab orang Yahudi dan Nasrani 
yang sesuai dengan Al-Qur'an dan Sunnah, maka kita benarkan hal tersebut. Seperti 
halnya pada hadits ini, seorang pendeta menukil kepada Nabi # bahwasanya Allah Jl 
akan menggoncang bumi dalam genggamanNya pada hari kiamat, maka Nabi # pun 
membenarkannya, sebab hal tersebut sesuai dengan Al-Qur'an. 


Hal ini perlu menjadi perhatian bagi kita mengingat ada sebagian orang yang menolak 
sifat-sifat Allah Jl dengan mengait-ngaitkan apa yang diyakini oleh orang-orang Yahudi 
dan Nasrani. Misalnya perkataan mereka bahwasanya keyakinan bahwa Allah di atas 
adalah keyakinan Yahudi, berarti orang-orang yang meyakini hal tersebut sama seperti 
orang-orang Yahudi. 


Maka kita katakan kalau semua yang diyakini Yahudi dan Nashrani tidak boleh kita 
yakini maka tentu kita tidak boleh meyakini Tuhan kita adalah Allah, karena mereka 
(Yahudi dan Nashoro) pun meyakini bahwa tuhan mereka adalah Allah. Sebagaimana 
telah dijelaskan di atas bahwasanya tidak semua keyakinan Yahudi dan Nasrani adalah 
salah, dan di antara keyakinan mereka yang benar adalah pencipta alam semesta adalah 
Allah Jk. Dalam perjanjian lama dan perjanjian baru disebutkan hal tersebut. Maka jika 
mereka meyakini bahwasanya Allah Jlj- di atas, maka kita benarkan, sebab hal tersebut 
sesuai dengan dalil. Dan tidak ada masalah, meskipun Yahudi dan lainnya meyakini yang 
demikian, karena yang kita jadikan acuan adalah syariat kita, dan kita tidak 
memperdulikan agama manapun yang menyamai syariat kita. Dan sangat banyak ibadah- 
ibadah yang juga dilakukan orang Yahudi dan lainnya, dan tidak ada satupun kaum 
muslimin yang menolaknya hanya karena orang Yahudi melakukannya juga. Yang 
terlarang adalah: Mengikuti adat atau keyakinan khusus orang kafir yang yang terlarang 
dalam syariat kita. Jika di dalam syariat kita diperintahkan, maka tidak perlu lagi 
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memikirkan adanya orang kafir yang menyamai. Demikian juga Yahudi dan Nashoro 
meyakini banyak nabi-nabi bani Israil, sebagaimana kita juga meyakini karena syariat 
kita membenarkan akan hal tersebut. 


Bahkan sebaliknya justru banyak ulama yang menjadikan keyakinan Yahudi ini adalah 
dalil bahwasanya Allah Jl: di atas karena sesuai dengan fitrah manusia. Tidak hanya 
kaum Yahudi dan Nasrani, seluruh penganut-penganut agama meyakini hal tersebut. Ini 
menunjukkan keberadaan Allah Jl: di atas Maha tinggi dan Maha agung adalah fitrah 
manusia. Adapun Ahlul bid'ah malah mengatakan sebaliknya, bahwa keyakinan Allah 
berada di atas adalah keyakinan kufur sebagaimana yang diyakini oleh Yahudi. 


Matan 


Imam Muslim meriwayatkan dari Ibnu Umar radhiallahu “anhuma bahwa Rasulullah Jl: 
bersabda: 


AN Sa A ra Gil celah Gi Nia SER oa BASA a aig yaa Ail Gg slah 
SAN T EA an Gi dan AHG É a 


“Allah akan menggulung seluruh lapisan langit pada hari kiamat, lalu diambil dengan 
tangan kanan-Nya, dan berfirman: “Akulah penguasa, mana orang-orang yang 
berlaku lalim? Mana orang-orang yang sombong? Kemudian Allah menggulung 
ketujuh lapis bumi, lalu diambil dengan tangan kiri-Nya dan berfirman: “Aku lah 
Penguasa, mana orang-orang yang berlaku lalim? Mana orang-orang yang sombong?” 


(L151) 


Syarah 


Hadits ini juga menceritakan tentang agungnya Allah dl serta menguatkan ayat dan 
hadist sebelumnya bahwa pada hari kiamat Allah Jl akan melipat langit, kemudian Allah 
Jb menggoyangkannya, kemudian Allah Jl: mengambil langit tersebut dengan tangan 
kananNya, kemudian berkata “Akulah Raja, dimanakah orang-orang yang sombong dan 
angkuh?”. Dalam riwayat yang lain Allah Jp berkata: 


LAN Aga Sal 
“Dimana raja-raja dunia?” 6D 


Pada saat itu tidak ada satupun yang dapat berbicara, semua rendah dan hina di hadapan 
Allah Jb. Terlebih orang-orang yang sombong mereka akan dihinakan oleh Allah dp. Nabi 
db bersabda: 


OSa JS oe Jal BALAI JURI ala gi HA JÉ AAN ag OS an 


“Orang-orang yang sombong dikumpulkan pada hari kiamat seperti semut-semut kecil 
dalam bentuk manusia, diliputi oleh kehinaan dari segala arah”22) 
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Hadist yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar radhiallahu ‘anhuma ini terdapat pembahasan 
tentang sifat Allah J> bahwasanya Allah Jl: memiliki dua tangan yaitu kiri dan kanan. 
Disebutkan bahwasanya Allah Jb memegang langit dengan tangan kananNya dan Allah 
Jb memegang bumi dengan tangan kiriNya. Pembahasan ini di bahas oleh para ulama di 
pembahasan asma' wa sifat. Mereka berselisih apakah hadits ini shahih ataukah tidak. 
((181) Sebab pada riwayat lain dalam shahih Muslim Nabi mengatakan bahwasanya: 


“Kedua tangan Allah adalah kanan”.119) 


Wallahu a'lam yang benar adalah kedua tangan Allah adalah kanan, sebab banyak para 
ulama yang mendhoifkan riwayat Ibnu Umar ini yaitu mendhoifkan riwayat tangan kiri 
Allah 4b. 


Hal ini semakin menunjukkan bahwasanya Allah Jll- tidak bisa dibayangkan seperti 
halnya makhluk. Kita sebagai makhluk selalu membayangkan adanya kanan dan kiri. 
Adapun Allah J> kedua tangannya adalah kanan. Bagaimananya, tidak bisa kita cerna dan 
pahami. Yang jelas Allah memiliki tangan, yang tangan tersebut tidak seperti tangan 
makhluk. Dengan tangan itulah Allah Jẹ menggenggam, Allah 4J menciptakan Adam 
‘alaihissalam, Allah Jib melipat langit, dan yang lainnya sebagaimana yang datang pada 
hadits-hadist Nabi &£ dan Al-Quran Al-Karim. 


Matan 
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas radhiallahu “anhu, ia berkata: 
Kat g NYA NI GARING A AN Ga IN AN LA Fatal Us 


“Tidaklah langit tujuh dan bumi tujuh di Telapak Tangan Allah Ar Rahman, kecuali 
bagaikan sebutir biji sawi diletakkan di telapak tangan seseorang di antara kalian.” 


([20]) 
Syarah 


Hadits ini menjelaskan betapa kecilnya langit dan bumi yang tujuh jika dibandingkan 
dengan Allah 4. Sebagaimana kecilnya biji sawi jika dibandingkan dengan tubuh 
manusia, maka seperti itulah langit dan bumi yang tujuh jika dibandingkan dengan 
besarnya Allah Jp. Ibnu Abbas radhiallahu “anhu pada riwayat ini tidak sedang 
menyamakan tangan Allah dengan tangan makhluk, akan tetapi hanya ingin menjelaskan 
betapa kecilnya langit dan bumi di hadapan Allah 211) ..db |) Artinya, Allah je Maha besar, 
Allah 4b tidak bisa dibandingkan dengan makhluk. Allah dp berfirman: 


Dok ÚJ MA Al Alat 


“Dan langit itu Kami bangun dengan kekuasaan (Kami) dan Kami benar-benar 
meluaskannya.” (1221) 
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Lihatlah betapa luasnya langit, sampai-sampai kita tidak akan pernah tahu seberapa 
luasnya langit. Langit pertama, langit kedua, langit ketiga, dan seterusnya hingga langit 
ketujuh. Kita tidak akan pernah tahu dimana pangkal dan ujung dari langit. Akan tetapi 
seluruh langit ternyata kecil di tangan Allah dd, ibarat seseorang yang memegang biji 
kecil ditangannya. 


Matan 


Ibnu Jarir berkata: “Yunus meriwayatkan kepadaku dari Ibnu Wahb, dari Ibnu Zaid, dari 
bapaknya (Zaid bin Aslam), ia berkata: Rasulullah Jl: bersabda: 


Lai ci Egi Aaga RAN GAS II Tana KM SA AN SI yA Ca 


“Ketujuh langit berada di Kursi, tiada lain hanyalah bagaikan tujuh keping Dirham 
yang diletakkan di atas perisai.” (1231) 


Syarah 


Riwayat ini adalah riwayat yang mursal, sebab Zaid bin Aslam adalah seorang tabi'in, ia 
tidak bertemu dengan Rasulullah #5. Dan lebih bermasalah lagi adalah: ternyata 
periwayatan ini melalui jalur “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, dan beliau adalah perowi 
yang dhoif, bahkan Ibnu Al-Madini sangat mendhoifkan haditsnya. ([24]) Akan tetapi 
makna dari riwayat ini adalah benar. 


Matan 


Kemudian Ibnu Jarir berkata: “Dan Abu Dzar radhiallahu “anhu berkata: “Aku 
mendengar Rasulullah Jl: bersabda: 


CAN óa Ha Gi Eli aas Ia ALA ARA 


“Kursi yang berada di Arsy tiada lain hanyalah bagaikan sebuah gelang besi yang 
dibuang ditengah tengah padang pasir.” (1251) 


Syarah 

Kursi Allah Jl: sangatlah luas, Allah dl berfirman: 
SNN Sat Aa ag 

“Kursi Allah meliputi langit dan bumi” (26) 


Langit dan bumi yang begitu besar jika dibandingkan dengan kursi Allah J> maka seperti 
cincin yang diletakkan di padang pasir. Adapun kursi Allah Jl sendiri jika dibandingkan 
dengan Arsy Allah J> maka seperti cincin yang diletakkan di padang pasir. Jika saja luas 
kursi dan Arsy Allah Jl tidak mampu untuk kita bayangkan, bagaimana lagi dengan 
besarnya Allah Jp. Sungguh Allah Maha besar, Maha Agung dan Maha perkasa. 


Matan 
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Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud radhiallahu “anhu bahwa ia berkata: 


« le Alahai È ci: dani sú‘ < 6 SEGAN saai sb Us 6 le Liai G i til AAA 
g i 33 Ong ig ak uns ep 3. on 
SAE Ea et ale Ii R AA A Ig LE Jalan ea Rp 
Ga E ° ea 


“Antara langit yang paling bawah dengan yang berikutnya jaraknya 500 tahun, dan 
antara setiap langit jaraknya 500 tahun, antara langit yang ketujuh dan Kursi 
jaraknya 500 tahun, antara Kursi dan samudra air jaraknya 500 tahun, sedang Arsy 
itu berada di atas samudra air itu, dan Allah Jjz berada di atas Arsy, tidak tersembunyi 
bagi Allah suatu apapun dari perbuatan kalian.” (HR. Ibnu Mahdi dari Hamad bin 
Salamah, dari Aisyah, dari Zarr, dari Abdullah bin Mas'ud). (1271) 


Atsar ini diriwayatkan dari berbagai macam jalur sanad, demikian yang dikatakan oleh 
imam Ad Dzahabi. 


Syarah 


Disini menjelaskan tentang bagaimana luasnya alam semesta ini. Ibnu Mas'ud 
radhiallahu “anhu mengatakan bahwasanya jarak antara langit dunia dan langit 
berikutnya adalah jarak lima ratus tahun perjalanan. Hal ini menunjukkan betapa 
tingginya Allah 4b. Allah Jẹ Maha tinggi di atas arsyNya. Meskipun begitu tingginya Allah 
dls, tidak satupun amalan manusia yang samar bagi Allah 4. Inilah makna dari firman 
Allah Jb: 


GI ata AN UG 34 

“Dialah Yang Awal, Yang Akhir, Yang Zahir dan Yang Batin”.128D 
Dan juga sabda Nabi &: 

Eer Sig Gali ja cig Peak SB Gasa UAN Eli 


“Dan Engkau (Allah) Zahir, maka tidak ada satupun di atasMu, dan Engkau Maha 
Bathin, tidak ada satupun yang tersembunyi bagiMu”.1291) 


Allah Jb meskipun Dia adalah Maha tinggi dari segalanya, akan tetapi Dia dl: Maha 
mengetahui tidak ada satupun yang samar bagiNya, sebab Dia Jl: adalah Maha Bathin. 


Matan 
Al Abbas bin Abdul Muthalib radhiallahu “anhu berkata: Rasulullah Jl: bersabda: 


Bia pla ll laka US Sa ita Hilal $ ia Lagi: HI glei AA: A ANN aa si 
SA GUS Efa ali Sp A AAI ARA ea G3 A HL Ba plan JS CAS elit Kala 


A a òa iei age A Gl AI Sa AN 


“Tahukah kalian berapa jarak antara langit dan bum? Kami menjawab: “Allah dan 
Rasul-Nya yang lebih mengetahui”, beliau bersabda: “Antara langit dan bumi itu 
jaraknya perjalanan 500 tahun, dan antara langit yang satu dengan yang lain 
jaraknya perjalanan 500 tahun, sedangkan tebalnya setiap langit adalah perjalanan 
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500 tahun, antara langit yang ketujuh dengan Arsy ada samudra, dan antara dasar 
samudra dengan permukaannya seperti jarak antara langit dengan bumi, dan Allah I 
di atas itu semua, dan tiada yang tersembunyi bagi-Nya sesuatu apapun dari 
perbuatan anak Adam.” (HR. Abu Daud dan ahli hadits yang lain). ((301) 


Syarah 
Allah Jb berfirman di dalam Al-Qur'an: 
Bak olaa gia An GR GI ai 


“Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah menciptakan tujuh langit bertingkat- 
tingkat?” 31) 


Berikut adalah gambaran alam semesta secara sederhana untuk memberikan penjelasan 
bahwasanya alam semesta ini sangatlah luas. 


Kalau saja makhluk Allah Jll- seperti langit sangatlah luas dan besar, lalu bagaimana lagi 
dengan pencipta langit tersebut. Allah Jb sungguh Maha besar dan Maha Agung. Oleh 
karenanya manusia sangatlah kecil jika dibandingkan dengan luasnya langit. Jika 
demikian, lalu apa yang mau disombongkan oleh manusia. 


Ini semua menunjukkan bahwa Allah Pa) Jl tidak ada satupun di atas Allah Jl, dan 
Allah 4p adalah 55 Maha mengetahui apa yang dilakukan oleh makhlukNya di bumi. 
Allah Jl: berfirman: 


“Tidak ada sehelai daun pun yang gugur yang tidak diketahuiNya”.132) 
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Tatkala kita mengetahui betapa agungnya Allah Jl: yang kita sembah, maka kita pun 
mengetahui bahwasanya orang-orang yang menyembah kepada selain Allah Jl adalah 
orang-orang yang telah berbuat zhalim. Allah Jp mengatakan: 


Begungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezhaliman yang besar”. 


Allah Jb menyebut mereka dengan orang-orang yang zhalim sebab mereka tidak 
melakukan apa yang seharusnya mereka lakukan. Allah Jl berfirman: 


ian 
“Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya.”1341) 


Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas tentang Maha besar dan Agungnya Allah dlp, 
maka bagaimana kemudian mereka orang-orang kafir dan musyrik menyamakan Allah 
dengan makhluk. Perbuatan tersebut sungguh tidak pantas dilakukan terhadap Allah Jl. 
Allah Jl: berfirman: 


Gia Sina AS Ga ON nia GIE gi A ii 


“Segala puji bagi Allah Yang telah menciptakan langit dan bumi dan mengadakan 
gelap dan terang, namun orang-orang yang kafir mempersekutukan (sesuatu) dengan 
Tuhan mereka”.435) 


Allah Jl juga berfirman tentang perkataan orang-orang kafir kelak di hari kiamat: 
Gaal Ly aLi a JS Al US Ya 


“Demi Allah, sungguh kita dahulu (di dunia) dalam kesesatan yang nyata, karena kita 
mempersamakan kamu dengan Tuhan semesta alam”.138) 


Inilah yang terjadi saat ini, betapa banyak orang yang terjerumus pada kesyirikan. 
Miliaran orang melakukan kesyirikan, menyembah batu, menyembah berhala, 
menyembah pohon, menyembah nabi, menyembah matahari, menyembah gunung, 
menyembah dewa, menyembah mayat, dan yang lainnya. Mereka tidak mengagungkan 
Allah sebagaimana mestinya. Allah Jl: berfirman: 


GOR GA i 


“Apakah Allah yang lebih baik ataukah apa yang mereka persekutukan (dengan 
Dia)?” Tz) 


Allah Jl juga berfirman: 
AI St pl IR GA LAGI 


“Manakah yang baik, tuhan-tuhan yang bermacam-macam itu ataukah Allah Yang 
Maha Esa, Maha Perkasa?”1381) 
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Tentu ini adalah bentuk kezhaliman yang sangat besar tatkala seseorang melakukan 
kesyirikan kepada Allah dl. Maka tidaklah seseorang melakukan kesyirikan kepada Allah 
db kecuali karena keyakinannya terhadap rububiyah dan asma’ wa sifat Allah Jl- 
sangatlah kurang, sehingga ia tidak mengagungkan uluhiyah Allah JJ, ia tidak 
mengetahui tentang agungnya Allah dl, ia tidak mengetahui tentang bagaimana Maha 
dahsyatnya Allah Jl, sehingga berani melakukan kesyirikan, tunduk dan menghinakan 
diri dihadapan mayat, patung dan berhala. 


Penutup 


Inilah akhir dari pembahasan Kitab Tauhid. Alhamdulillah atas berkat karunia dari Allah 
db penulis dapat menyelesaikan penjelasan dari kitab ini. 


Wasiat untuk penulis dan juga untuk para pembaca agar terus belajar tentang tauhid. 
Bukan berarti jika kita telah mempelajari kitab tauhid berarti kita telah pakar tentang 
tauhid. Tauhid adalah ilmu yang harus dimurojaah (diulang-ulang), ilmu yang 
membutuhkan penerapan, sebab kita akan dihadapkan dengan kejadian-kejadian yang 
membutuhkan penerapan dari ilmu ini. 


Sederhana untuk sebagai contoh, di dalam kitab tauhid ada pembahasan tentang bahaya 
riya, akan tetapi terkadang justru kita terjatuh pada riya’. Kemudian juga dalam kitab 
tauhid ada pembahasan tentang sabar, tetapi ternyata kita tidak sabar. Di dalam kitab 
tauhid juga ada pembahasan masalah takdir, ternyata terkadang kita suudzon kepada 
Allahdl. 


Oleh karenanya ilmu yang telah kita dapati setelah mempelajari kitab tauhid ini, tidak 
menjadikan kita sebagai orang yang pakar dalam masalah tauhid sehingga menjadi 
jaminan untuk masuk surga. Akan tetapi ini adalah karunia dari Allah JJ- yang harus kita 
syukuri dan kita jaga, kemudian kita praktikkan dalam kehidupan sehari-hari. 


Girah terhadap tauhid harus kita tumbuhkan pada diri kita. Kita harus mengingatkan 
kaum muslimin saudara-saudara kita yang terjerumus pada praktik-praktik kesyirikan, 
baik itu syirik besar maupun kecil. Keadaan seperti ini masih banyak kita jumpai di 
sekitar kita, syaithan belum berhenti dari tugasnya. Kalaupun kaum muslimin selamat 
dari kesyirikan, masih banyak orang-orang musyrik di alam semesta ini. Sebagaimana 
penulis sebutkan di atas bahwasanya masih banyak para penyembah matahari, bulan, 
bintang, malaikat, jin, mayat, wali-wali, hewan dan yang lainnya. Dan masih banyak juga 
orang-orang yang menghina agama ini, menghina Al-Qur'an dan menghina syari'at Nabi 


Demikianlah Allah Jl menakdirkan yang hak dan yang batil. Maka jika Allah Jl telah 
memberikan nikmat untuk mengenal tauhid kepada kita, maka kita harus menyerukan 
tauhid tersebut. Benar begitu besar cobaan di luar sana terhadap orang-orang yang 
mendakwahkan tauhid. Mereka difitnah, dipojokkan, dicela, dikatakan wahabi dan 
seterusnya. Akan tetapi apapun perkataan atau celaan yang mereka lontarkan, kita harus 
tetap sabar dan tegar dalam mendakwahi tauhid. Tidak perlu peduli dengan tuduhan- 
tuduhan mereka. Berjalanlah terus di atas tauhid sampai kita bertemu dengan Allah Jl. 
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Betapa banyak di saat ini orang-orang yang melalaikan hal tersebut, tidak mengingkari 
adanya kemungkaran dalam tauhid, membiarkan orang-orang meminta kepada mayat- 
mayat, membiarkan orang-orang menggunakan jimat, membiarkan orang-orang 
meramal tentang hal yang gaib. Tidak ada orang-orang yang paling serius dalam 
memperingatkan manusia dari masalah ini kecuali orang-orang yang dituduh sebagai 
wahabi. 


Semoga Allah dl memberikan ganjaran yang besar terhadap Syaikh Muhammad bin 
Abdul Wahab yang telah menulis kitab tauhid. Kitab yang kecil akan tetapi berisikan ilmu 
yang sangat dalam sehingga membuka pintu cakrawala bagi kaum muslimin. Tidaklah 
beliau menulis buku ini kecuali karena kebutuhan. Di zaman beliau banyak terjadi 
kesyirikan, banyak perdukunan, banyak manusia yang meminta kepada kuburan. Bahkan 
disebutkan pada pada biografi beliau, ada orang-orang yang datang pada kuburan Zayd 
bin Al-Khattab, kemudian mereka meminta-minta pada Zayd bin Al-Khattab. Maka 
Syaikh Muhammad bin Abdul Wahab menegur mereka dengan berkata: 


“Allah lebih baik dari Zayd” 89) 


Melihat keadaan sekitar beliau seperti itu, Syaikh Muhammad bin Abdul Wahab akhirnya 
menulis buku yang menggoncangkan dunia ini dengan tujuan untuk mengembalikan 
manusia kepada tauhid. 


Berkat dakwah beliau akhirnya kerajaan Arab Saudi berdiri tegak dengan mendirikan 
syariat islam, menegakkan tauhid, sehingga kesyirikan tidak bisa berjalan dan juga tidak 
ditemukan para pelaku maksiat secara terang-terangan. Para pencuri akan dipotong 
tangannya, para pezina akan di rajam, hukum gisas di tegakkan siapa yang membunuh 
maka dia akan terbunuh, keamanan menjadi terjaga. Itulah di antara buah dari dakwah 
Syaikh Muhammad bin Abdul Wahab rahimahullah yang menegakkan tauhid dan 
mengagungkan Allah Jl. 


Akan tetapi sangat disayangkan, di saat ini datang orang-orang yang mencela dan 
memaki-maki beliau rahimahullah, sementara mereka para pemaki dan pencaci ini tidak 
memiliki sumbangsih dalam Islam. Mereka para pencela dan pemaki akan dihadapkan 
kelak di hari kiamat dengan Syaikh Muhammad bin Abdul Wahab yang telah banyak 
berjasa dalam Islam mengeluarkan umat dari kesyirikan dan kebid'ahan menuju jalan 
hidayah yang terang benderang dengan izin Allah 4b. Berapa ratus tahun Kerajaan Saudi 
telah merasakan kenikmatan tauhid, kenikmatan persatuan setelah sebelumnya mereka 
tercerai-berai, banyak terjadi kesyirikan. Oleh karena itu mereka yang selalu melancarkan 
lisan mereka untuk mencela Syaikh Muhammad bin Abdul Wahab baik dalam ceramah 
ataupun tulisan akan disidang oleh Allah 4b. Maka wahai para pencela persiapkanlah 
jawaban untuk menghadapi persidangan tersebut. 


Matan 


Kandungan bab ini: 
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1. Penjelasan tentang ayat tersebut di atas. 

2. Pengetahuan tentang sifat-sifat Allah dl, sebagaimana yang terkandung dalam 
hadits pertama, masih dikenal di kalangan orang-orang Yahudi yang hidup pada 
masa Rasulullah &$, mereka tidak mengingkarinya dan tidak menafsirkannya 
dengan penafsiran yang menyimpang dari kebenaran. 

. Ketika pendeta Yahudi menyebutkan tentang pengetahuan tersebut kepada 
Rasulullah &£, beliau membenarkannya, dan turunlah ayat Al-Qur'an 
menegaskannya. 

4. Rasulullah &£ tersenyum ketika mendengar pengetahuan yang agung ini disebutkan 

oleh pendeta Yahudi. 

5. Disebutkan dengan tegas dalam hadits ini adanya dua tangan bagi Allah, dan bahwa 
seluruh langit itu diletakkan di tangan kanan-Nya, dan seluruh bumi diletakkan di 
tangan yang lain pada hari kiamat. 

. Dinyatakan dalam hadits bahwa tangan yang lain itu adalah tangan kiri-Nya. 

Disebutkan dalam hadits keadaan orang-orang yang berlaku lalim, dan berlaku 

sombong pada hari kiamat. 


Q 


wo 


Artikel ini penggalan dari Buku Syarah Kitab At-Tauhid Karya Ustadz DR. 
Firanda Andirja, Le. MA. 


(lil) Q.S. Az-Zumar:67 

(2P OS. Al-An'am: 91 

((3) OS. Al-Haj: 73-74 

(Ta) OS. An-Naml: 59 

(15) H.R. Bukhori, No.4811, Muslim, No.2786 
((6)) H.R. Muslim, No.19(2768) 


([7]) Hal ini karena dzat Allah tidak seperti dzdat makhlug sehingga wujud Allah tidak 
seperti wujud makhaluk. Ibnu Taimiyyah berkata : 


las Of Adaa AANG DIRI Jia Ih BARA GA Un dadi Cal) Pad GA Las AO sha palia sa IS 15 
18 Sya gg ASRI IR) Ja i 5 Jia TAM AA oU SAS A AS ago YG SR AA SA 
IÄN open KALA Se pi A Aa Laga ai Y AE ail WA kl 


“Jika sudah diketahui secara pasti, bahwa yang ada itu ada yang godim wajibun binafsihi 
(ada dan tidak dihaului oleh ketiadaan) dan ada yang muhdats dan mumkin (yaitu yang 
didahului ketiadaan) yang menerima shifat ada dan tidak ada: maka diketahui bahwa ini 
ada sebagaimana yang itu juga ada, dan samanya nama keduanya (sama-sama ada) 
tidaklah mengharuskan adanya (wujudnya) ini sama hakikatnya dengan adanya (wujud) 
yang itu, akan tetapi, adanya hal ini adalah shifat ada yang khusus baginya dan begitu 
juga dengan yang lainnya. Dan samanya mereka pada nama yang umum (yaitu sama- 
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sama wujud) tidak mengharuskan keduanya itu sama pada hakikat dzatnya jika sudah 
disandarkan kepada dzat tertentu dan dikhususkan, dan diikat” (Majmu' Al-Fatawa, Ibnu 
Taimiyyah, 3/10) 


[8] QS. Az-Zumar: 67 
[9] HR. Muslim No. 7513 
[10] QS. Fathir: 41 


[11] HR. Abu Daud No. 4726, didhaifkan oleh Al-Albani Shahih Wa Dhaif Sunan Abi Daud 
1/2 


(12) HR. Ibnu Majah No. 138, dishahihkan oleh Al-Albani Silsillah Al-hadis Ash- 
Shahihah No. 2301 5/379 


[3P HR. Bukhori No. 3461 

((14)) HR. Bukhori No. 4485 

((15)) H.R. Muslim, No.2788, Ibnu Majah, No.4275, AbuDawud, No.4732 
((16P HR. Bukhori: 4812 


(T17 HR. at-Tirmidzi No. 2492, dihasankan Al-Albani Ash-Shahih Wa Adh-Dhaif Sunan 
Tirmidzi No. 2492 5/492 


((181) Dan di antara ulama yang menshohihkan dan berpendapat bahwa tangan Allah 
“Azza wa Jalla kanan dan kiri adalah imam Ad-Darimi (Lihat : Nagdhu Ad-Darimi “Ala Al- 
Marisi, 2/698), Abu Ya'la Al-Farro' (Lihat Ibtholu At-Ta wilat, 176), Syaikh Muhammad 
bin “Abdul Wahhab (Di dalam masail). 


Dan mereka mengatakan bahwa penyebutan keduanya kanan adalah untuk pensucian 
dan pengagungan, bukan penetapan. 


Dan di antara yang mendho'ifkan, dan menetapkan bahwa kedua tangan Allah “Azza wa 
Jalla keduanya kanan adalah: Ibnu Khuzaimah (At-Tauhid, 1/159) 


(T19y HR. Muslim No. 1827 

((201) H.R. Abdullah bin Ahmad, As-Sunnah, No.1090 

([21]) Sama halnya dengan sabda Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam: 
aD AA GAN GB UR AS Gin KI 


“Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian sebagaimana kalian melihat bulan 
purnama ini, kalian tidak berdesak-desakkan dalam melihatnya” (H.R. Bukhori, No.554, 
Muslim, No.633) 
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Di dalam hadits ini, Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam tidak sedang menyamakan 
Allah “Azza wa Jalla dengan bulan, akan tetapi Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam 
sedang menyamakan cara memandangnya. Begitu juga atsar di atas, Ibnu “Abbas 
radhiallahu'anhu tidak sedang menyamakan tangan Allah “Azza wa Jalla dengan makhluk, 
akan tetapi hanya ingin menyamakan kedudukan alam semesta ini di tangan Allah “Azza 
wa Jalla. 


((22P OS. Adz-Dzariyat: 47 
([23]) Tafsir At-Thobari, 5/399, Al-'Azhomah, Abu As-Syaikh Al-Ashbahani, 2/587 


([24]) Sangat didhoifkan oleh Ibnu Al-Madini (Lihat At-Tarikh Al-Kabir, Al-Bukhori, 
5/284), didhoifkan oleh An-Nasai (Lihat Ad-Dhu'afa Wa Al-Matrukin, An-Nasai, 1/66), 
Abu Hatim (Al-Jarhu Wa At-Ta dil, Ibnu Abi Hatim, 5/233-234, Ibnu Hibban (Lihat Al- 
Majruhin, Ibnu Hibban, 2/57), Ahmd, Abu Dawud (Lihat Ad-Dhu'afa Wa Al-Matrukin, 
Ibnu Al-Jauzi, 2/95), Ibnu Hajar Al-'Asgolani (Lihat Tagrib At-Tahdzib, Ibnu Hajar, 
No.3865) 


(1251) Al-“Azhomah, Abu As-Syaikh Al-Ashbahani, 2/587 
(T26) OS. Al-Baqarah: 255 


([27]) H.R. Ad-Darimi, Ar-Rod “Ala Al-Jahmiyyah, No.81, At-Thobaroni, Al-Mu'jam Al- 
Kabir, No.8987, Abu As-Syaikh, Al-“Azhomah, 2/688, Al-Baihaqi, Al-Asma Wa Ash- 
Shifat, No.851 


((28P OS. Al-Hadid: 3 
((29) HR. Muslim No.2713 
((301) H.R. Ahmad, No.1770, Hakim, No.3137, Abu Ya'la, Musnad, No.6713. 


Hanya saja hadits ini dho'if. Dikarenakan hadits ini diriwayatkan melalui jalur Yahya bin 
Al-'Ala. 


Imam Al-Bukhori menyebutkannya dalam kitab Ad-dhu'afa As-Shoghir, 1/140, dan 
dinyatakan matruk oleh An-Nasai dalam Ad-Dhw'afa Wa Al-Matrukin, 1/107, begitu juga 
dinyatakan matruk oleh “Amr bin “Ali, dan Abu zur'ah mengatakan bahwa pada haditsnya 
(periwayatan) ada kelemahan (Lihat Al-Jarhu Wa at-Ta dil, 9/180), Ibnu Hibban 
menyatakan bahwa tidak boleh boleh berhujjah dengannya di dalam kitab Al-Majruhin, 
3/116, imam Ahmad menyatakan bahwa dia kadzzab dan membuat hadits maudhu' (Lihat 
Ad-Dhu'afa Wa Al-Matrukin, Ibnu Al-Jauzi, 3/200, dan Ibnu Hajar menyatakan bahwa 
dia tertuduh memalsukan hadits (Lihat Tagrib At-Tahdzib, No.7618). 


(31) OS. Nuh: 15 
(E32P OS. Al-An'am: 59 


(T33P OS. Lugman: 13 
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(134) QS. Az-Zumar: 67 
(735) OS. Al-An'am: 1 

(E36) OS. Asy-Syw'ara': 97-98 
(137) OS. An-Naml: 59 

(138) OS. Yusuf: 39 


((39) Lihat Al-Jawab Al-Mufid: 65 
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